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Surah aC-Ji ‘raf

Surah al-A‘rafterdiri dari 206 ayat. 
Kata AL-A ‘RAF yang berarti 

“Tempat Tertinggi, ” 
diambil dari ayat 46.



SuraF aC-Jft'r&f(7)



SURAH AL-A‘RAF

S urah al-A. ‘ra f adalah surah yang turun sebelum Nabi Muhammad saw. 
berhijrah ke Mekah. Ia terdiri dari 206 ayat, keseluruhannya turun di 
Mekah. Ada sementara ulama mengecualikan ayat-ayat 163-170, 

tetapi pengecualian ini dinilai lemah.
Nama a l-A ‘ra f telah dikenal sejak masa Nabi saw. Pakar hadits 

an-Nsfsa’i meriwayatkan, bahwa Urwah Ibnu Zaid Ibnu Tsabit berkata 
kepada Marwan Ibnu al-Hakam: “Mengapa saya melihat anda membaca 
surah-surah pendek pada waktu maghrib, sedang saya melihat Rasulullah 
saw. membaca yang terpanjang dari dua surah yang panjang?” Marwan 
bertanya: ‘Apakah surah terpanjang dari dua yang panjang?’ Urwah 
menjawab: “al-A .‘r a f”. Aisyah ra. juga meriwayatkan bahwa Rasul saw. 
membaca surah al-A  ‘ra f ketika shalat maghrib. Beliau membagi bacaannya 
dalam dua rakaat. (HR. an-Nasa’i).

Penamaan surah ini dengan al-A ‘rdf karena kata tersebut terdapat 
dalam surahnya dan ia merupakan kata satu-satunya dalam al-Qur’an.

Surah ini ada juga yang memperkenalkannya dengan nama A lifU im  
Shad, karena ia merupakan ayatnya yang pertama. Kendati demikian, kita 
tidak dapat menganggap huruf-huruf tersebut atau selainnya yang terdapat 
pada awal sekian surah al-Qur’an sebagai nama-nama surah itu.

Tidak diperoleh informasi akurat tentang masa turunnya surah ini; 
yang disepakati adalah bahwa ia turun di Mekah, dan agaknya setelah
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Surah aC-JA ’r a f (7)

berlalu sekian lama dari risalah Nabi Muhammad saw. Ini karena para ulama 
menyatakan bahwa surah-surah yang pendeklah yang terlebih dahulu turun 
dalam periode Mekah itu.

Kandungan surah ini merupakan rincian dari sekian banyak persoalan 
yang diuraikan oleh surah al-An ‘am, khususnya menyangkut kisah beberapa 
nabi. AlrBiqa‘i berpendapat, bahwa tujuan utamanya adalah peringatan 
terhadap yang berpaling dari ajakan yang disampaikan oleh surah al-An'am, 
yakni ajakan kepada Tauhid, kebajikan dan kesetiaan pada janji serta 
ancam an terhadap siksa duniawi dan ukhrawi. Bukti yang terkuat 
menyangkut tujuan tersebut -  tulis al-Biqa‘i -  adalah nama surah ini “al­
A ‘ra f”. Menurut al-Biqa‘i, al-A ‘raf adalah tempat yang tinggi di surga. 
Mempercayai al-A‘raf mengantar seseorang berada di tempat yang tinggi 
itu, dimana ia dapat mengamati surga dan neraka dan mengetahui hakikat 
apa yang terdapat di sanh.



“A /if Lam  M im Shad. Sebuah k itab  yang diturunkan kepadam u, m aka  
janganlah di dalam dadamu ada kesempitan karenanya, supaya engk.au memben 
peringatan dengannya dan nfenjadi pengajaran bagi orang-orang mukmin. ”

Akhir surah yang lalu tepatnya ayat 155 berbicara tentang turunnya 
al-Qur’an, mengapa ia diturunkan dan perintah untuk mengikutinya, serta 
ancaman bagi yang mengabaikan tuntunannya (ayat 156-159). Diuraikan 
juga ganjaran berlipat ganda bagi yang menyambutnya (ayat 160), antara 
lain dengan mengikhlaskan diri hanya kepada-Nya (ayat 161-164) sampai 
akhirnya ditutup dengan menyebut kembali pesan ayat pertama surah 
tersebut. Nah, surah ini memulai kembali dengan menyebut al-Qur’an yang 
dibicarakan pada ayat 155, yang disambut oleh sebagian manusia dan ditolak 
oleh sebagian lainnya.

( je t i  ) A lif Ldm  Mim Shad. Ini adalah sebuah k itab  yang amat 
sempurna menjelaskan ajaran agama dan pedoman kebahagiaan dunia dan 
akhirat yang diturunkan oleh Allah swt. kepadamu hai Muhammad, engkau 
adalah manusia agung, yang telah dilapangkan Allah dadanya, serta diisi 
dengan hikmah dan kebijaksanaan, m aka karena itu janganlah di dalam  
dadamu, yakni hatimu ada kesempitan, yakni rasa takut dan gelisah atau 
keraguan karenanya, yakni karena penolakan sementara orang terhadapnya. 
Memang tujuan Kami menurunkannya antara lain supaya engkau memben
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Kelompok I ayat 1-2 
i

peringatan, yakni berita yang disertai dengan ancaman yang menakutkan 
dengannya, yakni dengan kitab itu kepada orang kafir, dan agar kitab suci itu 
menjadi pengajaran berharga yang mengingatkan bagi orang-orang mukmin.

Pakar tafsir Abu Hayyan berpendapat bahwa hubungan surah ini 
dengan surah sebelumnya adalah firman-Nya pada ayat 165 yang 
menjelaskan bahwa al-Qur’an diturunkan dengan penuh berkah sampai 
dengan firman-Nya: “Dan Diayangmenjadikan kamu khalifah-khalifah di burn”, 
serta #neka ujian yang dihadapi manusia. Kekhalifahan dan. ujian itu tidak 
mungkin terlaksana tanpa adanya kewajiban keagamaan. Kewajiban 
tersebut tercantum dalam kitab suci yang dijelaskan oleh surah al-A‘raf ini 
dan diperintahkan agar diikuti (ayat 1-3 surah ini).

( )  A lif U im  Mim Shad empat huruf hijaiyyah, pembuka surah 
ini, serupa penjelasannya dengan apa yang telah diuraikan dengan cukup 
panjang pada awal sVrah al-Baqarah dan Al ‘Imran. Pendapat yang 
m enyatakan bahwa H anya A llah  Yang M engetahui m aksudnya yang 
dikemukakan oleh ulama-ulama abad pertama masih dapat dipertahankan. 
Tetapi pendapat yang memahami huruf-huruf yang menjadi pembuka surah- 
surah al-Qur’an itu sebagai tantangan kepada yang meragukan al-Qur’an, 
amat wajar menjadi penjelasan yang tepat. Seakan-akan tantangan tersebut 
berbunyi: “Redaksi kitab suci ini terdiri dari huruf-huruf semacam huruf- 
huruf, tersebut, yang kamu semua juga mengetahuinya. Karena itu cobalah 
buat bacaan serupa al-Qur’an dengan menggunakan huruf-huruf serupa. 
Kam u pasti tidak akan mampu, baik dari segi redaksi maupun 
kandungannya.” Alhasil, rujuklah ke awal surah al-Baqarah dan Al ‘Imran 
untuk mengetahui lebih banyak tentang makna huruf-huruf yang menjadi 
pembuka surah-surah al-Qur’an.

Firman-Nya: ( ) kitab yang berbentuk nakirahjindifinit, memberi 
makna keagungan dan kesempurnaan kitab tersebut. Demikian juga 
informasinya, bahwa “ia diturunkan” tanpa menyebut nama Allah yang 
menurunkannya. Bahwa “ia diturunkan”, berarti ia bersumber atau datang 
dari atas, dan kitab yang diturunkan dari atas, mengandung makna atau 
memberi kesan bahwa ia adalah wahyu Ilahi.

Banyak ulama yang menjadikan kata kitab sebagai penjelasan/predikat 
dari satu kata yang berfungsi sebagai subjek yang tersirat. Subjek yang 
dimaksud adalah kata “Ini” yakni “Ini adalah kitab yang diturunkan..

Kata ( ) kara j pada mulanya berarti sempit. Pakar tafsir 
az-Zamakhsyari memahami kata tersebut dalam arti jyak. Karena syak
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menghasilkan kesempitan dada, sebagaimana keyakinan menghasilkan 
kelapangan dada. Ayat ini menurutnya bermakna, jangan ragukan bahwa 
al-Qur’an turun dari Allah dan jangan ragu menyampaikannya. Ini karena 
Nabi Muhammad saw. khawatir menghadapi'kaum musyrikin dan khawatir 
didustakan oleh mereka. Pendapat ini kurang berkenan bagi penulis, apalagi 
dengan mengartikan kata karaj dengan “ragu”. Ayat ini telah didahulpi oleh 
turunnya ayat-ayat yang lalu, sehingga mustahil Rasul saw. masih 
meragflkannya, apalagi jika kita sependapat dengan Muhammad Abduh 
yang mendefinisikan wahyu sebagai “pengetahuanyang diyakini bersumber dari 
Allah ”, sehingga dengan demikian, tidak ada tempat bagi keraguan atasnya. 
Memang — kalau definisi ini kita kesampingkan — kita dapat berkata bahwa 
bisa jadi ada keraguan dalam hati Nabi saw. pada awal kedatangan malaikat 
Jibril as. m em bawa ^vahyu-wahyu A llah, tetapi setelah berulang 
kedatangannya, maka keraguan itu pasti sirna. Memahami kata fcaraj dalam 
arti ragu, juga dapat diterima jika ayat ini dipahami sebagai ditujukan kepada 
selain Nabi Muhammad saw. walau redaksinya tertuju pada beliau.

T h ab ath ab a ’i m engemukakan bahwa ayat ini seakan-akan 
menyatakan bahwa: “Ini adalah kitab yang penuh berkah yang menjelaskan 
ayat-ayat Allah. Dia yang menurunkannya kepadamu, karena itu jangan 
ada dalam dadamu sedikit rasa kesal atau keberatan atas kehadirannya, 
seakan-akan ia bukan kitab suci dan yang menyampaikannya bukan 
Tuhanmu. Memang jika ia demikian, engkau wajar kesal dan bersempit 
dada, karena dalam menyampaikan dakwahnya engkau mengalami kesulitan 
dan ujian.”

Asy-Sya‘rawi lain pula komentarnya. Ulama Mesir kenamaan ini 
menulis bahwa: Kita hendaknya menyadari bahwa perintah Ilahi “m aka 
janganlah di dalam dadamu ada kesempitan ” bukanlah larangan kepada Rasul 
saw. Tetapi larangan kepada haraj (kesempitan atau keresahan) untuk masuk 
ke dalam hati Rasulullah saw. seakan-akan Allah berfirman: “Hai haraj/ 
kesempitan janganlah masuk ke hati Nabi Muhammad saw.”

Selanjutnya asy-Sya‘rawi mengemukakan, bahwa sementara ulama 
berpendapat bahwa firman-Nya itu, turun karena Allah mengetahui bahwa 
sebagai manusia, dada beliau akan sempit dan bersedih, karena orang-orang 
kafir akan menuduhnya sebagai penyihir, pembohong, atau orang gila. Allah 
seakan-akan berfirman: “Kalau lawan-lawanmu datang menyandangkan 
padamu sifat-sifat yang engkau tahu persis bahwa itu tidak benar, maka 
ketahuilah bahwa ia yang pembohong, karena engkau tidak berbohong,

-  .
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tidak juga menyihir. Engkau hanya bermaksud memben tuntunan bagi 
manusia.” Asy-Sya‘rawi pada akhirnya membenarkan kedua makna yang 
dikemukakannya di atas.

K ata ( jJLsJ ) li-tundt(ira biht, dikemukakan tanpa menyebut 
objeknya. Ini berarti objeknya mencakup semua yang dapat disentuh oleh 
peringatan itu, yakni para mukallaf atau manusia-manusia yang berakal/ 
berpoterisi memahami.

Fii'man-Nya: ( ) iva d^ikra lil-mu ’m inm lpelajaran yang
mengingatkan bagi orang-orang mukmin mengisyaratkan, bahwa al-Qur’an 
selalu mampu memberi pelajaran yang baru bagi orang-orang mukmin. 
Keimanan yang bersemai di hati mereka, membuka mata, pikiran, dan hati 
mereka sehingga dapat menangkap lebih banyak lagi pesan dan pengajaran- 
pengajaran Ilahi.

Al-Biqa‘i berpendapat bahwa dalam redaksi firman-Nya, li-tund^ira 
bihi wa d^ikra lil-mu’minm terdapat apa yang dinamai oleh pakar bahasa 
( iJLxyJ) ihtibak yakni tidak menyebut satu kata/kalimat pada satu bagian 
redaksi karena telah ada kata/kalimat lain pada bagian redaksi yang menjadi 
indikatornya.

Menurutnya, karena ada kata d^ikra pada penggalan sesudah kata 
wawu/ dan, maka ini menunjukkan, bahwa ada kata li-tud^akkirajagar engkau 
memberi peringatan pada penggalan pertama, dan karena ada kata lil-mu 'minin 
pada penggalan kedua (sesudah kata dan), maka pada penggalan pertama 
ada kata al-Kafinn. Dengan demikian, mufassir ini memahami ayat tersebut 
dalam arti bahwa al-Q ur’an diturunkan agar m em beri berita yang 
menakutkan kepada orang-orang kafir, sehingga mereka dapat diperingati 
dan mendapat pelajaran, serta ia diturunkan pula untuk mengingatkan orang- 
orang mukmin, dan dengan demikian merekapun mendapat pengajaran dari 
al-Qur’dn. Memang menurut al-Biqa‘i lebih lanjut, jiwa manusia ada yang 
tenggelam  dalam upaya meraih kenikmatan jasm ani dan syahwat 
kebinatangan. Kehadiran para rasul buat mereka adalah peringatan keras 
dan ancam an. Ada juga jiwa manusia yang dem ikian suci, serta 
memancarkan cahaya. Buat mereka kehadiran rasul adalah pengajaran. Jiwa 
mereka berpotensi menuju kehadirat Ilahi. Tetapi bisa jadi jika ada rayuan 
alam jasmani, sehingga ia mengalami kelengahan, maka ketika itu jika ia 
mendengar ajakan para nabi, dan cahaya jiwa rasul menyentuhnya, ia kembali 
mengingat kedudukannya dan menyadari asal kejadiannya, sehingga ia 
dengan cepat menuju kepada ajakan itu dan meraih cahaya-cahaya tersebut.
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Asy-Sya‘rawi menggarisbawahi kata d^ikrd yang ia pahami dalam arti 
mengingatkan. Menurutnya, kata ini mengantar kita untuk memandang kepada 
fitrah yang melekat pada diri manusia. Risalah para nabi bukannya datang 
untuk membentuk sesuatu pada diri manusia. Ia hanya datang untuk 
mengingatkan ten tang janji yang pernah kita ikat dengan Allah swt. sebelum 
kita dilengkapi dengan syahwat dan potensi memilih dan memilah-

AYAT 3

'Ikutilah apa yang diturunkan kepada kamu dari Tuhan kamu dan janganlah kamu 
mengikuti pemimpin-p^mimpin selain-N ya. A m at sed ikit kam u mengambil 
pelajaran. ”

Setelah menjelaskan fungsi al-Qur’an, kini melalui ayat ini Allah 
memerintahkan kepada seluruh manusia, lebih-lebih umat Islam agar 
mengikuti tuntunan al-Qur’an dan menjauh dari rayuan setan, serta siapapun 
yang mengajak kepada kedurhakaan. Pesannya: Ikutilah  wahai seluruh 
manusia, dengan tekun dan bersungguh-sungguh apa, yakni tuntunan- 
tuntunan yang diturunkan kepada kam u dari Tuhan Pem elihara dan 
Pembimbing kamu dan janganlah kamu mengikuti dengan penuh kesungguhan 
bimbingan dan tuntunan pemimpin-pemimpin selain-Nya, yakni siapapun yang 
tuntunannya bertentangan dengan tuntunan A llah, karena tidak 
diperkenankan mentaati makhluk dalam kedurhakaan kepada Allah.

Karena banyak, bahkan lebih banyak manusia yang tidak taat kepada 
Allah, maka ayat ini diakhiri dengan Am at sedikit kamu mengambil pelajaran 
dari al-Qur’an, demikian al-Biqa‘i. Atau dapat juga dikatakan, bahwa karena 
betapapun banyaknya pelajaran yang dipetik oleh manusia dari al-Qur’an, 
ia pada hakikatnya sedikit bahkan amat sedikit, dibanding dengan 
kandungannya. Ayat ini merangkaikan kata ma dengan qalila, sehingga ia 
bermakna amat sedikit.

Kata amat sedikit dapat juga dipahami dalam arti, amat sedikit waktu 
yang kamu gunakan untuk mengambil pelajaran dari al-Qur’an.

Kata ( Ij* ,jl) ittabi'u berasal dari kata ( f 5 ) tabi'a yang mengandung 
makna berjalan dibelakang seorangpejalan. Ia diartikan juga dengan mengerjakan 
apa yang diperintahkan olehpihak lain. Penambahan huruf ta ’pada kata tersebut
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mengandung arti “kesungguhan”. Dengan demikian, perintah mengikuti 
tuntunan kitab suci, mengandung makna penekanan dan perlunya 
kesungguhan menghadapi godaan dan rayuan nafsu yang selalu menghambat 
manusia ke arah tuntunan-Nya. Sedang larangan mengikuti bimbingan selain 
bimbingan Allah mengandung isyarat, bahwa siapa yang mengikuti 
b im bingan m ereka bukan akibat kesungguhan dan tekad untuk 
mengikutinya, tetapi karena lengah atau lupa, maka diharapkan ia dapat 
memperoleh pengampunan Ilahi.

Kata ( ) auliyd’ adalah bentuk jamak dari kata ( ^ j )  waliyy yang 
maknanya adalah yang selalu bersama atau yang membantu dan menolong, 
juga dalam arti teman akrab atau pemimpin. Yang dimaksud di sini adalah 
tuhan-tuhan atau siapapun yang ditaati ketentuan dan bimbingannya.

AYAT 4-5 .
i.

U i ^ f  0 jJjV3 j l  l i e  iLtiU lAUxiAl j *  ^ J
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“Padahal betapa banyaknya riegeri yang telah Kami binasakan, m aka datanglah 
siksaan Kami menimpartya di waktu mereka berada di malam hari, atau di waktu 
mereka*berbaring di tengah hari. M aka tidak adalah keluhan mereka di waktu 
datang kepada m ereka siksaan Kami, kecuali mengatakan: Sesungguhnya kam i 
adalah orang-orang yang %alim. ”

Ayat ini merupakan peringatan kepada setiap orang yang mengambil 
bimbingan yang bertentangan dengan bimbingan Allah, dengan jalan 
mengingatkan, bahwa kamu sedikit sekali mengambil pelajaran, padahal 
betapa banyaknya negeri yang kokoh dan kuat yang telah Kami tetapkan untuk 
Kami binasakan bersama penghuni dan apa yang yang ditampungnya, akibat 
kedurhakaan mereka mengikuti bimbingan yang bertentangan dengan 
bimbingan Kami, m aka akhirnya datanglah siksaan Kami menimpanya dan 
menimpa penduduknya yang durhaka secara tiba-tiba.

Sebenarnya, bagi Allah sama saja, kapanpun datangnya siksa, tetapi 
karena siksa lebih menyakitkan pada saat kelengahan atau saat istirahat, 
maka ayat ini menjelaskan bahwa kedatangan siksa itu di waktu mereka berada 
di rumah mereka di malam hari, seperti yang terjadi terhadap kaum Nabi 
Luth as. atau di waktu mereka berbaring tidur atau beristirahat di tengah hari
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seperti yang terjadi atas kaum Nabi Syu'aib as. M aka tidak adalah keluhan 
yang mereka ucapkan di waktu datang kepada mereka siksaan Kami, kecuali 
menyesal dan mengakui dosa mereka dengan mengatakan: “Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang %alim ”, yakni yang benar-benar telah mendarah daging 
dalam dirinya kezaliman, karena dengan penuh tekad enggan mengikuti 
tuntunan al-Qur’an. 1

Kata ( ^  ) kam  secara harfiah berarti “berapa” . Ia^adalah satu 
pertanyaan menyangkut bilangan atau jumlah sesuatu. Kalau sesuatu 
ditanyakan jumlahnya, maka ia dapat berarti “banyak”. Dari sini kata tersebut 
bila digunakan oleh al-Qur’an, seringkali dipahami dalam arti “banyak”.

Ayat di atas menyatakan, bahwa yang dihancurkan Allah adalah 
negeri-negeri. Sementara ulama memahaminya dalam arti penduduk yang 
berada di negeri itu. Dapat juga dipahami bahwa yang dihancurkannya 
adalah negeri itu, sehingga tentu saja termasuk di dalamnya seluruh 
penghuninya. Memang sekian negeri yang hancur berantakan dan rata 
dengan bumi bahkan ditelan olehnya, sehingga hilang sama sekali. Sekian 
banyak penemuan arkeologi dewasa ini membuktikan adanya kota-kota 
yang tertimbun di bawah perjnukaan air, atau di tengah padang pasir.

Firman-Nya: ( uuSCUl) ahlaknaha/ Kami telah binasakan, dipahami oleh 
banyak ulama dalam arti Kami segera akan binasakan atau yang akan Kami 
binasakan. Perhatikan ayat di atas! Redaksinya menyatakan telah Kami 
binasakan, m aka datanglah siksaan Kami. Kedatangan siksa itu terjadi sebelum 
atau bersamaan dengan pembinasaan. Jika demikian, seharusnya dikatakan, 
maka datanglah siksa Kami dan telah Kami binasakan. Tetapi tidak demikian 
bunyi redaksinya, karena itu kata ahlakna dipahami dalam arti akan segera 
kami binasakan. Memang bahasa Arab menggunakan bentuk kata kerja masa 
lampau antara lain untuk menggambarkan “kehendak” atau dalam arti 
“segera akan”. Firman-Nya: ‘Kalau kamu telah bangkit untuk shalat m aka 
basuhlah lvajahmu” (QS. al-Ma’idah [5]: 6), dipahami dalam arti, akan bangkit 
untuk shalat, karena perintah berwudhu tentulah dilaksanakan sebelum 
shalat, yakni ketika akan shalat. Demikian juga seruan untuk shalat qad qa 
matish-shalah/ telah terlaksana shalat maksudnya adalah shalat akan segera 
dilaksanakan.

Penggunaan redaksi dengan makna demikian, menunjukkan a^am 
(tekad) pelaku untuk melakukannya, seakan-akan kehendak tersebut telah 
terlaksana. Sedang penggunaan kata fa/ m aka dalam penggalan ayat di atas 
untuk menunjukkan kesegeraan tindakan yang dimaksud. Sehingga ayat
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ini mengisyaratkan, bahwa begitu Allah menghendaki terjadinya kebinasaan 
satu negeri dan atau kebinasaan penduduknya, maka Dia menciptakan 
sebab-sebab kehancuran dan kebinasaannya. Penggunaan ungkapan ini oleh 
al-Qur’an untuk mengancam sekaligus mendorong para pendurhaka untuk 
segera bertaubat. Seakan-akan ayat ini menyatakan, segeralah bertaubat, 
karena kesempatan bertaubat sudah sangat singkat. Allah segera, akan 
membinasakan pendurhaka.

Kata ( O jilli) q a ’ilun terambil dari kata ( i}jL&) qatlulab“yaitu waktu 
antara tengah hari dan Ashar. Waktu ini biasa digunakan untuk beristirahat, 
baik dengan tidur siang maupun tanpa tidur. Agaknya ayat ini bermaksud 
menjelaskan, bahwa siksa dan kebinasaan itu datang pada saat tidak terduga, 
karena kalau terduga atau ditunggu pastilah mereka tidak akan, bahkan 
tidak dapat beristirahat Apalagi tidur siang dan malam.

Firman-Nya:

O jJlb  l2ST tfj IjJii Of l i t  il J i l jW  blST lli

“m aka tidak adalah keluhan mereka di waktu datang kepada mereka siksaan Kami, 
kecuali m engatakan: Sesungguhnya kam i adalah orangt-orang yang r?alim. ” 
Merupakan peringatan, bahwa manusia sendiri melalui nuraninya akan 
menyadari kedurhakaannya bila ia mempersekutukan Allah. Ia juga 
mengisyaratkan bahwa telah menjadi sunnatullah bahwa Dia menjadikan 
manusia mengakui kesalahannya, sekaligus mengakui keesaan-Nya saat ia 
melihat siksa. Ia mengakuinya secara terpaksa, jika sebelumnya ia belum 
mengakui secara suka rela. Karena itu akuilah kesalahan dan akui pula 
keesaan-Nya secara suka rela sebelum engkau terpaksa mengakuinya. 
Demikian lebih kurang peringatan ayat ini.

AYAT 6-7

&  '  *  *  *  *  *  s  s

4  V ^ uS

“M aka sesungguhnya Kami akan menanyai yang telah diutus rasul-rasul kepada 
m ereka dan sesungguhnya Kam i akan  menanyai (pula) rasul-rasul. M aka  
sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka berdasarpengetahuan dan Kami 
sekali-kali tidak gaib (dari mereka). ”
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Setelah menjelaskan sanksi yang mereka terima di dunia ini melalui 
ayat yang lalu, maka boleh jadi ada yang menduga, bahwa selesai sudah 
pertanggungjawaban mereka dan tidak ada lagi siksa ukhrawi. Untuk 
menampik dugaan tersebut, ayat ini menegaskan bahwa akan ada 
perhitungan dan pertanggungjawaban, maka karena itu demi keagungan 
Allah dan keadilan-Nya, sesungguhnya Kami pasti akan menanyai, meminta 
pertanggungjawaban dan menanyakan kepada umat-umat yang lelah diutus 
rasid-rasul 'kepada mereka tentang kedurhakaan mereka, dan sesungguhnya Kami 
akan menanyai pula rasul-rasul yang Kami utus kepada umat-umat itu, apakah 
mereka telah menyampaikan risalah sesuai pesan Kami dan bagaimana 
tanggapan umat terhadap mereka.

Jangan duga, bahwa pertanyaan Kam i itu karena Kam i tidak 
mengetahui! Jangan juga duga, bahwa mereka dapat menyembunyikan 
sesuatu. Tidak! Segalanya Kami ketahui, m aka sesungguhnya akan  Kami 
kabarkan  kepada m ereka apa-apa yang telah mereka perbuat berdasar 
pengetahuan Kami yang sangat luas dan jelas, dan Kami sekali-kali tidak gaib 
dari mereka dalam satu saat pun, yakni tidak jauh dari mereka, karena 
Kami selalu berada bersama mereka setlap saat. Dan dalam saat yang sama 
Allah menugaskan malaikat-malaikat untuk mencatat amal perbuatan semua 
manusia.

Pertanyaan tetap diajukan kepada para pendurhaka itu,. walaupun 
mereka telah mengaku sebagai orang-orang zalim. Pertanyaan itu bisa jadi 
menyangkut sebab kezaliman mereka, atau bisa jadi juga berupa ejekan 
dan kecaman untuk menambah siksa dan penyesalan mereka.

Pertanyaan diajukan kepada para rasul, bukan dalam kedudukan 
mereka sebagai tersangka, tetapi sebagai saksi yang berfungsi mengungkap 
kebenaran dalam pengadilan Ilahi itu.

Ada ayat-ayat al-Qur’an yang menyatakan, bahwa orang-orang yang 
berdosa tidak akan ditanyai/dimintai pertanggungjawaban pada hari 
Kemudian, misalnya (QS. ar-Rahman [55]: 39). Ayat ini tidak bertentangan 
dengan ayat-ayat itu. Karena pertanyaan ditujukan pada saat terjadi proses 
pengadilan, sedang ketika jatuhnya sanksi tidak ada lagi pertanyaan, bahkan 
tidak ada izin untuk bercakap. (QS. al-Mu’minun [23]: 108).

Sementara ulama berpendapat, bahwa pertanyaan atau dialog di atas 
bukanlah dalam arti sebenarnya, tetapi ia pada hakikatnya adalah gambaran 
gejolak hati para pendurhaka, penyesalan dan pesim ism e yang 
menyelubungi hati mereka. Sebaliknya, yang menyelimuti hati para rasul
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adalah ketenangan batin, rasa aman dan gembira. Pendapat ini dapat 
didukung oleh penutup ayat di atas yang menyatakan, m aka sesungguhnya 
akan Kami kabarkan kepada mereka, karena jika demikian, tentu tidak perlu 
lagi ada tanya jawab. Semua pihak dikabari dan semua pihak tidak dapat
mengelak atau berbohong.

£

AYAT '8-9 ‘ 
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"Timbangan pada hari itu ialah kebenaran, m aka barang siapa berat timbangan- 
timbangannya, m aka mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan barang siapa 
yang ringan timbangan-timbangannya, m aka (mereka) itulah orang-orangyang merugi 
dirinya, disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. ”

Penggalan akhir ayat yang lalu menyatakan, bahwa Allah swt. akan 
memberitakan kepada manusia apa yang telah mereka perbuat. Pemberitaan 
itu dimaksudkan untuk membuktikan kesalahan mereka sekaligus untuk 
memberi balasan dan ganjaran. Dalam konteks balasan dan ganjaran itu 
Allah swt. berlaku sangat adil. Ada timbangan atau tolok ukur yang 
digunakan ketika itu. Karena di dunia, tidak semua yang menimbang berlaku 
adil, alat yang digunakan pun tidak mampu menimbang sampai yang sekecil- 
kecilnya — sebagaimana telah diisyaratkan oleh ayat 160 surah al-An ‘am -  
tidak juga dapat menimbang detak detik hati manusia, maka ayat ini 
menjelaskan bahwa timbangan yang akan digunakan di sana tidak sama 
dengan timbangan duniawi. Timbangan yang digunakan menimbang amal- 
amal manusia pada hari Kebangkitan itu ialah kebenaran. Atau yang berlaku 
pada hari itu adalah timbangan yang penuh keadilan, yakni timbangan yang 
pada hari itu tidak ada kecurangan, semuanya benar sesuai dengan kenyataan 
dan keadilan, tidak berlebih atau berkurang sedikit pun, tidak sebagaimana 
di dunia. Karena itu, m aka barang siapa berat, walau tidak banyak, timbangan- 
timbangan amal kebaikan-zyw, m aka mereka itulah yang sungguh tinggi 
kedudukannya. M ereka itulah orang-orangyang beruntung memperoleh surga 
dan apa yang mereka dambakan. Dan barang siapa yang ringan timbangan- 
timbangannya, m aka mereka itulah yang sungguh jauh dari rahmat Allah, serta 
mereka itu pula orang-orangyang merugi dirinya, yakni hilang modalnya untuk
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meraih kebaikan disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami, termasuk 
enggan mengikuti petunjuk-petunjuk al-Qur’an.

Kata ( j ' y ) mawa^in berbentuk jamak. Ini agaknya mengisyaratkan, 
bahwa setiap amal ditimbang, atau mempunyai tolok ukur masing-masing 
sehingga, semua amal benar-benar menghasilkan ketepatan timbangan. 
Apalagi seperti dikemukakan di atas, isi had dan niat pun ditimbang dan 
tentu saja setiap amal ada niatnya.

D;,atas telah dikemukakan bahwa firman-Nya, Timbangan pada hari 
itu ialah kebenaran, berarti yang berlaku pada hari itu adalah timbangan yang 
penuh keadilan, yakni timbangan pada hari itu tidak ada kecurangan, 
semuanya benar sesuai dengan kenyataan dan keadilan. Ini adalah pendapat 
mayoritas ulama. Mereka juga berpendapat, bahwa amal kebaikan dan 
kejahatan masing-masing orang ditimbang, dan mana yang berat itulah yang 
menentukan kebahagiaan dan kesengsaraan manusia. Thabathaba’i 
mempunyai pendapat lain. M enurutnya, kalau dem ikian itu cara 
penimbangan di hari Kemudian, maka tidak mustahil — paling tidak dalam 
benak -  adanya kem ungkinan persam aan kedua sisi tim bangan, 
sebagaimana terjadi dalam penimbangan kita di dunia ini. Ulama beraliran 
Syiah ini menjelaskan lebih j&uh bahwa menurut pemahamannya, amal- 
amal kebajikan menampakkan berat dalam timbangan, sedang amal-amal 
buruk menampakkan ringan. Ini sesuai dengan firman-Nya di atas, barang 
siapa berat timbangan-timbangannya, yakni amal-amal kebaikannya, m aka mereka 
itulah orang-orangyang beruntung, demikian pula sebaliknya, dan barang siapa 
yang ringan timbangan-timbangannya, m aka itulah orang-orangyang merugi dirinya... 
Dan demikian pula bunyi sekian banyak ayat antara lain (al-Mu’minun [23]: 
102) dan (al-Qari‘ah [101]: 8). Ayat-ayat ini selalu menjadikan sisi kebaikan 
yang berat dan sisi keburukan yang ringan. Thabathaba’i ingin sampai 
kepada kesimpulan, bahwa seandainya cara penimbangan ketika itu sama 
dengan cara yang disebut oleh mayoritas ulama itu, maka tentu ayat-ayat 
tersebut akan berkata siapa yang berat amal keburukannya, bukan berkata 
siapa yang ringan timbangan-timbangannya.

Dari sini Thabathaba’i berpendapat, bahwa nalar mengharuskan kita 
berkata bahwa ada sesuatu sebagai tolok ukur yang digunakan mengukur/ 
menimbang amal-amal dan beratnya. Amal-amal yang baik, beratnya sesuai 
dengan tolok ukur yang digunakan itu, dan itulah yang menujukkan beratnya 
timbangan, sedang amal-amal yang buruk tidak sesuai dengan tolok ukur 
itu, maka ia tidak perlu ditimbang, atau kalaupun ditimbang ia amat ringan.
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Ini serupa dengan timbangan yang kita kenal. Ia memiliki anak timbangan 
yang menjadi tolok ukur dan yang diletakkan di satu bagian dari sayap 
timbangan, misalnya sisinya yang di sebelah kiri, kemudian barang yang 
akan ditimbang diletakkan di sayapnya yang sebelah kanan. Kalau apa yang 
ditimbang itu sesuai beratnya dengan apa yang menjadi tolok ukurnya, maka 
ia diterima, dan bila tidak, maka ia ditolak. Ia ditolak karena ia ringan dan 
m e n ja d ijta n  kedua sayap timbangan tidak seimbang. Sebagai contoh, jika 
Anda n^ensyaratkan berat satu barang yang Anda akan beli dua kg. maka 
Anda akan menggunakan timbangan yang memiliki tolok ukur berupa anak 
timbangan yang menunjukkan apakah barang tersebut telah memenuhi 
syarat yang Anda tetapkan itu (dua kg.) atau belum. Ketika itu Anda akan 
menggunakan timbangan. Kalau berat barang itu sesuai dengan syarat yang 
Anda kehendaki, yakni 2 kg. berdasar keseimbangan timbangan antara anak 
timbangan dan barang y^ng Anda akan beli, maka Anda menerima barang 
itu, sedang kalau tidak sesuai, maka Anda akan menolaknya. Semakin kurang 
syarat yang dibutuhkan oleh satu barang, maka semakin ringan pula 
timbangannya. Jika demikian, yang tidak memenuhi syarat atau dengan 
kata lain amal-amal buruk, pastilah timbangannya ringan, sedang yang baik 
akan berat atau sesuai dengan anak timbangan. Setiap amal ada tolok 
ukurnya untuk diterima Allah swt. sedang yang tidak memenuhi tolok ukur 
itu akan ditolak. Persis seperti anak timbangan ada yang se-ons, seperempat 
atau setengah kilo dan seterusnya. Semakin banyak amal baik semakin 
berat timbangan, dan semakin banyak amal buruk, semakin ringan 
timbangan, bahkan bisa jadi timbangan seseorang tidak memiliki berat sama 
sekali. Shalat yang diterima ada syarat berat yang harus dipenuhinya, kalau 
kurang dari syarat itu ia tertolak, demikian juga zakat, haji dan setiap amal 
baik manusia.

Dari penjelasan di atas, Thabathaba’i berkesimpulan bahwa firman- 
Nya: Timbangan pada hari itu ialah kebenaran bermakna “anak timbangan” 
yang digunakan menimbang amal-amal ketika itu adalah kebenaran. 
Sepanjang amal seseorang sesuai dengan kebenaran, sepanjang itu pula nilai 
yang diperolehnya. Amal-amal kebajikan mengandung haq, maka karena 
itu ia berat, sedang amal-amal buruk tidak mengandung haq, ia adalah 
kebatilan, maka ia tidak memiliki berat. Allah menimbang amal-amal di 
hari Kemudian dengan menggunakan tolok ukur haq, dan beratnya 
ditentukan oleh tolok ukur itu. Thabathaba’i lebih jauh berkata bahwa 
agaknya firman Allah:
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“Dak terang benderanglah bumi (padang m absjar) dengan cahaya (keadilan) 
Tuhannya; dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan masing-masing), dan 
didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan diberi keputusan di antara mereka 
dengan haq sedang mereka tidak di^alimi” (QS. az-Zumar [39]: 69).

Maksud firman-Nya diberi keputusan di antara mereka dengan haq, yakni 
diberi putusan dengan menggunakan tolok ukur yang pasti lagi benar.

Atas dasar ini pula, Thabathaba’i tidak memahami kata (u jjJ l )  al- 
wa^n pada ayat 8 yang ditafsirkan ini dalam arti ’’timbangan” tetapi dalam 
arti ’’anak timbangan” yang digunakan sebagai tolok ukur dalam timbangan.

Perlu ditambahkan, bahwa ada amal-amal yang sejak semula sudah 
tidak ditimbang, karena'sudah sangat jelas keburukannya, persis seperti 
seorang yang akan membeli buah dan menemukan buah yang ditawarkan 
telah busuk. Amal-amal orang-orang kafir karena ketiadaan iman mereka, 
maka tidak akan ditimbang lagi, yakni tidak perlu diukur dan dinilai, karena 
telah jelas tidak ada nilainya. Dalam konteks ini Allah berfirman:

bfj j  iiCaJl

!CMereka*itu orang-orangyang kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka, dan (kufur 
terhadap) perjumpaan dengan Ia, m aka hapuslah amalan-amalan mereka, dan Kami 
tidak melakukan penimbangan (mengadakan suatu penilaian) bagi (amalan) mereka 
pada hari Kiam at” (QS. al-Kahf [18]: 105).

Banyak ulama berpendapat, bahwa di hari Kemudian memang ada 
timbangan yang diciptakan Allah untuk menimbang amal-amal manusia. 
Mereka berpegang kepada redaksi ayat dan sekian banyak hadits dengan 
memahaminya secara harfiah. Tetapi sebagian memahaminya dalam arti 
tolok ukur yang pasti dan benar untuk menilai amal-amal perbuatan 
manusia, dan ini hanya diketahui oleh Allah swt. karena tidak ada yang 
mengetahui kadar keikhlasan seseorang kecuali Allah swt. sedang amal 
selalu berkaitan dengan niat. Hemat penulis, kita harus percaya bahwa di 
hari Kemudian ada yang dinamai penimbangan amal. Bagaimana cara 
menimbang dan apa alatnya tidaklah harus kita ketahui, tetapi yang jelas 
dan yang harus dipercayai adalah, bahwa ketika itu keadilan Allah swt. 
akan sangat nyata, dan tidak seorang pun — walau yang terhukum -  
mengingkari keadilan itu. Demikian, wallahu a ‘lam.

Kelompok I ayat 8-9 Surah aC-A’rdfc(7)^
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“Da« ĝ/OT, sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di bumi dan 
Kami adakan bagi kamu di bumi itu penghidupan. A m at sedikitlah kamu bersyukur. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu memerintahkan agar mengikuti dengan 
tekun dan sungguh-sungguh tuntunan kitab suci, sambil memperingatkan 
tentang siksa duniawi dan ukhrawi, ayat ini dengan menggunakan bentuk 
persona kedua — sedang ayat sebelumnya persona ketiga — langsung 
mengarahkan ucapan kepada setiap orang, khususnya kaum musyrikin 
sebagai mitra bicara untuk mengingatkan betapa banyak nikmat yang telah 
dianugerahkan Allah yang seharusnya disyukuri. D ari sini ayat ini 
menegaskan, bahwa dan kalau Kami telah mengingatkan agar “jangan 
mengikuti pemimpin-pemimpm selain Allah” karena Allah adalah Pencipta 
dan Pem bim bing yang sebenarnya, maka kini ingatlah bahwa demi, 
keagungan dan kekuasaan Allah, sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu 
sekalian di m uka bumi, yakni menjadikan kamu mampu mengelola dan 
memanfaatkannya, melalui nalar dan pengetahuan yang Kami anugerahkan 
kepada kamu, atau Kami jadikan bumi sebagai tempat tinggal kamu dalam 
kehidupan dunia ini, dan Kami adakan bagi kamu di bumi itu seluruhnya sumber 
penghidupan. Tetapi walaupun sudah sedemikian banyak yang Kam i 
anugerahkan, amat sedikitlah kamu bersyukur.

Kata ( l») ma pada firman-Nya ( ) qalilan ma/ amat sedikit,
berfungsi mengokohkan kata ( *>Ui) qalilan, karena itu ia diterjemahkan
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amat sedikit. Penutup ayat ini dapat berarti, bahwa amat sedikit manusia 
yang bersyukur, dapat juga berarti, bahwa kesyukuran manusia kepada Allah 
swt. sangat sedikit.

Sayyid Quthub memulai komentarnya tentang ayat ini dengan 
menyatakan bahwa: “Dari sini bermula perjalanan agung manusia...,” ia 
dimulai dengan pendahuluan tentang anugerah Allah kepada jenis manusia, 
berupa kemampuan mengelola dan memanfaatkan bumi, sebagai satu 
hakikat mutlak, sebelum memulai kisah kemanusiaan secara iinci. Pencipta 
bumi dan Pencipta manusia yang menganugerahkan kemampuan itu kepada 
manusia dan meletakkan di persada bumi kekhususan dan persesuaian- 
persesuaian yang banyak menjadikan jenis manusia dapat hidup nyaman, 
memperoleh makan dan berkeluarga. Dia yang menciptakan tempat yang 
sesuai untuk pertum buhan dan perkem bangan m anusia, dengan 
menciptakan udajra, susunan, bentuk dan kejauhan bumi dari matahari dan 
bulan, peredarannya di sekeliling matahari dan kecepatan peredaran itu. 
Tanpa kemampuan yang dianugerahkan-Nya, niscaya manusia tidak akan 
mampu — dalam istilah orang-orang Jahiliyah masa silam dan masa kini — 
“menundukkan alam.” Memang dalam pandangan Yunani dan Romawi 
kuno, alam digambarkan £ebagi dewa yang memusuhi manusia. Potensi 
alam dilukiskan sebagai potensi yang menentang eksistensi dan gerak 
manuSia dan menggambarkan manusia sedang dalam pertarungan dengan 
alam. Sungguh satu pandangan kerdil, di samping sangat buruk dan menipu. 
Seandainya alam dan hukum-hukumnya memusuhi manusia, menghadang 
dan menentang geraknya, dan tidak satu kekuatan yang mengatur alam 
raya ini — sebagaimana mereka duga — niscaya manusia tidak akan wujud, 
sebab bagaimana ia dapat wujud, jika alam benar-benar seperti yang mereka 
lukiskan, m enentang manusia dan tanpa ada satu kekuatan yang 
mengaturnya? Seandainya pun, jenis manusia dapat wujud, pastilah ia tidak 
akan mampu bertahan.

Sesungguhnya pandangan Islam adalah seperti yang dijelaskan ayat 
ini, yaitu menghubungkan semua rincian dan bagian terkecil dari wujud, 
menghubungkannya secara amat serasi dengan satu sumber yang Maha 
Agung. Allah yang menciptakan alam raya, Dia juga yang menciptakan 
manusia. Kehendak dan hikmat-Nya menjadikan alam raya ini sedemikian 
rupa, sehingga memungkinkan manusia hidup dan berkembang biak. Dia 
yang menganugerahkan dalam diri manusia potensi yang menjadikannya 
mampu untuk m engenal sebagian dari hukum-hukum  alam dan
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menggunakannya untuk memenuhi hajat mereka. Keserasian yang terlihat 
dengan jelas itu, adalah yang paling wajar bagi ciptaan Allah yang 
menjadikan segala sesuatu dalam bentuk yang sebaik-baiknya, yakni dalam 
keadaan dapat melaksanakan peranannya sebagaimana dikehendaki oleh- 
Nya. Hakikat yang digambarkan di atas, menjadikan manusia hidup di 
tengah,alam yang dikenal dan bersahabat, serta di bawah bimbingan dan 
pemeliharaan satu kekuatan yang Maha Pengatur lagi Maha Bijftksana. 
Pandangan ini sama sekali tidak menghalangi manusia bergerak^dan berupaya 
mengungkap rahasia wujud dan mengenal hukum-hukufnnya, bahkan 
sebaliknya ia mendorongnya dan memenuhkan jiwanya dengan rasa percaya 
diri dan ketenangan. Sungguh manusia — dalam pandangan ayat ini — bebas 
bergerak menghadapi alam yang bersahabat, serta membuka diri, tidak kikir 
mengungkap rahasia-rahasianya buat manusia, tidak juga menghalangi 
manusia memperoleh bKntuan dan pertolongannya. Demikian lebih kurang 
Sayyid Quthub.

*& Surah aC-fl. ’r a f (7) Kelompok II ayat 11

AYAT 11
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“Dan demi, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (A.damj, kemudian Kami 
bentuk kamu, kemudian Kami katakan kepada para malaikat: ‘Bersujudlah kepada 
A dam ;’ m aka merekapun bersujud, tetapi iblis (enggan), la  tidak termasuk kelompok 
mereka yang sujud. ”

Ada manusia yang tidak mempan baginya peringatan dan ancaman, 
seperti yang dikemukakan oleh ayat-ayat yang lalu, tetapi berkesan dalam 
hatinya kenangan, maka di sini Allah menguraikan peristiwa yang pemah 
terjadi masa lalu yang dialami oleh leluhur manusia, kiranya manusia lebih 
banyak bersyukur kepada Allah swt. Untuk tujuan mengingatkan dan 
mengembalikan kenangan itulah, ayat ini menyatakan bahwa dan demi, 
keagungan dan kekuasaan Kami, sesungguhnya Kami telah menciptakan leluhur 
kamu Adam as., lalu Kami bentuk fisik dan psikis orang tua kamu itu, dan 
Kami anugerahi ia potensi yang menjadikannya memiliki kelebihan, kemudian 
Kam i ka takan  kepada para m alaikat: “Bersujudlah wahai para malaikat 
seluruhnya, atau yang Kami himpun ketika itu, kepada apa yang Aku
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ciptakan dan bentuk itu yang bernama /idam  m aka dengan segera mereka 
pun bersujud, tetapi iblis enggan bersujud. la  tidak termasuk kelompok mereka 
yang sujud mematuhi perintah Kami itu.”

Yang dimaksud dengan ( ) khalaqnakum ! Kami telah menciptakan
kamu, seperti terbaca dalam penjelasan di atas, adalah Adam as. walaupun 
redaksinya ditujukan kepada manusia secara umum, tetapi karena ayat ini 
bertujuan mengingatkan seluruh manusia tentang anugerah kehidupan, 
maka redaksinya ditujukan kepada mereka, sebab tentu saja — dalam 
kenyataan — mereka tidak akan tercipta tanpa kelahiran Adam as.

Kata ( ^ ) tsumma/  kemudian, setelah kata menciptakan dan sebelum 
kata Kami bentuk fisik/psikis kamu, menunjukkan bahwa peringkat 
pembentukan fisik dan psikis lebih tinggi daripada sekedar penciptaan.

Allah yang m encipta dinamai ( jJU- ) kh a liq , sedang dalam 
kedudukan-Nya sebagai Pemberi bentuk, Dia dinamai ( jj-a-* ) Mushawwir. 
Ada tiga sifat Allah yang dirangkaikan oleh (QS. al-Hasyr [59]: 24), yaitu 
al-Khaliq, a/-Bdri’ dan al-Mushawmr. Dengan sangat indah dan jitu Imam al- 
Ghazali menjelaskan kedga hal di atas melalui satu ilustrasi. Tulis beliau: 

“Seperti halnya bangunan, ia membutuhkan seorang yang mengukur 
apa dan berapa banyak yang dibutuhkan dari kayu, bata, luas tanah, jumlah 
bangunan serta panjang dan lebarnya. Ini dilakukan oleh seorang insinyur 
yang kemudian membuat gambar dari bangunan yang dimaksud. Setelah 
itu, diperlukan buruh-buruh bangunan yang mengerjakannya, sehingga 
tercipta bangunan yang diukur tadi. Selanjutnya, masih dibutuhkan lagi 
yang bisa memperhalus, memperindah bangunan itu, selain buruh bangunan 
tadi. Inilah yang biasa terjadi dalam membangun satu bangunan. Allah swt. 
dalam mencipta sesuatu, melakukan ketiganya, karena itu Dia adalah al- 
Khaliq, al-Bari dan al-Mushawwir. ”

Memang, seringkali al-Qur’an melukiskan penciptaan, sejak proses 
pertama hingga lahirnya sesuatu dengan ukuran tertentu, bentuk, rupa, 
cara dan substansi tertentu, dengan kata al-khalq/khalaqa. Ini jika kata ini 
berdiri sendiri, tetapi bila dirinci seperti ayat di atas yang menyebut pula 
kata shawwarnakum, atau ayat pada surah al-Hasyr yang menyebut tiga sifat 
Allah secara berurutan, al-Khaliq, al-Bari’ dan al-Mushawwir, maka kata 
khalaqa tidak lagi mencakup semua proses kejadian makhluk hingga 
mencapai kesempurnaannya.

Dalam ilustrasi Imam al-Ghazali di atas, kata khalaqa sekedar berarti 
mengukur, sedang gambar yang mengandung detail apa yang telah diukur

Kelompok II ayat 11 Suraf aC-Jl’r a f# )^
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itu , dilukiskan dengan bara. Adapun dalam m em perhalus dan 
memperindahnya dilukiskan dengan kata shaunvara.

Allah swt. menciptakan segala sesuatu secara sempuma dan dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya. Ukuran yang diberikan kepada setiap makhluk 
adalah yang sebaik-baiknya, sesuai firman-Nya: “(Allah) Yang membuat segala 
sesuatu yang D ia ciptakan sebaik-baiknya” (QS. as-Sajadah [32]: 7).

.Manusia diciptakan-Nya dalam keadaan “a t sani taqwim” (QS. at- 
Tin [9S]: 4). Kata taqwim diartikan sebagai menjadikannya memiliki qiwam, 
yang dapat diartikan “bentuk fisik dan psikis sebaik-baiknya,” juga dapat 
berarti “bentuk yang dengannya dapat terlaksana segala peranan yang 
dituntut darinya.” Allah menciptakan segala sesuatu sebaik-baiknya, dalam 
arti Dia menciptakannya dalam bentuk dan ukuran tertentu dan sebaik- 
baiknya agar ia dapat melaksanakan peranan tertentu yang diharapkan 
darinya.

Tentu  saja, m encipta dengan tujuan tertentu , m em erlukan 
pengetahuan yang mendalam, menyangkut bahan-bahan ciptaan, kadar yang 
diperlukan, waktu dan tempat yang sesuai, serta sarana dan prasarana guna 
suksesnya peranan yang diharapkan oleh pencipta dari ciptaan-Nya. 
Penciptaan dapat gagal, bukan saja dalam menjadikan ciptaan memainkan 
peranan, tetapi juga dalam bentuk dan rupa yang dikehendaki oleh 
penciptanya, jika pengetahuan tentang bahan, kadar dan cara, tidak 
terpenuhi dan kemampuan untuk mencipta tidak dimiliki. Jika demikian, 
pasti Allah swt. Maha Berpengetahuan tentang ciptaan-ciptaan-Nya, serta 
Maha Mengetahui pula tentang mereka, dan jika demikian gambarkanlah 
kebesaran dan kehebatan Allah dalam penciptaan-Nya.

Firman-Nya: ( )  ilia iblis, penulis terjemahkan dengan tetapi 
iblis, bukan kecuali iblis. Persoalan ini telah penulis uraikan tuntas, ketika 
menafsirkan (QS. al-Baqarah [2]: 34). Rujuklah ke sana.

Firman-Nya, la  tidak termasuk mereka yang sujud, memberi kesan bahwa 
ketika itu ada kelompok yang tidak diperintah sujud oleh Allah. Mereka 
itu adalah kelompok tersendiri. Iblis masuk dalam kelompok yang tidak 
sujud itu, karena ia enggan sujud, bukan karena adanya izin baginya untuk 
tidak sujud.

Ulama berbeda pendapat tentang makna sujud yang diperintahkan 
Allah. Ada yang memahaminya, dalam arti menampakkan ketundukan dan 
penghormatan kepada Adam as. atas kelebihan yang dianugerahkan Allah 
kepadanya. Dengan demikian, sujud yang dimaksud bukan dalam arti
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meletakkan dahi di lantai. Ini adalah pendapat mayoritas ulama ahl as- 
sunnah. Dengan demikian, tidak ada alasan untuk berkata, bahwa iblis 
enggan sujud kepada Adam as. karena ia enggan sujud kecuali kepada Allah 
swt. Perintah sujud kepada Adam jelas berbeda dengan perintah sujud 
kepada Allah. Ada juga yang berpendapat, bahwa sujud yang dimaksud 
adalah sujud kepada Allah, tetapi dengan menjadikan posisi Adam as. 
sebagai arah yang dituju, persis seperti kaum muslimin yang shalat dengan 
menjadikan posisi Ka'bah sebagai arah/kiblat. Tentu saja menampakkan 
penghormatan langsung kepada beliau, sebagaimana pendapat pertama di 
atas, lebih tinggi nilainya buat Adam as. daripada menjadikan beliau sebagai 
arah. Untuk informasi yang lain menyangkut sujud para malaikat kepada 
Adam, demikian juga makna kata iblis, maka rujuklah kepada penafsiran 
ayat 34 dari al-Baqarah.

Firman-Nya: ( jj-LrC Jl j *  jSu  ̂) lam yakun min as-sajidin/ia tidak 
termasuk kelompok merekayangsujuddijadikan oleh Thahir Ibnu ‘Asyur, sebagai 
isyarat tentang keengganan iblis yang luar biasa untuk sujud kepada Adam 
as. Karena — misalnya — jika Anda berkata, ia tidak termasuk kelompok mereka 
yang sujud atau mendapatpetunjuk, maka redaksi ini lebih kuat penekanannya 
dari pada jika Anda berkata ia tidak sujud, atau tidak mendapat petunjuk. Ini 
lanjut Ibnu ‘Asyur menunjukkan, bahwa dalam diri iblis ada kecenderungan 
yang kuat untuk membangkang perintah yang tidak berkenan di hatinya, 
dan ia juga menunjukkan bahwa tabiatnya bertolak belakang dengan tabiat 
malaikat.

Hemat penulis, apa yang dikemukakan di atas, tidak harus demikian. 
Karena jika misalnya kita berkata ( j j j a  j i ) lam yakun min al- 
muhtadinlia tidak termasuk kelompok mereka yang mendapat petunjuk, maka 
redaksi ini berarti, bahwa ia tidak termasuk kelompok yang benar-benar 
telah mencapai peringkat, yang dapat menjadikannya masuk ke dalam 
kelompok mereka yang mendapat petunjuk, tetapi bisa jadi ia telah 
mendapat sedikit petunjuk, namun belum mencapai tingkat tersebut. Itu 
sebabnya jika Anda berkata, si A. masuk kelompok ulama, maka pernyataan 
ini menunjukkan kedalaman ilmu si A, melebihi ilmu yang dimiliki oleh si 
B, yang Anda lukiskan dengan mengatakan, si B adalah seorang alim, demikian 
tulis banyak ulama. Karena itu, hemat penulis, redaksi yang dipilih oleh 
ayat ini bertujuan mengisyaratkan bahwa Allah swt. memerintahkan malaikat 
untuk memberi penghormatan setinggi mungkin kepada Adam as., sehingga 
masing-masing yang sujud itu, mencapai peringkat tertinggi melebihi
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peringkat mereka yang sekedar sujud. Nah, ayat ini melukiskan bahwa iblis 
tidak melaksanakan perintah Allah, bahkan ia tidak sujud sama sekali. Tetapi 
tidak sujudnya itu bukannya dipahami dari penggalan ayat yang sedang 
dibicarakan, tetapi oleh ayat berikut yang “menanyakan” alasannya 
mengapa ia tidak sujud.

K a ta '(j ~ l ; ! ) iblis, menurut para pakar bahasa, terambil dari k^ta 
( ^ )  atilaSa, yang berarti putus asa atau dari kata ( ) balasa yang berarti 
tidak ada k£baikannya. Ia dinamai demikian karena ia adalah makliluk yang 
tidak memiliki sisi kebaikan moral dan agama, tidak juga akan mendapatkan 
ganjaran dan kebaikan dari Allah swt., dan dengan terkutuknya, maka putus 
pula harapannya untuk mendapat rahmat Ilahi.

AYAT 12
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“Dia (A-llah) berfirman: A pakah yang menghalangimu untuk tidak bersujud pada 
saat A ku  menyuruhmu?’ Ia  (iblis) berkata: ‘A ku  lebih baik danpadanya, Engkau 
telah menciptakan aku dari api sedang Engkau menciptakannya dari tanah. ”

Setelah dalam ayat yang lalu dinyatakan, bahwa iblis tidak termasuk 
kelom pok mereka yang sujud, maka Allah Yang Maha Mengetahui 
“bertanya” kepadanya, untuk menunjukkan kepada manusia sifat buruk 
iblis dan permusuhannya. D ia (Allah) berfirman kepada iblis: ‘A pakah yang 
menghalangimu untuk tidak memaksa dirimu bersujud kepada Adam pada saat 
A ku  menyurubmu?”yakni pada waktu yang Kutetapkan untuk melaksanakan 
perintah itu. Ia, yakni (iblis) berkata: ‘A ku  lebih baik danpadanya sehingga 
tidak wajar saya sujud. Saya lebih baik, karena Engkau telah menciptakan aku  
dari api yang mengandung cahaya, dan sifatnya menjulang ke atas, sedang 
Engkau telah menciptakannya yakni Adam as. dari tanah yang kotor, dan 
berada di bawah.”

Firman-Nya: ( ™  m ana‘a ka  ‘alia tasjuda, sedikit
berbeda dengan firman-Nya pada ayat yang menyatakan ( 01 dim* U) 
ma mana'aka an tasjud dalam (QS. Shad [38]: 75).

Timbul pertanyaan, mengapa redaksi “pertanyaan Allah” berbeda? 
Antara lain dalam surah a lA 'ra f menggunakan kata la pada kalimat “alia”,



sedang dalam QS. Shad tidak menggunakanannya, padahal kasus yang 
diuraikan sama. Persoalan ini merupakan salah satu yang penulis analisis 
dalam disertasi yang penulis kemukakan pada Universitas al-Azhar tahun 
1982 M. Penulis menemukan beragam pendapat ulama tentang sebab 
perbedaan itu. Banyak yang berpendapat, bahwa kata la  pada surah al- 
A ‘raj ini adalah %a’idah (tambahan) yang tidak mengandung makna, kecuali 
memperkuat kandungan pertanyaan. Jawaban ini dikemukakan antara lain 
oleh pakar-pakar tafsir az-Zamakhsyari, al-Khazin, an-Nasafi/al-Baidhawi, 
al-Qurthubi, Abu as-Sa‘ud, al-Jamal, al-Qasimi dan masih banyak lainnya. 
Dan pakar-pakar bahasa, tampil dengan pendapat serupa, antara lain ulama- 
ulama seperti, al-Farra, Abu al-Baqa, az-Zajjaj dan al-Kisa’i. Mereka 
menilainya demikian karena QS. Shad tanpa la, sedang tulis mereka al- 
Qur’an berfungsi menafsirkan dirinya sendiri, dalam arti satu ayat dapat 
berfungsi menafsirkan ayat yang lain, dan bahwa sekian banyak ayat yang 
menggunakan kata la, tetapi ia sekedar berfungsi sebagai penguat dan tidak 
mengandung arti tertentu. Penguat tersebut menurut az-Zamakhsyari 
menjadikan penggalan ayat ini bermakna “Apa yang menghalangimu 
melaksanakan sujud dan memaksakannya atas dirimu?” Penguat tersebut 
diperlukan, karena sebelumnya ada redaksi yang mengandung penafian, 
yaitu pada penggalan ayat sebelumnya (ayat 11) dalam firman-Nya: “Dia 
tidak termasuk kelompok mereka yang sujud. ” Ini sama dengan kata la pada 
firman-Nya: ( j  ^JLp ■ j j . ) ghairil maghdhubi ‘alaihim wa ladh-
dhdllin.

Ulama-ulama lain seperti at-Thabari dan ar-Razi tidak sependapat. 
Mereka enggan menyatakan bahwa terdapat — walau satu huruf — dalam 
al-Qur’an yang merupakan tambahan tanpa makna. “Setiap kata pastilah 
pada tempatnya.” Tulis ath-Thabari. “Menetapkan bahwa ada satu kata 
dalam al-Qur’an yang tidak mempunyai makna merupakan satu yang 
musykil lagi amat sulit diterima.” Tulis ar-Razi. Penulis menambahkan, 
bahwa seandainya pun kata tersebut mempunyai makna — katakanlah -  
minimal seperti yang dikemukakan az-Zamakhsyari di atas, persoalan belum 
lagi selesai, karena ketika itu akan timbul pertanyaan mengapa ayat ini 
menggunakan penguat, sedang ayat yang lain tidak padahal kasus yang 
diuraikan sama? Bukankah seharusnya redaksi yang digunakan Allah sama? 
Ini karena redaksi tersebut ditujukan kepada satu mitra bicara dalam satu 
kasus yang hanya sekali terjadi. Bukankah al-Qur’an sangat teliti dalam 
memilih kata dalam redaksi-redaksinya?
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Ath-Thabari berpendapat bahwa kata la diperlukan karena dicelah 
penggalan ayat ini ada kata-kata yang tidak disebut. Penggalan ayat ini 
menurutnya — bila kata-kata yang tidak disebut itu dimunculkan — akan 
berbunyi:

( j i  db - y  ‘\i i  ja  dLu* U ) ma mana ‘a k a  m inas stjiid i
fa ’ahivdjaka an la tasjuda/ apa yang menghalangi engkau sujud sehingga engkau 
menjadi butuh untuk tidak sujud. ’

*'Asy-Sya‘rawi lain pula penjelasannya. Kata ( u )  ma
mana 'aka an tasjuda/ ia pahami dalam arti apa yang menghalangimu sujud, seakan- 
akan iblis mempunyai kesiapan untuk sujud lalu datang satu kekuatan yang 
menghalanginya sujud. Adapun ( ir  L»-̂  u ) ma mana'aka alia tasjuda,
maka kata mana'a di sini menurut asy-Sya‘rawi bermakna keengganan 
melakukan sesuatu l^arena ada yang meyakinkan seseorang, sehingga 
menerima untuk tidak melakukan sesuatu itu dalam hal ini bagi iblis adalah 
tidak sujud. Jika demikian, penggalan ayat yang tidak memakai kata la 
dipahaminya dalam arti apakah ada kekuatan yang menghalangimu sujud 
wahai iblis padahal engkau sebenarnya akan sujud? Sedang yang 
menggunakan kata Id berarti apa yang menjadikanmu merasa benar dan 
yakin sehingga engkau tidak mau sujud. Memang kata asy-Sya‘rawi ada 
perbedaan antara kata ( £ > 0  mamnit‘ dan kata ( ) mumtani'. Yang 
pertama berarti dilarang oleh pihak lain dan ia tidak dapat mengelak, sedang 
yang kedua, enggan melakukan karena ada sesuatu yang mempengaruhi 
dan meyakinkannya sehingga ia secara sadar dan rela mengikuti kehendak 
yang mempengaruhinya itu.

Dalam disertasi yang penulis pertahankan pada Universitas al-Azhar 
Mesir tahun 1982, penulis kemukakan bahwa agaknya mereka yang 
menyatakan bahwa kata la dalam surah al-A‘raf ini adalah tambahan, 
disebabkan karena mereka membandingkannya dengan surah Shad, lalu 
ingin mempersamakan maknanya. Tetapi mereka lupa bahwa sebenarnya 
perbedaan kedua ayat itu tidak sekedar pada kata la, tetapi masih ada 
selainnya, baik dari sisi redaksi ayat secara keseluruhan, konteksnya maupun 
tujuan utama uraian kedua surah (al-A ‘rdf dan Shad). Tidak ada satu kisah 
pun dalam al-Qur’an yang terulang, kecuali ada makna tertentu yang ingin 
ditekankan masing-masing ayat, sehingga lahir perbedaan redaksi.

Bandingkanlah secara keseluruhan ayat al-A ‘ra f di atas dengan ayat 
Shad, ayat a lA  ‘rd f berbunyi:
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“Dia (Allah) berfirman: ‘A pakah yang menghalangimu untuk tidak bersujud pada 
saat A ku  menyuruhmu?’ Ia  (iblis) berkata: A ku  lebih baik daripadanya; Engkau 
telah menciptakan aku dari api sedang Engkau menciptakannya dari tanah. ” 

Sedang ayat Shad berbunyi:

ja  c J r  ' c s J & J  U'̂ >. u i af u j i

“Allah berfirman: ‘H ai iblis, apakah yang menghalangimu untuk bersujud kepada 
yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. A pakah engkau menyombongkan 
diri ataukah engkau (merasa) termasuk kelompok yang tinggi?”

Anda lihat perbedaannya bukan sekedar pada kata la, tetapi juga 
dalam surah Shad ini disp butkan keutamaan Adam as. yang diciptakan Allah 
dengan “kedua tangannya” serta diungkap kemungkinan sebab keengganan 
iblis sujud, yaitu menyombongkan diri atau menduga dirinya masih dalam 
kelompok yang tidak diperintahkan sujud, yaitu kelompok a l-‘alin.

Nah, hemat penulis, sebab tidak adanya kata la pada surah Shad 
adalah karena telah disebutkan kemungkinan alasan tidak sujudnya iblis. 
Adapun dalam surah al-A ‘raf, maka kata la disebutkan agar makna yang 
dikandung oleh surah Shad itu, dapat pula dikandungnya walau sepintas. 
Memang, menurut pakar-pakar bahasa, perubahan idiom atau penambahan 
satu huruf pada satu kata, merupakan salah satu cara untuk menyisipkan 
satu makna pada kata yang dimaksud.

Di sisi lain, tujuan surah a lA 'r a f — sebagaimana dikemukakan 
sebelum ini — adalah peringatan terhadap yang berpaling dari ajakan yang 
disampaikan oleh surah a lA n ‘am, yakni ajakan kepada Tauhid, kebajikan, 
kesetiaan pada janji serta ancaman dengan siksa duniawi dan ukhrawi, 
sedang tujuan surah Shad adalah penjelasan tentang kemenangan yang pasti 
akan diraih oleh mereka yang taat kepada Allah walaupun mereka pada 
mulanya adalah kaum lemah. Ini karena Allah swt. Maha Esa, menyandang 
sifat-sifat kesempurnaan, termasuk pengetahuan-Nya yang menyeluruh 
tentang detak detik hati manusia. Karena itu -  tulis penulis dalam disertasi 
itu -  agaknya karena itu, maka dalam surah Shad redaksinya menunjukkan 
keluasan ilmu Allah. Hal mana tidak disebut dalam alA 'raf, karena al­
A ‘raf bertujuan memperingatkan dan mengancam, sedang Shad antara lain 
untuk menunjukkan keluasan ilmu Allah swt.
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Di sisi lain perlu ditambahkan bahwa perbedaan redaksi yang 
digunakan kedua surah itu, menunjukkan bahwa pesan dan kandungan 
kalam Ilahi yang Maha Esa, tidak semuanya dapat ditampung oleh bahasa 
makhluk, kendati Allah telah mengalih bahasakannya ke dalam bahasa 
makhluk, yakni bahasa Arab (QS. Yusuf [12]: 2).

v Bahasa Arab, yang diakui oleh kawan dan lawannya, merupakan 
bahasal/yang paling kaya kosa katanya, tetapi tetap tidak dapat menampung 
semua pesan-Nya, maka dilakukanlah pengulangan firman, ySng terkadang 
dengan redaksi yang berbeda untuk menampung pesan lain yang hendak 
disampaikan-Nya, tetapi tidak dapat ditampung oleh redaksi ayat yang lain. 
Ayat surah Shad dan al-A ‘raf ini merupakan salah satu contoh. Jika demikian, 
jangan berkata bahwa informasi al-Qur’an tentang satu kisah yang sama 
bertentangan! Ia berbeda dari satu segi karena keterbatasan bahasa manusia, 
dan dari segi yang lain karena ada pesan lain yang perlu disampaikan.

Syekh Abdul Halim Mahmud (1910-1978) mantan pemimpin 
tertinggi/Syekh al-Azhar (1973-1978) dalam bukunya “al-Islam wal-Aql”/ 
Islam dan Nalar menulis: “Iblis dikecam dan dikutuk Allah bukan saja karena 
ia enggan sujud, tetapi karena ia enggan sujud pada saat diperintah.” ‘A pa  
yang menghalangimu bersujud pada saat engkau Ku-perintab” (QS. al-A‘raf [7]: 
12). Ini -  tulis almarhum -  dipahami dari kata ( j ) ) id^Jpada saat, yang 
digunakan Allah ketika “bertanya”. Karena itu -  lanjut Syekh Abdul Halim 
Mahmud — iblis tetap dikecam walau seandainya beberapa saat kemudian 
ia sujud, karena ketika itu ia menangguhkan pelaksanaan perintah Allah, 
padahal ia mampu melaksanakannya saat ia diperintah. Iblis “saat” 
diperintah itu tidak langsung menerima tetapi mempertimbangkan apakah 
perintah-Nya itu ia laksanakan atau tidak. Iblis mempertimbangkan apakah 
perintah itu sesuai dengan nalarnya atau tidak sesuai, apakah sejalan dengan 
keinginannya atau tidak. Penundaan itu -  walau kemudian dilaksanakan -  
tidak menunjukkan penyerahan diri secara mutlak kepada Allah, padahal 
keberagamaan adalah istislam (Penyerahan diri secara penuh kepada A llah). 
Agama atau perintah-perintah Allah tidak diturunkan atau ditetapkan-Nya 
untuk dipertimbangkan oleh manusia apakah dikerjakan dan dipercaya yang 
sesuai dengan nalar dan ditolak apa yang tidak sesuai. Tidak! Agama, 
perintah dan larangan-Nya ditetapkan untuk dipercaya dan dilaksanakan 
sebagaimana yang diperintahkan oleh-Nya, baik dipahami maupun tidak.

Kalau memperhatikan keseluruhan redaksi ayat al-Qur’an yang meng- 
informasikan keengganan iblis, ditemukan pula di sana sikap malaikat yang



mcnggambarkan makna ketundukan kepada Allah. Perhadkanlah firman- 
Nya pada ayat 11 di atas ( 1 Uii f ) tsumma qulna
lil-M alaikatisjudu li adama fa  sajadit/kemudian Kami katakan  kepada para  
m alaikat: “Bersujudlah kam u kepada A dam ”; m aka m erekapun bersujud. 
Demikian juga QS. al-Baqarah:

•*
fingatlah) ketika Kami berfirman kepada para m alaikat: -“Sujudlah kamu 

kepada Adam, m aka mereka sujud tetapi iblis enggan dan angkuh ” (QS. al-Baqarah 
[2]: 34).

Kata fa !m aka  yang digunakan ayat-ayat tersebut yang bermakna 
“maka” mengandung makna kesegeraan dan dengan demikian ayat-ayat 
itu menginformasikan Jaahwa para malaikat yang diperintah itu bersegera 
sujud, tidak menunda-nunda dengan berpikir apakah perintah Allah itu 
mereka laksanakan atau tidak. Demikian sikap keberagamaan yang terpuji.1 
Bahwa setelah menerima dan melaksanakannya baru kemudian perintah 
atau larangan Allah itu dibahas, dipelajari, dan dicari hikmah dan rahasianya, 
bukanlah hal yang terlarang. Ketika itu, kalau ditemukan jawaban yang 
memuaskan maka itulah yang diharapkan, tetapi kalau tidak, maka selagi 
hamba Allah yang taat harus berucap “sami'na wa atha'na” (Kami 
mendehgar dan memperkenankan perintah-Mu).

Oleh sebab itu, kalaupun alasan iblis secara keseluruhan benar 
menurut pertimbangan nalar, ia tetap dikecam karena keengganannya sujud 
menjadikan ia tidak lagi taat dan patuh kepada Allah Yang Maha 
Mengetahui.

Iblis menolak perintah sujud dengan menggunakan nalarnya untuk 
membangkang perintah Allah swt. Di sana ia menilai Allah keliru dengan 
perintah-Nya itu. Sesungguhnya iblis telah menempuh jalan yang sesat, 
karena nalar tidak dapat digunakan untuk mengubah atau membatalkan
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1 P erin tah  a g a m a  y an g  b erk a itan  dengan ibadah  ritu al harus d ilaksan ak an  
sebagaimana apa adanya tanpa m em bahas m engapa dem ikian. Tetapi perintah yang 
berkaitan dengan m u am alah , atau tuntunan A llah  yang berkaitan  dengan interaksi 
manusia, atau adat istiadat dan kehidupan duniawi, m aka harus dicari latar belakangnya. 
Ini karena ibadah ritual tidak terjangkau oleh nalar, hakikatnya berbeda dengan hubungan 
antar manusia. Hukum yang ditetapkan dalam hal ini berkaitan dengan latar belakang dan 
illatnya  yang dapat berubah-ubah sesuai situasi dan kondisi suatu m asyarakat.



perintahAllah yang jelas dan terperirici. ‘A llah mengetahui dan kamu tidak 
mengetahui” (QS. al-Baqarah [2]: 216). Di sisi lain iblis menolak sujud bukan 
dengan alasan bahwa sujud kepada Adam as. adalah syirik seperti dugaan 
sementara orang yang sangat dangkal pemahamannya. Keengganannya sujud 
lahir dari keangkuhan yang menjadikan ia menduga bahwa ia lebih baik 
dari Adam. “A ku  lebih baik darinya: Engkau telah menciptakan aku dari api 
sedang Engkau menciptakannya dari tanah. ” Demikian jatnabannya ketika ditanya 
mengdpa ia tidak sujud. “A pakah wajaraku sujud kepada apayang Engkau ciptakan 
dari tanah?” (QS. al-Isra’ [17]: 61). Begitu dilukiskan jawabannya yang lain. 
Alhasil dalam logika iblis tidak wajar yang lebih baik unsur kejadiannya 
bersujud -kepada yang lebih rendah unsur kejadiannya.

Dugaan iblis bahwa ia lebih mulia atau lebih baik dari Adam as., 
karena ia diciptakan ĉ ari api sedang Adam as. dari tanah, sekali-kali tidak 
benar. Banyak uraian — dari kaca mata nalar manusia — yang membuktikan 
kekeliruan tersebut, antara lain:
1. Api sifatnya membakar, dan memusnahkan, berbeda dengan tanah yang 

sifatnya mengembangkan, dan menjadi sumber rezeki.
2 . Api sifatnya berkobar, tidak mantap, sangat mudah diombang- 

ambingkan oleh angin, berbeda dengan tanah yang sifatnya mantap, 
tidak berubah lagi tenang.

3. 'f’anah dibutuhkan oleh manusia dan binatang, sedang api tidak 
dibutuhkan oleh binatang, bahkan manusiapun dapat hidup sekian lama 
tanpa api.

4. Api walaupun ada manfaatnya, tapi bahayanya pun tidak kecil. 
Bahayanya hanya dapat diatasi dengan m engurangi atau 
memadamkannya, berbeda dengan tanah. Kegunaannya terdapat pada 
dirinya dan tanpa bahaya, bahkan semakin digali semakin nampak 
manfaat dan gunanya.

5. Api dapat padam oleh tanah, sedang tanah tidak binasa oleh api. Api 
berfungsi sebagai pembantu. Bila dibutuhkan ia dipanggil/dinyalakan 
dan bila tidak, ia diusir/dipadamkan.

6 . Di dalam dan pada tanah terdapat sekian banyak hal yang bermanfaat, 
seperti barang tambang, sungai, mata air, pemandangan indah dan 
sebagainya. Api tidak demikian.

7. Allah banyak menyebut tanah dalam kitab suci-Nya dalam konteks 
positif, sedang api tidak banyak disebut, dan kalaupun disebut, 
umumnya dalam konteks negatif.
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Deretan dalil dan argumentasi'tentang kekeliruan logika iblis dapat 
ditambah, atau apa yang dikemukakan di atas dapat juga disanggah. Karena 
itu perlu digarisbawahi, bahwa seandainya pun unsur api lebih mulia dari 
unsur tanah, keunggulan dan kemuliaan iblis tidak serta merta terbukti, 
karena keunggulan dan kemuliaan di sisi Allah, bukan ditentukan oleh unsur 
sesuatu tetapi oleh kedekatan dan pengabdiannya kepada Allah.

AYAT 13
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“Dia (Allah) berfirman: ‘M aka turunlah darinya, karena engkau tidak sepatutnya 
menyombongkan diri di £alamnya, m aka keluarlah, sesungguhnya engkau termasuk 
orang-orangyang hina. ”

Allah tidak membantah iblis, tidak juga meluruskan kekeliruannya,
karena ucapan iblis bukan pertanyaan, bukan juga usul, tetapi cerminan
keangkuhan dan pembangkangan kepada Allah. Karena itu, Dia, yakni Allah

t

berfirman: Karena engkau angkuh dan membangkang, maka turunlah, yakni 
keluarlah dengan rendah lagi hina darinya, yakni dari surga, karena engkau 
dan siapapun tidak sepatutnya dalam keadaan apapun menyombongkan diri di 
dalamnya, m aka keluarlah, dari surga sesungguhnya engkau dan siapapun yang 
menyombongkan diri termasuk orang-orangyang hina.

Firman-Nya: keluarlah darinya ditekankan di sini, agar tidak diduga 
bahwa perintah turun pada awal ayat ini hanya berarti turun ke tingkat 
yang lebih rendah tetapi masih tetap dalam surga. Kata keluarlah  
mempertegas sekaligus memperjelas bahwa ia harus keluar dari tempat yang 
amat tinggi menuju ke tempat lain di dunia yang fana lagi rendah derajatnya.

Surga adalah tempat yang tinggi dan hanya dihuni oleh orang-orang 
yang tidak menyombongkan diri, dan karena itu Rasul saw. menegaskan 
bahwa, ‘T idak akan masuk surga siapa yang ada keangkuhan dalam hatinya 
walau sebesar biji sawi. ”

Kata ( j i ) ash-shaghirin adalah bentuk jamak dari kata ( ) 
shaghir, yang berasal dari kata ( j - e ) shaghar dalam arti hina.
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AYAT 14-15 
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‘7,2 berkata: ‘Beri tangguhlah aku sampai waktu mereka dibangkitkan. ’ D ia (Allahj 
berfirman: ‘Sesungguhnya engkau termasuk mereka yang diberi tangguh. ”

Setel&h iblis menyadari bahwa ia telah dikutuk Allah karena 
keangkuhan dan kedurhakaan yang lahir dari kedengkiannya kepada Adam 
as., maka kedurhakaannya makin menjadi-jadi. Terbukti ia tidak memohon 
ampun, tidak juga meminta ditinggikan derajatnya, tetapi ia (iblis) berkata 
yakni bermohon untuk — guna menjerumuskan manusia — beri tangguhlah 
aku, yakni panjangkan usiaku ke satu waktu yang lama sampai waktu mereka, 
yakni semua manusia dibangkitkan dari kubur, yakni hari Kiamat. Dia yakni 
Allah swt. berfirman untuk memenuhi harapannya, atau bukan untuk 
memenuhinya tetapi demikian itulah ketetapan-Nya sejak semula bahwa 
Sesungguhnya hai iblis, engkau termasuk mereka yang diberi tangguh sampai 
hari yang ditentukan, tetapi setelah itu engkau harus m ati dan 
mempertanggungjawabkan amal usahamu.

Cukup banyak ulama tafsir ketika membicarakan ayat ini membahas 
apakah petmohonan iblis dikabulkan Allah dan sampai kapan usianya 
ditangguhkan oleh Allah. al-Imam Ibnu Jarir at-Thabari, tokoh utama para 
penafsir masa lampau menegaskan bahwa Allah tidak mengabulkan 
permohonannya. Permohonannya baru dapat dikatakan terkabul/ terpenuhi 
seandainya A llah berfirm an kepadanya “Engkau term asuk yang 
ditangguhkan sampai waktu yang engkau minta, atau sampai hari 
Kebangkitan, atau sampai hari mereka dibangkitan dan lain-lain yang dapat 
menunjukkan bahwa permohonannya menyangkut penangguhan itu 
diterima Allah.” Demikian at-Thabari yang diikuti pendapatnya oleh sekian 
ulama. Thahir Ibnu ‘Asyur berpendapat serupa, dan inilah -  tulisnya -  yang 
menjadikan ayat ini menyatakan “Engkau termasuk kelompok mereka yang 
ditangguhkan.” Jawaban ini adalah informasi tentang sesuatu yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Iblis terlalu hina untuk diterima Allah permohonannya.

Ibnu Katsir lain pula pandangannya. “Allah memperkenankan apa 
yang dimohonkannya karena adanya hikmah, iradah dan kehendak yang 
tidak dapat ditolak dan Dia Maha cepat perhitungan-Nya” demikian Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya yang dikutip dan dibenarkan oleh Sayyid Muhammad



Rasyid Ridha dalam tafsir al-Manar. Sebelum Ibnu Kastir, penafsir dan 
pengamal tasawuf an-Nasafi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa “Allah 
menerima permohonan iblis karena dalam permohonan terkandung ujian, 
sekaligus untuk mendekatkan hati para pencinta Allah, bahwa inilah 
anugerah Allah bagi yang durhaka kepada-Nya, maka tentu jauh lebih besar 
anugerah-Nya bagi yang mencintai-Nya.”

Al-Baidhawi dan az-Zamakhsyari, juga Sayyid Quthub serta beberapa 
ulama lain mengambil jalan tengah, dengan menyatakan bahwa kalau dilihat 
dari permintaannya agar usianya ditangguhkan, maka ini jelas diterima, 
tetapi kalau dilihat dari permintaannya agar ditangguhkan sampai hari 
Kebangkitan, sebagaimana bunyi ayat yang diabadikan antara lain oleh (QS. 
al-Hijr [15]: 36), maka doanya tidak diterima. Karena menurut kedua ulama 
itu, hari Kebangkitan adalah hari Peniupan sangkakala untuk kedua kalinya, 
dimana manusia bangkit dari kubur, sedang hari yang maklum/ diketahui 
(ditentukan) adalah hari peniupan pertama, dimana manusia yang masih 
hidup ketika secara serentak meninggal di dunia. Memang dalam surah al- 
Hijr permintaan iblis adalah, agar ditangguhkan sampai dengan hari 
Kebangkitan, dan di sana Allah menyatakan bahwa ia termasuk mereka 
yang ditangguhkan, samp'ai waktu yang maklum, yakni yang diketahui/ 
ditentukan Allah. (QS. al-Hijr [15]: 8). Thabathaba’i juga berpendapat 
demikian. Ulama beraliran Syiah ini menulis bahwa rupanya iblis bermaksud 
memperdaya manusia di dunia dan di alam barzah, sampai manusia 
dibangkitkan dari kubur. Allah tidak menerima permohonannya, tetapi 
agaknya yang diterima adalah sampai akhir masa di dunia, tidak sampai ke 
alam barzah. Di sana iblis tidak lagi mempunyai kemampuan memperdaya 
atau menggoda, walaupun bisa jadi ia masih menemani manusia dalam 
bentuk pasangan atau Qarin sebagaimana yang diisyaratkan oleh (QS. as- 
Shaffat [37]: 22) dan (QS. az-Zukhruf [43]: 39).

Sementara ulama — seperti Abu Hayyan — tidak membedakan waktu 
yang maklum itu dan hari Kebangkitan. Keduanya sama menurut mereka 
dan atas dasar itu, pembedaan yang dikemukakan az-Zamakhsyari dan al- 
Baidhawi di atas, menjadi gugur. Memang hari Kiamat, hari terjadinya 
peniupan pertama sangkakala dinamai hari yang maklum I  diketahui karena 
hanya Allah sendiri yang mengetahuinya, sebagaimana firman-Nya dalam 
banyak ayat. Dapat ditambahkan, bahwa iblis mengajukan permohonannya 
itu dengan tujuan memperoleh kesempatan menggoda dan menjerumuskan 
manusia, dan tentu saja ini hanya dapat dilakukannya sebelum manusia
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mengalami kematian. Dan kalau kita berkata, bahwa manusia terakhir akan 
mad pada saat peniupan sangkakala pertama, maka tentu saja permohonan 
iblis yang dimaksud sampai dengan peniupan sangkakala pertama kalinya.

Penulis cenderung menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa 
Allah mengabulkan permohonan iblis, bukan saja untuk tujuan yang 
dikemukakan oleh an-Nasafi di atas, tetapi juga untuk mengisyaratkan 
bahwd Allah menerima permohonan siapapun — walau ia kafir — selama 
permfchonan itu diajukan secara tulus lagi benar. Tentu saja keberadaan 
iblis hingga akhir masa diperlukan oleh manusia dan bertujuan haq dan 
benar sebagaimana dijelaskan melalui ayat berikut.

Manusia diciptakan Allah sebagai makhluk mulia yang diujinya guna 
meraih kedudukan yang tinggi di akhirat kelak. Allah mengujinya antara 
lain melalui iblis dan ^etan.

Dalam buku penulis “Yang Tersembunyi” , antara lain penulis 
kemukakan bahwa seperti dimaklumi, makhluk hidup jelaslah lebih mulia 
dari makhluk yang tak bernyawa. Yang bertanggung jawab dari makhluk 
hidup — seperti jin dan manusia — lebih utama dari yang tidak bertanggung 
jawab, seperti binatang dan tum buh-tum buhan. Yang mampu 
mempertanggungjawabkan setiap tindakannya, lebih tinggi kedudukannya 
dan lebih mulia di sisi Allah daripada makhluk hidup yang gagal 
mempertanggungjawabkan tindakan-tindakannya. Nah, dari sini kemudian 
muncul pertanyaan: Bagaimana mengetahui yang gagal dan yang berhasil? 
Tentulah melalui cobaan dan ujian! Oleh sebab itu, hidup manusia dan jin 
— sebagai makhluk bertanggung jawab — tidak dapat luput dari ujian dan 
cobaan. Ini merupakan suatu keniscayaan. “(Allah) Yang menjadikan mati 
dan hidup, supaya D ia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. 
Dan D ia M aha Perkasa lagi M aha Pengampun” (QS. al-Mulk [67]: 2) Salah 
satu cara Allah melakukan ujian, adalah dengan menciptakan penggoda 
yang dalam hal ini adalah iblis atau setan.

D i sisi lain, manusia mendambakan kebajikan dan kebahagiaan. 
'Bagaimana mungkin kita mengetahui kebaikan kalau tidak ada kejahatan? 
Bagaimana kita merasakan nikiuatnya kejujuran dan ketulusan, kalau tidak 
pernah tahu atau mengalami pengkhianatan dan keculasan? Jika demikian, 
harus ada yang tampil, bukan saja dalam bentuk buruk, tetapi juga mengantar 
orang lain menjadi buruk, dan itulah setan. Sungguh tepat ungkapan yang 
menyatakan: “Manusia mengenal kebaikan, sejak ia mengenal setan.” Bagi 
makhluk yang diuji — manusia atau jin — kebaikan bukan sekedar ketiadaan
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keburukan, bukan juga sekedar menjauhi keburukan atau ketidakmampuan 
melakukannya. Kebaikan dalam konteks ujian Allah adalah kemampuan 
melakukan yang baik atau yang buruk, kemudian memilih untuk melakukan 
yang baik ditengah rayuan berbuat yang buruk. D i sanalah terletak 
keunggulan manusia atas malaikat, sehingga mereka diperintahkan sujud 
kepada Adam as.

AYAT 16-17
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“Ia (iblis) berkata: ‘Disebabkan karena Engkau telab menyesatkan saya, aku benar- 
benar akan duduk (menghadapi) mereka di jalan  Engkau yang lebar lagi lurus, 
kemudian aku pasti akan mendatangi mereka dari depan dan dari belakang mereka, 
dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan 
mereka bersyukur. ”

Sejak keistimewaan manusia diperlihatkan Allah kepada para malaikat, 
termasuk kepada iblis, maka sejak itu kebencian iblis kepada Adam as. 
tertancap jauh ke dalam hatinya dan itu semakin menjadi-jadi, baik terhadap 
Adam as. maupun anak cucunya setelah ia terkutuk akibat keengganannya 
sujud. Bahkan — setelah mengetahui, bahwa ia mendapat kesempatan hidup 
sampai hari Kebangkitan — maka tanpa segan atau malu, ia iblis berkata 
sambil bersumpah, disebabkan karena Engkau telah menyesatkan aku, yakni 
telah mewujudkan kesesatan dan kepercayaan menyangkut kebadlan dalam 
jiwa saya, maka aku  benar-benar akan duduk berkonsentrasi selama masa 
penangguhan itu menghadapi dan menghalang-halangi mereka dijalan-Muyang 
lurus.

Kemudian demi keagungan-Mu aku pasti akan mendatangi mereka dari 
segala penjuru, di manapun mereka aku dapat jerumuskan, yakni dari depan 
dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak 
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur, taat dan ikhlas.

Ucapan iblis, Disebabkan karena Engkau telah menyesatkan aku... ucapan 
semacam inilah yang seringkali ditiru oleh orang-orang durhaka, yang



bermaksud menyalahkan Allah akibat kedurhakaannya, yakni memahami 
hidup dan tingkah laku, terlepas dari pilihan dan ikhtiar. Sungguh iblis telah 
berbohong, karena ia pun diberi kebebasan memilah dan memilih. Setelah 
Allah menunjukkan kepadanya jalan yang lurus, tetapi ia dan pendurhaka 
dari jin dan manusia memilih jalan kesesatan dan kedurhakaan.

Kata' duduk dalam rangkaian ucapan iblis, A ku  benar-benar akan duduk 
(menghadapi) m ereka di ja lan  Engkau yang lebar lagi lurus, menunjukkan 
kesungguhan sekaligus kesadarannya akan kemampuannya. “Duduk” adalah 
salah satu bentuk gerak pelaku, karena keadaan satu pelaku, bisa jadi berdiri, 
duduk atau berbaring. Yang paling mudah dan menyenangkan adalah 
berbaring, karena jasmani mengarah dan sejalan dengan daya tarik bumi, 
duduk tidak seberat berdiri karena selain si pelaku memikul berat badannya 
juga ditarik oleh daya tarik bumi. Yang berdiri seringkali dipersilahkan 
duduk untuk beristirahat, sedang jika ia letih duduk, maka ia berbaring. 
Setan memilih dalam ucapannya yang bernada sumpah itu kata duduk, agar 
ia merasa tenang, karena ia dapat letih bila berjanji akan terus berdiri sedang 
keletihan itu dapat mengurangi aktivitasnya menggoda, padahal ia ingin 
menggoda dan menjerumuskan manusia setiap saat, tanpa letih atau bosan, 
dan dalam saat yang sama selalu awas dan aktif. Demikian lebih kurang 
kesan yang diperoleh asy-Syarawi dari pemilihan kata duduk. Di sisi lain 
dapat ditaftibahkan bahwa ( ) uq‘u dyang diterjemahkan duduk berbeda 
dengan kata ( (_r-Jbr') ijlis yang juga diterjemahkan duduk. Jika ada seorang 
berbaring kemudian Anda ingin memintanya duduk, maka Anda keliru jika 
menggunakan kata u q‘ud. Seharusnya yang digunakan adalah kata ijlis, 
karena kata yang pertama itu digunakan untuk seorang yang sebelumnya 
telah berdiri, sedang kata ijlis untuk siapa yang sebelumnya berbaring, 
kemudian ia duduk.

Para ulama membahas, mengapa ayat di atas hanya menyebut empat 
arah yang akan digunakan iblis, yakni depan, belakang, kanan dan kiri. 
Mengapa dua arah lainnya — atas dan bawah — tidak disebut?

Ada yang menjawab bahwa keduanya tidak perlu disebut, karena 
keempat arah itu, adalah arah yang biasa — atau dahulu pada masa turunnya 
al-Qur’an — digunakan musuh untuk menyerang lawannya. Penyebutan 

keempat arah itu pada hakikatnya dimaksudkan untuk menggambarkan 
bahwa iblis menggunakan segala cara, tempat dan kesempatan untuk 
menjerumuskan manusia. Jika demikian, tidak perlu lagi menyebut arah 
atas dan bawah.

Surah aC-fl. 'raf (7) Kelompok II ayat 16-17
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Ada juga yang berpendapat, bahwa tidak disebutnya arah atas dan
bawah adalah untuk mengisyaratkan bahwa tidak ada arah yang aman dari 
godaan setan kecuali arah atas yang menjadi lambang kehadiran Ilahi dan 
arah bawah sebagai lambang penghambaan diri manusia kepada Allah swt. 
atau arah atas adalah arah turunnya rahmat atau malaikat dan arah bawah 
adalah arah siapa yang mengharap rahmat. .

Para penganut pendapat ini mengemukakan sekian riwayat. Al-Biqa‘i
. . . M

misalnya, mengemukakan bahwa tidak disebutnya arah atas, karena setan 
tidak dapat hadir dari arah atas. Dalam bukunya “Bad^l an-Nushah wa asy- 
Syafaqah” yang berisi biografi Waraqah Ibnu Naufal, ia mengemukakan 
riwayat yang bersumber dari Ibnu’Abdil Bar, bahwa ketika Nabi saw. pada 
awal masa kenabian bertemu dengan Waraqah Ibnu Naufal, ia bertanya 
pada beliau: "Dari a^ah mana engkau mendengar suara memanggilmu?” 
Nabi saw. menjawab: “Dari arah atas.” Waraqah menenangkan Nabi saw. 
sambil berkata: “Setan tidak dapat datang dari arah atas.”

Pakar tafsir ar-Razi, lain pula pendapatnya. Setelah dengan panjang 
lebar menguraikan sekian banyak pendapat, ia mengemukakan pendapat 
pribadinya. Menurutnya ada empat potensi dalam diri manusia yang dapat 
menghalanginya mencapai kebahagiaan rohani. Potensi khayal, waham 
(kecurigaan), syahwat dan amarah. Masing-masing ada tempatnya, dan 
tem^at-tempat itulah yang diisyaratkan oleh keempat arah tersebut. 
Pendapat ar-Razi ini lahir dari pandangan filosof masa lampau yang kini 
telah jauh ketinggalan. Lihat misalnya, ketika ia berpendapat bahwa amarah 
terdapat pada sebelah kiri kalbu, dan itulah yang diisyaratkan oleh arah 
kiri, sedang syahwat terletak di hati dan ini berada disebelah kanan badan, 
dan itulah yang diisyaratkan oleh arah kanan.

Agaknya pendapat yang menafsirkan arah itu dalam arti yang 
sebenarnya, yakni hanya empat arah itu saja yang menjadi arah gangguan 
setan, bukan pemahaman yang tepat, karena seperti tulis Thabathaba'i 
memahami ucapan iblis untuk duduk menghadapi manusia pada ash-shirath 
al-mustaqim/jalan lebar lagi luas tidak dapat dipahami dalam arti duduk yang 
sebenarnya, tetapi ia dalam arti majazi (metafora). Dengan demikian, arah- 
arah yang disebut itu, tentu bukan juga dalam arti arah yang sebenarnya. 
Pendapat ini dikukuhkan juga dengan riwayat yang cukup kuat, bahwa 
Nabi saw. bermohon kiranya dipelihara oleh Allah swt. dari arah depan 
dan belakang, kanan dan kiri, serta dari arah atas dan juga memohon 
perlindungan melalui keagungan Allah, jangan sampai diperdaya dari arah
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bawah. (HR. Ahmad, Abu Daud, an-Nasa’i dan Ibnu Majah melalui 
‘Abdullah Ibnu Umar). Adapun riwayat-riwayat lain yang membatasi arah 
setan hanya dari empat penjuru, maka kesemuanya tidak memiliki nilai 
yang kuat, serta bertentangan dengan hadits ‘Abdullah Ibnu Umar ini.

Ada juga ulama, kendati tidak memahami arah-arah itu sebagaimana 
dipahami oleh mereka yang memahaminya dalam arti arah yang sebenarnya, 
tetapi tidak juga memahaminya sebagaimana pemahaman az-Zamakhsyari 
yang menjadikannya lambang dari segala upaya setan untuk mSnggoda. 
Thabathaba’i termasuk salah seorang dari mereka. Menurutnya, yang 
dimaksud dengan “arah depan” adalah arah masa depan manusia yang 
berkaitan dengan harapan, dan angan-angannya yang menyenangkan serta 
apa yang ditakuti menimpanya di masa depan, seperti kemiskinan kalau ia 
menafkahkan hartanya, atavi celaan jika ia melaksanakan perintah Allah 
swt. Adapun “arah belakang”, maka dimaksud adalah anak-anak dan 
keturunan seseorang. Manusia -  tulis Thabathaba’i — memiliki harapan dan 
cita-cita menyangkut anak dan cucunya yang hidup di belakang/ sesudahnya, 
ia juga memiliki rasa takut menyangkut mereka. Ia merasa bahwa kelanjutan 
hidup anak cucunya adalah kelanjutan hidupnya, maka ia akan bergembira 
dengan kegembiraan mereka, dan bersedih dengan kesedihan mereka. Dari 
sini, manuka didorong oleh setan untuk mengumpulkan harta yang halal 
dan yang haram, serta menyiapkan buat mereka kekuatan dan kemampuan 
lagi berkorban demi kelanjutan hidup anak cucunya.

Adapun “arah kanan”, maka yang dimaksud adalah arah yang kuat, 
yakni arah kebahagiaan mereka, dalam hal ini adalah tuntunan agama. Setan 
datang dari arah ini dengan menipu manusia agar memperbanyak ibadah 
dengan melampaui batas-batas yang ditetapkan Allah, sedang ‘‘arah kiri” 
adalah lawan dari arah kanan. Setan datang dari arah ini dengan 
memperindah bagi manusia kekejian dan kemungkaran dan mengajak 
mereka untuk melakukan dosa dan kemungkaran. Demikian Thabathaba'i.

Ada juga yang berpendapat, bahwa arah depan manusia adalah akhirat, 
karena akhirat berada di hadapan manusia, sedang arah belakang adalah 
dunia, karena ia akan ditinggalkan. Adapun arah kanan, adalah amal-amal 
baik manusia dan arah kiri adalah amal-amal buruk. Dalam arti setan akan 
menggoda manusia menyangkut akhiratnya juga menyangkut dunianya, ia 
juga akan mengalihkan manusia dari melakukan amal-amal kebajikan dan 
memperindah bagi mereka amal-amal keburukan.
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Demikian beberapa pendapat, yang menurut hemat penulis, lahir dari 
kesan para mufassimya. Sebagai kesan, maka kita tidak dapat menyalahkannya, 
juga tidak ada halangan lahirnya kesan yang lain dari siapapun, selama tidak 
bertentangan dengan hakikat agama atau redaksi ayat.

Kata ( f ) tsumma/ kemudian, pada penggalan terakhir ayat ini, untuk 
mengisyaratkan bahwa rayuan dari keempat arah itu lebih tinggi 
tingkatannya dan lebih besar bahayanya dibanding dengan upayanya duduk 
mengfoadang pada ash-Shirdth al-mustaqtm.

Ayat di atas dapat dipahami sebagai penjelasan tentang kesalahan 
iblis yang lain. Ia tidak seperti Adam as. yang menyadari kesalahannya dan 
memohon ampun. Ia durhaka dan membangkang, bahkan bertekad untuk 
terus menggoda manusia. Itulah kesalahannya yang lebih besar.

Dalam  satu hg,dits diriwayatkan bahwa N abi saw. bersabda: 
“Sesungguhnya iblis berkata kepada Tuhan Yang Maha Mulia: ‘Demi 
kemuliaan dan keagungan-Mu, aku terus-menerus akan menggoda hamba- 
hamba-Mu, selama nyawa mereka masih dikandung badan mereka.’ Allah 
swt. berfirman: “Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku terus menerus 
akan mengampuni mereka, selama mereka memohon ampun kepada-Ku” 
(HR. Ahmad dan al-Hakim).

Sementara ulama mempertanyakan mengapa iblis sedemikian berani 
membangkang dan menolak perintah Allah ini? Bukankah ia mengaku 
sebagaimana ia tegaskan dalam al-Qur’an bahwa: “Sesungguhnya aku takut 
kepada A llah, A llah sangat pedih siksa-N ya” (QS. al-Anfal [8]: 48).

Kalau demikian apa yang menjadikan ketakutannya itu sirna?, bukan 
saja menolak sujud, tetapi tetap bertekad dan membangkang. Bahkan ia 
dan anak cucunya bersikeras untuk terus menerus durhaka kepada Allah. 
Apakah ia meremehkan siksa Allah? Jelas tidak! Bukankah ia sendiri telah 
mengakui, bahwa A llah sangat pedih siksa-Nya.

Agaknya yang m enjadikannya dem ikian berani adalah 
keangkuhannya. Seorang yang angkuh, akan terdorong untuk melakukan 
dosa pada saat ia diminta melakukan kebaikan. Ada saja makhluk yang 
nekat, walau telah mengetahui bahaya yang menantinya. Kenekatan itu 
dilahirkan oleh keangkuhan. Memang semua yang angkuh demikian halnya:

<01' Jjjl J J  l i l j

"Apabila d ikatakan  kepadanya: ‘Bertakw alah kepada A llah  bangkitlah 
keangkuhannya yang menyehabkan ia berbuat dosa. M aka cukuplah (balasannya)
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neraka Jahannam. Dan sungguh neraka Jahannam itu tempat tinggalyang seburuk- 
buruknya” (QS. al-Baqarah [2]: 206).

Iblis demikian halnya, ia berbuat dosa, menolak sujud kepada Adam 
as. karena kesombongannya, walaupun sebenarnya ia mengenal dan takut 
kepada Tuhan. Selanjutnya ia melawan dan terus melawan walaupun ia 
sadar bahwa ia akan celaka, juga karena kesombongannya. Iblis yang 
dipenuhi jiwanya oleh keangkuhan dan lupa diri, ketika membangkang dan 
lupa diri pufa ketika berkeras dalam kedurhakaan. Ia tidak pedulT apapun 
yang terjadi. Kalau ia harus celaka biarlah celaka, dan akan sangat puas 
hatinya kalau kecelakaan yang sama menimpa pula musuhnya. Itulah logika 
iblis dan setan. Dari sini dapat dipahami mengapa ia terus menerus berusaha 
untuk menjerumuskan manusia.

Kata asy-syqkirin dipahami dalam arti orang-orang yang
benar-benar mencapai peringkat utama dalam kesyukuran dan ketulusan 
kepada Allah swt., sehingga tidak ada nikmat Ilahi, kecil atau besar kecuali 
disyukurinya dengan hati, ucapan dan perbuatan. Bukan mereka yang hanya 
sekali-sekali bersyukur, atau hanya sekedar mengucapkan al-tamdulillah. 
Nah, asy-syakirin itulah yang sedikit. Adapun yang sekedar bersyukur, maka 
tentu saja tidak sesedikit mereka.

AYAT 18 '
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“A llah berfirman: ‘Keluarlah engkau darinya, terhina lagi terusir. Sesungguhnya 
barang siapa di antara mereka mengikutimu, benar-benar A ku  akan memenuhkan 
Jahannam dengan kamu semuanya. ”

Sebagai sanksi atas kedurhakaan iblis dan keangkuhannya, juga 
sebagai ancaman kepada yang mengikuti rayuan dan godaannya, A llah 
berfirman: Keluarlah engkau hai iblis darinya, yakni dari surga ini dalam keadaan 
terhina akibat kedurhakaanmu lagi terusir, yakni dijauhkan dari rahmat dan 
segala kebajikan. Sesungguhnya Aku bersumpah demi keagungan-Ku, barang 
siapa di antara mereka, yakni manusia dan jin mengikutimu, maka benar-benar 
A ku  akan memenuhkan neraka Jahannam dengan kamu semuanya para penggoda 
dan yang tergoda.
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Pada ayat 13 Allah memerintahkan iblis untuk turun dari surga dan 
keluar dalam keadaan hina karena ia dengan keangkuhannya di surga 
termasuk orang-orang yang hina, sedang surga tidak dapat menampung 
siapa yang angkuh. Dalam ayat 18 ini sekali lagi ia diperintahkan keluar, 
juga dalam keadaan hina dina. Ini memberi isyarat bahwa keadaannya ketika 
keluar itu sampai dengan keberadaan di dunia, iblis terus menerus akan 
disertai oleh kehinaan. Jangan duga bahwa sifat keangkuhannya akan sima, 
dan k&rena itu jangan pula menduga bahwa suatu ketika ia akan mendapat 
kehormatan. Dengan demikian ayat 18 ini bukan sekedar penguat ayat 13 
yang lalu, tetapi ia juga memberi informasi yang belum dikemukakan 
sebelumnya. ' '

AYAT 19

“Dan H aiA dam ! bertempat tinggallah engkau dan istrimu di surga, m aka makanlah 
olehmu berdua di mana saja yang kamu berdua kehendaki, dan janganlah kamu 
berdua mendekati pohon ini, yang dapat menjadikan kamu berdua termasuk orang- 
orangyang %alim. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan dampak buruk yang di alami 
oleh iblis akibat kedurhakaannya yang terus berlanjut karena keangkuhan, 
kedengkian dan m  hatinya terhadap Adam as., kini uraian beralih kepada 
Adam as. yang disiapkan Allah untuk menjadi khalifah di bumi. Setelah 
ayat yang lalu menyatakan bahwa Allah berfirman kepada iblis, keluarlah 
dari surga, maka di sini dinyatakan bahwa, dan Dia berfirman kepada Adam 
“Hat Adam! Bertempat tinggallah dengan tenang dan damai engkau dan istrimu 
di surga, m aka makanlah olehmu berdua buah-buah dan makanan di mana saja 
yang kamu berdua kehendaki, yakni dalam keadaan menyenangkan serta 
banyak dan janganlah kamu berdua mendekati apalagi mencicipi atau makan 
buah dari pohon ini, sambil menunjuk satu pohon tertentu, yang dapat 
menjadikan kamu berdua, jika mendekatinya termasuk orang-orangyang %alim 
karena mencicipinya.”

Ayat ini sedikit berbeda dengan (QS. al-Baqarah [2]: 35), di sana 
berbunyi: ( Iqia j  ) wa kula minha sedang di sini ( y & j) faku la  minha,



yakni ayat al-Baqarah menggunakan huruf wawul dan, sebagai penghubung, 
sedang di sini adalah fa /m aka. Penggunaan fa / m aka  di sini untuk 
mengisyaratkan bahwa pangan yang dimaksud tersedia bersamaan dengan 
tersedianya papan/rumah. Di sisi lain, ayat al-Baqarah bertujuan untuk 
menjelaskan. adanya izin untuk makan di tempat manapun di surga, sedang 
ayat ini menjelaskan adanya izin untuk memakan apa saja di surga selama 
tidak terlarang.

Thahir Ibnu ‘Asyur mempunyai analisis yang sedikit -berbeda. 
Menurutnya penggunaan kata penghubung wa mengandung makna lebih 
umum dari pada fa. Nah, di sini yang ingin diinformasikan adalah adanya 
izin Allah bagi Adam as. untuk menikmati buah-buahan surga, setelah 
adanya izin untuk menempati surga. Ini adalah anugerah yang sifatnya 
tersedia secara langsung lagi segera, untuk menunjukkan kesempumaan 
nikmat Allah. Karena nikmat tersebut telah hadir pada saat itu juga, maka 
ini lebih menjengkelkan iblis yang selama ini telah iri hati dengan nikmat 
Allah kepada Adam as. Informasi tentang anugerah Allah yang demikian 
itu halnya disampaikan sedemikian rupa, karena ayat ini dalam konteks 
penyampaian tentang murka Allah kepada iblis dan pengusirannya dari surga. 
Adapun ayat al-Baqarah 35, maka ia hanya sekedar menyampaikan bahwa 
Adam as. dianugerahi nikmat tinggal di surga dan kebebasan memakan 
buah-buahannya, kecuali buah satu pohon tertentu. Ini karena konteks ayat 
al-Baqarah adalah mengingatkan Bani Isra’il tentang keutamaan Adam as. 
serta dosa dan taubat beliau.

Banyak uraian ulama-ulama masa lampau tentang surga yang 
dimaksud dalam ayat ini, antara lain tentang lokasinya. Uraian itu hanyalah 
perkiraan tanpa dasar, karena itu sebaiknya tidak diuraikan, apalagi 
mengetahui lokasinya tidak berkaitan sedikit pun dengan persoalan aqidah.

Kata ( 3 ) syajarah/ pohon juga demikian. Ada yang memahaminya 
dalam arti pohon yang sebenarnya. Ada juga yang mengartikannya secara 
metafora. Larangan mendekati satu dari sekian banyak pohon surga, juga 
menjadi bahasan ulama. Ketika menguraikan ayat al-Baqarah [2]: 35, 
penulis antara lain mengemukakan, bahwa Anda juga bisa berkata bahwa 
larangan mendekati satu pohon dari sekian banyak pohon di kebun itu 
(surga) merupakan isyarat tentang sedikitnya larangan Allah, dibanding apa 
yang dibolehkan-Nya, serta isyarat bahwa hidup manusia harus disertai 
oleh larangan, karena tanpa larangan tidak akan lahir kehendak, dan tidak 
pula berbeda antara manusia dan binatang. Siapa yang hidup tanpa kehendak
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dan tidak mampu melaksanakan janji dan memenuhi syarat, maka ia adalah 
binatang, bukan manusia.

Thahir Ibnu ‘Asyur mengemukakan, bahwa larangan mendekati satu 
pohon dari sekian banyak pohon, bisa jadi sebagai ujian. Allah 
mengecualikan satu pohon untuk didekati adalah sebagai persiapan bagi 
manusia untuk m emikul tugas dan tanggung jawab, dengan jalan 
membendung syahwat keinginannya. Karena itu Allah menjadikan larangan 
mende^’atinya di tengah-tengah pohon-pohon yang diizinkafi-Nya untuk 
dimakan buahnya, agar menarik perhatiannya dan mengindahkan perintah 
itu. Ini untuk mewujudkan aneka potensi akliyah pada jenis manusia melalui 
penanamannya pada diri asal keturunannya (Adam) yang kemudian 
mewariskannya kepada anak cucunya. Ini — lanjut Ibnu ‘Asyur — merupakan 
salah satu bentuk pem^liharaan dan bimbingan Allah kepada manusia, 
sehingga potensi akliyah itu diperoleh secara bertahap, tidak sekaligus 
sehingga memberatkan manusia. Ayat-ayat al-Qur’an menunjukkan bahwa 
ketika terbetik dalam benak Adam as. keinginan untuk makan dari pohon 
terlarang itu, maka dengan memakannya lahir perasaan termasuk tentang 
kekurangan-kekurangannya yang ia jangkau melalui fitrahnya. Ini berarti 
kesederhanaan dan kebersahajaan yang tadinya menghiasi diri Adam as. 
telah menjauh darinya.
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“M aka setan membisikkan kepada keduanya untuk menampakkan kepada keduanya 
apa yang tertutup dari saat mereka berdua dan ia berkata: "Tuhan kamu berdua 
tidak melarang kam u berdua dari mendekati pohon ini, melainkan karena (Dia 
tidak senang) kamu berdua menjadi m alaikat atau tidak menjadi dua orang dalam 
kelompok mereka yang kekal. ”

Ayat ini menjelaskan bahwa Adam as. mendapatkan lagi anugerah 
dari Allah. Kini ia dan pasangannya dipersilahkan untuk tinggal dan makan 
dari apa yang saja yang tersedia di surga. Mereka berdua hanya dilarang 
mendekati satu pohon. Iblis yang terbakar hatinya melihat kebahagiaan 
Adam as. dan pasangannya itu, tidak tinggal iam. Begitu ia mendengar



perolehan anugerah itu dengan cepat puia ia memasang jeratnya. Ini 
dipahami dari penggunaan kata ( . j ) fa/ m aka pada awal ayat di atas, yakni, 
M aka setan dengan segera membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk 
tujuan menampakkan kepada keduanya apa yang ditutup dari saat mereka berdua 
yaitu aurat, yakni bagian-bagian badan masing-masing yang ianggap buruk 
bila terlihat atau keburukan-keburukan lahir dan batin mereka dan di samping 
itu ia  juga, yakni setan berkata — selain bisikan dan waswasah sebelumnya -  
bahwa Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kamu berdua tidak melarang kamu 
berdua dari mendekati pohon ini, melainkan karena Dia tidak senang kamu 
berdua menjadi m alaikat yang memiliki banyak keistimewaan yang kamu berdua 
tidak miliki atau tidak menjadi dua orang dalam kelompok mereka yang kekal, 
selama-lamanya dalam surga ini.

Kata waswasa pada mulanya berarti “suara yang sangat
halus.” Ia adalah “suara gerincingan emas.” Begitu tulis Mutawalli Sya'rawi. 
Jika demikian ia sangat berpotensi menggiurkan manusia. Kemudian makna 
ini berkembang menjadi “bisikan-bisikan had yang biasanya digunakan untuk 
sesuatu yang negatif.” Ini karena sesuatu yang dibisikkan adalah sesuatu 
yang disembunyikan sedang biasanya yang disembunyikan adalah sesuatu 
yang buruk. Dari sini waswasah dipahami dalam arti bisikan negatif. Setan 
adalah pelaku bisikan itu sebagaimana informasi ayat di atas. Memang kita 
tidak tahu jfersis bagaimana ia berbisik, tapi paling tidak, akibat dari bisikan 
setan itu dapat dirasakan dan dilihat dalam kehidupan nyata.

Ibnu al-Qayyim dalam tafsirnya mengemukakan bahwa waswasah 
adalah awal dari kehendak. Boleh jadi hati seseorang kosong dari kehendak 
untuk melakukan suatu kedurhakaan, tetapi bila setan datang membisikkan 
sesuatu, maka akan terbetik dorongan untuk melakukannya. Setan 
memperindah apa yang terbetik itu, dan menampik kekhawatiran- 
kekhawatiran yang mungkin muncul dalam benak manusia. Ini selanjutnya 
melahirkan imajinasi yang menggiurkan sehingga yang memenuhi pikiran 
tidak lain kecuali kelezatan dan manfaat yang akan diraih. Setan mendorong 
dan menghasut sampai kehendak yang bersangkutan bulat, dan ketika itu 
langkah diayunkannya guna mewujudkan kedurhakaan yang tadinya tidak 
terbetik itu.

Waswasah setan, tidak terbatas pada mendorong manusia melakukan 
kedurhakaan tetapi juga menghalangi atau memperlambatnya melakukan 
kebajikan. Rasul saw. mengingatkan bahwa ada setan yang sengaja bertugas 
mencampakkan waswasah ketika seorang berwudhu’: “Sesungguhnya
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wudhu’ ada setannya yang bernama al-W alhan, maka hati-hatilah 
terhadapnya” (HR. Ahmad melalui Abu Hurairah).

Kata ( y * J  ) waswasa/  membisikkan pikiran jabat, mengisyaratkan 
bahwa sebenarnya setan melakukan rayuannya ke hati dan pikiran manusia, 
dengan jalan m enggambarkan dalam benaknya hal-hal yang dapat 
mendorong manusia melakukan kedurhakaan yang dirancang setan, antara 
lain menjadikan manusia takut menyangkut masa depan, atau optimis secara 
berlebihan sehingga menghasilkan angan-angan palsu dan sebagainya. Jadi 
sekali lagi lapangan kerja iblis adalah pikiran dan hati manusia, karena itu 
hati dan pikiran harus selalu waspada dengan mengingat Allah melalui dzikir 
dan pikir, sebab itulah jalan yang paling ampuh bahkan satu-satunya jalan 
untuk membendung rayuan itu. Rasul saw. bersabda: “Sesungguhnya setan 
bercokol di hati putra jjutri Adam; apabila ia lengah, setan berbisik, dan 
apabila ia berdzikir, setan mundur menjauh.” Hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari melalui Ibnu Abbas ini, walaupun bersifat mu'allaq yang 
berarti dhaif alias lemah, tetapi kandungannya sejalan dengan firman Allah:

“Sesungguhnya orang-orangyang bertakwa bila mereka ditimpa bisikan dari setan, 
mereka ingat kepada A llah, m aka seketika itu juga mereka melihat kesalahan- 
kesalahannya” (QS. al-A‘raf [7]: 201).

Melihat kesalahan-kesalahannya, berarti menyadarinya, dan pada saat 
itu, setan tidak mampu mendekat kepadanya. Karena dengan berdzikir dan 
mengingat Allah, setan menjauh, maka amat wajar jika ditemukan banyak 
sekali ayat-ayat al-Qur’an mengingatkan perlunya berdzikir baik sebelum, 
maupun saat digoda setan

• o y  t l  ^  ^
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“Dan jik a  kamu ditimpa sesuatu godaan setan, m aka berlindunglah kepada A llah. 
Sesungguhnya A llah M aha Mendengar lagi M aha Mengetahui” (QS. al-A‘raf [7]: 
200).

Kata dan pada firman-Nya: dan ia berkata: Tuhan kamu berdua dan 
seterusnya setelah firman-Nya: m aka ia m em bisikkan kepada keduanya 
menunjukkan bahwa apa yang dikatakannya itu adalah sesuatu yang belum 
termasuk dalam apa yang dibisikkannya sebelum ini, karena kata dan 
berfungsi menggabung dua hal yang berbeda. Memang perkataan setan itu 
termasuk dalam waswasahnyz, tetapi sekali lagi yang dimaksud oleh ayat
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ini, bukan yang dibisikkan sebelumnya. Jadi dengan adanya kata dan ayat 
ini menginformasikan bahwa iblis melakukan waswasah paling tidak dua 
kali. Bahwa yang dikatakannya di sini adalah waswasah/bisikzn jahat lainnya, 
dipahami berdasar firman-Nya dalam QS.Thaha [20]: 120 “L,alu setan 
membisikkan pikiran jah a t kepadanya, dengan berkata: ‘H ai Adam, maukah saya 
tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?” 
Anda lihat’ ayat ini tidak menggunakan kata dan.

Kata'(oTj~*>) sau'at pada firman-Nya ( U i T ) sau’atihimafheburukan- 
keburukan mereka berdua, adalah bentuk jamak dari kata ( a t ) sau’at yang 
pada mulanya berarti “sesuatu yang buruk/tidak menyenangkan.” 
Kemudian makna ini menyempit dalam arti aurat. Jika yang dimaksud dengan 
kata tersebut adalah pengertian awalnya, maka bentuk jamak yang digunakan 
ayat ini menunjukkan bahwa manusia secara potensial memiliki aneka 
kekurangan/keburukan yang dapat lahir secara faktual akibat mengikuti 
rayuan iblis. Adapun kata sau ’at bila diartikan aurat, maka bentuk jamak itu 
dipilih walau maksudnya adalah dual, yakni aurat kamu berdua wahai Adam 
dan Hawa, tetapi karena penggunaan bentuk dual untuk kata sau’at, berat 
terucapkan lidah, maka digunakan bentuk jamak yang lebih ringan. Ini sama 
dengan penggunaan bentuk jamak ( )  qulub pada firman-Nya; 
( u £ j j l j  c>-,g -Uii) faqad shaghat qulubu-kuma/  hati kamu berdua telah condong. 
(QS. at-Tahrim [66]: 4).

Kata ( i - j j l i )  qulub adalah bentuk jamak dari kata ( (_ J i) qalb/hati, 
sedang mitra bicara ayat itu adalah dua, sehingga seharusnya kata yang 
menunjuk hati adalah bentuk dual pula ( )  qalbaikuma, tetapi tidak 
demikian halnya. Pengalihannya dari bentuk dual ke bentuk jamak karem. 
pertimbangan pengucapan, yang itu mudah dan ini berat.

Syekh asy-Sya'rawi memahami bentuk jamak dari kata sau ’at dalam 
pengertian jamak sesuai bentuknya, karena menurutnya aurat Adam ada 
dua — muka dan belakang — Hawa istrinya pun demikian, sehingga jumlah 
aurat keduanya ada empat dan dengan demikian wajar jika bentuk yang 
dipilih ayat ini adalah bentuk jamak.

Kedua pendapat tentang arti sau’at — baik aurat jasmani — maupun 
keburukan dan kekurangan manusia lahir dan batin — kedua pendapat itu 
dapat diterima — walau pendapat yang mengartikannya aurat jasmani boleh 
jadi dikukuhkan oleh lanjutan ayat ini yang menjelaskan bahwa Adam dan 
Hawa as. mencari daun surga untuk menutupinya.



Sebenarnya aurat itu sendiri bukarilah sesuatu yang buruk, ia hanya 
dinilai oleh agama buruk bila dilihat, apalagi diperlihatkan kepada orang 
lain lebih-lebih kepada yang bukan pasangan hidup yang sah. Penggalan 
ayat di atas yang menyatakan: untuk mena?npakkan kepada keduanya apa yang 
ditutup dari keburukan-keburukan mereka berdua memberi isyarat bahwa 
masing-masing ketika itu bukan saja tidak melihat aurat pasangannya, tetapi 
juga tidak melihat auratnya sendiri. Dalam konteks ini, istri Nabi saw., 
Aisyah A. berkata: “Rasul saw. tidak melihat dariku (yakni guratku) dan 
aku pun tidak melihatnya.” Rasul saw. juga mengingatkan: “Apabila salah 
seorang dari kamu mendatangi/melakukan hubungan seks dengan istrinya, 
maka jangan sekali-kali keduanya tel'anjang bagaikan telanjangnya dua 
keledai” (HR. Ibnu Majah). Ini tentu bukan larangan dalam arti haram 
melakukannya, tetapi i^ adalah tuntunan yang amat baik bila dapat 
dilakukan, karena seks dalam pandangan al-Qur’an adalah sesuatu yang 
suci.

Kata ( J  J  J  ) wurya/ ditutup memberi kesan bahwa ketika di surga,
Adam dan Hawa as. telah ditutup auratnya. Ini berati bahwa pada mulanya
mereka berdua bukanlah dalam keadaan telanjang. Dalam QS. al-A‘raf [7]: t f

27, secara tegas dinyatakan bahwa: “la  (setan) menanggalkan dari keduanya 
pakaian keduanya untuk memperlihatkan kepada keduanya sauatnya. ” Anda lihat 
bahwa kfetika itu mereka berdua dalam keadaan berpakaian. Dengan 
demikian — dan dari sisi lain — kita dapat berkata bahwa ketika Adam dan 
Hawa as. di surga, keduanya memperoleh segala kebutuhan pokok hidup 
manusia, yaitu sandang, pangan, dan papan. Di samping rasa aman.

Ayat ini juga m engisyaratkan bahwa keterbukaan aurat, 
mengakibatkan kejauhan manusia dari surga. Ia juga mengisyaratkan bahwa 
ide membuka aurat adalah ide setan, karena itu, dapat dikatakan bahwa 
tanda-tanda kehadiran setan adalah keterbukaan aurat. Al-Biqa’i dalam 
bukunya Bad^l an-nushah f t  suhbat waraqah mengemukakan satu riwayat 
bahwa ketika Nabi saw. belum memperoleh keyakinan yang pasti tentang 
apa yang beliau lihat di Gua Hira saat menerima wahyu pertama, apakah 
itu malaikat atau setan beliau menyampaikan hal tersebut kepada istrinya 
Sayyidah Khadijah ra. Sang istri berkata: “Jika engkau melihatnya sekali 
lagi maka beritahu aku.” Suatu ketika Nabi saw. melihat malaikat dan segera 
menyampaikan kepada Khadijah ra. Ketika itu juga Khadijah ra. membuka 
auratnya sambil bertanya kepada Nabi saw.: “Apakah sekarang engkau 
melihatnya?” Nabi saw. menjawab: “Tidak”. Maka Sayyidah Khadijah ra.
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berkata: “Yakinlah bahwa yang datang kepadamu bukan setan” (karena 
hanya setan yang senang melihat aurat).

Ada juga yang memahami kata sau’at dalam arti hilangnya kehormatan 
dan air muka seseorang.

Firman-Nya merekam ucapan iblis kepada Adam as. dan istrinya 
( of Slj ) ilia an takuna malakaini ada juga memahaminya dalam
arti iblis mengelabui keduanya dengan menyatakan bahwa mendekati pohon 
terlarang ifti hanya khusus bagi para malaikat dan makhluk yang kekal di 
surga sedang kamu berdua bukan malaikat dan bukan juga makhluk yang 
akan terus tinggal di sana karena kamu berdua akan ditugaskan menjadi 
khalifah di bumi. Pendapat ini menurut Thabathaba’i kurang tepat karena 
dalam surah Thaha [20]: 120 secara tegas dinyatakan bahwa pohon tersebut 
adalah pohon khuldi/kekejcalan.

Ada yang membaca ayat di atas malakaini, yakni dua orang raja/ 
penguasa bukan m alakaini dalam arti dua malaikat. Menurut Sayyid Quthub 
bacaan itu sejalan maknanya dengan ayat surah Thaha [20]: 120: “H aiAdam , 
maukah saya tunjukkan kepadamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan 
binasa?” Dari sini, tulis ulama tersebut lebih lanjut: “Rayuan memperoleh 
kekuasaan dan umur abadi merupakan dua syahwat manusia yang terbesar, 
sehingga dapat juga dikatakan bahwa nafsu seksual tidak lain kecuali cara 
untuk memperoleh syahwat keabadian itu dengan jalan memperoleh 
keturunan generasi demi generasi. Adapun bacaan yang berarti malaikat, 
maka ucapan iblis itu mengandung rayuan untuk bebas dari belenggu 
jasmani sebagaimana keadaan para malaikat. Kendati kedua makna itu 
benar, tetapi memahaminya dalam arti dua raja I  penguasa, walau bukan 
bersumber dari bacaan populer lebih sesuai dengan teks ayat surah Thaha 
sekaligus sesuai pula dengan arah rayuan setan yang sejalan dengan 
kecenderungan syahwat manusia.”

Di sisi lain ayat ini menunjukkan pula bahwa salah satu pangkal dosa 
utama dan terbesar di samping keangkuhan yang diperankan oleh iblis, 
juga prasangka buruk terhadap Allah yang ditanamkan iblis kedalam hati 
Adam dan Hawa as. Di samping itu QS. al-Ma’idah [5]: 27 mengisyaratkan 
bahwa pangkal dosa pertama bagi anak cucu Adam adalah iri hati yang 
diperankan oleh Qabil putra Adam as. terhadap saudaranya Habil.
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AYAT 21
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“Dan ia bersumpah kepada keduanya. Sesungguhnya saya termasuk pemberi nasihat 
kepada kamu berdua. ”

Iblis tidak hanya sekedar membisikkan atau merayti tetapi ia juga 
bersumpah, karena itu ayat ini menegaskan bahwa dan di samping ia 
membisikkan dan merayu ia, yakni setan juga bersumpah kepada keduanya. 
Sesungguhnya saya termasuk kelompok pemberi nasihat kepada kamu berdua.

Kata ( U ^ l i )  qasamahuma/bersumpah' kepada keduanya terambil dari 
kata ( (*—»U ) qasam a^yang mengandung makna “saling bersum pah.” 
Sementara ulama memahami dari kata ini bahwa terjadi sumpah dari masing- 
masing pihak. Iblis bersumpah tentang maksud baiknya, sedang Adam dan 
Hawa as. bersumpah untuk mengikutinya, atau bersumpah bahwa ia baru 
akan percaya bila iblis bersumpah. Pendapat ini kurang tepat karena jika 
demikian, itu berarti bahwa ada tekad dari Adam as. dan pasangannya untuk 
melanggar, padahal Allah menyatakan bahwa pelanggaran itu karena mereka 
lupa atau lengah. ‘D an sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam  
dahuiu, m aka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan 
yang kuat” (QS. Thaha [20]: 115. Pendapat yang lebih baik adalah memahami 
kata tersebut dalam arti berulang-berulang bersumpah. Ini berarti bahwa iblis 
berupaya sekuat kemampuan untuk menjerumuskan Adam as. dan 
pasangannya, sekaligus mengisyaratkan bahwa sebeaarnya hati keduanya 
tidak cenderung untuk melakukan maksiat.

AYAT 22
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“M aka ia menurunkan keduanya dengan tipu daya. M aka tatkala keduanya telah 
merasakan buah pohon itu, nampaklah bagi keduanya sauat-sauatnya, dan mulailah 
keduanya mcnutupinya dengan daun-daun surga. Dan Tuhan mereka menyeru mereka
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berdua: "Bukankah A k u  telah melarang kamu berdua melampaui pohon itu dan 
A ku  katakan  kepada kamu berdua’: Sesungguhnya setan itu bagi kamu berdua 
adalah musuhyang nyata?”

Setan bersumpah bahwa ia ikhlas kepada Adam as. dan pasangannya, 
keduanya pun tertipu dengan rayuan itu, m aka ia menurunkan keduanya dari 
ketinggian taat kepada Allah menuju kehinaan akibat kedurhakaan dengan 
jalan membujuk keduanya untuk memakan buah terlarang, dan itu dilakukan 
setan dengan tipu daya. M aka  serta-merta dan dengan cepat tatkala keduanya 
telah merasakan, yakni mencicipi dan belum lagi memakan secara sempurna 
buah pohon itu, nampaklah bagi keduanya sauat-sauatnya masing-masing dan 
nampak pula bagi masing-masing aurat pasangannya, maka sungguh malu 
mereka dan mulailah keduanya menutupinya, yakni auratnya dengan daun-daun 
surga daun di atas daun. Dan ketika itu juga Tuhan Pemelihara mereka berdua, 
menyeru mereka sambil mengecam perbuatan mereka: Hai kedua hamba-Ku! 
Bukankah A ku  telah melarang kamu berdua melampaui, yakni mendekati pohon 
itu dan A k u  telah katakan kepada kamu berdua bahwa Sesungguhnya setan itu 
terutama bagi kamu berdua adalah musuh yang nyata permusuhannya, lagi tidak 
segan menampakkannya bagi kamu berdua?

Kata ( )  fadalldhumd/maka ia menurunkan keduanya terambil dari 
kata ( jJ jJ l Jad-dalum  yaitu “timba”. Dahulu seorang yang kehausan, biasanya 
menurunkan timba ke sumur untuk memperoleh air. Apabila ia telah 
menurunkan timba dan tidak berhasil membawa air, maka ia tertipu dan 
inilah yang ditunjuk oleh ayat di atas dengan kata ( j j j * )  bi ghurur.

Kata ( i)\sua£z) yakhshifan/menutupi terambil dari kata ( )  khashafa 
yang berarti “menempelkan sesuatu pada sesuatu yang lain.” Contoh yang 
dikemukakan pakar bahasa tentang kata ini adalah menempelkan lapisan 
baru pada lapisan yang telah usang pada alas kaki agar menjadi lebih kuat. 
Ini mengisyaratkan bahwa Adam as. dan pasangannya tidak sekedar 
menutupi aurat mereka dengan selembar daun, tetapi daun di atas daun 
agar auratnya benar-benar tertutup dan pakaian yang dikenakannya tidak 
m enjadi pakaian m ini atau transparan/tem bus pandang. In i juga 
menunjukkan bahwa menutup aurat merupakan fitrah manusia yang 
diaktualkan oleh Adam as. dan istrinya pada saat kesadaran mereka muncul. 
Sekaligus menggambarkan bahwa siapa yang belum memiliki kesadaran 
seperti anak-anak di bawah umur, maka mereka tidak segan membuka dan 
memperlihatkan auratnya.
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Sementara ulama memahami bahwa dengan mencicipi buah pohon 
terlarang itu mereka berdua sadar bahwa mereka telah tergelincir dan 
membuka “pakaian ketakwaan”, yakni ketaatan mereka kepada Allah swt., 
sehingga nampaklah keburukan perbuatan mereka. Ketika itu mereka takut, 
malu, dan menyesal, sehingga melakukan apa yang biasa dilakukakan oleh 
yang takut atau malu yaitu menyembunyikan diri. Ketika itulah mereka 
mengambil daun-daun pepohonan surga karena tidak ada upaya yang dapat 
mereka lakukan ketika itu, kecuali hal tersebut. Selanjutnya ketika mereka 
mendengar panggilan Allah yang mengecam mereka, mereka juga diilhami 
oleh Allah agar memohon ampun kepada-Nya, dengan kalimat-kalimat 
tersebut di atas, sehingga Allah pun> menerima taubatnya.

Ibnu ‘Asyur memahami firman-Nya ( i j j )  j *  U4-U uULa£ l i i ls j) 
wa tbafiqa yakhshifan i ‘alaihimd min waraqil jan n ati/ dan mulailah keduanya 
menutupinya dengan daun-daun surga. sebagai uraian al-Qur’an tentang awal 
usaha manusia menutupi kekurangan-kekurangannya, menghindar dari apa 
yang tidak disenanginya serta upayanya memperbaiki penampilan dan 
keadaannya sesuai dengan imajinasi dan khayalannya. Inilah menurut ulama 
itu, langkah awal manusia menciptakan peradaban. Allah menciptakan 
hal tersebut dalam benak manusia pertama untuk kemudian diwariskan 
kepada anak cucunya.

Dalam QS. al-Baqarah [2]: 37 dinyatakan bahwa: J^aluAdam menerima 
beberapa kalim at dari Tuhannya, m aka A llah menerima taubatnya. Sesungguhnya 
Allah M aha Penerima taubat lagi M aha Penyayang.

Ayat di atas menggunakan kata menyeru pada firman-Nya m aka Tuhan 
mereka menyeru mereka berdua serta isyarat itu ketika menunjuk kepada pohon 
terlarang. Ini berbeda dengan firman-Nya pada QS. al-Baqarah [2]: 35 yang 
dimulai dengan kata “Ingatlah ketika Kami berfirman dan menunjuk kepada 
pohon dengan kata ini pada firman-Nya dan janganlah kamu berdua mendekati 
pohon ini. ” Anda lihat, sebelum mereka melanggar mereka masih begitu 
dekat kepada Allah, Allah pun dekat kepada keduanya, sehingga ketika 
berdialog, Allah tidak menyatakan bahwa Dia menyeru, pohon pun ditunjuk 
dengan kata ini yang mengandung makna kedekatan. Tetapi begitu mereka 
melanggar, Allah meninggalkan mereka, mereka pun menjauh dari Allah, 
sehingga karena posisi mereka berjauhan maka Allah menyeru mereka, yakni 
memanggil keduanya dengan suara keras dan pohon terlarang yang ada di 
tengah surga yang tadinya begitu dekat kepada mereka ditunjuk dengan 
kata itu. Redaksi ini mengisyaratkan bahwa pelanggaran menjadikan manusia 
menjauh dari rahmat Allah dan Allah pun menjauh darinya.
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“Keduanya berkata: Tuhan kami!, kam i telah menganiaya diri kam i sendiri, dan 
jik a  Engkau- tidak mengampuni kam i dan memberi rahmat kepada kami, niscaya, 
demi, pastilah kam i termasuk orang-orangyang rugi. ”

Menjawab pertanyaan yang merupakan kecaman Allah di atas, atau 
setelah Adam as. menerima dari Allah beberapa kalimat untuk beliau 
ucapkan dalam rangka bertaubat Keduanya, yakni Adam as. dan pasangannya 
berkata: Tuhan kami!, demikian mereka tidak menggunakan kata wahai untuk 
mengi-syaratkan upaya mereka mendekat kepada Allah. Keduanya berkata 
dengan penuh penyesalan: kam i telah menganiaya diri kam i sendiri akibat 
melanggar larangan-Mu. Kami menyesal dan memohon ampun. Jika engkau 
tidak menganugerahi kami pertaubatan tentulah kami akan terus menerus 
dalam kegelapan maksiat, dan j ik a  Engkau tidak mengampuni kam i, yakni 
menghapus apa yang kami lakukan dan memberi rahmat kepada kam i dengan 
mengembalikan kami ke surga,' niscaya demi keagungan-Mu pastilah kam i 
termasuk kelompok orang-orangyang rugi.

Penutup ayat ini ( ja  j > ) lanakunanna min al-khasirin
menunjukkan betapa dalam kesadaran dan penyesalan Adam dan Hawa 
as., sehingga doa ini mereka kukuhkan dengan tiga macam pengukuhan. 
Pertama huruf lam yang digunakan untuk bersumpah, dan yang penulis 
isyaratkan dalam penjelasan dengan kata demi, yang kedua tambahan huruf 
nun pada kata lanakunanna yang penulis terjemahkan dengan kata pastilah 
dan yang ketiga min al-khasirin yang penulis terjemahkan dengan termasuk 
kelompok orang-orangyang rugi. Bacalah kembali uraian penulis tentang hal 
ini dalam QS. al-A‘raf [7]: 11 yang lalu.

Jika kita sependapat dengan para ulama yang menyatakan bahwa 
kalimat-kalimat ayat ini adalah pengajaran Allah kepada Adam dan Hawa 
as. untuk memohonkannya kepada Allah, maka ini mengisyaratkan pula 
bahwa taubat yang diterima Allah adalah taubat yang benar tulus dan yang 
oleh pelakunya disadari sebagai ancaman kesengsaraan bila tidak dikabulkan 
Allah. Ancaman ini tentu dirasakan oleh mereka yang menyadari bahwa 
pelanggaran yang dilakukannya itu tertuju kepada Tuhan Yang Maha 
Agung.
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AYAT 24

4 * t ^ tsH l & ' j  'Jm  («* ̂ ^  ✓ * * * /

“A llah berfirman: Turunlah kamu sekalian, sebagian kamu menjadi musuh bagi 
sebagian yatig lain. Bagi kamu ada tempat kediaman di bumi dan mata ‘ (kesenangan) 
sampai waktu yang telah ditentukan. ”

Mendengar permohonan Adam as. dan pasangannya itu, u ia , yaKiu 
Allah swt berfirman: Turunlah kamu sekalian dari surga menuju ke bumi 
Sebagian kamu hai Adam dan keluarganya menjadi musuh sebagian yang lain, 
yakni setan atau juga sebagian manusia menjadi mtisuh bagi manusia lain, dan 
bagi kamu semua wahai n^anusia dan jin ada tempat keiaman sementara di 
bumi, dan mata ‘ yakni kesenangan hidup, atau tempat mencari kehidupan 
sampai waktu yang ditentukan yakni kematian kamu atau hari Kiamat nanti 
yang merupakan tempat dan kenikmatan abadi atau kesengsaraan yang 
amat lama.

Dalam QS. al-Baqarah [2]: 36 secara panjang lebar ayat ini telah 
penulis uraikan maknanya. Rujuklah ke sana!

Satu hal lain yang perlu dikemukakan yaitu bahwa ayat ini 
menggunakan bentuk jamak dalam perintah turun yaitu ( Ijk-ftt) ihbithu, 
sedang ayat QS. Thaha [20]: 123 menggunakan bentuk dual ( lk_al) ihbitha.

Yang dimaksud oleh ayat surah Thaha dengan menggunakan bentuk 
dual adalah dua pihak yaitu satu pihak Adam as. bersama istrinya dan pihak 
ke dua adalah setan. Ini untuk mengisyaratkan bahwa suami dan istri 
hendaknya m enjadi satu kesatuan, satu langkah dan arah, saling 
mengingatkan dalam menghadapi dunia dan menghadapi setan. Sedang yang 
dimaksud dalam surat al-A‘raf dengan bentuk jamak yang digunakannya 
adalah anggota kedua kesatuan itu, yakni kesatuan pertama adalah manusia 
yang terdiri dari dua orang yaitu Adam dengan Hawa as. dan kesatuan ke 
dua adalah iblis, sehingga mereka pada hakikatnya berjumlah tiga orang, 
sehingga karena itu dipilih bentuk jamak.

AYAT 25
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‘A llah  berfirman: ‘D i sana kamu hidup dan di sana kamu mati, dan dari sana 
(pula) kamu akan dikeluarkan. ”

“Apa yang akan terjadi jika kami turun ke bumi?” Demikian lebih 
kurang pertanyaan yang terlintas dalam benak Adam as. dan pasangannya. 
A llah berfirrtian: D i sana, yakni di bumi itu — bukan di tempat lain — kamu 
Hai Adafn; dan Hawa serta anak cucu kamu berdua hidup kehidupan duniawi 
dan di santl, yakni di bumi juga kamu mati dan dikuburkan, daft dari sana, 
yakni bumi pula kamu akan dikeluarkan yakni dibangkitkan dari kubur.

Ayat ini dimulai lagi dengan kata ( J l i ) qala /D ia  berfirman tanpa 
menggunakan kata dan. Pengulangan kata qdla — padahal yang berfirman 
adalah Allah juga — bertujuan memberi penekanan terhadap kandungan 
pesan-Nya. Thahir Ibnu ‘^.syur demikian juga Thabathaba’i berpendapat 
bahwa penyebutan sekali lagi kata Dia berfirman tersebut bertujuan untuk 
mengisyaratkan bahwa ayat ini ditujukan kepada Adam, istri dan anak 
cucunya saja, adapun ayat yang lalu maka itu ditujukan di samping kepada 
manusia juga kepada setan. Dengan demikian tambah Ibnu ‘Asyur, ayat ini 
mengisyaratkan kepada Adam dan istrinya bahwa mereka akan memiliki 
keturunan yang banyak. Bahwa iblis tidak termasuk mitra bicara dalam 
ayat ini, karena dalam ayat ini dinyatakan bahwa dari sana (bumi) pula kamu 
dikeluarkan, sedang iblis akan hidup sampai Kiamat, dan setan yang mati tidak 
dikubur di bumi, sehingga ia tidak dikeluarkan dari kubur.

Inilah pengalaman pertama manusia dan demikian itu bagian pertama 
dari perjuangannya berakhir. Melalui ayat-ayat di atas terungkap sifat-sifat 
khusus manusia, bahkan diketahui dan dirasakan langsung olehnya melalui 
suatu pengalaman yang sangat berharga untuk menyukseskan tugasnya 
sebagai khalifah di bumi. Sayyid Quthub menimba empat hakikat yang 
sangat gamblang dari uraian ayat-ayat di atas.

Hakikat Pertama:
Persesuaian yang sangat serasi antara ciri dan sifat-sifat alam raya 

dengan ciri manusia serta persesuaiannya pula dengan pengaturan Ilahi 
terhadap alam raya dan manusia, sehingga dengan demikian penciptaan 
adalah satu ketentuan yang dirancang bukan satu kebetulan, dan bahwa 
persesuaian adalah landasannya yang kukuh.
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Hakikat kedua:
Kehormatan manusia yang merupakan makhluk unik di antara sekian 

banyak makhluk hidup di alam raya ini. Uraian ayat-ayat di atas menunjukkan 
betapa besar peranan yang dituntut dari manusia, betapa luas arena geraknya, 
serta betapa banyak alam  yang ia harus berinteraksi dengannya (alam 
manusia, alam jin, alam malaikat, dan lain-lain) kesemuanya dalam kerangka 
pengabdian kepada Allah Yang Maha Esa. Namun demikian penghormatan 
yang disrindang jenis manusia itu, sama sekali tidak menjadikarthya sebagai 
Tuhan/penguasa tunggal seperti yang diduga oleh sementara pandangan.

Hakikat ini bertolak belakang sepenuhnya dengan pandangan 
materialisme yang mengabaikan nilai'manusia sebagai faktor yang sangat 
dominan di alam ini.

Hakikat ketiga:
Manusia, kendati unik dengan perolehan kehormatan di atas, atau 

dise-babkan karenanya, juga memiliki kelemahan-kelemahan dalam 
beberapa sisi jati dirinya, sehingga melalui kelemahan itu ia dapat 
diarahkan menuju keburukan sehingga meluncur jatuh ke tingkat yang 
serendah-rendahnya. Salah satu kelemahannya yang terdepan adalah 
kecenderungannya untuk hidup kekal, serta kecenderungannya kepada 
kekuasaah dan kepemilikan. Dia akan berada pada tingkat kelemahan yang 
paling menonjol dan paling rendah saat ia menjauh dari petunjuk Ilahi, 
menyerahkan diri kepada hawa nafsu serta menyerah kepada musuhnya 
yang gigih dan bertekad serta berupaya dengan sungguh-sungguh, tanpa 
mengenal lelah untuk menjerumuskannya dengan berbagai cara.

Rahmat Allah swt. bagi manusia, bahwa Dia Yang Maha Pengasih 
itu tidak membiarkannya bersama fithrahnya sendirian, tidak juga dengan 
akalnya saja, tetapi Dia mengutus para rasul untuk m embimbing, 
mempetingatkan dan mengingatkannya sebagaimana akan terbaca pada ayat- 
ayat berikut. Inilah pijakan kukuh atau pelampung penyelamat di tengah 
ombak dan gelombang yang membahana. Itulah penyelamat dari rayuan 
syahwatnya dengan bergegas menuju Allah, ia juga penyelamat dari jeratan 
musuhnya yang sangat lihai bersembunyi tetapi melempem dan mundur 
teratur dengan dzikir, mengingat rahmat Allah dan murka-Nya serta 
mengingat ganjaran dan siksa-Nya. Ini semua merupakan penguat bagi 
kehendak manusia sehingga dapat mengatasi kelemahan dan syahwatnya. 
Untuk itu latihan pertama baginya adalah di surga ketika ia diwajibkan
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menghindari sesuatu dalam rangka menguatkan kehendaknya menghadapi
rayuan dan kelemahan. Walaupun manusia gagal dalam latihan pertama
itu, tetapi latihan dan kegagalan itu merupakan pengalaman yang sangat
berharga untuk masa depannya. Termasuk rahmat Allah swt. pula bahwa
Dia membuka pintu taubat bagi keduanya dan tidak menjadikan dosa
tersebut sebagai dosa abadi yang diwarisi oleh anak keturunannya. t 

*.* - '

Hakikat fteempat: .
Serius, berat dan bersinambungnya peperangan melawan setan dan 

pengikut-pengikutnya. Dia akan menghadang manusia di jalan Allah yang 
luas lagi lurus dengan memanfaatkan sisi-sisi kelemahan manusia. 
Pertempuran melawan setan mencakup pertempuran melawan nafsu yang 
dapat dimenangkan dengan^nengatasinya melalui tekad dan kehendak yang 
kukuh. Pertempuran itu berada di dalam diri manusia dan di luar dirinya di 
alam nyata. Keduanya menyatu karena keduanya dipimpin oleh setan. 
Selanjutnya karena pertempuran itu bersinambung dan silih berganti, maka 
jihad pun bersinambung hingga akhir zaman.

Demikian empat hakikat yang ditarik oleh Sayyid Quthub dari 
kelompok ayat-ayat di atas yang penulis rangkum dari uraiannya yang 
panjang lebar.
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“Hai anak-anak Adam , sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu 
pakaian untuk menutupi sauat-sauat kamu dan bulu. Dan pakaian takwa itulah 
yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.”

4

Setelah mengarahkan pembicaraan kepada Adam as. dan istrinya, 
serta mengisyaratkan bahwa mereka akan memperoleh keturunan, maka 
ayat ini dan ayat-ayat berikut memberi peringatan dan tuntunan kepada 
anak keturunan Adam as.

Boleh jadi juga ayat ini dan ayat-ayat berikut (empat ayat) yang dimulai 
dengan panggilan H ai anak-anak Adam, merupakan lanjutan dari uraian 
ayat lalu yang menginformasikan tentang kehidupan, kematian dan 
kebangkitan seluruh manusia, sehingga dengan demikian ayat ini dan ayat- 
ayat berikut termasuk apa yang disampaikan Allah — melalui Adam as.- 
kepada anak cucunya pada masa awal kehidupan mereka di permukaan 
bumi ini. Pesan ayat ini dan ayat berikut merupakan penyampaian Ilahi 
tentang nikmat-Nya, antara lain ketersediaan pakaian yang dapat menutup 
“sauat” mereka, dan peringatan agar tidak terjerumus dalam rayuan setan, 
serta perintah-Nya untuk berhias ketika beribadah kepada Allah swt.

Sayyid Quthub menulis bahwa ini adalah perhentian dari sekian 
banyak perhentian yang ditemukan dalam surah ini. Ia adalah perhentian

57
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yang cukup panjang setelah episode yang-lalu dari kisah manusia. Seakan- 
akan setiap perhentian itu berpesan: “Berhentilah sejenak agar kita dapat 
merenungkan pelajaran yang dapat ditarik dari episode ini, sebelum kita 
berlanjut melihat episode-episode yang mendatang dalam perjalanan panjang 
manusia.”

Apa- pun hubungan yang dipilih yang jelas ayat ini berpesan H ai anak- 
anak Adam , yakni manusia putra putri Adam sejak putra pertama hingga 
anak terakhir dari keturunannya sesungguhnya Kami Tuhan Yang Maha Kuasa 
telah menurunkan kepada kamu pakaian , yakni menyiapkan bahan pakaian 
untuk menutupi sauat-sauat kamu, yakni aurat lahiriah serta kekurangan- 
kekurangan batiniah yang dapat kamu-gunakan sehari-hari, dan menyiapkan 
pula bulu, yakni bahan-bahan pakaian indah untuk menghiasi diri kamu 
dan yang kamu gunakan dalam peristiwa-peristiwa istimewa. Dan di 
samping itu ada lagi yang Kami anugerahkan yaitu pakaian takwa. Itulah 
pakaian yang terpenting dan yang paling baik. Yang demikian itu, yakni 
penyiapan aneka bahan pakaian adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan 
A llah, mudah-mudahan, yakni dimaksudkan dari penyiapan pakaian itu 
adalah agar mereka selalu ingat, kepada Allah swt. dan nikmat-nikmat-Nya.

Thahir Ibnu ‘Asyur mehgomentari ayat ini antara lain bahwa Allah 
swt. mengilhami Adam as. agar menutup auratnya. Ini kemudian ditiru oleh 
anak cucfunya. Manusia seluruhnya diingatkan tentang nikmat itu untuk 
mengingat bahwa itu adalah warisan dari Adam as., dan ini akan lebih 
mendorong mereka untuk bersyukur. Karena itu lanjut Ibnu ‘Asyur, ayat 
ini menggunakan kata Kami telah menurunkan untuk menunjukkan manfaat 
kegunaan pakaian.

Kata ( ) lib as adalah segala sesuatu yang dipakai, baik penutup 
badan, kepala, atau yang dipakai di jari dan lengan seperti cincin dan gelang.

Kata j )  risy pada mulanya berarti bulu, dan karena bulu binatang 
merupakan hiasan dan hingga kini dipakai oleh sementara orang sebagai 
hiasan, baik di kepala maupun melilit di leher, maka kata tersebut dipahami 
dalam arti pakaian yang berfungsi sebagai hiasan.

Dari sini dapat dipahami dua fungsi dari sekian banyak fungsi pakaian. 
Pertama, sebagai penutup bagian-bagian tubuh yang dinilai oleh agama dan 
atau dinilai oleh seseorang atau masyarakat sebagai buruk bila dilihat, dan 
yang kedua, adalah sebagai hiasan yang menambah keindahan pemakainya. 
Ini memberi isyarat bahwa agama memberi peluang yang cukup luas untuk 
memperindah diri dan mengekspresikan keindahan.



Dalam ayat lain disebut fungsi.lain dari pakaian yaitu penunjuk 
identitas, atau diferensiasi, yakni pembeda antara identitas seseorang atau 
satu suku dan bangsa, dengan lainnya. Ini diisyaratkan oleh QS. al-Ahzab 
[33]: 59 dimana wanita-wanita muslimah diperintahkan agar mengulurkan 
jilbab mereka ke seluruh tubuh mereka supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal identitasnya sebagai wanita-wanita terhormat, sehingga tidak 
diganggu oleh siapapun yang usil. '

firm an-N ya ( , j j i 2 1 ) libasut-taqwa mengisyaratkan pakaian 
ruhani. Rasul saw. melukiskan iman sebagai sesuatu yang tidak berbusana, 
dan pakaiannya adalah takwa.

Pakaian takwa bila telah dikenakan seseorang maka “Ma'rifat akan 
menjadi modal utamanya, pengendalian diri.ciri aktivitasnya, kasih asas 
pergaulannya, kerinduan kepada Ilahi tunggangannya, zikir pelipur hatinya, 
keprihatinan adalah temVnnya, ilmu senjatanya, sabar busananya, kesadaran 
akan kelemahan di hadapan Allah kebanggaannya, zuhud (tidak terpukau 
oleh kemegahan duniawi) perisainya, kepercayaan diri harta simpanan dan 
kekuatannya, kebenaran andalannya, taat kecintaannya, jihad 
kesehariannya, dan shalat adalah buah mata kesayangannya.”

Jika pakaian takwa telah menghiasi jiwa seseorang, maka akan 
terpelihara identitasnya, lagi anggun penam pilannya. Anda akan 
menemukan dia selalu bersih walau miskin, hidup sederhana walau kaya, 
terbuka tangan dan hatinya. Tidak berjalan membawa fitnah, tidak 
menghabiskan waktu dalam permainan, tidak menuntut yang bukan haknya 
dan tidak menahan hak orang lain. Bila beruntung ia bersyukur, bila diuji 
ia bersabar, bila berdosa ia istighfar, bila bersalah ia menyesal, dan bila 
dimaki ia tersenyum sambil berkata: Jika makian Anda keliru, maka aku 
bermohon semoga Tuhan mengampunimu dan jika makian Anda benar, 
maka aku bermohon semoga Allah mengampuniku. Demikian penulis 
rangkum dari berbagai sumber tentang ciri-ciri siapa yang mengenakan 
pakaian takwa.

Ayat ini menyebut pakaian takwa, yakni pakaian ruhani setelah 
sebelumnya menyebut pakaian jasmani yang menutupi kekurangan- 
kekurangan jasmaninya. Pakaian ruhani menutupi hal-hal yang dapat 
memalukan dan memperburuk penampilan manusia jika ia terbuka. 
Keterbukaan sau‘d tjaurat jasmani dan ruhani dapat menimbulkan rasa perih 
dalam jiwa manusia, hanya saja rasa perih dan malu yang dirasakan bila 
aurat ruhani terbuka jauh lebih besar daripada keterbukaan aurat jasmani,
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baik di dunia lebih-lebih di akhirat. Keterbukaan aurat jasmani dapat 
ditoleransi Allah bila ada kebutuhan yang mendesak, karena keharaman 
membukanya bertujuan menghindarkan manusia terjerumus dalam sesuatu 
yang haram karena dzatnya, dengan kata lain menghindarkan manusia 
terjerumus dalam keterbukaan aurat ruhani. Itu sebabnya membuka aurat 
jasmani — bila dibutuhkan -  misalnya dalam rangka pengobatan, dapat 
ditoleransi, Terbukanya aurat jasmani dapat menjadi pintu — kecil atau besar
— bagi teejadinya perzinahan yang merupakan satu kedurhakaan yang 
terlarang karena dzatnya. Keharaman sesuatu karena dzatnya hanya 
dibenarkan jika ada darurat yang bila diabaikan dapat mengancam jiwa 
seseorang. Sebaliknya tertutupnya aurat ruhani, mengantar manusia 
menutup aurat jasmaninya, demikian antara lain terlihat kebenaran firman- 
Nya, bahwa Dan pakaian  takwa itulah yang paling baik.

Penggalan ayat ini dapat juga dipahami sebagai menunjukkan fungsi 
ke empat dari pakaian. Thahir Ibnu ‘Asyur menulis dalam tafsirnya bahwa 
(<£ (_rĴ r5) libasut-taqwa dibaca oleh Imam Nafi, Ibnu Amir, Al-Kisai dan 
Abu Ja 'fa t dengan nashab (dibaca; libasat-taqw a) bukan libasut-taqwa 
sebagaimana bacaan yang lain). Ini berarti pakaian dimaksud sama 
kedudukannya dengan kedua'pakaian yang disebut sebelumnya, yakni 
pakaian takwa termasuk juga pakaian yang diturunkan Allah, dan jika 
demikian,‘ tentu ia tidak berupa sesuatu yang abstrak, melainkan konkrit. 
Karena itu — jika demikian bacaannya — takwa yang dimaksud di sini bukan 
takwa dalam pengertian agama yang populer, yakni upaya melaksanakan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, tetapi maknanya adalah makna 
kebahasaan yaitu pemeliharaan Iperlindungan. Dari sini dipahami bahwa libasut- 
taqwa adalah pakaian yang dapat memelihara dan melindungi seseorang, 
dalam bentuk perisai, yang digunakan dalam peperangan untuk 
menghindarkan pemakainya dari luka atau kematian. Ini dapat menjadi 
isyarat tentang fungsi lain dari pakaian yaitu fungsi pemeliharaan. Memang 
ditemukan ayat lain yang menjelaskan fungsi pemeliharaan ini yaitu melalui 
firman-Nya: Dan D ia jad ikan  bagi kamu pakaian yang memelihara kamu dari 
panas dan pakaian  (baju be si) yang memelihara kamu dalam peperangan (QS. an-
Nahl [16]: 81).

Masih banyak pendapat lain tentang makna pakaian takwa, misalnya 
malu, atau pakaian yang menampakkan kerendahan diri kepada Allah yang 
digunakan benbadah, atau penampilan yang baik, dan lain-lain tetapi pendapat- 
pendapat ini dapat dicakup oleh apa yang penulis kemukakan di atas.

Surafi aC-Jl‘rdf(7) Kelompok IU, ayat 26
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Penutup ayat ini ( Oj^TJb ) la 'allahum yad^d^akkarun / mudab- 
mudahatt mereka selalu ingat, beralih menjadi bentuk persona ketiga padahal 
redaksi redaksi sebelumnya yang mengambil bentuk persona kedua. Di sisi 
lain kata ( O jjT ii ) yadr^-d^akkarun pada mulanya adalah ( OjjTJta ) 
yatad^akkarun kemudian huruf ta ’ diselipkan ke dalam huruf dyal sehingga 
tidak tertulis dan tidak pula terbaca. Ini untuk mengisyaratkan bahwa 
mengingat yang dimaksud di sini tidak mudak harus tidak mutlak harus dalam 
bentuk yang sempuma. Sekedar mengingat nikmat Allah^ misalnya dengan 
berdoa ketika memakainya atau mensyukurinya sudah cukup. Adapun 
pengalihan redaksi ke bentuk persona ketiga maka ia bertujuan mencegah 
kesan yang boleh jadi muncul di benak sementara orang bahwa tuntunan 
dan peringatan ini hanya ditujukan kepada kaum muslimin saja. Padahal 
sebenarnya ia ditujukan kepada semua pihak. Demikian lebih kurang uraian 
al-Biqa‘i.

Thabathaba’i memahami penutup ayat ini: Yang demikian itu adalah 
sebagian dari tanda-tanda kekuasaan A.llah, mudah-mudahan mereka selalu ingat. 
sebagai isyarat terhadap fungsi pakaian ruhani dalam menghindarkan 
manusia dari keperihan dan siksa akibat terbukanya aurat tersebut dalam 
arti, bahwa pakaian yang ditemukan manusia untuk memenuhi kebutuhan 
menutup auratnya adalah bukti kekuasaan Allah yang bila diperhatikan 
oleh manusia akan mengantarnya menyadari bahwa ia juga memiliki aurat 
batiniahnya — yaitu keburukan-keburukan nafsu — yang buruk pula bila 
terbuka. Menutupnya merupakan hal yang lebih penting dari pada menutup 
aurat lahiriah. Penutup aurat batiniah itulah pakaian takwa yang 
diperintahkan Allah dan dijelaskan oleh Rasul-Nya saw.

AYAT 27

U^*.p 'ey q & iy }  2 . . ^ '  ^
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“Hai anak-anak Adam , janganlah sekali-kali kamu ditipu oleh setan sebagaimana 
ia telah mengeluarkan kedua ibu bapak kamu dari surga, ia mencabut dari keduanya 
pakaiannya untuk m em perlihatkan kepada keduanya sauat m ereka berdua. 
Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dari suatu tempat yang
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kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan 
itu pemimpin-pemimpin bagi orang-orangyang tidak beriman. ”

Ayat ini masih merupakan lanjutan tuntunan yang lalu yang ditujukan 
kepada putra putri Adam as., atau dalam istilah yang digunakan Sayyid 
Quthub ia masih merupakan lanjutan masa perhentian agar kita dapat 
merenungkan pelajaran yang dapat ditarik dari episode tentang kisah 
manusia. ftenungan kali ini berkaitan dengan tipu daya setan untuk 
menanggalkan pakaian lahir dan batin manusia. Di sini Allah mengingatkan 
bahwa: H ai anak-anak A dam , yakni semua manusia hingga akhir masa, 
janganlah sekali-kali kamu terperdaya dan" dapat ditipu oleh setan sebagaimana 
ia telah menipu sehingga ia mengeluarkan, yakni rtienjadi sebab keluarnya 
kedua ibu bapak kamu dari sî rga. Ia  secara terus menerus berupaya merayu 
dan menggoda dengan penuh kesungguhan sehingga akhirnya ia berhasil 
mencabut, yakni menanggalkan dengan paksa dan keduanya pakaian mereka 
berdua untuk memperlihatkan kepada keduanya sauat mereka berdua.

Sesungguhnya ia, yakni iblis dan pengikut-pengikutnya atau anak cucunya 
melihat kam u dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya 
Kami telah menjadikan setan-setan itu memiliki potensi untuk menjadi pemimpin- 
pemimpin, yakni pembimbing dan pengarah bagi orang-orangyang terus menerus 
tidak beriman sama sekali, serta orang-orang yang tidak memperbaharui 
imannya dari saat ke saat.

Kata ( )yan%i‘u /mencabut, memberi isyarat bahwa pakaian yang 
dipakai oleh Adam dan Hawa ketika itu begitu kukuh, serta mereka pun 
demikian kukuh ingin mempertahankan agar tidak tanggal dan agar aurat 
mereka tidak terlihat, tetapi kegigihan iblis menggoda mampu mencabut, 
yakni menarik dengan keras hingga pakaian mereka tanggal, dan aurat 
mereka terbuka.

Firman-Nya: ( U i T U g j j J ) untuk memperlihatkan kepada keduanya 
sau’at mereka berdua telah dijelaskan makna dan pesannya ketika menafsirkan 
penggalan yang sama pada ayat 20 surah ini. Rujuklah ke sana.

Firman-Nya: Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dari 
suatu tempat yang kam u tidak bisa melihat m ereka merupakan salah satu 
persoalan yang menjadi bahasan panjang para ulama, yakni apakah penggalan 
ayat ini menegaskan bahwa manusia tidak dapat melihat jin atau iblis? Dalam 
buku “Yang Tersembunyi” penulis antara lain mengemukakan bahwa: Ayat 
ini dipahami oleh sekian banyak ulama sebagai dalil yang amat kuat tentang



tidak mungkinnya manusia melihat jin. Imam Syafi'i (768-820 M) 
menegaskan bahwa berdasar ayat di atas, manusia tidak mungkin dapat 
melihat jin “Siapa yang mengaku dapat melihat jin, — yakni dalam bentuk 
aslinya — maka kami tolak kesaksiannya, kecuali Nabi.” Demikian ucap 
asy-Syafi‘i.

Rasyid Ridha, pakar tafsir al-Qur’an berpendapat bahwa “Siapa yang 
berkata bahwa dia melihat jin, maka itu hanya ilusi atau dia melihat binatang 
aneft yang diduganya jin.” Tentu saja jin yang dimaksudnya di sini adalah 
makhluk halus yang tercipta dari api itu bukan dalam pengertian kuman- 
kuman, karena Rasyid Ridha dan gurunya Muhammad Abduh berpendapat 
bahwa kuman-kuman yang hanya'dapat terlihat melalui mikroskop boleh 
jadi merupakan jenis jin.

Mengapa mani^ia tidak dapat melihat jin sedangkan jin dapat melihat 
manusia?

Jin yang tercipta dari api, dan malaikat yang tercipta dari cahaya, 
adalah makhluk-makhluk halus. Sesuatu yang amat halus dapat menyentuh 
yang kasar, tidak sebaliknya. Kita dapat merasakan kehangatan api di 
belakang tembok, karena api lebih halus dari tanah sehingga kehangatannya 
dapat menembus tembok dan dapat kita rasakan. Cahaya dapat menembus 
kaca, tetapi angin tidak. Ini karena tingkat kehalusannya berbeda. Selanjutnya 
ini berarti kita yang makhluk kasar ini tidak dapat melihat jin, atau malaikat 
yang merupakan makhluk halus, namun mereka dapat melihat kita.

Ketika kaum musyrikin mengusulkan agar diutus kepada mereka 
seorang rasul yang berupa malaikat bukan manusia seperti Nabi Muhammad 
saw. Allah berfirman: ‘Kalau Kami jadikan  rasul itu (dari) malaikat, tentulah 
Kami jadikan dia berupa laki-laki dan (jika Kami jadikan  dia berupa laki-laki), 
Kami pun akan jad ikan  mereka tetap ragu sebagaimana kin i mereka ragu” (QS. al- 
An‘am [6]: 9).

Allah menjadikan para malaikat yang mereka usulkan menjadi rasul 
itu laki-laki karena manusia tidak dapat melihat malaikat di dunia ini, 
sehingga untuk menjadikan malaikat itu rasul, para malaikat harus terlebih 
dahulu dijadikan laki-laki, dan bila itu terjadi, problema mereka tidak 
terselesaikan, karena keraguan tetap tidak sirna. Sebab yang mereka lihat 
adalah manusia juga walaupun pada hakikatnya mereka adalah malaikat- 
malaikat.

Demikianlah pandangan ulama yang menafikan kemungkinan 
manusia melihat makhluk halus baik malaikat maupun jin.
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Ulama lain tidak menafikan kemungkinan itu. Kata mereka: Allah 
dapat saja menganugerahkan kemampuan kepada orang-orang tertentu — 
khususnya yang dekat kepada-Nya, — sehingga mereka mampu melihat 
makhluk halus, apalagi menurut pendukung pendapat ini, firman Allah di 
atas, tidak menafikan kemampuan melihat itu secara mutlak, tetapi melihat 
kamu dari suatu tempat yang kamu tidak hisa melihat mereka, dalam arti tidak 
dapat meliKat mereka dari tempat atau keadaan atau waktu mereka melihat 
kamu, tetapi selain itu tidak tertutup kemungkinan melihatnya

Ulama lain berpendapat, jin hanya dapat dilihat oleh para nabi, atau 
mereka dapat dilihat hanya pada masa kenabian, tidak lagi sekarang. Ketika 
itu, — kata penganut pendapat ini — keberadaan mereka sebagai makhluk 
halus, diubah oleh Allah menjadi makhluk kasar' sehingga dapat terlihat 
oleh siapapun.

Hemat penulis, kedua pendapat terakhir ini terasa agak dibuat-buat. 
Pendapat lain, yang agaknya lebih dapat diterima adalah yang menyatakan 
bahwa jin dapat dilihat oleh manusia jika jin berubah dengan mengambil 
bentuk makhluk yang dapat dilihat oleh manusia. Pendapat ini tidak 
membatasi kemungkinan melihat mereka hanya oleh para nabi atau pada 
masa kenabian tetapi kapan, di mana dan siapa pun, bila kondisi 
memungkinkan.

Pendapat ini didukung oleh riwayat-riwayat yang menginformasikan 
bahwa sekian banyak sahabat Nabi saw., tabi’in dan banyak ulama pernah 
melihat makhluk-makhluk halus tetapi dalam bentuk manusia atau 
binatang.

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab shahihnya bahwa sahabat- 
sahabat Nabi saw. pernah melihat malaikat Jibril as. ketika ia datang dalam 
bentuk manusia. Sahabat Nabi saw. Umar Ibnu al-Khaththab menuturkan 
bahwa suatu ketika datang seorang yang tidak dikenal, berpakaian sangat 
putih, rambut teratur rapi, tidak nampak dari penampilannya tanda-tanda 
bahwa ia datang dari perjalanan jauh. Orang itu bertanya kepada Nabi 
tentang Islam , im an, dan ihsan. Setiap N abi m enjaw ab, dia 
membenarkannya. Dia juga bertanya tentang Kiamat dan tanda-tandanya. 
Sayyidina Umar ra. perawi hadits itu -  dan juga sahabat-sahabat Nabi saw. 
yang mendengamya — terheran-heran. Bagaimana mungkin seorang yang 
berpenampilan rapi, berpakaian bersih, berarti yang bersangkutan tidak 
datang dari tempat jauh atau dengan kata lain dia adalah penduduk setempat 
tetapi tidak mereka kenal? Mereka juga terheran-heran mengapa setiap
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pertanyaannya yang dijawab oleh Nabi, selalu yang bertanya itu sendiri
yang membenarkannya? Apa makna dia bertanya dan membenarkan
jawaban? Ketika percakapan Nabi dan pendatang itu selesai, Nabi saw.
bertanya kepada sahabat-sahabat beliau, “Tahukah kalian siapa yang datang
tadi?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang tahu.” Nabi saw.
menjelaskan, “Itulah Jib ril datang mengajar kalian agama kalian.”
Mendengar penjelasan Nabi itu Umar ra. bergegas keluar hendak melihatnya, h . « 
tetapi dia telah menghilang. -

Nah, jika demikian, malaikat dapat dilihat, tetapi bukan dalam bentuk 
aslinya. Ia dapat dilihat apabila mengambil bentuk yang memungkinkan 
untuk dilihat manusia. Demikian juga halnya dengan jin. Ia dapat dilihat 
bukan dalam bentuk aslinya, tetapi ia mengambil bentuk yang sesuai dengan 
potensi penglihatan manusia. Riwayat-riwayat tentang hal ini, cukup 
banyak. Rujuklah bila anda ingin mengetahuinya pada buku penulis “Yang 
Tersembunyi.”

Sebelum mengakhiri uraian ini, perlu diketahui bahwa ada beberapa 
hadits Nabi saw. yang menginformasikan bahwa ada binatang yang dapat 
melihat jin. Dalam shahih Bukhari dan Muslim, sahabat Nabi saw., Abu 
Hurairah ra., menyampaikan bahwa Nabi saw. bersabda: “Kalau kalian 
mejidengar suara ayam jantan berkokok maka mohonlah kepada Allah 
anugerah-Nya, karena ketika itu ia melihat malaikat, dan jika kalian 
mendengar teriakan keledai maka mohonlah perlindungan kepada Allah 
dari godaan setan, karena ketika itu ia melihat setan.”

Jabir bin Abdillah sahabat Nabi saw. yang lain, meriwayatkan juga 
bahwa Nabi saw bersabda: “Kalau kalian mendengar gonggong anjing, atau 
suara keledai, maka mohonlah perlindungan Allah karena mereka melihat 
apa yang kalian tidak lihat” (HR. Abu Daud).

Tentu saja mata manusia tidak dapat dipersamakan dengan mata 
binatang. Lebah dapat melihat sinar ultra violet yakni bagian spektrum 
yang melampaui warna ungu dan tidak terlihat oleh mata manusia, karena 
itu lebah dapat melihat cahaya matahari walau saat mendung. Burung hantu, 
rajawali juga dapat melihat yang tidak dapat dilihat oleh mata manusia. Ini 
kalau kita memahami sabda Nabi saw. di atas dalam pengertian hakiki. 
Tetapi tentu saja tidak tertutup kemungkinan memahaminya dalam 
pengertian metafor. Di sisi lain perlu dicatat bahwa tidak setiap gonggongan 
anjing, atau teriakan keledai dan kokok ayam berarti adanya sesuatu yang 
tidak dapat kita lihat.
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Kata ( 4LS) qabiluhu yang diterjemahkan di atas dengan pengikut- 
pengikutnya, dari segi bahasa bermakna “kelompok yang terdiri dari tiga 
oknum ke atas.” Ia juga dapat berarti kelompok yang disatukan oleh ibu 
dan bapak. Ada yang memahami kata tersebut pada ayat di atas dalam arti 
pengikut-pengikutnya dari jenis manusia. Tetapi pemahaman ini dihadang 
oleh lanjutan ayat tersebut yang menyatakan “kamu tidak bisa melihat mereka 
dan qabiluhu, Kalau yang dimaksud dengan qabiluhu adalah manusia tentu 
saja mereka bisa dilihat. Atas dasar itu cukup beralasan para ulama yang 
memahami kata itu dalam arti “anak keturunan iblis.” Apa lagi makna 
tersebut dapat dikukuhkan oleh QS. al-Kahf [18]: 50. “(.Ingatlah) ketika Kami 
berfirman kepada para m alaikat: Sujudlah kamu kepada Adam , m aka sujudlah 
mereka tetapi iblis. Ia  adalah dari golongan jin , m aka ia mendurhakai perintah 
Tuhannja. Patutkah kamu mengambil ia dan turunan-turunannya sebagaipemimpin 
selain dari-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? A m at buruklah iblis itu sebagai 
pengganti (Allah) bagi orang-orangyang %alim. ”

Firm an-N ya: ( Ujc*- \j \ ) innd j a ‘alna asy-syayathina
auwliya'/ Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin-pemimpin 
bagi orang-orangyang tidak beriman. Menjadikan mereka demikian dalam arti 
menciptakan mereka memiliki potensi menggoda dan merayu manusia 
sehingga djipat memimpin dan membimbing orang-orang yang tidak beriman 
ke arah kejahatan. Memang setiap makhluk ada kodrat bawaannya yang 
boleh jadi tidak dimiliki oleh makhluk lain. Singa misalnya menerkam, ular 
menyengat dengan racunnya, manusia berakal dan lain-lain. Setan memiliki 
kodrat yang dianugerahi Allah sehingga berpotensi untuk membimbing 
mereka yang tidak beriman. Jika potensi itu dimanfaatkan setan dan bertemu 
dengan potensi negatif manusia, maka iblis dan setan akan berhasil dalam 
usahanya memperdaya manusia.

Dahulu setan dipercaya oleh banyak orang sebagai sesuatu yang 
wujud dengan kekuatan yang sangat besar menyamai atau menandingi Tuhan 
Yang Maha Kuasa. Bahkan hingga kini ada yang memujanya.

Walaupun para pemuja setan bermacam-macam, namun pada dasarnya 
mereka dapat disatukan dalam kepercayaan tentang adanya kekuatan yang 
aktif selain kekuatan dan kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Sebagian 
mereka berkeyakinan bahwa ada pertarungan antara apa yang mereka 
namakan kekuatan langit (maksudnya Tuhan) dan kekuatan bumi (setan). 
Pertempuran antara keduanya berlangsung seru, sekali ini yang menang 
dan sekali itu. Ada juga yang berkeyakinan bahwa perlu ada saling pengertian
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antara kekuatan baik dan buruk dalam urusan-urusan kedumaan, bahkan 
dalam segala persoalan, karena tuhan kebaikan, walaupun bijaksana dan 
memiliki kekuatan, tetapi ia telah berlepas tangan dari dunia manusia setelah 
melihat kebejatan dan dosa-dosa mereka yang terjadi bukan akibat tipu 
daya setan terhadap mereka, tetapi akibat nafsu buruk manusia itu sendiri.

Dalam pandangan agama Islam, antara lain melalui ayat ini, setan 
tidak mempunyai kekuasaan yang bersumber dari dirinya sedikit pun. Ia 
hany4' dianugerahi kemampuan oleh Allah untuk merayu dan menggoda, 
itu pun hanya terhadap mereka yang oleh ayat di atas diistilahkan dengan 
mereka yang tidak beriman. Secara tegas al-Qur'an menyatakan Sesungguhnya 
ia (setan) tidak memiliki kekuasaan aids orang-orangyang beriman dan bertawakkal 
kepada Tuhannya” (QS. an-Nahl [16]: 99).

AYAT 28
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“Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: %ami mendapati 
atas dasar itulah nenek moyang kam i dan juga A llah menyuruh kam i mengerjakannya 
Katakanlah: ‘Sesungguhnya A llah tidak meme-rintahkan kekejian A pakah  kamu 
mengada-adakan terhadap A llah apa yang tidak kamu ketahui?”

Setelah ayat yang lalu menjadikan ketiadaan iman sebagai tanda 
kepemimpinan setan bagi manusia, di sini dikemukakan tanda lain 
sebagaimana bunyi ayat di atas. Demikian al-Biqa‘i.

Sebenarnya ayat ini masih berkaitan erat dengan persoalan pakaian 
yang dikemukakan di atas. Kaum musyrikin Mekah seringkali thawaf dalam 
keadaan tanpa busana. Imam Muslim meriwayatkan bahwa “masyarakat 
Arab melakukan thawaf dalam keadaan telanjang kecuali kelompok al- 
Hummas, yaitu suku Quraisy dan keturunannya. Pria atau wanita selain 
dari kelompok al-Hummas diberi pakaian oleh al-Hummas, tetapi bila tidak, 
maka mereka berthaw af dalam keadaan telanjang. M ereka juga 
mengharamkan atas diri mereka makanan tertentu seperti lemak dan lain- 
lain.

Kaum musyrikin itu berdalih bahwa tidak wajar berthawaf dengan 
memakai pakaian yang telah dinodai oleh perbuatan dosa. Wanita-wanita
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pun berthawaf telanjang atau paling tidak mengenakan tali temali yang 
terulur untuk menutupi aurat besar mereka. Karena itu mereka melakukan 
thawaf di malam hari dan sementara mereka mengucapkan syair yang 
maknanya:

“Hari ini terlihat sebagian atau seluruhnya. Apa yang terlihat darinya 
tidaklah saya halalkan”, yakni untuk disentuh. >

Tradisi buruk mereka itu berlanjut hingga tahun kesembilan Hijrah, 
ketika Nabi saw. menugaskan Sayyidina Abu Bakar ra. menjadi Amirul 
Haj, kemudian mengutus Ali bin Abi Thalib ra., menyusul Abu Bakar ra. 
menyampaikan sekian ayat dari awal surah Bara’ah dan beberapa pesan 
Nabi Muhammad saw. kepada khalayak masyarakat Mekah yang antara 
lain m enegaskan bahwa sejak tahun itu kaum m usyrikin tidak 
diperkenankan lagi melaksanakan ibadah haji. Pada saat itu jugalah 
disampaikan larangan berthawaf dalam keadaan telanjang.

Tentu apa yang dilakukan kaum musyrikin itu tidak direstui oleh 
Allah dan Rasul-Nya, bahkan oleh pandangan akal yang sehat, dari sini 
mereka ditegur! Yangmenegur itu adalah Nabi Muhammad saw. dan sahabat- 
sahabat beliau, serta orang-orang yang berakal di kalangan masyarakat 
Mekah sendiri kendati mereka belum/tidak memeluk Islam. Karena itu 
ayat di atife tidak menyebut siapa yang melarang mereka.

Ayat di atas menegaskan bahwa, tanda-tanda mereka yang dipimpin 
oleh setan adalah mereka yang tidak beriman dan m ereka yang apabila 
m elakukan perbuatan keji, seperti berzina, membuka aurat, berthawaf tanpa 
busana, dan keburukan-keburukan yang sangat jelas, kemudian ditegur oleh 
siapapun mereka berkata sebagai dalih perbuatan mereka itu bahwa: Kami 
mendapati atas dasar itulah nenek moyang kam i yakn i kami menemukan mereka 
mengerjakan yang demikian.

Karena alasan ini sangat rapuh maka mereka melanjutkan dalih 
mereka dengan berkata, dan kami juga mengerjakan hal itu atas dasar Allah 
menyuruh kam i mengerjakannya. Katakanlah: wahai Nabi Muhammad, dan 
siapapun yang mendengar ucapan serupa Sesungguhnya A llah  tidak  
memerintahkan siapapun dan kapanpun untuk mengerjakan kekejian. A pakah 
yakni mengapa kamu mengada-adakan terhadap A llah apayang tidak kamu ketahui?

Kata dan pada awal ayat di atas dapat juga dikatakan sebagai lanjutan 
informasi tentang siapa yang dipimpin oleh setan.

Kata ( ) fatisyah/ kekejian dari segi bahasa terambil dari kata
( )  alfufcsy yaitu “yang banyak dan kuat dalam hal yang tercela dan



buruk. Karena itu para ulama menyatakan bahwa kata ini sebenarnya 
berfungsi sebagai adjektif dari satu pelaku/kata yang tidak diucapkan yaitu 
“perbuatan”, dengan demikian kata fahisjah berarti perbuatan yang amat 
tercela dan buruk. Bukan hanya agama yang menolaknya tetapi juga pemilik 
akal yang sehat. Manusia pun pada umumnya malu bila diketahui 
mengerjakannya. Zina, homoseksual, pencurian, dan banyak lagi lainnya 
dinilai sebagai fafcisyah. Pakar-pakar hukum seringkali memberi batasan

h -  . • ** abahwa fahisjah adalah perbuatan yang diancam oleh al-Qur’an dan atau 
hadis dengan siksa neraka, atau yang diancamnya dengan sanksi had. Hemat 
penulis kata fahisjah dalam ayat ini dapat mencakup semua keburukan yang 
melampaui batas, khususnya — dalam konteks ayat ini — adalah apa yang 
dilakukan kaum musyrikin ketika itu, yakni tidak berbusana ketika 
melaksanakan ibadah iiaji sambil menyatakan bahwa yang demikian adalah 
atas perintah Allah.

Ayat di atas tidak membantah sisi pertama dari dalih mereka. Yaitu 
bahwa mereka mendapati nenek moyang mereka melakukannya. Ini 
menurut sekian banyak ulama karena dalih tersebut sedemikian rapuh 
sehingga tidak perlu dibantah. Asy-Sya‘rawi menjelaskan bahwa ucapan 
mereka itu adalah taqlid/meniru, sedang taqlid tidak mengakibatkan hukum 
taklifi/kewajiban. Memang dia menghasilkan pengetahuan praktis sebagai 
hasil pelatihan, sebagaimana ketika melatih anak-anak kita untuk 
melaksanakan tuntunan Allah yang diwajibkannya kepada mukallaf/ 
seorang dewasa dan berakal. Tujuan pelatihan itu adalah agar mereka 
terbiasa dengannya ketika mereka kelak mencapai usia taklif. Asy-Sya‘rawi 
lebih jauh menjelaskan bahwa: “Salah satu yang membuktikan bahwa taqlid 
tidak menghasilkan satu hakikat kebenaran yang nyata adalah apa yang 
anda temukan dalam dua pandangan yang bertolak belakang, misalnya: 
komunisme dan materialisme. Keduanya memiliki pengikut-pengikut yang 
bertaqlid. Maka kalau taqlid diakui sebagai satu hakikat kebenaran yang 
nyata, maka kedua taqlid itu adalah hakikat yang nyata, padahal keduanya 
bertolak belakang, dan kita semua tahu bahwa dua hal yang bertolak 
belakang keduanya tidak dapat menjadi satu hakikat kebenaran yang nyata, 
karena dua hal yang bertolak belakang tidak mungkin dapat menyatu. Ini 
adalah satu aksioma yang menunjukkan bahwa taqlid tidak dapat 
dibenarkan. Demikian Asy-Sya‘rawi.

Tapi perlu dicatat bahwa taqlid yang dikecam oleh ayat ini bukanlah 
dalam rincian ajaran agama, yang dilakukan oleh orang awam kepada ulama-
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ulama mujtahidin yang memiliki otoritas keilmuan serta integritas pnbadi. 
Taqlid yang dikecamnya adalah meniru apa yang dilakukan oleh nenek 
moyang dalam persoalan-persoalan yang sangat jelas keburukan dan 
kesalahannya. Mereka bertaqlid bukan kepada yang diakui kesalehan dan 
ketulusannya. Di sisi lain mereka tidak memiliki sedikit dalil pembenaran 
yang logis terhadap apa yang mereka tiru itu. t

Betapapun penulis menyatakan demikian, namun agaknya setiap 
orang yang hendak mengikuti pendapat siapapun hendaknya mengetahui 
terlebih dahulu alasan atau dalil pembenarannya, dan dengan demikian ia 
tidak bertaqlid buta, tetapi ia mengikuti sesuatu atas dasar yang jelas.

AYAT 29
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“Katakanlah: "Tuhanku memerintahkan al-Qisth’. Dan luruskanlah wajah kamu 
di setiap masjid dan berdoalah kepada-N ja dengan mengikhlaskan ketaatan kepada- 
N ja. Sebagaimana D ia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pula) 
kamu akan  kembali. ”

Setelah menjelaskan bahwa Allah tidak memerintahkan berbuat 
kekejian, antara lain berthawaf dalam keadaan telanjang, maka ayat ini 
menyimpulkan apa yang diperintahkan Allah yaitu: Katakanlah: wahai Nabi 
Muhammad bahwa Tuhanku , yakni Pemelihara dan Pembimbingku 
memerintahkan semua manusia menegakkan al-Qisth, yakni keadilan atau 
pertengahan antara dua ekstrem, maka karena itu kerjakanlah yang demikian 
itu dan luruskanlah wajah, yakni arahkanlah seluruh perhatian kamu kepada 
Allah di setiap masjid, yakni di tempat, waktu atau keadaan yang mana dan 
bagaimanapun di mana kamu dapat sujud dan tunduk, dan berdoalah kepada- 
N ja, yakni beribadahlah dengan mengikhlaskan keta ’atan kepada-N ja, yakni 
jangan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu walaupun dengan sedikit 
persekutuan pun. Sebagaimana D ia telah menciptakan kamu pada permulaan 
keberadaan kamu di pentas bumi ini dalam keadaan sendirian, telanjang 
dan lain-lain, demikian pula kamu akan kembali kepada-Nya dalam keadaan 
seperti itu juga, sendirian, telanjang dan lain-lain.



Kelompok III, ayat 29 Surah aC-jl'rdfi(7) . Ip | vjpf
'

K ata ( U ..ah ) al-qisth  biasa diartikan adil. Banyak ulama 
mengartikannya demikian, tetapi kedua kata itu pada hakikatnya tidak 
sepenuhnya searti. Dengan sedikit rinci perbedaan tersebut penulis telah 
uraikan ketika menafsirkan QS. Al ‘Imran [3]: 18. Rujuklah ke sana jika 
ingin mengetahuinya. Banyak penafsiran ulama tentang apa yang dimaksud 
dengan kata tersebut pada ayat ini. Ada yang mempersempit pengertiannya 
sehingga memahami-nya dalam arti tauhid/yakni keesaan Allah swt. 
Pendapat ini merujuk ke satu riwayat yang dinisbahkan kepada Ibnu ‘Abbas 
ra. Ada juga yang memperluas maknanya dan memahaminya dalam arti 
pertengahan antara dua sisi yang ekstrem. “Ayat ini memerintahkan agar 
berpegang teguh pada moderasi dalam segala hal, serta menghindari sisi 
kelebihan dan kekurangan dalam segala persoalan.” Demikian tulis 
Thabathaba’i. Penjelasan lebih rinci dikemukakan oleh Thahir Ibnu ‘Asyur. 
Menurutnya kata al'Qisth di sini adalah keadilan dalam pengertiannya yang 
umum, yaitu perbuatan yang merupakan pertengahan dari dua sisi yang 
ekstrim — yakni berkelebihan dan berkekurangan — Inilah keutamaan dalam 
setiap perbuatan. Allah swt. memerintahkan agar melakukan perbuatan- 
perbuatan terpuji, yang diakui oleh akal sehat bahwa ia adalah baik dan 
benar. Penggalan ayat ini serupa dengan firman-Nya: “Dan orang-orangyang 
apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) 
ktktr, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian” QS. 
al-Furqan [25]: 67. Tauhid adalah pertengahan dari sikap monoteisme dan 
atheisme; berpakaian dengan menutup aurat adalah pertengahan antara 
telanjang dan menutup rapat seluruh tubuh. Demikian Ibnu Asyur. Memang 
benar, banyak sekali kebajikan yang merupakan pertengahan dari dua sisi 
yang berlebihan, misalnya, keberaman adalah pertengahan antara 
kecerobohan dan rasa takut; kedermawanan adalah pertengahan antara 
kekikiran dan pemborosan, iffah yakni kesucian dalam bidang seks, adalah 
perkawinan, yang merupakan pertengahan antara kebebasan seks dan 
pelarangan hubungan seks. Dan masih banyak lagi lainnya.

Atas dasar penjelasan di atas, sementara ulama menjadikan “keadilan” 
sebagai ciri atau kata kunci ajaran Islam sebagaimana sementara pemuka 
Kristen memperkenalkan kata “cinta” sebagai kata kunci ajaran Kristen. 
Wajar jika ayat ini secara sangat singkat lagi padat menjelaskan bahwa 
Tuhanku memerintahkan al-Qisth.

Wajah adalah bagian yang termulia dari jasmani manusia. Pada wajah 
terdapat mata, hidung, dan mulut/lidah. Kegembiraan dan kesedihan,



amarah, dan rasa takut bahkan semua emosi manusia dapat tampak melalui 
wajah. Wajah adalah gambaran identitas manusia, sekaligus menjadi 
lambang seluruh totalitasnya. Wajah adalah bagian termulia dari tubuh 
manusia yang tampak. Kalau yang termulia telah diserahkan atau telah 
tunduk, maka yang lain pasti telah turut. Perintah menyerahkan wajah 
berarti perintah ikhlas beramal dengan seluruh totalitas diri lahir dan batin 
demi karena Allah, serta perintah untuk membulatkan perhatian kepada- 
Nya semata. Ini serupa dengan seorang murid yang dilarang njenoleh ke 
kiri dan ke kanan agar tekun memperhatikan kemudian mefflpraktekkan 
apa yang diajarkan gurunya. Dengan demikian penggalan ayat ini berarti 
perintah untuk tunduk dan taat kepada, Allah secara penuh dan ikhlas.

Ada juga yang memahami perintah meluruskan wajah di setiap masjid, 
dalam arti perintah melaksanakan shalat di masjid manapun yang ditemui. 
Tidak memilih-milih masjid dengan berkata ini dibangun oleh si A atau 
organisasi A yang saya lebih senangi dari masjid yang lain yang dibangun 
oleh si B. Semua masjid pada prinsipnya adalah milik Allah swt. “Dan 
sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan A llah. M aka janganlah kamu 
menyembah sesuatu pun di dalamnya di samping (menyembah) A llah ” QS. al-Jinn 
[72]: 18. Ada lagi yang memahaminya sebagai perintah melaksanakan shalat 
pada waktu-waktunya ke arah yang diperintahkan Allah, yaitu ke Masjid 
al-Haram'di Mekah. Namun pendapat ini kurang tepat karena ayat ini turun 
di Mekah dan ketika itu Kiblat belum lagi ke arah Masjid al-Haram di Mekah.

Di sisi lain segelintir ulama memahami ayat ini sebagai perintah untuk 
melaksanakan semua shalat di dalam masjid. Pendapat ini tidak didukung 
oleh kenyataan bahwa Nabi saw. membenarkan para sahabatnya untuk 
shalat di rumah masing-masing, walaupun harus diakui bahwa beliau sangat 
menganjurkan agar shalat dilaksanakan di masjid.

Kata ( ) masjid tidak harus dipahami dalam arti bangunan
tertentu yang dikhususkan untuk shalat dan dzikir. Masjid terambil dari 
akar kata sujud yang berarti taat, patuh, dan tunduk dengan penuh hormat. 
Meletakkan dahi, kedua telapak tangan, dan jari-jari kaki adalah bentuk 
lahiriah yang paling nyata dari makna-makna di atas. Dari sini bangunan 
yang secara umum digunakan untuk sujud, shalat dan mengabdi kepada 
Allah Tuhan Yang Maha Esa dinamai masjid yang juga terambil dari akar 
kata sujud itu.

Dari akar katanya, dipahami bahwa masjid bukan hanya berfungsi 
sebagai tempat meletakkan dahi, yakni sujud dalam shalat, tetapi ia adalah
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tempat melakukan aktivitas yang rrjengandung makna kepatuhan kepada 
Allah swt., atau paling tidak tempat mendorong lahirnya aktivitas yang 
menghasilkan kepatuhan kepada-Nya, karena itu Nabi Muhammad saw. 
bersabda ‘Telah dijadikan untukku dan umatku seluruh persada bumi sebagai 
masjid dan sarana penyudan. ” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Jabir Ibnu 
Abdillah). ’

Di sini sekali lagi bertemu kata sujud dan masjid, dan terpadu 
aktjvitas sujud yakni kepatuhan kepada Allah dan fungsi dan peranan masjid.

Semua yang dapat mengantar manusia kepada kepatuhan kepada 
Allah merupakan bagian dari aktivitas kemasjidan, karena itu dimasa Rasul 
saw., masjid Nabawi di Madinah, memiliki tidak kurang dari sepuluh fungsi, 
dan berperanan sebagai tempat a) shalat dan zikir, b) pendidikan, c) santunan 
sosial, d) konsultasi dan komunikasi ekonomi, sosial, dan budaya, e) latihan 
militer, f) pusat keSehatan, g) pengadilan dan penyelesaian sengketa, h) 
pusat penerangan, i) tahanan, j) tempat penampungan. Kesemuanya 
diarahkan sesuai dengan keberadaan masjid sebagai tempat sujud kepada 
Allah dalam pengertiannya yang luas.

Nah, ketika Allah swt. memerintahkan untuk meluruskan wajah di 
setiap masjid, maka itu dapat juga berarti menjadikan semua aktivitas kita 
di persada bumi sebagai pengejewantahan dari kepatuhan kepada Allah 
swst.

-  - v j .
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“Sekelompok telah diberi-Nya petunjuk dan sekelompok telah pasti kesesatan atas 
mereka. Sesungguhnya mereka menjadikan setan-setan pelindung selain A.llah, dan 
mereka mengira bahwa mereka orangyang diberi hidayat. ”

Ayat ini dapat dihubungkan dengan ayat yang lalu, dengan 
memahaminya sebagai keadaan manusia di hari Kemudian, yakni bahwa 
kamu wahai manusia akan kembali menemui Tuhan dalam dua kelompok 
besar yaitu Sekelom pok, yakni sebagian manusia telah diberi-Nya petunjuk 
karena memang mereka menginginkannya, dan dengan demikian mereka 
mendapat petunjuk pula ke surga dan sekelompok lagi telah pasti lagi mantap



Surah aC-JA. ‘rdf (7) Kelompok IH, ayat 30

kesesatan atas m ereka, karena mereka enggan memanfaatkan petunjuk 
sehingga mereka menderita di neraka. Sesungguhnya mereka memaksakan 
diri menentang fitrah kesucian mereka sendiri dengan menjadikan setan-setan 
baik setan manusia maupun setan jin sebagai pelindung dan pembimbing 
mereka selain A llah, dan mereka saat itu mengira karena keterbatasan akal 
dan karena ’ulah setan bahwa mereka adalah orang-orangyang diberi hidayat, 
yakni sempurna dalam memperoleh petunjuk.

Ada'juga yang menghubungkan ayat di atas dengan penggalan akhir 
ayat sebelumnya dengan menyatakan bahwa ayat yang lalu berpesan lebih 
kurang sebagai berikut: Beribadahlah kepada Allah dengan tulus karena 
kamu semua akan dibangkitkan dan akan memperoleh balasan dan ganjaran. 
Kalau keniscayaan kebangkitan itu sulit kamu pahami, maka camkanlah 
keadaan kamu semula. Pada mulanya kamu tidak wujud sama sekali, lalu 
Dia mewujudkan kamu. Nah, demikian itu jugalah kamu dihidupkannya 
kembali, dan memberi balasan bagi masing-masing kamu.

Kata hidayat sebagaimana dijelaskan secara panjang lebar ketika 
menafsirkan QS. al-Fatihah, dapat berarti sekedar memberi petunjuk dan 
ini diberikan kepada semua makhluk, dan dapat juga berarti memberi 
kemampuan pengamalannya kepada siapa yang ingin melaksanakan 
petunjuk itu. Makna yang kedua ini dapat merupakan makna kata ( iJ - ia ) 
hadd/telah4'memberi hidayat, pada ayat di atas. Ia juga dapat berarti memberi 
hidayat/petunjuk di akhirat kelak menuju ke surga kepada siapapun yang 
pada masa hidupnya di dunia taat beribadah kepada Allah swt. Memang di 
akhirat — setelah ada keputusan pengadilan Allah — manusia akan dibimbing 
dan diberitahu mana arah yang harus ditempuhnya untuk menuju ke neraka 
atau menuju ke surga. Dalam konteks ini QS. ash-Shaffat [37]: 23, 
menyatakan menyangkut mereka yang durhaka dan mempersekutukan Allah; 
( J )  pAjXa>\i) fahduhum ila shirath al-ja^im /m aka tunjukkanlah 
kepada mereka jalan  ke neraka. Sedang para penghuni surga berucap sebagai tanda 
syukur kepada A llah swt: Segala puji bagi A llah yang telah menunjuki kam i kepada 
(surga) ini. Dan kam i sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau A llah tidak 
memberi kam i petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kam i, 
membawa kebenaran. Dan diserukan kepada mereka: Itulah surga yang diwariskan 
kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan” (QS. al-A‘raf [7]: 43.)

Kata ( I jjb ti ') ittakhad^u/menjadikan, terambil dari kata ( JbM ) akhad^a 
yang dapat berarti mengambil atau menjadikan. Penambahan huruf “ta” 
pada kata tersebut menjadikan kata itu mengandung makna keterpaksaan
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atau sesuatu yang tidak mudah dilaksanakan. Dengan demikian, kata tersebut 
mengisyaratkan bahwa pada hakikatnya fitrah manusia dalam kesuciaanya 
enggan menjadikan setan sebagai pelindung, dan karena itu jika ada yang 
menjadikan mereka pelindung, maka hal tersebut bertentangan dengan fitrah 
mereka sendiri sehingga ia bagaikan memaksakan diri.

AYAT 31
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“H«z anak-anak Adam , pakailah pakaian kamuyang indah di setiap masjid, dan 
makan serta minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya A llah tidak 
menyukai orang-orangyang berlebih-lebihan. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan bahwa Allah memerintahkan al- 
Qisth dan meluruskan wajah di setiap masjid, maka ayat ini mengajak: H ai 
anak-anak Adam , pakailah pakaian kamuyang indah minimal dalam bentuk 
menutup aurat, karena membukanya pasti buruk. Lakukan itu di setiap 
memasuki dan berada di masjid, baik masjid dalam arti bangunan khusus, 
maupifn dalam pengertian yang luas, yakni persada bumi ini, dan makanlah 
makanan yang halal, enak, bermanfaat lagi bergizi, berdampak baik serta 
minumlah apa saja, yang kamu sukai selama tidak memabukkan tidak juga 
mengganggu kesehatan kamu dan janganlah berlebih-lebihan dalam segala hal, 
baik dalam beribadah dengan menambah cara atau kadarnya demikian juga 
dalam makan dan minum atau apa saja, karena sesungguhnya A llah  tidak 
menyukai, yakni tidak melimpahkan rahmat dan ganjaran bagi orang-orang 
yang berlebih-lebihan dalam hal apa pun.

Sementara ulama menyatakan bahwa ayat ini turun ketika beberapa 
orang sahabat Nabi saw. bermaksud meniru kelompok al-Hummas, yakni 
kelompok suku Quraisy dan keturunannya yang sangat menggebu-gebu 
semangat beragamanya sehingga enggan berthawaf kecuali memakai 
pakaian baru yang belum pernah dipakai melakukan dosa, serta sangat ketat 
dalam memilih makanan serta kadarnya ketika melaksanakan ibadah haji. 
Sementara sahabat Nabi saw berkata: “Kita lebih wajar melakukan hal 
demikian daripada al-Hummas.” Nah, ayat di atas turun menegur dan 
memberi petunjuk bagaimana yang seharusnya dilakukan.
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Penggalan akhir ayat ini merupakan salah satu prinsip yang diletakkan 
agama menyangkut kesehatan dan diakui pula oleh para ilmuan terlepas 
apapun pandangan hidup atau agama mereka.

Perintah makan dan minum, lagi tidak berlebih-lebihan, yakni tidak 
melampaui batas, merupakan tuntunan yang harus disesuaikan dengan 
kondisi setiap orang. Ini karena kadar tertentu yang dinilai cukup untuk 
seseorang,,boleh jadi telah dinilai melampaui batas atau belum cukup buat 
orang lain#,Atas dasar itu, kita dapat berkata bahwa penggalan ayat tersebut 
mengajarkan sikap proporsional dalam makan dan minum, -

Dalam konteks berlebih-lebihan ditemukan pesan Nabi saw: “Tidak 
ada wadah yang dipenuhkan manusia, ^ebih buruk dari perut. Cukuplah 
bagi putra-putri Adam beberapa suap yang dapat menegakkan tubuhnya. 
Kalau pun harus (memenuhkan perut), maka hendaklah sepertiga untuk 
m akanannya, sepertiga 'un tu k  minumannya, dan sepertiga untuk 
pernafasannya.” (HR. at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban melalui 
Miqdam Ibnu Ma'dikarib). Ditemukan juga pesan yang menyatakan: 
“Termasuk berlebih-lebihan bila Anda makan apa yang selera Anda tidak 
tertuju kepadanya.”

AYAT 32
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"Katakanlah: Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari A llah yang telah Dia 
keluarkan untuk hamba-hamba-Nya dan yang baik-baik dari re^ekiV Katakanlah: 
‘Ia  adalah untuk orang-orangyang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk 
mereka saja) di hari Kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat bagi kaum 
yang mengetahui. ”

Seperti terbaca sebelum ini, ada di antara kaum musyrikin yang 
mengatasnamakan Allah dalam mengharamkan makanan dan pakaian. 
Kelompok Hummas mengharamkan pakaian biasa dipakai dalam thawaf, 
sehingga dalam pandangan mereka lebih baik berthawaf tanpa busana kalau 
tidak memiliki pakaian baru, makanan pun demikian, sekian banyak yang
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mereka haramkan. Nah, terhadap mereka ayat ini ditujukan, karena itu 
kepada Nabi saw. diarahkan ucapan: “Hai Nabi Muhammad saw., Katakanlah 
kepada mereka sebagai kecaman atas apa yang mereka lakukan: Siapakah  
yang mengharamkan perhiasan dari A llah  yang telah D ia keluarkan untuk 
ham ba-ham ba-N ya, yakni diizinkan untuk digunakan dan dinikmati oleh 
manusia, dan siapa pula yang mengharamkan yang baik-baik dari rezeki yang 
dihamparkan Allah di alam raya ini? K atakanlah: Ia, yakni semua itu, 
perhiasan, makanan atau rezeki adalah disediakan untuk* orang-orang yang 
beriman dan juga yang tidak beriman dalam kehidupan dunia, tetapi ia akan 
menjadi khusus untuk mereka yang beriman saja di hari Kiamat. Demikianlah, 
yakni seperti penjelasan inilah Kami menjelaskan, yakni menganekaragamkan 
uraian dan pembuktian tentang ayat-ayat, yakni ketetapan-ketetapan hukum 
atau bukti-bukti kekyasaan Allah bagi kaum yang ingin mengetahui.

Kata akhraja/dikeluarkan dalam firman-Nya: ( aaU*J ^ y>-\ ) akhraja 
li‘ibadihi/perhiasan yang dikeluarkan untuk hamba-hamba-Nya, dipahami dalam 
arti dinampakkan oleh-Nya dengan mengilhami manusia mendambakan 
keindahan, mengekspresikan dan menciptakan, kemudian menikmatinya, 
baik dalam rangka menutupi apa yang buruk pada dirinya, maupun untuk 
menambah keindahannya. Keindahan adalah satu dari tiga hal yang 
mencerminkan ketinggian peradaban manusia. Mencari yang benar 
m enciptakan ilm u, berbuat yang baik m em buahkan etika, dan 
mengekspresikan yang indah melahirkan seni. Ketiga hal itu — ilmu, etika, 
dan seni — adalah tiga pilar yang menghasilkan peradaban.

Keberadaan manusia sebagai makhluk sosial mengilhaminya untuk 
menciptakan keindahan. Ini karena ada dorongan seksual dalam diri manusia 
yang mengundangnya untuk menarik perhatian lawan seksnya dan ini pada 
gilirannya mengantarnya bersolek dan memperindah diri. Ini adalah sesuatu 
yang diilhamkan Tuhan melalui naluri setiap makhluk, dan karena itulah 
agaknya sehingga ayat tersebut menegaskan bahwa itu adalah untuk hamba- 
hamba-Nya.

iM

Kata ath-thayyibat dari segi bahasa berarti le%at, baik, sehat,
menenteramkan dan paling utama.

Firman-Nya: ( ja  oL lkJl) ath-thayyibat min ar-ri^cj/yang baik-baik 
dari rezeki, mengisyaratkan bahwa ada yang dinamai rezeki, tetapi tidak 
baik, lagi tidak sehat. Dengan demikian, ada rezeki yang sifatnya buruk 
sehingga diharamkan Allah swt. Memang, rezeki adalah segala macam
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perolehan, baik secara halal maupun haram, demikian pendapat mayoritas 
ulama.

Bahwa yang dituntun untuk digunakan dari rezeki adalah yang baik- 
baik  mengandung makna menggunakan apa yang sesuai dengan kondisi 
manusia, baik dalam kedudukannya sebagai jenis, maupun pribadi demi 
pribadi. Ma’nusia sebagai satu jenis makhluk yang memiliki ciri-ciri tertentu
— jasmalii' maupun ruhani, — tentu saja mempunyai kebutuhan bagi 
kelanjutarf'dan kenyamanan hidupnya ruhani dan jasmani. Karena itu tidak 
semua yang terhampar di bumi dapat dia makan atau gunakan. Ada di antara 
yang terhampar itu, yang disiapkan Allah bukan untuk dia gunakan/makan, 
tetapi untuk digunakan dan dimakan oleh jenis yang lain yang keberadaannya 
dibutuhkan manusia. Karbondioksida tidak dibutuhkan manusia tetapi ia 
diciptakan Allah karena dibutuhkan oleh tumbuhan demi kelangsungan 
hidup jenis itu, dan di sisi lain tumbuhan tersebut dibutuhkan manusia. 
Oksigen dikeluarkan oleh tumbuhan, tetapi ia amat dibutuhkan oleh jenis 
manusia. Demikian terlihat, apa yang baik untuk satu jenis makhluk boleh 
jadi tidak baik untuk jenis makhluk yang lain.

Orang per-orang pun demikian. Ada yang sesuai dengan kondisi anak 
kecil, tetapi tidak sesuai dengan orang dewasa; wanita mengandung 
membutuhkan makanan yang berbeda dengan wanita tua, yang menderita 
diabetes (penyakit gula), tidak baik baginya makanan yang dianjurkan untuk 
penderita penyakit kuning, demikian seterusnya, dan demikian juga halnya 
dengan pakaian. Ada pakaian untuk pria dan ada pula yang tidak wajar 
dipakai oleh wanita, atau anak-anak. Alhasil kata ath-thayyibat pada akhimya 
mengandung makna proporsional.

Firman-Nya: ( yiSl ^ I ) hiya lillad^ina amanu ft  al- 
hayatid dunya/la adalah untuk orang-orangyang beriman dalam kehidupan dunia, 
tanpa menyebut orang-orang kafir, padahal Allah menyiapkan rezeki itu 
juga buat mereka, dipahami oleh Al-Biqa‘i sebagai isyarat bahwa pada 
dasarnya rezeki itu, Allah siapkan untuk mereka yang beriman. Hemat 
penulis, agaknya lebih tepat dikatakan bahwa ayat ini menekankan 
penyebutan orang-orang beriman karena konteks ayat ini ingin menegaskan 
bahwa hal-hal tersebut adalah halal buat orang-orang beriman, sehingga 
mereka tidak perlu ragu menggunakannya seperti halnya sekelompok orang- 
orang musyrik yang enggan menggunakannnya dengan dalih bahwa Allah

*

yang melarangnya. Huruf Lam  pada firman-Nya ( Iyj»U. j^JLU) lillad^ina 
amanu mengandung makna “dibolehkan.”



Ayat ini biasa dijadikan dasar oleh sementara orang untuk berkata 
bahwa emas dan sutera tidak diharamkan Allah, karena keduanya adalah 
perhiasan, sedang ayat ini mengecam mereka yang mengharamkannya.

Bahwa tidak sedikit ulama berpendapat emas dan sutera bukan dua 
hal yang haram digunakan sebagai perhiasan oleh pria muslim, tidaklah 
dapat dipungkiri, tetapi menjadikan ayat ini sebagai alasannya tidaklah 
tepat. Ini bukan saja karena konteks ayat tidak berbicara tentang hal 
tersebut’, tetapi lebih-lebih karena ayat ini menekankan kecamannya kepada 
mereka yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah D ia keluarkan 
untuk hamba-hamba-Nya Jika kita berpegang kepada teks hadits Nabi saw. 
yang diriwayatkan melalui Sayyidina Ali ra. bahwa Rasul memegang sutera 
di tangan kanan beliau dan emas di tangan kirinya kemudian bersabda: 
“Sesungguhnya kedua hal ini haram buat pria umatku” (HR. Abu Daud dan an- 
Nasa’i). Kalau kita berpegang pada teks tersebut, jelas bahwa emas dan 
sutera bukanlah termasuk perhiasan yang dikeluarkan A llah  untuk hamba- 
hamba-Nya yang pria. Pengharaman Rasul terhadap keduanya adalah 
bersumber dari Allah swt. juga.

Kata ( 5uaJl>-) khahshatan dipahami oleh banyak ulama dalam arti 
khusus. Yakni khusus untuk orang-orang beriman di hari Kemudian, tidak 
akan diperoleh orang-orang kafir. Kata tersebut dapat juga dipahami dalam 
arti suci, tidak bercampur dengan sesuatu yang kurang berkenan di hati, serta bebas 
dari segala yang menodainya lahir dan batin. Makna ini menjadikan penggalan 
ayat tersebut bermakna bahwa rezeki yang diperoleh kaum mukminin di 
hari kemudian, bebas dari segala yang menodai rezeki itu -  bebas dari 
pengharaman, bebas dari pembatasan, bebas dari ketiadaan atau kekurangan; 
bebas juga dari persaingan memperebutkannya, bebas dari pikiran yang 
meresahkan guna perolehan atau akibat menggunakannya serta bila rezeki 
itu makanan, maka ia bebas dari kotoran yang diakibatkannya sebagaimana 
halnya di dunia ini.

AYAT 33
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“Katakanlah: Tuhanku hanya mengharamkan yang keji-keji; yang nampak dan 
yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, pelampauan batas tanpa haq, dan (melarang) 
kamu mempersekutukan A llah dengan sesuatu yang Dia tidak menurunkan hujjah 
untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap A llah  apa yang tidak
kamu ketahui.

' <.

r‘ i
Setelalj ayat yang lalu menjelaskan bahwa apa yang mereka duga 

diharamkan Allah sebenarnya tidak diharamkan-Nya, kini dijelaskan apa 
yang sebenarnya diharamkan Allah dengan menyimpulkan bahwa 
Katakanlah: wahai Nabi Muhammad saw. kepada semua manusia, khususnya 
kepada mereka yang mempersempit atas dirinya apa yang dilapangkan Allah 
bahwa Tuhanku  Pemelihara dan Pembimbingku hanya mengharamkan 
perbuatan-perbuatan yang kej^keji, yakni perbuatan yang sangat buruk baik 
yang nampak dan terlihat oleh orang lain dan maupun yang tersembunyi, dan 
juga Dia mengharamkan perbuatan dosa walaupun tidak mencapai puncak 
keburukan, demikian juga, pelampauan batas atas hak-hak manusia tanpa 
haq, yakni alasan yang benar, atau yang memang tidak dibenarkan sama 
sekali. Selanjutnya dan secara khusus lagi terutama Dia melarang kamu 
mempersekutukan A llah dengan sesuatu yang D ia tidak menurunkan hujjah untuk 
itu apalagi Dja telah menurunkan hujjah tentang keburukan dan kebatilannya 
dan mengharamkan juga mengada-adakan terhadap A llah apa yang tidak kamu 
ketahui apalagi yang kamu telah ketahui.

Kata ( IjaS 1 ) al-fawahisy adalah bentuk jamak dari kata ( ) 
fahisyah. Kata ini telah dijelaskan maknanya pada ayat 28 yang lalu.

Kata ) al-itsm dipahami oleh banyak ulama dalam arti dosa yang 
dampaknya terhadap si pelaku sendiri. Sedang ( ) al-baghy adalah melampaui 
batas kewajaran dalam perlakuan buruk terhadap hak-hak orang lain. Bahwa 
perbuatan tersebut disertai dengan kata-kata tanpa h#q dipahami oleh 
sementara ulama sebagai isyarat bahwa pelampauan batas menyangkut 
sesuatu yang haq dapat ditoleransi. Pendapat ini ditolak oleh ulama lain 
dengan alasan bahwa pelampauan batas menyangkut sesuatu yang haq tidak 
dinamai baghy. K ata tanpa haq  m enurut m ereka adalah untuk 
menggarisbawahi bahwa pelampauan batas selalu merupakan perbuatan 
yang tidak didasari oleh kebenaran/haq.

Firm an-N ya: ( j  j^Lu *i U <Sll I £  o ij ) wa an taqulu ma la 
ta ‘lam im /m engada-adakan terhadap A llah  apa yang tidak kam u ketahui. 
mencakup pula menyampaikan fatwa keagamaan tanpa satu dasar dari kitab
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Allah atau penjelasan Rasul-Nya. Karena itu para ulama besar seringkali 
menghindar dari berfatwa, jika ada kesempatan untuk menghindar. Imam 
Abu Fianifah berkata: “Siapa yang berbicara tentang agama dan menduga 
bahwa Allah swt. tidak akan meminta pertanggungjawabannya tentang apa 
yang dia fatwakan, maka sungguh dia telah meremehkan diri dan agamanya.”

Asy-Sya‘rawi ketika menafsirkan ayat ini menyatakan bahwa lima 
macafn yang diharamkan ayat ini merupakan hal-hal yang mutlak guna 
memelihara kehidupan bermasyarakat serta menjadikan manusia dapat 
bertahan dalam fungsinya sebagai khalifah di dunia. Yang pertama harus 
dipelihara adalah kesucian keturunan. Ini mutlak karena seseorang yang 
yakin bahwa anaknya benar-benar adalah keturunannya, maka dia akan 
bersungguh-sungguh yiemelihara dan mendidiknya. Adapun bila dia ragu 
maka dia akan diabaikannya bahkan tidak diakuinya sebagai anak. Dari 
sini Allah mengharamkan al-fawahisy yang dipahami oleh asy-Sya‘rawi dalam 
arti zina. Keburukan perzinahan, tidak hanya menyentuh pelaku-pelakunya, 
tetapi juga keturunannya, dan ini pada gilirannya meliputi seluruh 
masyarakat.

Hal kedua yang diharamkan adalah al-itsm/dosa yang disimpulkan 
oleh asy-Sya‘rawi dengan minuman keras dan perjudian. Berdasar firman- 
Nya: dalam (QS. al-Baqarah [2]: 219). “M ereka bertanya kepadamu tentang 
khamar dan judi. Katakanlah: Pada keduanya itu terdapat dosa besar__”

Pengharaman ini bertujuan memelihara akal manusia, sehingga 
mereka dapat menghadapi hidup dan menanggulangi problema-problemanya 
dengan akal yang sehat, bukan membelakanginya dengan menutup akal 
atau berusaha melupakannya atau lari dari tantangannya. Asy-Sya‘rawi tidak 
menjelaskan keburukan perjudian bagi masyarakat. Karena itu, penulis 
tambahkan bahwa perjudian mengundang kemalasan, menghalangi upaya 
sungguh-sungguh di samping menjadikan hidup si penjudi dipenuhi oleh 
angan-angan kosong serta mengundang permusuhan dan perkelahian. 
Kesemuanya menghambat pembangunan masyarakat.

Hal ketiga adalah al-Baghy/pelampauan batas baik karena zhulum/ 
aniaya atau keangkuhan atau kekikiran. Si penganiaya merampas hak orang 
lain, atau menghalanginya menikmati hasil upayanya, dan ini dapat 
menjadikan si penganiaya enggan bekerja karena mengandalkan hasil orang 
lain, dan menjadikan pula teraniaya menghentikan usahanya karena khawatir 
jangan sampai bukan dia yang akan menikmatinya.
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Yang keempat adalah mempersekutukan A llah, yang merupakan dosa 
yang tidak diampuni Allah jika pelakunya tidak bertaubat di masa hidupnya. 
A sy-Sya‘rawi tidak m enjelaskan keburukan syirik yang menimpa 
masyarakat. Dapat dikatakan bahwa tanpa kepercayaan akan keesaan Allah, 
maka kehidupan pribadi dan masyarakat akan terganggu. Jiwa manusia 
membutuhkan adanya Tuhan Yang Maha Esa, dan PenguasaTunggal, 
akalnya puji demikian. Siapa yang dapat menjamin keteraturan alam dan 
kepastian hukum-hukumnya seandainya ada dua Tuhan Penguasa alam raya? 
Bagaimana mungkin ilmu pengetahuan dapat berkembang, kalau hukum- 
hukum alam dapat berubah karena adanya Dua Penguasa yang berkehendak 
mutlak? Di sisi lain kenyataan hidup menunjukkan bahwa orang yang lemah 
iman, atau memiliki sekian banyak ide atau keyakinan yang saling 
bertentangan, pastilah pikiipnnya kacau, ia bagaikan seorang budak atau 
buruh yang dikuasai oleh sekian banyak tuan atau majikan. Belum lagi 
selesai tugas yang diperintahkan majikan A, datang perintah majikan B 
yang bertentangan serta disampaikan dengan amarah dan caci maki. 
Selanjutnya jika akal dan pikiran seseorang terganggu, maka masyarakat 
pun akan ikut terganggu.

Asy-Sya‘rawi hanya menyebut empat macam di atas. Agaknya yang 
kelima yang dimaksudnya di atas adalah yang disebut pada ayat lain yaitu 
al-munkar.

Kata ini dapat dipahami dalam arti hal-hal yang tidak sejalan dengan 
adat istiadat yakni yang dinilai buruk oleh anggota masyarakat. Memang 
untuk keberhasilan satu masyarakat, anggota-anggotanya harus dapat 
memelihara adat istiadatnya yang baik dan terus menerus mencegah 
mengalirnya arus kemungkaran yakni hal-hal yang dinilai masyarakat itu 
sebagai sesuatu yang buruk. Kemungkaran bila didiamkan dapat beralih 
menjadi sesuatu yang lumrah selanjutnya dapat diterima oleh masyarakat. 
Sebaliknya kebaikan kalau tidak dipertahankan dan disebarluaskan, dapat 
menjadi sesuatu yang langka sehingga tidak lagi diterima masyarakat.

AYAT 34

“Dan untuk tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; m aka apabila telah datang 
batas waktu mereka, mereka tidak dapat mengundurkan barang sesaat pun dan 
tidak dapat (pula) memajukan(nya). ”
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Beberapa ayat yang lalu telah 'mengisyaratkan bahwa ada dua 
kelompok besar manusia, yaitu pertama yang memperoleh hidayat dan kedua 
yang mantap kesesatannya. Yang sesat dikecam antara lain karena 
mempersekutukan Allah dan mengada-ada secara terus menerus atas nama- 
Nya. Ini menimbulkan pertanyaan mengapa Allah tidak segera saja 
menghukum mereka? Nah, ayat ini memberi penjelasan seakan-akan 
menyatakan, bahwa apa yang mereka lakukan itu hanya merugikan diri 
merekS sendiri. Yang ingin bergegas menjatuhkan sanksi* adalah yang 
khawatir jangan sampai ada sesuatu yang menghalanginya di masa datang, 
tetapi Allah tidak demikian, Dia menyiapkan untuk mereka waktu tertentu 
untuk menjatuhkan sanksi-Nya dan 'sebagaimana tiap-tiap orang akan mati 
dan menerima sanksi dan ganjaran, untuk tiap-tiap umat juga mempunyai batas 
waktu bagi usia dan jatutyiya sanksi itu; m aka apabila telah datang batas waktu 
yang ditetapkan untuk masing-masing mereka, maka ketika itu mereka sama 
sekali tidak dapat mengundurkan kedatangannya walau sesaat pun, yakni 
sekejap pun dan tidak dapat pula memajukannya.

Kata ( ) ummat/  umat terambil dari kata ( j i  _  ) amma, yaummu 
yang berarti “menuju", menumpu dan meneladani. Dari akar kata yang sama 
lahir kata ( jai) umm yang berarti “ibu” dan ( f l* l) imam yang maknanya 
“pemimpin”, karena keduanya menjadi teladan, tumpuan pandangan dan 
harapan.

Ar-Raghib al-Ashfahani mendefinisikan kata ini sebagai semua 
kelompok yang dihimpun oleh sesuatu, seperti agama yang sama, waktu atau tempat 
yang sama, baik penghimpunannya secara terpaksa, maupun atas kehendak mereka.

Secara tegas al-Qur’an dan hadits tidak membatasi pengertian umat 
hanya pada kelompok manusia. Tiada satu burung pun yang terbang dengan 
kedua sayapnya kecuali umat-umat juga seperti kamu (QS. al-An‘am [6]: 38). 
Semut yang berkeliaran, juga umat dari umat-umat Tuhan. Begitu sabda 
Nabi Muhammad saw. menurut riwayat Imam Muslim.

Ikatan persamaan apapun yang menyatukan makhluk hidup, — manusia 
atau binatang — seperti jenis, suku, bangsa, ideologi, atau agama, dan 
sebagainya, maka ikatan itu telah menjadikan mereka satu umat, bahkan 
Nabi Ibrahim as. — sendirian — yang menyatu dalam dirinya sekian banyak 
sifat terpuji, dinamai al-Qur’an ummat (QS.an-Nahl [16]: 120). Dari sini 
beliau menjadi imam, yakni pemimpin yang diteladani.

H uruf sin pada kata ( ) yasta’khirun  dan ( 0 )
yastaqdimun bertujuan memberi penekanan pada kedua kata tersebut guna
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mengisyaratkan bahwa upaya untuk memperlambat atau mempercepat 
kedatangan ajal walau dilakukan secara bersungguh-sungguh tidak akan 
berhasil sedikit pun.

Nah, apakah ini berarti tidak ada upaya yang dapat dilakukan untuk 
menambah. harapan hidup? Hemat penulis, tidak demikian. Manusia dapat 
berusaha,M.u’sahanya dapat berhasil, tetapi keberhasilan mereka tidak 
mengubah‘a(jal yang ditetapkan Allah swt., karena pengetahuan Allah tentang 
sesuatu tid^k menghalangi manusia untuk berupaya. Juga karena ̂ jal yang 
dimaksud itu adalah bagian dari ilmu Allah tentang segala sesuatu, sedang 
ilmu-Nya sedikit pun tidak mengalami perubahan. Ilmu-Nya mencakup 
apa yang akan diusahakan m anusia'dan apa pula yang tidak akan 
diusahakannya, serta mencakup pula dampak setiap usaha.

Sepanjang penelitian penulis, jika al-Qur’an menggunakan bentuk 
jamak untuk menunjuk kepada Tuhan dalam satu aktifitas, maka seringkali 
bentuk demikian mengisyaratkan adanya keterlibatan selain Allah dalam 
aktifitas tersebut. Kaedah ini dapat digunakan sebagai petunjuk tentang 
adanya peluang bagi manusia untuk memperpanjang harapan hidupnya, 
karena Allah swt. menggunakan bentuk plural ketika berbicara tentang 
umur manusia Perhatikan antara lain firman-Nya dalam QS. Yasm [36]: 
68 , “Dan barang siapa jan g  Kami panjangkan umurnya niscaya Kami kemhalikan 
dia kepada kejadian (nya). M aka apakah mereka tidak memikirkan?”

Ayat di atas menggunakan kata Kami. Dari sini dapat dipahami 
berdasar kaedah tersebut bahwa ada keterlibatan manusia dalam upaya 
memperpanjang harapan hidup. Ini diperkuat pula oleh Rasul saw. yang 
mengajarkan “Siapa yang suka dipanjangkan usianya, dan diperluas 
rezekinya, maka hendaklah dia bersilaturrahmi.” Demikian salah satu upaya 
yang dapat dilakukan manusia dan yang insya Allah dapat mengantamya 
memperoleh anugerah perpanjangan umur.

Silaturrahmi, atau dengan kata lain menyambung hubungan yang 
putus, menjernihkan yang keruh, atau menghangatkan yang dingin, pada 
akhimya dapat mengurangi stres, sedang stres adalah salah satu penyebab 
utama kematian.

Kembali kepada kata ummat yang secara umum digunakan untuk 
kelompok yang menghimpun makhluk Allah swt., termasuk -  bahkan lebih- 
lebih — manusia. Jika demikian, maka tidak keliru bila dikatakan bahwa 
ayat ini mengisyaratkan adanya ajal, yakni masa keruntuhan dan kehancuran 
umat atau masyarakat manusia. Ayat ini berbeda dengan firman-Nya: Tiap-
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tiap yang berjiwa akan merasakan mati (QS. Al ‘Imran [3]: 185), karena ini 
berbicara tentang ajal perorangan sedang ayat a l-A ‘ra f di atas, berbicara 
tentang ajal kelompok. Ayat ini berbicara tentang runtuhnya sistem satu 
masyarakat walau boleh jadi orang-orang yang hidup dalam masyarakat itu 
tetap hidup. Dem ikian terlihat bahwa jauh sebelum ilmuwan sosial 
memperkenalkan adanya hukum-hukum kemasyarakatan serta faktor-faktor 
kebangkitan dan keruntuhan satu masyarakat, al-Qur’an melalui ayat ini 
dan sekian> banyak ayat yang lain, telah menjelaskan bahwa, ada juga ajal 
bagi masyarakat di samping ajal perorangan. Di tempat lain dinyatakan- 
Nya: Tidak satu umatpun mendahului ajalnya tidak juga dapat diperlambat. (QS. 
al-Mu’minun [23]: 43). Selanjutnya, kalau al-Qur’an antara lain menyatakan 
bahwa: segala sesuatu ada kadar dan ada juga sebabnya, maka usia dan 
keruntuhan satu sistem dajam satu masyarakat pun pasti ada kadar dan 
ada pula penyebabnya.

Ayat ini dipahami juga sebagai ancaman kepada masyarakat manusia 
yang durhaka kepada Allah swt., sekaligus berita yang memuaskan para 
rasul dan penganjur kebajikan — khususnya Nabi Muhammad saw. — dalam 
menghadapi pembangkangan masyarakatnya.

AYAT 35-36
4

^  J - ' J
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“Hai anak-anak Adam , j ik a  datang kepada kamu rasul-rasul dari(jenis) kamu 
mengisahkan kepada kamu ayat-ayat-Ku, m aka barangsiapa yang bertakwa dan 
berbuat baik, m aka tidaklah ada kekhawatiran atas mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. D an orang-orang yang m endustakan ayat-ayat K am i dan 
menyombongkan diri terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya. ”

Kelompok ayat-ayat ini sebagaimana terbaca dalam penjelasan- 
penjelasan yang lalu, kesemuanya ditujukan kepada putra-putri Adam as. 
Selesai sudah penjelasan tentang ke mana dan apa yang dihadapi oleh ayah 
dan ibu seluruh manusia, telah pula dijelaskan penyebab mereka turun ke
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bumi dan apa yang harus mereka perbuat khususnya menyangkut penyebab 
yang mengakibatkan mereka terpaksa turun ke bumi, yaitu mengikuti setan 
dan membuka aurat. Kini melalui ayat ini putra-putri Adam as. diberi nasihat 
umum: H ai anak-anak Adam , j ik a  satu ketika datang kepada kamu dari Allah 
swt. rasul-rasul yang dipilih-Nya dari jen is kamu agar mereka lebih akrab 
dengan kamu dan kamu pun lebih akrab dengan mereka. Mereka itu 
ditugaska'n antara lain untuk mengisahkan, yakni menyampaikan clan 
menjelaskan dari saat ke saat dalam bentuk berkesinambungan,“rasul demi 
rasul hingga akhir seluruh rasul, masing-masing menyampaikan kepada kamu 
ayat-ayat-Ku dan tidak berbeda penyampaian mereka dalam bidang prinsip 
ajaran, m aka yakini dan ikutilah mereka, niscaya kamu dinilai bertakwa 
dan barang siapa yang bertakwa, yakni berupaya menghindar dari siksa Allah 
dengan percaya kepada mereka dan berbuat baik terhadap diri dan lingkungan 
mereka dengan meneladani para rasul itu, m aka tidaklah ada kekhawatiran 
atas mereka yakni yang menyelubungi hati mereka dan tidak pula mereka 
akan bersedib hati. Yakni tidak ada sama sekali bentuk apapun dari ketakutan 
dan kesedihan yang menimpa mereka, atau tidak ada ketakutan dan 
kesedihan yang merupakan sanksi dan siksa atas mereka — bukan semua 
jenis ketakutan — karena takut adalah naluri manusia. Dan adapun orang- 
orangyang mendustakan ayat-ayat Kami, yakni menyombongkan diri terhadapnya, 
mereka itu penghuni-penghuni neraka; mereka keka l di dalamnya.

Empat kali sudah terulang panggilam Yd Barn Adam / H ai anak-anak 
Adam  dalam surah ini bahkan hanya keempat kali itulah panggilan ini 
ditemukan dalam al-Qur’an. Pengulangan panggilan tersebut demikian juga 
pengulangan kata qul/ katakan lah  dalam sekian banyak rangkaian ayat, 
menunjukkan perlunya memberi perhatian terhadap pesan-pesannya. Dalam 
buku penulis “Wawasan al-Qur’an” pada sub judul “pakaian” penulis 
kemukakan bahwa panggilan Yd Bam Adam  hanya terulang empat kali 
dalam al-Qur’an. Kesan dan pesan yang disampaikannya berbeda dengan 
yang menggunakan panggilan Yd Ayyuhal lad^tna Amanu, yang terakhir ini 
hanya ditujukan kepada orang-orang beriman. Demikian juga dengan 
panggilan Yd Ayyuhan-nas yang walaupun tertuju kepada seluruh manusia 
tetapi boleh jadi hanya ditujukan kepada seluruh manusia pada zaman Nabi 
Muhammad saw. hingga akhir zaman. Adapun panggilan Yd Bani Adam  I  
H ai anak-anak A dam , maka ia jelas tertuju kepada seluruh manusia, sejak 
putra pertama Adam as. hingga putranya yang terakhir. Ayat-ayat yang 
menggunakan panggilan itu terdapat dalam surah al-A  •raf Tiga ayat yaitu
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ayat 26-27, 31, kesemuanya dalam koiiteks pembicaraan tentang pakaian, 
dan ayat keempat (ayat 35) mengandung kewajiban taat kepada tuntunan 
Allah yang disampaikan oleh para rasul-Nya (tentu termasuk tuntunan 
berpakaian).

Uraian di atas menunjukkan bahwa sejak dini Allah swt. telah 
mengilhami manusia dorongan untuk berpakaian, bahkan kebutuhan kepada 
pakaian, sebagaimana diisyaratkan oleh QS. Thaha [20]: 117-118. Di dalam 
ayat-iyat tersebut Allah mengingatkan Adam bahwa jika-ia terusir dari 
surga karena ulah setan, maka ia akan bersusah-payah di dunia untuk 
mencari tiga kebutuhan pokok yaitu sandang, pangan, dan papan. Dorongan 
tersebut diciptakan Allah swt. dalartitialuri manusia yang memiliki kesadaran 
kemanusiaan. Itu sebabnya terlihat manusia primitif pun selalu menutupi 
apa yang dinilainya sebagai aurat.

Dari ayat yang berbicara tentang ketertutupan aurat, ditemukan 
isyarat bahwa untuk melaksanakan tuntunan penutupan aurat, manusia 
tidak membutuhkan upaya dan tenaga yang berat. Ini dipahami dari 
penggunaan bentuk pasif yang dipilih al-Q ur’an untuk menyebut 
tertutupnya aurat Adam as. dan Hawa as. yakni penggalan firman-Nya pada 
ayat 20 surah ini yaitu apa yang tertutup dari sauat mereka berdua.

Kata ( )  imma terdiri dari kata in yang berarti jika  dan ma yang 
berfungsi menguatkan pengandaian itu. Pengandaian ini digunakan karena
-  sebagaimana dikemukakan sebelumnya — ayat ini dan ayat-ayat 
sebelumnya ditujukan kepada putra-putri Adam as. sejak putra pertama 
hingga putra terakhir. Tentu saja pada awal masa itu, rasul-rasul belum lagi 
berdatangan, karena itu sangat wajar ayat ini menggunakan kata ( 0 1) in/ 
jika. Di sisi lain pengandaian ini mengisyaratkan bahwa mengutus rasul- 
rasul kepada umat manusia adalah anugerah Allah semata-mata. Dia tidak 
wajib melakukannya.

Dari penjelasan di atas kiranya kita dapat berkata bahwa pendapat 
yang memahami kata rasul-rasul adalah Nabi Muhammad saw. sendiri, 
bukanlah pendapat yang kuat, apalagi kata tersebut berbentuk jamak. 
Memang, ada yang berpendapat bahwa bentuk jamak itu dipilih sebagai 
penghormatan kepada beliau selaku Rasul terakhir, atau bahwa mengingkari 
seorang Rasul sama dengan mengingkari semuanya dan sebaliknya percaya 
kepada Nabi Muhammad saw. sama dengan mempercayai seluruh rasul 
karena beliau mengajarkan bahwa setiap pengikutnya harus mempercayai 
semua utusan Allah, tidak membedakan dalam hal kepercayaan seorang
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rasul dengan yang lain. Namun sekali lagi alasan ini belum cukup kuat 
untuk mendukung pendapat itu, karena ini adalah pemahaman yang berbeda 
dengan bunyi teks, padahal ada pemahaman yang lebih lurus tanpa 
mentakwilkan teks, yakni tanpa mengalihkan maknanya yang lumrah ke 
makna lain yang tidak lumrah. Makna lumrah dari kata rasul-rasul adalah 
banyak rasul,'bukan seorang saja betapapun agungnya rasul itu.

Kata ( l jjjScujJ ) istakbaru/ menyombongkan diri mengisyaratkan bahwa 
ada orang-cWrang yang menolak ayat-ayat Allah karena tidak mengetahuinya, 
atau ada dalih yang menghambat pembenarannya. Mereka tidak termasuk 
dalam kelompok yang diancam dengan kekekalan di neraka. Memang boleh 
jadi dia disiksa, tetapi tidak kekal.



Sayyid Quthub menjadikan ayat 36 lalu sebagai awal kelompok ayat- 
ayat yang baru. M enijrutnya, setelah perhentian panjang untuk 
mengomentari kisah kejadian manusia, (baca kembali awal uraian kelompok 
yang lalu mulai ayat 26) sambil menghadapi masyarakat Jahiliah Arab dan 
jahiliah kemanusiaan seluruhnya — menyangkut kewajiban menutup aurat 
jasmani dan ruhani, dan kaitan semua persoalan dengan akidah -  maka di 
sini dimulai lagi ajakan kepada seluruh manusia. Ajakan di sini tentang 
persoalan pokok yaitu kewajiban menerima dan mengikuti tuntunan agama 
menyangkut seluruh persoalan kehidupan. Ayat ini menetapkan sumber 
yang harus dirujuk oleh manusia, yaitu para rasul Allah dan menetapkan 
pula bahwa perhitungan terhadap putra-putri Adam akan dilakukan berdasar 
penerimaan dan penolakan mereka terhadap sumber itu.

Penulis berpendapat — sebagaimana telah disinggung sebelum ini -  
bahwa ajakan yang ditujukan kepada Bani Adam oleh keempat ayat yang 
lalu, tertuju kepada seluruh manusia sejak putra Adam pertama hingga manusia 
terakhir dan karena itu ayat 36 — ayat yang lalu yang juga dimulai dengan 
ajakan kepada Bani Adam — lebih wajar masuk dalam kelompok ayat-ayat 
yang sama, yakni kelompok yang lalu.

AYAT 37
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“M aka siapakah yang lebih %halim daripada orang yang membuat-buat dusta 
terhadap A llah  atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Orang-orang itu akan mem-peroleh 
bagian dari al-Kitab hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami untuk 
mewafatkan mereka (di waktu itu) mereka bertanya: 'Dimana yang biasa kamu 
sembah selain A llah?' M ereka menjawab: ‘Semuanya telah lenyap dari kam i’, dan 
mereka meftyaksikan atas diri mereka bahwa mereka adalah orang-orangyang kafir. ”

t* J ‘
Ay^t ini sebagai hasil dari uraian ayat-ayat pada kelompok yang lalu, 

hanya saja ia ditujukan kepada kaum musyrikin Mekah dan siapa yang 
bersikap seperti mereka, sedang kelompok ayat-ayat yang lalu ditujukan 
kepada seluruh manusia sejak anak pertama Adam as. hingga cucunya yang 
terakhir di akhir zaman. Kandungan ayat ini menjelaskan bahwa kesesatan 
yang dibicarakan pada ayat-ayat yang lalu — yang tidak dijelaskan siapa 
pelakunya — sebenarnya mcwarnai sikap dan tingkah lalu kaum musyrikin 
Mekah. Seperti terbaca pada ayat yang lalu, ada uraian tentang siapa yang 
dipimpin oleh setan; ada uraian tentang pesan Allah kepada seluruh putra- 
putri Adam as. agar mengikuti para rasul jika mereka datang; ada uraian 
tentang pentingnya berbuat kebajikan serta janji dan ancaman Allah. 
Demikian ayat-ayat yang lalu, telah menyampaikan dan memberi peringatan; 
jika demikan, maka hasilnya adalah siapa yang mendustakan ayat-ayat Allah, 
mengada-ada atas nama-Nya, maka dia adalah orang-orang zhalim, bahkan 
tidak ada yang lebih zhalim daripadanya.

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat-ayat yang lalu dengan 
menyatakan bahwa ayat yang lalu menjelaskan bahwa kaum musyrikin yang 
wajar mendapat siksa neraka itu adalah mereka yang mendustakan ayat- 
ayat Allah. Pendustaan itu dapat mengambil dua bentuk. Pertama 
mengadakan ketentuan agama yang bertentangan dengan ketetapan Allah, 
dan kedua, menolak apa yang telah ditetapkan-Nya. Dari sini ayat di atas 
menyebut kedua bentuk tersebut dan menilainya sebagai penganiayaan yang 
tiada taranya.

Apapun hubungan yang Anda pilih, yang jelas, bahwa ayat di atas 
menyatakan: M aka siapakah  yang lebih %halim yakni lebih buruk sifat 
penganiayaannya daripada orangyang dengan sengaja membuat-buat dusta 
terhadap A llah  seperti menetapkan hukum tentang makanan dan pakaian 
atas nama-Nya atau mendustakan ayat-ayat-Nya yang terhampar di alam raya 
dan atau disampaikan oleh rasul-rasul-Nya? Jelas tidak ada yang lebih buruk 
dari mereka! Orang-orang itu akan  memperoleh bagian mereka yang telah 
ditentukan, yakni dari dalam al-Kitab Lauh al-Mahfuzh atau kitab suci; katta,
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yakni perolehan itu berlanjut hingga kematijin mereka atau sehingga karena 
itu bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami, yakni para malaikat untuk 
mewafatkan mereka, maka pada waktu itu, yakni pada saat diwafatkan atau 
disebabkan karena pendustaan mereka itu, mereka yakni utusan Kami itu 
bertanya'. sebagai ejekan dan kecaman kepada yang diwafatkan itu “di mana 
berhala-bethala yang biasa kamu sembah selain A llah  dan yang kamu duga 
dapat membantu kamu?” Mereka yakni orang-orang musyrik itu menjawab: 
“Berhala-berhala itu semuanya telah lenyap dari kami, yakni sama sekali tidak 
dapat memberi bantuan sedikit pun” dan mereka menyaksikan atas-diri mereka, 
yakni mengakui dengan sungguh-sungguh kesalahan mereka sendiri bahwa 
mereka adalah orang-orang kajir yang maQtap kekufuran dalam diri mereka.

Firman-Nya: ( ) faman a^hlam u/siapakah yang lebih %halim
merupakan satu pertanyaan yang mengandung kecaman, sehingga jawaban 
dari pertanyaan semacam ifu, tidak lain kecuali “Tidak ada” Bahwa mereka 
yang diuraikan kelakuannya di atas, dinilai sebagai orang yang zhalim, karena 
kezhaliman adalah pelanggaran hak, sedang hak yang paling agung adalah 
hak Allah swt., dan pelanggaran yang paling besar yang menyangkut hak 
Allah adalah meremehkan-Nya, yakni dengan mendustakan apa yang 
disampaikan-Nya atau menyampaikan sesuatu atas nama-Nya padahal yang 
disampaikan itu adalah kebohongan. Bila kedua hal di atas — mendustakan 
dan mengada-ada atas nama-Nya — tergabung pada seseorang, maka 
kezhalimannya lebih besar lagi karena ketika itu dia melakukan dua 
pelanggaran. Pertama, menghalangi apa yang diperintahkan Allah, dan 
kedua, m engelabui m anusia tentang tuntunan-N ya, karena yang 
disampaikan bukan tuntunan-Nya.

Kata ( j t ) auw pada firman-Nya: ( f\ ) auw kad%d%aba
biayatihi ada yang memahaminya dalam arti atau dengan demikian kaum 
musyrikin Mekah yang dibicarakan oleh ayat ini terdiri dari dua kelompok. 
Yang pertama mengada-ada atas nama Allah. Mereka adalah tokoh-tokoh 
kaum musyrikin yang boleh jadi sebagian besar telah meninggal dunia 
sebelum turunnya ayat ini. Seperti mereka yang mengajarkan penyembahan 
berhala, berthawaf tanpa busana dan lain-lain. Sedang kelompok kedua 
yang sekedar mendustakan ayat-ayat Allah, sambil mengikuti kesesatan 
yang diadakan oleh tokoh-tokoh musyrik kelompok pertama itu adalah 
masyarakat umum kaum musyrikin. Kedua kelompok tersebut adalah orang- 
orang zhalim, masing-masing tidak ada yang lebih zhalim dari mereka, baik 
kelompok pertama maupun kedua, walau kezhaliman kelompok pertama
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melebihi yang kedua. Sebagai contoh jika ada dua orang mahasiswa mendapat 
angka A dan mahasiswa lainnya memperoleh nilai B, maka ketika itu Anda 
dapat berkata bahwa tidak ada yang lebih tinggi nilainya dari kedua 
mahasiswa dimaksud. Memang boleh jadi keduanya berbeda, katakanlah 
mahasiswa pertama mendapat angka 80 dan yang kedua 81, tetapi keduanya 
tetap dirolai A dan keduanya sama-sama tidak ada yang melebihinya, walau 
ada yang i sama dengannya. '

Ada juga yang berpendapat bahwa kata auw pada penggalan ayat di 
atas bukan berarti atau tetapi berarti dan sehingga bila demikian, maka ayat 
ini menilai manusia yang paling zhalim adalah yang menggabung kedua 
keburukan di atas. Memamg kata auw digunakan untuk berbagai makna, 
sebagaimana dijelaskan oleh pakar-pakar bahasa. Rujuklah antara lain 
tulisan az-Zarkasyi dalam bukunya ‘Al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an’.

Kata (* . ^ ) nashib terambil dari kata ( )  nashaba yang pada 
mulanya berarti “menegakkan sesuatu sehingga nyata dan tampak.” Nashib 
atau nasib adalah bagian tertentu yang telah ditegakkan sehingga menjadi 
nyata dan jelas dan tidak dapat dielakkan.

Kata ( )  al-Kitab pada ayat di atas ada yang memahaminya dalam 
arti ketetapan A llah  menyangkut sanksi setiap pelanggaran, yakni mereka 
yang melanggar itu akan memperoleh penangguhan sanksi, juga siksa yang 
telah ditdtapkan atas mereka sebagaimana tercantum dalam ketetapan Allah 
di Lauh al-Mafrfudz. Ada lagi yang memahaminya dalam arti kitab suci. Yakni 
mereka yang melanggar itu, telah mendapat informasi yang cukup sesuai 
dengan porsi mereka masing-masing dari tuntunan, peringatan dan ancaman 
Allah yang terdapat dalam kitab suci.

Thabathaba’i dan sebelumnya al-Biqa‘i dan banyak mufassir lain 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan perolehan nasib, adalah apa 
yang telah ditetapkan Allah buat mereka di dunia seperti perolehan rezeki, 
umur, anak dan lain-lain yang ditetapkan Allah bagi masing-masing. Ini 
menurutnya didukung oleh lanjutan penggalan ayat itu yang menyatakan 

katta id%a ja  ’athum rusuluna yang mereka pahami dalam 
arti hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami untuk mewafatkan 
mereka. Jika demikian perolehan tersebut pastilah sebelum kematian, bukan 
sesudahnya. Penganut paham ini memahami kata hatta dalam arti batas 
akhir dari perolehan nasib itu. Demikian penegasan al-Biqa‘i yang lebih 
jauh menulis bahwa: “Nasib mereka dalam kitab itu adalah apa yang ditulis 
oleh para malaikat sebelum peniupan ruh (ketika seseorang masih
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merupakan janin dalam perut ibunya) atau ajal yang ditentukan Allah buat 
masing-masing mereka serta rezeki yang ditetapkan-Nya.”

Jika demikian itu maksud kata hatta, yakni batas akhir perolehan nasib, 
maka pendapat di atas cukup beralasan. Tetapi sebagian ulama tidak 
memahami kata hatta dalam pengertian demikian. Thahir Ibnu ‘Asyur 
menulis bahwa memang pada dasarnya kata hatta dimaksudkan untuk 
menunjuk batas terhadap apa yang disebut sebelumnya, tetapi ini bila kata 
sesudahnya itu adalah kata benda yang berbentuk tunggsri. Tetapi jika 
redaksi sesudahnya adalah kalimat yang terdiri dari beberapa kata, maka 
kata hatta berfungsi sebagai tanda perm ulaan pem bicaraan yang 
kandungannya adalah batas pembicaraan yang lalu sebelum kata hatta itu. 
Ini dinamai ( J » - ) hatta al-ibtida’iyyah /  hatta permulaan, karena redaksi 
sesudahnya dianggap sebagai uraian yang baru bermula. Kata hatta semacam 
ini mengandung makna^'sebab”. Benar, bahwa ia mengandung juga makna 
“batas”, tetapi batas dimaksud adalah batas dari apa yang hendak 
disampaikan oleh pembicara, bukan batas akhir dari apa yang dihubungkan 
dengannya kata itu. Dengan demikian, tidak tepat menurut ulama yang 
menganggap bahwa nasib yang dimaksud adalah apa yang mereka peroleh 
sebelum kematian.

Penulis cenderung menguatkan pendapat terakhir ini bukan saja 
karena* alasan kebahasaan di atas, tetapi juga karena konteks ayat tidak 
mendukung pemahaman kata nasib dalam arti ketetapan Allah bagi 
perolehan manusia sebelum kematiannya, lebih-lebih lagi karena pendapat 
ini mengarah kepada paham fatalisme, yang menjadikan nasib manusia telah 
ditentukan Allah sebelum kelahirannya dan tanpa berbekas upaya mereka.

Yang dimaksud dengan kata ( lL i j  ) rusuluna/ rasul-rasul Kami adalah 
malaikat-malaikat maut. Bentuk jamak yang digunakan itu boleh jadi karena 
yang diwafatkan banyak, maka masing-masing bertugas untuk satu jiwa. 
Boleh juga dalam arti malaikat maut, yakni l ir a ’ll mempunyai pembantu- 
pembantu yang ikut serta melaksanakan tugas mencabut nyawa.

Ayat di atas mengisyaratkan adanya pertanyaan malaikat saat 
wafatnya manusia. Tentu saja itu ditujukan kepada jiwa mereka. Ada yang 
memahami pertanyaan ini dalam pengertian yang sebenarnya, ada juga yang 
memahaminya dalam arti metaforis, yakni bahwa ketika itu manusia 
sepenuhnya sadar akan kesalahan-kesalahannya. Pendapat pertama sejalan 
dengan teks sekian banyak hadits Nabi saw. yang sebagian diantaranya tidak 
dapat dinilai lemah.

Kelompok IV ayat 37 Surah aC-ji rdf(7j-
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AYAT 38-39
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‘Dm berfirman: ‘M asuklah kamu bersama umat-umat yang telah berlalu sebelum 
kamu (yaitu jin  dan manusia  ̂ke dalam api neraka’. Setiap suatu umat masuk, dia 
mengutuk saudaranya sehingga apabila mereka semua telah masuk berkatalah orang- 
orangyang masuk kemudian di antara mereka kepada orang-orangyang masuk 
terdahulu: Tuhan kam il mereka telah menyesatkan kam i, sebab itu berikanlah 
kepada mereka siksaan berlipat ganda dari neraka (Allah) berfirman: ‘Masing- 
masing berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui’. Dan berkata orang- 
orangyang masuk terdahulu di antara mereka kepada orang-orangyang masuk 
kemudian: kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami, m aka rasakanlah 
siksaan karena perbuatan yang telah kamu lakukan. ”

Ayat yang lalu menyatakan bahwa orang-orang yang berlaku sangat 
aniaya itu mengakui kesalahan mereka. Selanjutnya ayat ini menjelaskan 
apa yang terjadi setelah pengakuan itu, yaitu bahwa pengakuan tersebut 
tidak bermanfaat sedikit pun. Kendati mereka telah mengaku, tetapi Dia 
yakni Allah swt. tidak mengampuni mereka bahkan D ia berfirman 
memerintahkan mereka: M asuklah kamu sekalian bersama kelompok umat- 
umat selain kamu yang telah berlalu sebelum kamu yaitu kelompok jin dan manusia 
yang durhaka seperti kamu ke dalam api neraka.

Kebiasaan teman-teman apabila berkumpul adalah bercengkrama dan 
bergurau, tetapi keadaan penghuni neraka itu berbeda, yakni setiap suatu 
umat di antara mereka itu masuk ke dalam neraka, dia mengutuk saudaranya, 
yakni sesamanya dalam kesesatan -  orang Yahudi mengutuk Yahudi, 
Nasrani mengutuk Nasrani demikian seterusnya -  atau para pengikut 
mengutuk para pemimpin yang menyesatkannya, sehingga apabila mereka semua 
telah masuk dahulu-mendahului tertimbun satu kelompok di atas kelompok



yang lain, berkatalah orang-orangyang masuk kemudian di antara mereka, yakni 
para pengikut kepada orang-orangyang masuk terdahulu, yakni para pemimpin: 
Tuhan Yang selalu membimbing dan memelihara serta berbuat baik kepada 
kamil Mereka, yakni para pemimpin itu telah menyesatkan kam i dengan ucapan 
dan keteladanan mereka sebab itu berikanlah kepada mereka siksaan berlipat 
ganda dari siksa neraka, yakni tambah lagi buat mereka siksaan melebihi 
siksa yang telah mereka alami karena mereka sesat lagi menyesatkan.' Dia, 
yakni Allah swt. berfirman: Masing-masing yang terdahulu dan kemudian, yang 
memimpin dan yang dipimpin mendapat siksaan berlipat ganda, akan tetapi 
kamu hai yang mengusulkan pelipatgandaan buat para pendahulu itu tidak 
mengetahui mengapa kalian pun berha-k mendapat pelipatgandaan siksa.

Mendengar ucapan mereka yang mengusulkan pelipatgandaan siksa 
itu, maka dan berkatalah orang-orang kafir yang masuk terdahulu ke neraka di 
antara mereka yang bertengkar itu atau para pemimpin itu berkata kepada 
orang-orangyang masuk kemudian, yakni kepada yang mengikuti mereka: Kamu 
tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami, sehingga dengan demikian 
tidak ada alasan untuk melimpahkan kesalahan kalian kepada kami. Kamu 
sendiri yang ingin mengikuti kami, kami tidak memaksa kamu, m aka karena 
itu rasakanlah juga, siksaan seperti yang kami rasakan karena akibat perbuatan 
yang telah kamu lakukan  atas kehendak dan pilihan kamu sendiri.

Fitman-Nya: M asuklah kamu bersama umat-umat yang telah berlalu sebelum 
kamu yaitu jin  dan manusia ke dalam api neraka menunjukkan bahwa Allah 
sendiri yang berfirman kepada para pendurhaka itu bukan para malaikat 
yang sebelum ini telah bertanya pada mereka. Ini dipahami dari penggunaan 
bentuk tunggal kata ( J l i  ) qala/berfirm an. Seandainya yang berkata itu 
malaikat tentulah bentuk yang digunakan serupa dengan bentuk yang lalu 
yakni bentuk jamak. Bahwa Allah yang langsung berfirman sangatlah wajar, 
karena tidak ada yang berwenang memerintahkan seseorang masuk ke surga 
atau neraka kecuali Allah swt. Dia yang memiliki hak penuh untuk itu, 
tidak siapapun selain-Nya.

Di sisi lain firman-Nya yang telah berlalu sebelum kamu dari jin  manusia 
dipahami oleh sementara ulama dalam arti yang telah mati sebelum kamu. 
Pemahaman ini mengantar mereka menyatakan bahwa jin pun mengalami 
kematian, sebagaimana manusia. Memang cukup banyak hadits shahih yang 
mendukung pendapat ini. Antara lain doa Nabi saw. yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari melalui sahabat Nabi saw. Ibnu ‘Abbas ra. A ‘ud%u 
bi’i^ atikal lad^i la ilaha ilia ant a al-lad%i la yamutu, wal jin  wal ins yamutun

Kelompok IV ayat 38-39 Surah aC-jl‘t if(7 j  ,
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Kelompok. IV ayat, 40-41

(Aku berlindung dengan kemuliaan-Mu, yang dada Tuhan selain Engkau. 
Engkau Yang tidak mati sedang jin dan manusia semuanya mati).

Imam Bukhari juga pada bab tafsir (QS. ash-Shaffat [37]: 10), 
meriwayatkan hadits Nabi saw. yang menyatakan bahwa: “Boleh jadi suluh 
api itu mengenainya (jin) sehingga membakar dan membunuhnya.”

Penutup ayat 38 di atas menegaskan bahwa baik kelompok yang 
terdahulu. -yakni para pemimpin maupun kelompok yang datang kemudiiin, 
yakni mengikuti pemimpin-pemimpin itu masing-masing akan mendapat 
siksa berganda. Bahwa yang mengikuti pun demikian, karena walaupun 
kesesatannya diakibatkan oleh para pemimpin, tetapi para pengikut itu juga 
merupakan penyebab dari berlanjutnya upaya penyesatan orang yang 
terdahulu yakni pemimpin-pemimpin mereka. Yang dipimpin dan yang 
mengikuti mereka telah mendukung upaya-upaya penyesatan itu, paling 
tidak, dengan keterlibatan mereka dalam kesesatan bahkan boleh jadi 
dengan pembelaan mereka terhadap para pemimpin itu.

Persoalan yang menjadi alasan pelipatgandaan siksa bagi masing- 
masing ini boleh jadi tidak terlintas dalam benak para pengikut. Oleh karena 
itu, ayat ini ditutup dengan firman-Nya akan tetapi kamu tidak mengetahui.

AYAT 40-41

x x x x x

i t  * > I f  &  i l U S j  J  g l i  J r
(0 XX X X

-V t i i » i l  9 (  \ t * , 0  jfl • 9  X- 1* . /  x  <Sx x  0i  t  \ > OwJUaJI y v  J jriIj* r f i j i  JAj  dig*
XX X / * X X X  X X

“Sesungguhnya orang-orangyang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyom-bongkan 
diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit 
dan tidak (pula) m ereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum . 
Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada para pendurhaka. Bagi mereka 
hamparan yakn i Jahannam dan di atas mereka ada selimut. Dan demikian Kami 
memberi balasan kepada orang-orangyang %halim.”

Boleh jadi masih ada harapan walau secercah di hati mereka yang 
mem- persekutukan Allah dan tersiksa di neraka itu, bahwa suatu ketika 
mereka akan bebas dari siksa. Memang, betapapun beratnya malapetaka 
yang dialami, seringkali manusia masih memiliki secercah harapan. Untuk



menghilangkan sama sekali harapan itu dari dan terhadap mereka yang telah 
mencapai puncak kezhaliman, maka kedua ayat di atas menegaskan bahwa 
Sesungguhnya orang-orangyang mendustakan ayat-ayat Kami yang telah Kami 
hamparkan demikian jelas dan berulang-ulang, Kami terangkan melalui 
kehadiran para rasul, dan kecerahan pikiran orang yang menggunakan 
akalnya, m ereka yang m endustakan ayat-ayat K am i itu dan juga 
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi amal- 
amal, doa^doa serta arwah mereka pintu-pintu langit, tidak juga dibuka untuk 
turun kepada mereka dari langit rahmat dan kasih sayang Allah selama 
mereka hidup di dunia dan kelak di hari Kemudian, tidak pula mereka dapat 
masuk surga, hingga yakni kecuali jika teijiadi sesuatu yang mustahil menurut 
akal dan kebiasaan yaitu unta betina yakni binatafig berpunuk itu, masuk ke 
lubangjarum yang demikiaji kecil. Demikianlah, yakni seperti pembalasan 
itu yakni tidak dibukakan pintu langit dan mustahil masuk ke surga Kami 
memberi pembalasan kepada para pendurhaka yakni mereka yang telah benar- 
benar mantap lagi mendarah daging dalam dirinya aneka kezhaliman dan 
kedurhakaan.

Selanjutnya dilukiskan selayang pandang keadaan mereka di neraka 
yaitu Bagi mereka ada hamparan yakni alas berupa api neraka Jahannam dan di 
atas mereka ada selimut juga dari api neraka Jahannam, sehingga seluruh 
totalitas mereka diliputi oleh siksa neraka, bukan hanya bagian-bagian 
tertentu pada diri mereka, karena api itu berada di atas dan di bawah mereka. 
Dan demikian itu juga Kami memberi balasan kepada semua orang-orangyang 
zhalim yakni yang melampaui batas dalam kezalimannya antara lain dengan 
mempersekutukan Allah dan mengada-ada atas nama-Nya.

Firman-Nya: ( *wUl j t i ) la tufattahu lahum abwdbas sama’I
tidak dibukakan buat mereka pintu langit dipahami oleh sementara ulama 
sebagai isyarat bahwa manusia dalam perjalanannya menuju Allah, ada yang 
menempuh jalan ke atas, menuju ketinggian surga, dan ada juga yang 
meluncur ke bawah jurang neraka. Dalam konteks ini Allah berfirman: 
“Dan barangsiapa ditim pa oleh kem urkaan-Ku, m aka sesungguhnya jatu b  
meluncurlah ia ” (QS. Thaha [20]: 81). Ada juga yang memahami ayat ini 
sebagai berbicara tentang amal-amal yang diterima sejalan dengan firman- 
Nya: ‘Kepada-Nya-lah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh 
dinaikkan-Nya” (QS. Fathir [35]: 10). Menurut mereka tidak dibukanyapintu 
langit berarti tidak diterimanya amal-amal mereka.

ifr-,
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Thahir Ibnu ‘Asyur memahami istilah abwabas sama'Ipintu-pintu langit 
dalam arti sebab-sebab bagi kehadiran sekian banyak hal yang agung. Kata 
pintu-pintu adalah untuk mempermudah pemahaman. Hal-hal agung tersebut 
antara lain penerimaan amal-amal manusia, jalur-jalur sampainya aneka 
kebajikan yang bersumber dari penghuni bumi serta cara penerimaannya. 
Ini merupakan perumpamaan tentang sebab-sebab perolehan kehormatan 
dan kedudukan tinggi. Tidak ada yang mengetahui rinciannya kecuali Allah 
swt., kareaa ia tertutup dari pandangan kita. Ini serupa dengan seorang 
yang datang mengajukan satu permohonan yang bisa jadi diterima atau 
ditolak, mungkin dibukakan pintu dan diterima secara terhormat, mungkin 
juga ditutupkan pintu dan diusir kembali, Nah, para pendurhaka diibaratkan 
keadaannya dengan mereka yang tidak dibukakan pintu, dan terusir. Bahwa 
pintu-pintu yang ditutup itu dinamai pintu-pintu langit untuk mengisyaratkan 
bahwa mereka tidak akan memperoleh aneka limpahan karunia Ilahi yang 
bersifat ruhaniah/spiritual, misalnya penerimaan doa dan amal-amal 
kebajikan mereka, tidak juga diperlihatkan buat mereka tempat-tempat yang 
disediakan untuk orang-orang mukmin setelah kematian mereka, walaupun 
anugerah jasmani dan duniawi mereka peroleh. Demikianlah sehingga istilah 
tersebut menggambarkan keadaan mereka yang mendapat aral sehingga 
tidak menemukan kemudahan untuk masuk ke surga, karena seperti sabda 
Nabi saw. ̂ ‘Setiap orang dipermudah menuju apa yang diciptakan untuknya” 
dan sesuai pula dengan firman-Nya: ‘Adapun orangyang memberikan (hartanya 
di jalan  A llah) dan bertakwa,dan membenarkan adanya pahalayang terbaik (surga), 
m aka Kami kelak akan menyiapkan baginyajalan yang mudah. Dan adapun orang- 
orangyang bakh il dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang 
terbaik,m aka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar" (QS. al- 
Lail [92]: 5-10).

Kata al-jamal dalam Firman-Nya: ( JsUi-l J  )
fratta yalija l jam alu f l  sammi al-khiydth, dipahami oleh banyak ulama dalam 
arti unta, bahwa kata ini yang dipilih, karena binatang itu yang sangat dikenal 
oleh masyarakat Arab sekaligus karena kata tersebut merupakan istilah 
untuk sesuatu yang amat besar, sama halnya dengan kata sammil khiyatbf 
lubangjarum  yang merupakan istilah untuk lubang yang terkecil. Ada juga 
yang memahami kata al-jamal dalam arti tali tambang yang kukuh lagi tebal.

Kata ) yalija berarti masuk dengan sulit ke satu lubang yang sempit, 
bukan sekedar masuk. Ini berarti walaupun dipaksakan sedemikian rupa 
tetap saja tali tambang yang tebal dan kasar itu — apalagi unta betina —

Surah aC-JL ‘raf (7) Kelompok IV ayat 40-41
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tidak mungkin akan dapat masuk.
Kata ( )  mihad!hamparan dan ( j i l ) ghawdsyjselimut merupakan 

perumpamaan tentang luputnya mereka dari segala macam hal yang 
menyenangkan. Seseorang bila ingin beristirahat, ia memerlukan alas untuk 
berbaring di tempat yang empuk. Ia perlu juga berlindung dari terik panas 
di tempat yang teduh. Kedua hal ini tidak diperoleh oleh para pendurhaka 
itu, karena alas mereka adalah neraka dan atap yang melindungi mereka 
dari pafias adalah api neraka pula. Dalam satu hadits dikemukakan bahwa, 
“Sesungguhnya siksa yang paling ringan dialami oleh penghuni neraka adalah 
satu bara api yang diletakkan di bawah telapak kakinya yang menjadikan 
otaknya mendidih.” Bayangkanlah bagaimana kalau ia berbaring di atas 
api dan berteduh di bawah api?

AYAT 42
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“Dan orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, Kami tidak 
memikulkan kepada seseorang melainkan sesuai kesanggupannya, mereka itulah 
penghunt-penghuni surga; mereka keka l di dalamnya. ”

Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an dalam ayat-ayat yang lalu, demikian 
juga yang akan datang, menyebut sesuatu kemudian menyebut lawan atau 
padanannya. Nah, setelah pada ayat yang lalu diuraikan kedurhakaan dan 
sanksi atas para pendurhaka, maka melalui ayat ini disinggung amal serta 
ganjaran orang-orang yang taat. Dan adapun orang-orangyang beriman dengan 
keimanan yang benar dan, yakni bersama keimanan itu mereka mengerjakan 
amal-amal yang saleh yakni yang bermanfaat atau memenuhi nilai-nilai yang 
ditetapkan Allah. Sebelum melanjutkan penjelasannya, ayat ini berhenti 
sejenak untuk menjelaskan batas yang dituntut dari amal-amal itu. Ini perlu 
segera disampaikan agar tidak timbul kesan bahwa mereka baru dapat masuk 
ke surga apabila telah mengerjakan segala macam amal saleh dan aneka 
kebajikan yang berat. Allah Yang Maha Kuasa dan berwenang penuh 
terhadap surga dan neraka itu menegaskan bahwa, Kami tidak memikulkan 
kewajiban kepada din seseorang melainkan sesuai kesanggupannya melaksanakan 
tuntunan kami. M ereka itulah penghuni-penghuni surga; mereka keka l di dalamnya.
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Penegasan ini, di samping untuk makSud yang diuraikan di atas, juga 
sebagai ajakan kepada semua pihak bahwa kewajiban yang dibebankan 
Allah dapat dipikul oleh siapapun dan bahwa meraih surga tidaklah sesulit 
apa yang dibayangkan oleh para pendurhaka.

Di sisi lain ayat ini dan ayat-ayat yang semakna menghasilkan kaedah 
hukum yao§ menyatakan: “Bila suatu telah sempit maka ia menjadi luas” 
dalam arli'apabila ada kewajiban agama yang tidak dapat dilaksanakan 
seseorang foleh satu dan lain sebab yang dibenarkan, maka kewajiban itu, 
dapat gugur atau terganti dengan yang lain dan yang lebih ringan sehingga 
akan mampu dipikul. Seseorang yang sakit atau terlalu tua untuk 
melaksanakan kewajiban berpuasa, dapat menunda puasanya di lain hari 
atau bahkan kewajiban itu dapat gugur baginya dengan membayar fidyah. 
Demikian salah satu contoji.

AYAT 43
# » . • I / . < » . # . .. », i- J » / i. . i.m/ * .' 9t •. * o ' o ( / , , • • > *4 1  I j J l d j  ( * ^ 0  j A  i S j H j  J P  J A
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4 t T  ^ OjJuJc Uj j ^ i i  j l

“Dan Kami telah mencabut apa yang berada di dalam dada-dada mereka dari semua 
kedengkian, mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata: \Segala 
puji bagi A llah  yang telah menunjuki kam i ke sini, sedang kam i sekali-kali tidak 
akan mendapat petunjuk kalau A llah tidak memberi kam i petunjuk. Sesungguhnya 
telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa kebenaran ’. Dan diserukan kepada 
mereka itulah surga yang diwariskan kepada kamu, sebagai ganti apa yang dahulu 
kamu ketjakan .”

Kalau penghuni neraka saling m engutuk, benci m em benci, 
sebagaimana dilukiskan oleh ayat-ayat yang lalu, maka penghuni surga 
bertolak-belakang dengan itu keadaannya. Mereka hidup tenteram dan 
dengan hati yang bersih, karena itu setelah Allah menegaskan bahwa Allah 
tidak membebankan kepada mereka kecuali sesuai kemampuan mereka 
dan bahwa mereka adalah penghuni-penghuni surga, ayat ini menjelaskan 
bahwa dan di samping mereka memperoleh anugerah surga, juga Kami yakni 
Allah swt. melalui malaikat-malaikat telah yakni pasti akan mencabut sampai
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ke akar-akarnya apayang berada di dalam dada-dada mereka dan semua kedengkian 
dan dendam kesumat — walau sesedikit apapun — yang ada atau pernah ada 
dalam hati sementara orang beriman kepada sesamanya orang beriman.

Setelah menguraikan keadaan jiwa penghuni surga, dilanjutkan 
dengan gambaran sekilas tentang tempat yang mereka huni, karena 
kesempurnaan kehidupan bersama, perlu ditopang oleh kenyamanan tempat 
tinggal. Di surga sana di mana mereka berada di tempat yang tinggi mengalir 
di bawah’ mereka sungai-sungai yang beraneka ragam; ada dari air segar yang 
jernih, ada dari madu yang bersih, ada juga sungai dari anggur yang tidak 
memabukkan sehingga mereka sangat berbahagia dan mereka berkata-. Segala 
puji hanya tertuju bagi A llah  semata yang telah menunjuki kam i ke  surga sini. 
Atau memberi kami bimbingan dan kemampuan untuk beramal sehingga 
mengantar kami ke sini {edang kam i sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk 
kalau Allah tidak memberi kam i petunjuk. Sesungguhnya demi Allah telah datang 
rasul-rasul Tuhan kam i ketika kami berada di dunia, membawa kebenaran dan 
kini di surga ini kami menemukan dalam bentuk nyata apa yang mereka 
sampaikan itu.

Demikianlah Allah menerima amal-amal mereka dan diserukanlah 
kepada mereka bahwa\ Itulah surga yang diwariskan kepada kamu, yakni yang 
dianugerahkan kepada kamu tanpa upaya dari kamu tetapi semata-mata 
berkat rahmat dan ketetapan Allah yang tidak dapat diganggu gugat. Itu 
dianugerahkan-Nya, sebagaiganti apa, yakni amal-amal baik, yang dahulu kamu 
kerjakan.

Ada sementara ulama berpendapat bahwa kata diwariskan, digunakan 
apabila ada sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh seseorang, kemudian 
orang tersebut tidak lagi memanfaatkannya oleh satu dan lain sebab seperti 
karena kematiannya, maka sesuatu itu beralih kepada orang lain. Surga 
telah disiapkan Allah untuk seluruh manusia yang beramal saleh, tetapi 
karena orang-orang kafir tidak beramal saleh, maka surga yang disiapkan 
buat mereka itu beralih menjadi milik orang-orang beriman, seakan-akan 
mereka yang mewarisinya. Jika demikian, setiap yang taat dapat memiliki 
dua surga, surga yang disiapkan buat dirinya dan surga yang dia warisi. 
Inilah salah satu makna dari firman-Nya: “Dan bagi orang yang takut akan 
saat menghadap Tuhannya ada dua surga” (QS. ar-Rahman [55]: 46).

Kata ( UpjJ ) na%a‘nd pada firman-Nya: ( J  U Upjij ) wa
na%a‘na ma j i  shudurihim/ Kami cabut apayang ada dalam dada-dada mereka dari 
kedengkian mengisyaratkan bahwa itu dicabut hingga ke akar-akarnya

Kelompok IV ayat 43 Surah aC-fl. ‘rdf ft) ^ < $ $ 0 -
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sehingga naluri yang mengantar kepada dengki dan dendam tidak akan 
pernah ada lagi di surga nanti. Seandainya ayat ini berkata Kami hapus maka 
dapat dipahami bahwa sumber yang dapat menimbulkan kesalahpahaman 
dan permusuhan masih ada sehingga masih boleh jadi satu ketika muncul. 
Untuk menghapus kesan tersebut ayat ini menyatakan Kami cabut.

Memang di dunia — bahkan di tempat yang nyaman sekalipun — tidak 
jarang te^&di kesalahpahaman bahkan kedengkian antara seorang dengan 
yang lain, feendati mereka tadinya sangat bersahabat. Ini dapat rnenjadikan 
hubungan mereka tidak harmonis yang pada gilirannya menimbulkan 
keresahan hidup. Nah, ayat ini bermaksud menjelaskan bahwa di surga 
sana, kehidupan penghuninya sangat harmonis sehingga mereka menjadi 
saudara, yakni sama-sama senang dan bahagia tidak ada ganjalan sedikit 
pun dalam hati mereka, k^ni dan masa datang. Ini sejalan juga dengan 
pernyataan yang berkali-kali ditegaskan al-Qur’an bahwa penghuni surga 
tidak akan mengalami rasa takut dan tidak pula akan bersedih hati.

Kata ( iJLi Ulju») haddna li bdd^a/menunjuki kam i ke sini, ada yang 
memahaminya dalam arti memberi kami bimbingan sehingga dapat 
mencapai surga, yakni bimbingan untuk beriman dan beramal saleh. Ada 
juga yang memahaminya dalam arti menunjuki kam i jalan  menuju surga. Ini 
telah penulis uraikan ketika menafsirkan ayat 30 surah ini. Rujuklah ke sana!

Kata ( IJia ) hadsp/in i dalam firman-Nya: ( l i i  \j\jjt) haddna li had^a, 
dipahami oleh sementara ulama sebagai menunjuk ke amal-amal yang 
mengan-tar mereka ke surga, ada lagi yang memahaminya sebagai menunjuk 
kepada aneka kenikmatan yang terhidang di surga ketika penghuni surga 
mengucapkan pujian itu.

Firman-Nya: ( d  U) bima kuntum ta ‘malitn sebagai ganti apa
yang dahulu kamu kerjakan, ada yang menerjemahkannya dengan disebabkan 
apayang dahulu kamu kerjakan. Terjemahan ini ditolak oleh sementara pakar 
karena ia memberi kesan bahwa amal manusia merupakan sebab meraih 
surga, padahal dari satu sisi ayat di atas menggunakan kata diwariskan, yang 
mengandung arti perolehan tanpa usaha. Karena itulah makna kata waris. 
Bukankah demikian itu halnya warisan, sampai-sampai janinpun yang masih 
dalam perut ibunya berhak untuk mendapat hak warisannya. Di sisi lain 
Nabi saw. bersabda: “Tidak seorangpun di antara kamu yang masuk ke 
surga karena amalnya. Para sahabat Nabi saw. bertanya: ‘Walau engkau Ya 
Rasul Allah?’ Beliau menjawab: ‘Walau aku, kecuali jika Allah melimpahkan 
rahmat-Nya kepadaku.” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Abu Hurairah).

Suraf aC-JL'raf (7) Kelompok'IV ayat 43
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Surga adalah ganti iman dan amal-amal baik manusia, bukan amal 
yang menjadi penyebabnya. Seorang yang tidak memiliki amal kebaikan, 
tidak wajar mendapat surga, tetapi siapa yang memilikinya, maka Allah 
mengganti amal itu dengan sesuatu yang amat agung, jauh lebih besar bahkan 
tidak terbanding nilainya dengan amal baik manusia sepanjang hidupnya. 
Ini karena Allah Maha Pemurah sehingga ganti tersebut demikian itu 
keadaannya. Seorang anak yang baik dan patuh yang kehilangari seratus 
perak, boleh jadi karena rahmat dan kasih sayang pengasuhnya, diberi ganti 
berlipat ganda dari uangnya yang hilang itu, walau sebenarnya sang pengasuh 
tidak berkewajiban menggantinya walau sepeser pun.

AYAT 44-45 •
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“Dan penghuni-penghuni sufga berseru kepada penghuni-penghuni neraka bahwa, 
‘Sesungguhnya kam i dengan sebenarnya telah mendapatkan apayang pernah Tuhan 
kampjanjikan kepada kami. M aka apakah kamu telah mendapatkan (pula) dengan 
sebenarnya apa yang pernah Tuhan kamu jan jikan?’ M ereka menjawab: ‘Betul’. 
Kemudian seorang penyeru mengumandangkan di antara mereka itu: cKutukan A llah  
ditimpakan atas orang-orangyang %halim, (yaituj orang-orangyang menghalang-halangi 
dari jalan A llah dan menginginkannya menjadi bengkok, dan mereka menyangkut 
akhirat adalah orang-orang kajir. ”

Ayat ini masih lanjutan uraian tentang penghuni surga. Setelah ayat 
sebelumnya menjelaskan keadaan mereka, keadaan surga dan bagaimana 
mereka memperolehnya, kini dijelaskan beberapa aktivitas mereka di sana. 
Ayat ini melanjutkan uraian yang lalu bahwa, Dan dalam keadaan yang 
penuh syukur dan sangat menyenangkan, sambil mengecam penghuni neraka 
yang dahulu melecehkan kaum beriman penghuni-penghuni surga itu berseru 
kepada penghuni-penghuni neraka dengan mengatakan, bahwa Sesungguhnya kam i 
kini dengan sebenarnya telah mendapatkan dalam kenyataan setelah sebelumnya 
kami benarkan dengan hati apayangpernah Tuhan Pemelihara dan Pelindung 
kami janjikan kepada kam i yaitu surga. M aka apakah kamu telah mendapatkan
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pula dengan sebenarnya apa, yakni siksa yang pernah Tuhan kamu dahulu janjikan  
tetapi ketika itu kamu mengingkari dan tidak percaya? M ereka, yakni 
penghuni neraka itu menjawab-. “Betel”. Kami telah mendapatkannya dan 
kini kami benar-benar sedang tersiksa. Kemudian seorang penyeru entah siapa 
dia, apakah manusia, atau jin, atau malaikat, atau apa saja, hanya Allah 
yang tahu sebagaimana diisyaratkan oleh bentuk indifinite/nakirah kata 
tersebut tfiengumandangkan di antara mereka yakni kedua golongan penghuni 
surga dan geraka itu: Kutukan A llah ditimpakan atas orang-orang y^ng benar- 
benar ^halim, yaitu atas orang-orangyang terus menerus ketika hidup di dunia 
dahulu menghalang-halangi orang lain dari jalan  A llah  dengan berbagai cara, 
seperti intimidasi, pengelabuan dan peijyesatan dan juga mereka itu terus 
menerus menginginkan agar jalan Allah yang leb.ar dan lurus itu menjadi 
bengkok, dengan upaya mereka mencari-cari dalih untuk menunjukkan 
kelemahan dan kekeliruanAnya dan karena mereka menyangkut kehidupan 
akhirat adalah orang-orang yang benar-benar kafir, yakni menutup keniscayaan 
kedatangannya dan tidak mempercayainya.

Kata ( iji\i ) nada/ berseru yang mengambil bentuk kata masa lampau, 
padahal yang dibicarakan adalah peristiwa yang belum terjadi. Ini untuk 
menunjukkan kepastian terjadinya apa yang diuraikan oleh ayat ini sehingga 
seakan-akan ia telah terjadi. Di sisi lain, penggunaan kata berseru menunjukkan 
bahwa jarajc antara penghuni surga dan penghuni neraka demikian jauh, 
sehingga penghuni surga dalam menyampaikan sesuatu kepada mereka 
harus bersuara keras. Apalagi ayat 47 menyatakan, bahwa di antara keduanya 
ada batas.

Firman-Nya: ( oil) ad%d%ana muad%d%in terambil dari kata ( oil) 
ud^un/ telinga. Maksudnya adalah mengeraskan suara, sehingga yang jauh 
pun dapat mendengarnya. Penggunaan kata ini menunjukkan juga, betapa 
jauh tempat para penghuni neraka. Dalam beberapa hadits, diilustrasikan 
bahwa para pendurhaka meluncur ke jurang neraka selama lima puluh tahun 
baru sampai ke dasarnya. Adzan yang mereka kumandangkan itu berbunyi: 
“Kini jatuhlah kutukan Allah terhadap orang-orang zhalim”, yakni mereka 
tidak akan mendapat rahmat Allah swt.

Jika Anda membandingkan ucapan penghuni surga menyangkut janji 
Allah kepada mereka dan janji-Nya kepada penghuni neraka, terbaca bahwa 
untuk penghuni surga redaksi ayat ini menyebut objek dari kata ( OPj) 
wa‘ada/jan jikan  dengan kata lain menyebut siapa yang dijanjikan, sedang 
untuk penghuni neraka tidak dinyatakan. Perhatikan firman-Nya: apayang

^ Surah aC-jl ‘raf (7) Kelompok IV ayat  ̂44-45
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pernah Tuhan kam i jan jikan  kepada kamu Sedang untuk penghuni neraka 
bunyinya adalah apayang pernah Tuhan kam ujanjikan  tanpa ada kata “kepada 
kamu”. Ada yang berpendapat, bahwa ini sekedar untuk mempersingkat 
redaksi, karena objeknya telah diketahui dari konteks ayat. Tetapi ada juga 
yang berusaha menganalisisnya lebih dalam. Thabathaba’i misalnya, 
mengemukakan bahwa bisa jadi hal tersebut untuk menunjukkan betapa 
penghormatan yang dianugerahkan Allah kepada penghuni surga. 'Yakni 
bahwa para penghuni surga itu telah menemukan semua apa yang dijanjikan 
Allah baik ganjaran buat mereka maupun siksa-Nya untuk yang lain. Bisa 
jadi juga, karena pengakuan kaum mukminin terhadap janji Allah mencakup 
seluruh rinciannya, sedang orang kafjr jangankan rinciannya, adanya hari 
Kemudian pun mereka tolak, dan karena itu terhadap mereka ditanyakan 
sikap mereka terhadap janji Allah itu. Dengan kata lain, kepada mereka 
pertanyaan tidak berbunyi: “Apa yang dijanjikan Tuhan kamu kepada kamu” 
karena janji itu adalah tentang keniscayaan hari Kemudian dan ancaman 
siksa-Nya. Janji dan ancaman menyangkut siksa dan hari Kemudian tidak 
hanya ditujukan kepada mereka saja, tetapi juga kepada kaum beriman, 
maka karena itu kata kepada kamu tidak disebut.

Bisa juga dikatakan, bahwa redaksi yang ditujukan kepada penghuni 
surga itu apayang dijanjikan Tuhan kam i kepada kam i, hanya mencakup aneka 
kenikmatan yang diperoleh penghuni surga, sedang yang ditujukan kepada 
penghuni neraka mencakup seluruh janji-Nya, baik surga maupun neraka. 
Jika makna ini yang dipilih, maka kata ( ) wajadtum/ kam u telah 
mendapatkan yang ditujukan kepada penghuni neraka, berarti kamu telah 
ketahui dengan pengetahuan yang meyakinkan. Tentu saja karena mereka tidak 
mendapatkan dalam arti “menerima” janji-janji baik Allah swt.

AYAT 46-47

*  s  / / / *

*  y  * / / /

‘Van di antara keduanya ada batas; dan di atas A. ‘ra f itu ada laki-laki (orang- 
orang) yang mereka kenal, masing-masing dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka 
menyeru penduduk surga: ‘Salamun ‘alaikum ’. M ereka belum lagi memasukinya,



sedang mereka sangat ingin segera (.memasukinya% Dan apabila pandangan mereka 
dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka berkata: Tuhan kami,janganlah Engkau 
jadikan kam i bersama orang-orang yang dyhahm. ”

Ayat ini masih lanjutan ayat yang lalu, kali ini ia menggambarkan 
keadaan meieka, Dan yakni keadaan kedua kelompok itu adalah di antara 
keduanya, yakni penghuni surga dan neraka ada batas, yakni pagar pemisah; 
dan di atas M ‘rdf itu ada laki-laki (orang-orang)yang mereka kenal masing-masing 
dari dua golongan itu dengan tanda-tanda khusus mereka. Ketika itu, tanda- 
tanda lahir tersebut terlihat dengan jelas karena keberadaan mereka di surga 
atau neraka atau orang-orang dengan tanda-tandanya itu mereka kenal 
sebelum masing-masing masuk ke surga atau ndraka, pengenalan sejak 
m ereka berada di dunia ^karena adanya tanda-tanda khusus yang 
membedakan seseorang dari yang lain. Dan mereka, yakni yang berada di 
A 'raf itu menyeru penduduk surga — setelah mereka masuk dan tenang di 
dalam surga — salamun ‘alaikum, Yakni keselamatan serta rasa aman selalu 
menyertai kalian, Mereka, yakni yang menyampaikan salam itu, ketika itu 
belum lagi memasukinya, sedang mereka dalam keadaan sangat ingin segera 
memasukinya atau sudah sangat yakin bahwa mereka akan memasukinya.

Demikian keadaan mereka ketika melihat penghuni surga dan, apabila 
pandangan m ereka dialihkan  oleh Allah tanpa keinginan mereka, karena 
demikian ngerinya memandang ke arah penghuni neraka, mereka berkata: karena 
mereka belum masuk surga -  boleh jadi karena takut dimasukkan ke dalam 
neraka — Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kami, janganlah Engkau jadikan, 
yakni tempatkan kam i bersama orang-orangyang %halim itu, yakni mereka yang 
disiksa di neraka akibat kezhaliman telah demikian yang mantap dalam 
diri mereka.

Kata ( ) faijab adalah pagar atau dinding antara surga dan neraka,
sebagaimana dijelaskan oleh (QS. al-Hadid [57]: 13): “Lalu  diadakan di 
antara mereka (orang mukmin dan kaum munafikin) dindingyang mempunyai pintu. 
D i sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya ada siksa. ”

Namun apakah faijab itu? Ini adalah pertanyaan yang tidak terjawab. 
Dalam konteks ini sungguh tepat uraian Mahmud Syaltut yang menulis 
dalam tafsirnya bahwa: “Yang wajib kita percayai adalah bahwa di akhirat 
nanti ada satu faijab antara surga dan neraka, bisa jadi bersifat material atau 
immaterial, hanya Allah yang mengetahui hakikatnya.”

Kelompok IV ayat. 46-47
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Kata ( < j\ ) a l-a ‘ra f adalah bentuk jamak dari kata ‘urf
yaitu “tempat yang tertinggi dari sesuatu”, karena itu pula, maka rambut 
yang terdapat di leher kuda dinamai ‘urf. Tempat yang tinggi di mana 
pengawas rumah tahanan mengawasi para tahanan juga dinamai ‘urf.

Ulama berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan kata 
ini, apakah ia tempat, atau ia dalam arti “pengetahuan”, terambil dari kata 
ma ‘rifat. Di sisi lain kalau ia diartikan tempat, apakah maknanya sama 'dengan 
yang disebut oleh surah al-Hadid di atas, ataukah ia adalah as-shirath/ 
jembatan antara surga dan neraka, atau ia adalah bukit Uhud. Hemat penulis, 
pendapat yang paling tepat adalah yang menyatakan, bahwa ia adalah suatu 
tempat. Selanjutnya, karena tidak'ditemukan satu teks keagamaan yang 
dapat diandalkan sebagai penjelasan tentang tempat itu, maka sebaiknya 
ia tidak dibahas apalagi ditetapkan. Itu sebabnya banyak pakar tafsir yang 
sekedar menjelaskan r?iakna kebahasaannya.

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud kata ( ) rijalllaki- 
laki. Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah malaikat, tetapi pendapat 
ini tidak didukung oleh mayoritas ulama, antara lain bahwa malaikat tidak 
disifati dengan sifat laki-laki atau perempuan. Apalagi seperti tulis at-Thabari: 
“al-Qur’an berbahasa Arab, sedang pengguna bahasa ini tidak menggunakan 
kata rijal kecuali dalam arti sekelompok laki-laki dari anak cucu Adam. 
Memang ada yang berpendapat, bahwa para malaikat itu dinamai demikian, 
karena manusia hanya dapat melihatnya jika mereka berbentuk manusia 
juga.” Sebagaimana ditegaskan dalam (QS. al-An‘am [6]: 9), “Dan kalau  
Kamijadikan rasul itu (dari) malaikat, tentulah Kami jad ikan  dia berupa laki-laki 
dan (jika Kami jad ikan  dia berupa laki-laki)” Tetapi penganut pendapat ini 
boleh jadi lupa, bahwa ayat ini tidak berbicara tentang kehidupan dunia 
yang memustahilkan manusia melihat malaikat, tetapi ia berbicara tentang 
kejadian di akhirat. D i akhirat nanti, manusia dapat melihat malaikat 
berdasarkan firman Allah: ‘Pada hari (Kiamat) mereka melihat malaikat, pada 
ban itu tidak ada kabargem bira bagi orang-orangyang berdosa” (QS. al-Furqan 
[25]: 22).

Nah, jika demikian, pendapat yang menyatakan bahwa mereka 
manusia lebih dapat diterima. Hanya saja, siapa manusia itu? Sebelum masuk 
dalam rincian, terlebih dahulu para penganut pendapat ini berbeda pendapat, 
apakah manusia itu berjenis kelamin laki-laki saja atau ada juga yang 
perempuan. Kalau merujuk kepada penggunaan bahasa secara umum, maka 
tentu saja mereka adalah laki-laki saja. Tetapi ini ditolak oleh sekian ulama,
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dengan alasan bahwa kata itu bisa juga digunakan untuk menunjuk kepada 
manusia — baik laki-laki maupun perempuan — selama mereka memiliki 
keistimewaan, atau ketokohan, atau ciri tertentu yang membedakan mereka 
Hat-i yang lain. Bacalah misalnya firman-Nya: “Dan bahwasanya ada beberapa 
orang lak i-lak i di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki- 
lak i di antata jin , m aka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan” 
(QS. al-Jinij [72]: 6). Tentu saja yang dimaksud di sini bukan hanya laki- 
laki, tetapi ^uga perempuan. Hemat penulis memahaminya dalam jirti orang- 
orang baik lelaki maupun perempuan, jauh lebih tepat dan baik.'

Terlepas apakah mereka laki-laki dan perempuan atau hanya laki- 
laki, ulama yang berusaha memahami kata tersebut berbeda pendapat lagi 
dalam rincian pengertiannya. Apakah mereka adalah orang-orang yang 
seimbang kebaikan dan kejahatannya, ataukah mereka manusia-manusia 
istimewa dari kalangan umat Muhammad saw. atau mereka adalah nabi- 
nabi dan para syuhada, dan masih banyak pendapat lain.

Sekali lagi, hemat penulis, menentukan siapa mereka, tidaklah 
termasuk hal yang sangat penting untuk dibahas. Cukup kita percaya bahwa 
kelak, di hari Kem udian, ada sekelom pok makhluk Allah -  yang 
ditempatkan untuk sementara antara surga dan neraka apakah dalam rangka 
menyiksa dengan meresahkan hati mereka untuk sementara, ataukah 
memberi mereka penghormatan. Mereka yang berada di tempat itu dapat 
melihat, bahkan berdialog dengan penghuni surga dan neraka.

Doa Ashhab al-A‘raf yang diabadikan oleh ayat ini, yakni: janganlah 
Engkau jad ikan  kam i bersama-sama orang-orang yang %halim, agaknya diterima 
Allah, karena kebiasaan al-Q ur’an apabila menyebut sesuatu tanpa 
membantahnya — di tempat uraian itu atau di tempat lain — maka itu berarti 
benar adanya.

A Y A T  4 8 -4 9
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‘D an yang di atas A 'ra f itu menyeru beberapa laki-laki (orang-orang)yang mereka 
mengenal mereka dengan tanda-tanda mereka. M ereka mengatakan: T idak berguna

Surah aC-Jl 'rd f (7) Kelompok JV  ayat 48-49
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untuk kamu himpunan kamu dan apa saja yang selalu kamu som bongkanItukah  
orang-orangyang kamu telah bersumpah bahwa mereka tidak akan diberikan oleh 
Allah rahmat? (Allah berfirman) M asuklah ke dalam surga, tidak ada kekhawatiran 
atas kamu dan tidak (pula) kamu bersedih hati. ”

Mereka yang dialihkan pandangannya ke arah penghuni neraka, dan 
yang berada di atas A  'raf itu menyeru dengan suara keras — karena jauhnya 
arah neraka — mereka menyeru beberapa laki-laki yakni orang-orang, bisa 
jadi pemuka-pemuka orang kafir yang mereka, yakni yang di atas A‘raf itu 
mengenal mereka dengan tanda-tanda mereka yang khusus, M ereka mengatakan 
untuk mengejek penghuni neraka-itu bahwa: Tidak berguna untuk kamu, 
himpunan kamu, yakni apa yang kamu himpun di dunia, baik berupa uang, 
atau kelompok dan tidak juga apa saja selainnya yang kamu duga sebagai 
sumber kekuatan yang selalu kamu sombongkan, sehingga kamu melecehkan 
dan menganiaya umat beriman.

Sambil menunjuk kepada penghuni surga, orang-orang di atas A‘raf 
itu bertanya kepada penghuni neraka khususnya tokoh-tokoh yang pernah 
mengejek dan menyiksa kaum muslimin: Itukah orang-orangyang kamu telah 
bersumpah ketika kamu hidup di dunia bahwa mereka tidak akan diberikan 
oleh A llah  sedikit rahmat pun? Allah berfirman kepada orang mukmin itu 
atau siapa yang ditugaskan-Nya: M asuklah ke dalam  surga, tidak ada 
kekhawatiran atas kamu dari apapun dan tidak pula kamu akan bersedih hati 
menyangkut apapun juga.

Tanda-tanda khusus yang dimaksud ada yang memahaminya dalam 
arti, tanda-tanda khusus penghuni neraka, seperti hitamnya wajah dan 
semacamnya, ada juga yang memahaminya dalam arti, tanda-tanda khusus 
yang berbeda antara seorang dengan yang lain, dan yang mereka telah kenal 
sejak di dunia.

Sumpah mereka yang dimaksud di atas adalah, bahwa kaum dhu’afa 
dari kaum muslimin tidak mungkin masuk surga. Karena selama ini mereka 
mendengar dari Rasul saw. bahwa Allah swt. akan melimpahkan rahmat- 
Nya di akhirat, bukan atas perolehan rahmat duniawi. Dengan demikian, 
orang-orang miskin yang taat akan masuk surga, bahkan bisa jadi lebih 
dahulu dari orang kaya yang taat.

Kata itulah menunjuk kepada kaum dhu’a fa ’ tersebut seperti Bilal bin 
Rabah, Salman al-Farisi dan lain-lain.
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“Dan penghuni-penghuni neraka itu menyeru penghuni-penghuni surga: ‘Curahkanlah 
kepada kam i sedikit air atau sedikit dari apqyang telah dire^ekikan A llah kepada 
kamu M ereka menjawab: ‘Sesungguhnya A llah telah mengharamkan keduanya 
atas orang-orang kafir, (yaitu) orang-orangyang menjadikan agama mereka sebagai 
permainan dan kelengahan, Han kehidupan dunia telah menipu mereka'. M aka 
pada hari ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan 
mereka dengan hari ini, dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Kami. ”

Orang-orang durhaka penghuni neraka itu, tidak dapat menjawab 
pertanyaan yang mengandung ejekan di atas, bahkan mereka sungguh 
menyesal dan penghuni neraka itu menyeru dengan suara keras agar suara mereka 
terdengar oleh penghuni surga. Mereka berkata Curahkanlah kepada kam i sedikit 
air atau sedikit dari apa, yakni makanan atau apa saja yang telah dire^ekikan 
A llah kepada kamu. M ereka penghuni surga menjawab: Sesungguhnya A llah  
telah mengharamkan, yakni mencegah keduanya, yakni air yang sejuk dan 
makanan yang baik itu atas orang-orang kafir, yaitu orang-orangyang menjadikan 
agama yang seharusnya mereka anut dan agungkan sebagai permainan, yakni 
mereka melakukan aneka kegiatan yang sia-sia dan tanpa tujuan. Apa yang 
dihasilkannya tidak lain hanya menyenangkan hati dan menghabiskan waktu 
dan kelengahan, yakni kegiatan yang menyenangkan hari, tetapi tidak atau 
kurang penting, sehingga melengahkan pelakunya dari hal-hal yang penting 
atau yang lebih penting dan itu semua disebabkan karena kehidupan dunia 
telah menipu mereka, yakni memperdaya mereka. Allah berfirman menyangkut 
mereka: M aka pada hari Kiamat ini, Kami melupakan, yakni meninggalkan 
mereka dan tidak mencurahkan kepada mereka rahmat, sebagaimana mereka 
melupakan untuk menyiapkan amal-amal yang berguna bagi pertemuan mereka 
dengan hari ini, dan juga, sebagaimana mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami,
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yakni sanksi itu setimpal dengan pengingkaran mereka ternauap ayat-ayat 
Allah.

Kata ( I ) afidhii terambil dari kata faidh yang berarti sesuatu yang 
dituang dengan banyak, yakni tercurah dengan melimpah. Seperti terbaca di 
atas, mereka meminta agar penghuni surga menuangkan air yang banyak, 
tetapi pada saat yang sama, mereka mengharapkan dapat menikmati sedikit, 
sebagaimana yang dipahami dari kata min pada firman-Nya: ( till ) min

] a y  ̂ **al-m a.
Hal ini agaknya disebabkan karena penghuni neraka itu sadar bahwa 

untuk memperoleh sedikit air, maka diperlukan curahan air yang banyak, 
karena jarak antara tempat mereka di neraka dan surga begitu jauh, udara 
pun sangat panas, neraka tempat mereka pun amat besar kobarannya, 
sehingga kalau yang tercurah hanya sedikit air, niscaya ia akan menguap, 
sehingga mereka tidak akan mendapat apa-apa.

Ada juga yang memahami kata min pada firman-Nya: ( ja  ) min 
al-ma’, dalam arti sebagian, yakni sebagian dari air yang melimpah dan begitu 
banyak yang dinikmati oleh penghuni surga. Atau memahami kata aftdhu 
dalam arti kemurahan hati kamu, yakni murahkanlah hati kamu dengan 
memberi kami sesuatu, yaitu air. Dengan demikian, kata min berfungsi 
sebagai penjelasan tentang kemurahan yang diharapkan.

Yang dimaksud dengan mengharamkan dalam firman-Nya: ( )
harramahumdl mengharamkan keduanya, bukan dalam arti keharaman menurut 
istilah agama, karena di akhirat nanti tidak ada lagi kewajiban keagamaan. 
Yang dimaksud adalah haram dari segi pengertian bahasa, yakni mencegah 
keduanya. Maksudnya, Allah melarang kami memberikan kepada kamu, 
karena Dia mencegah sampainya air yang sejuk dan rezeki yang baik buat 
kalian.

Kata ( )  dinahum/agama dalam firman-Nya menjadikan agama 
rnmka kelengahan dan permainani dipahami oleh sementara ulama dalam arti 
kebiasaan hidup mereka, dalam arti perhatian dan keseharian mereka adalah 
permainan. Ada juga yang memahaminya dalam arti kepercayaan dan tata 
cara mereka berhubungan dengan Tuhan, yakni kegiatan beragama mereka 
berupa pesta-pora di hadapan berhala-berhala pada waktu-waktu tertentu, 
serta bersiul dan bertepuk tangan di hadapan Ka'bah. Sebagaimana fixman- 
Nya: "Tidaklah shalat mereka di dekat Baitullah, kecuali hanya siulan dan tepukan 
tangan. M aka rasakanlah avab disebabkan kamu m elakukan kekufuran” (QS. 
al-Anfal [8]: 35).



Surah aC-A 'raf (7) Kelompok fV ayat 52-53

Penggalan ayat di atas dapat juga dipahami dalam arti, keberagamaan 
mereka akibat mengikuti hawa nafsu, dipersamakan dengan permainan dan 
kelengahan. Mereka diajak untuk mengikuti agama yang benar, yang 
seharusnya mereka anut, tetapi mereka memutarbalikkannya karena 
mengikuti hawa nafsu.

' V

AYAT 52 V ■

“Dan sesungguhnya, Kami benar-benar telah htendatangkan kepada mereka sebuah 
Kitab. Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami; ia menjadi petunjuk 
dan rahmat bagi orang-orang yat{y> beriman. ”

Jangan kira, bahwa siksaan yang menimpa orang-orang kafir secara 
umum yang tidak dibukakan buat mereka pintu-pintu surga sebagai siksaan 
yang sewenang-wenang dan tanpa peringatan terlebih dahulu. Dan 
sesungguhnya demi keagungan Kami. Kami benar-benar telah mendatangkan 
kepada mereka sebuah Kitab yang agung, yaitu al-Qur’an, yang tidak pada 
tempatnya mereka tolak. Betapa tidak, Kami telah menjelaskannya, yakni Kitab 
itu mengandung aneka penjelasan dan beragam bukti, lagi mudah buat 
mereka pahami. Penjelasan itu adalah atas dasar pengetahuan Kami yang sangat 
luas, mantap, dan menyeluruh, sehingga tidak ada kekurangan atau 
kelemahannya; Dengan demikian ia , yakni Kitab itu benar-benar menjadi 
petunjuk bagi siapapun yang ingin mendapat petunjuk dan rahmat bagi mereka 
yang menyambutnya, yaitu orang-orangyang beriman.

Kata dan pada awal ayat ini, merupakan kata penghubung antara 
satu uraian dengan uraian yang lain, yang berfungsi mengisyaratkan bahwa 
apa yang disebut sesudah “dan” merupakan uraian baru. Ayat ini adalah 
awal uraian tentang keadaan orang-orang musyrik dalam kehidupan dunia 
ini, setelah sebelumnya berbicara tentang keadaan mereka dalam kehidupan 
akhirat. Atas dasar itu ia merupakan perpindahan dari satu uraian ke uraian 
yang lain.

AYAT 53

O f r G r  J L 3  J - 3  j a  6
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'Tidaklah mereka menunggu kecuali ta ’wilnya. Pada hari datangnya tam lnya itu, 
berkatalah orang-orangyang melupakannya sebelum itu: ‘Sesungguhnya telah datang 
rasul-rasul Tuhan kam i dengan haq, m aka adakah bagi kam i pemberi syafa'at, 
sehingga memberi syafa'at bagi kami, atau dapatkah kam i dikembalikan, sehingga 
kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kam i am alkan?’ Sungguh mereka 
telah merugikan diri mereka sendiri dan telah lenyaplah dari mereka apayang mereka 
ada-adakan. ”

Walaupun Kitafc itu sudah demikian jelas bukti-bukti kebenarannya, 
terinci uraian-uraiannya, dan beragam cara pendekatan yang dilakukannya, 
tetapi orang-orang kafir itu tetap enggan mempercayainya. Apakah yang 
mereka tunggu? Sepertinya Tidaklah mereka menunggu kecuali ta ’wilnya, yakni 
terlaksananya kebenaran al-Qur’an. Pada hari datangnya ta ’wilnya itu, yakni 
kebenaran pem beritaan al-Q ur’an, akan berkatalah  orang-orang yang 
melupakannya, yakni meninggalkan tuntunannya sebelum datangnya bukti 
kebenaran itu: Sesungguhnya telah datang ketika kami hidup di dunia rasul- 
rasul Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kam i dengan haq, yakni kehadiran 
dan apa yang mereka sampaikan adalah haq, antara lain apa yang kami 
saksikan di hari Kiamat ini. Kini kami sadar, bahwa kami berdosa, m aka 
adakah bagi kam i pemberi syafa‘at baik mereka yang kami andalkan dahulu 
atau selain mereka, sehingga dapat memberi syafa'at bagi kam i, agar kami 
terhindar dari siksa ini atau dapatkah kam i dikembalikan ke dunia sehingga 
kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kam i amalkan, yakni beramal 
saleh, sebagaimana tuntunan para rasul itu, berbeda dengan amal-amal buruk 
yang pernah kami lakukan? Tentu saja ini hanyalah angan-angan mereka 
belaka. Sungguh m ereka telah merugikan diri mereka sendiri, karena mereka 
enggan beriman dan telah lenyap dari mereka apa, yakni tuhan-tuhan yang 
mereka ada-adakan, sewaktu mereka hidup di dunia.

Kata ( J jjf r  ) ta ’wil dapat berarti penjelasan, atau substansi sesuatu, atau 
tibanya masa sesuatu. Yang dimaksud oleh ayat ini adalah tibanya apa yang 
diberitakan para rasul dan ancaman-ancaman al-Qur’an, seperti keniscayaan 
dan siksaan hari Akhir.



Kata ( itb L i) syafd'ah terambil dari akar kata yang berarti genap. Ketika 
menafsirkan (QS. al-Baqarah [2]: 48), penulis antara lain mengemukakan, 
bahwa tidak semua orang mampu meraih apa yang ia harapkan. Ketika itu 
banyak cara yang dapat dilakukan, antara lain meminta bantuan orang lain. 
Jika apa yang diharapkan seseorang terdapat pada pihak lain, yang ditakuti 
atau disegani, maka ia dapat menuju kepadanya dengan menggenapkan 
dirinya dengan orang yang dituju, untuk bersama-sama memohon kepada 
yang ditakiiti dan disegani itu. Orang yang dituju itulah yang mdiigajukan 
permohonan. Dia yang menjadi penghubung untuk meraih apa yang 
diharapkan. Upaya melakukan hal tersebut dinamai syafa'at.

Dalam kehidupan dunia, syafa’at seringkali dilakukan untuk tujuan 
membenarkan yang salah serta menyalahi hukum dan peraturan. Yang 
m em beri syafa'at biasany^ m em beri karena takut, atau segan, atau 
mengharapkan imbalan. Di akhirat kelak, hal demikian tidak ada, karena 
Allah yang kepada-Nya diajukan permohonan, tidak butuh, tidak takut, 
tidak pula melakukan sesuatu yang batil.

Di akhirat, yang mengajukan permohonan syafa'at harus mendapat 
izin terlebih dahulu dari Allah, baru diberikan setelah Allah menilai bahwa 
yang memohon dan yang dimohonkan wajar untuk memberi dan mendapat 
syafa’at. Tentu saja apa yang dimohonkan adalah sesuatu yang haq. Ulama 
sepakat menyatakan bahwa orang-orang kafir yang mempersekutukan Allah 
tidak akan memperoleh syafa’at dari siapapun. Untuk jelasnya rujuklah 
kepada uraian-uraian yang lalu tentang hal ini, antara lain (QS. al-Baqarah 
[2]: 48).

Surah aC-jl ‘raf (7) Kelompok IV ayat 53
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah A llah yang telah menciptakan langit dan bumi 
dalam mam hari, kemudian D ia bersemayam di atas Any. D ia menutupkan malam 
kepada siangyang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, 
bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah! 
menciptakan dan memerintah hanyalah hak A llah. M aha Suci A llah, Tuhan semesta 
alam. ”

Ini adalah kelompok baru yang berbicara tentang hal-hal yang sepintas 
tidak berhubungan dengan uraian-uraian yang lalu. Para pakar yang berbicara 
tentang hubungan ayat-ayat al-Qur’an menguraikan hubungannya, sehingga 
pada akhirnya terlihat amat serasi.

Thahir Ibnu ‘Asyur misalnya, menulis bahwa hubungan surah ini 
sangat serasi. Ia dimulai dengan menyebut al-Qur’an, perintah mengikutinya 
serta larangan mendekati apa yang bertentangan dengannya. Puncak larangan 
itu adalah mempersekutukan Allah swt. Setelah itu, ayat ini memperingatkan 
tentang apa yang menimpa umat-umat yang lalu, yang enggan mengakui 
keesaan Allah serta mendurhakai rasul-rasul mereka. Untuk menunjukkan 
kesesatan mereka, Allah membuktikan keesaan-Nya dengan menguraikan
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kisah manusia pertama dan godaan setan-yang bermaksud menjauhkan 
manusia dari tuntunan-Nya. Demikian Allah mengingatkan tentang setan 
penggoda, yang antara lain mengajak manusia mempersekutukan Allah dan 
mengada-adakan ketentuan syariat dalam makanan dan pakaian. Dalam 
konteks menjauhkan manusia dari rayuan setan, ayat-ayat yang lalu berulang 
kali mengajak seluruh putra-putri Adam as. untuk mengambil pelajaran 
dari pengalaman orang tua mereka, sambil mengingatkan janji yang pernah 
mereka kukuhkan untuk mengikuti tuntunan rasul, jika satu per .satu rasul 
Allah datang kepada mereka, dan bila mereka menolak kehadiran rasul 
dan tuntunan yang dibawanya, maka mereka akan mengalami siksa di 
akhirat. Siksaan itu bukanlah kesewenangrwenangan Allah, karena Dia telah 
mengingatkan dan memberi peringatan melalui kitab suci yang sangat rinci 
dan beragam uraian serta bukti-buktinya. Nah, setelah itu semua, kembali 
al-Qur’an dalam kumpulan ayat-ayat ini berbicara tentang prinsip utama 
ajaran Islam, yaitu Tauhid dengan memaparkan bukti-bukti kebenarannya 
melalui kelompok ayat-ayat ini, sambil mengajak untuk tunduk dan patuh 
kepada-Nya.

Sayyid Quthub lain pula uraiannya. Pakar ini menulis lebih kurang 
sebagai berikut: Setelah perjalanan panjang luas yang diuraikan oleh ayat- 
ayat yang lalu — dari asal kejadian hingga kebangkitan — ayat-ayat berikutnya 
mengajak manusia ke perjalanan panjang yang lain menuju ke dalam alam 
raya dan lembaran-lembarannya yang terhampar dan terlihat oleh pandangan 
mata. D i sini sudah diuraikan kisah kejadian alam raya setelah sebelumnya 
diuraikan kisah kejadian manusia. Ayat-ayat ini mengarahkan pandangan 
mata kepala dan mata hati ke arah rahasia-rahasia alam yang terpendam 
serta fenomenanya yang nampak; seperti malam yang selalu mengejar siang 
di planet yang beredar ini; demikian juga kepada matahari, bulan dan 
bintang-bintang di angkasa yang tunduk kepada kehendak Allah, kepada 
angin yang bertiup di udara, awan yang berpindah dari satu tempat ke tempat 
yang lain, sehingga hujan turun dan menyuburkan tanah yang gersang. Semua 
ini untuk mengajak manusia tunduk dan taat kepada Allah yang mengatur 
alam raya dan menetapkan hukum-hukum-Nya.

T h ab ath ab a ’i m enegaskan, bahwa kelom pok ayat-ayat ini 
berhubungan erat dengan ayat-ayat yang lalu, karena ayat-ayat yang lalu 
menjelaskan akibat buruk dari syirik dan pengingkaran terhadap ayat-ayat 
Allah yang berakhir dengan kekekalan di neraka. Selanjutnya, ayat ini 
menjelaskan mengapa demikian, yakni karena Tuhan semua makhluk adalah
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Allah Yang Maha Esa. Dia satu-satunya yang mengatur semua makhluk, 
dan mereka semua harus tunduk, taat dan mensyukuri-Nya. Dia harus 
diesakan karena: Pertama, Dia Yang Maha Kuasa yang menciptakan langit 
dan bumi, kemudian mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan kedua 
makhluk-Nya dalam satu sistem yang sangat rapi, lagi berhubungan erat 
melalui ptngaturan Tuhan seru sekalian alam.

Kedua, Dia yang menyediakan buat mereka rezeki, antara lain dengan 
menumfouhkan tumbuh-tumbuhan yang dapat mereka nikmati. Hal itu 
dilakukan-Nya dengan satu cara yang sangat menakjubkan dan lemah 
lembut, yaitu dengan menurunkan hujan. Jika demikian, Dia adalah Tuhan 
dan tidak ada Tuhan selain-Nya. ' '

Al-Biqa‘i secara singkat menjelaskan, bahwa tema pokok yang 
berkisar pada uraian al-C^ur’an adalah Tauhid, Nubuwwah (kenabian), hari 
Kemudian, dan Pengetahuan. Sudah cukup panjang uraian tentang perintah 
dan larangan-Nya, serta perbuatan-Nya terhadap hamba-hamba-Nya yang 
taat dan durhaka, yang kesemuanya membuktikan kesempurnaan kekuasaan 
dan pengetahuan-Nya, dan bahwa tuhan-tuhan yang disembah oleh 
pendurhaka tidak dapat berbuat apa-apa, maka — setelah itu semua — 
dijelaskanlah di sini mengapa hal tersebut demikian. Yakni karena hanya 
Dia sendiri Tuhan Yang Maha Pemelihara tidak ada selain-Nya. Hal itu 
diuraikah dalam konteks membuktikan keesaan-Nya yang merupakan salah 
satu tujuan pokok uraian surah ini. Dari sini — lanjut al-Biqa'i -  ayat ini 
menegaskan bahwa sesungguhnya Tuhan Pemelihara dan Pembimbing, serta 
yang menciptakan kamu dari tiada dan akan membangkitkan kamu ialah 
Allah Yang Maha Esa yang telah menciptakan semua langit dan bumi, yakni 
alam raya dalam enam hari, yakni enam masa atau periode. Kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy. Dia berkuasa dan mengatur segala yang diciptakan- 
Nya, sehingga berfungsi sebagaimana yang Dia kehendaki. Antara lain: 
Dia menutupkan malam dengan kegelapannya kepada siang, demikian juga 
halnya dengan siang yang mengikutinya dengan cepat, sehingga begitu siang 
datang dalam kadar tertentu, begitu juga kegelapan malam pergi dalam 
kadar yang sama. Demikian juga sebaliknya, silih berganti dan (diciptakan- 
Nja pulaj matahari, bulan, dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada 
perintah-Nya, yakni Allah menetapkan bagi-Nya hukum-hukum yang berlaku 
atasnya dan benda-benda itu tidak dapat mengelak dari hukum-hukum yang 
ditetapkan Allah itu. Ingatlah, menciptakan, yakni menetapkan ukuran tertentu 
bagi setiap ciptaan dan memerintah, yakni mengatur dan menguasai apa yang
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diciptakan-Nya itu hanyalah hak A llah  semata-mata. M aha Suci A llah, Maha 
mantap lagi banyak karunia-Nya. Dia adalah Tuhan semesta alam.

Firman-Nya: ( iJLi) sittati ayyam/enam hari menjadi bahasan panjang 
lebar di kalangan mufassir. Ada yang memahaminya dalam arti enam kali 
24 jam. Kendati ketika itu matahari, bahkan alam raya belum lagi tercipta, 
dengan alasan ayat ini ditujukan kepada manusia dan menggunakan bahasa 
manusisf,' sedang manusia memahami sehari sama dengan 24 jam. Ada lagi 
yang meiftahaminya dalam arti, hari menurut perhitungan Alkh, sedang 
menurut al-Qur’an: ‘Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu 
tahun menurut perhitungan kam u” (QS. al-Hajj [22]: 47).

Tetapi kata ulama yang lain, ma'rtusia mengenal aneka perhitungan, 
perhitungan berdasar kecepatan cahaya, atau suara, atau kecepatan detik- 
detik jam. Bahkan al-Qu^’an sendiri pada satu tempat menyebut sehari 
sama dengan seribu tahun. Seperti bunyi ayat al-Hajj yang dikutip di atas, 
dan di tempat lain disebutkan selama lima puluh ribu tahun. Dalam (QS. 
al-Ma‘arij [70]: 4) ditegaskan bahwa: “M alaikat-m alaikat dan Jib r il naik 
(menghadap) kepada-Nya dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun.”

Perbedaan di atas, bukan berarti ada ayat-ayat al-Qur’an yang saling 
bertentangan, tetapi ini adalah isyarat tentang relativitas waktu. Ada pelaku 
yang menempuh jarak tertentu dalam waktu yang lebih cepat dari pelaku 
lain. Cahaya misalnya, memerlukan waktu lebih singkat dibanding dengan 
suara untuk mencapai satu sasaran, demikian seterusnya.

Di sisi lain, kata hari tidak selalu diartikan berlalunya sehari yang 24 
jam itu, tetapi ia digunakan untuk menunjuk periode atau masa tertentu, 
yang sangat panjang ataupun singkat. Jika Anda berkata, si A lahir pada 
hari Senin -  misalnya -  tentu saja kelahirannya tidak berlanjut dari terbitnya 
matahari hingga terbenamnya, atau hingga tengah malam hari itu. Atas 
dasar ini, sementara ulama memahami kata hari di sini dalam arti periode 
atau masa yang tidak secara pasti dapat ditentukan berapa lama waktu 
tersebut. Yang jelas, Allah swt. menyatakan bahwa itu terjadi dalam enam 
hari. Sayyid Quthub menulis bahwa enam hari penciptaan langit dan bumi, 
juga termasuk gaib yang tidak dilihat dan dialami oleh seorang manusia, 
bahkan seluruh makhluk: “A ku  tidak menghadirkan mereka untuk menyaksikan 
penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka sendiri” (QS. 
al-Kahf [18]: 51). Semua pendapat yang dikemukakan tentang hal tersebut, 
tidak mempunyai satu dasar yang meyakinkan. Demikian Sayyid Quthub.
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Para ilmuwan yang menetapkan waktu bagi penciptaan alam raya, 
berhak menyampaikan pendapatnya, tetapi jangan mengatasnamakan al- 
Qur’an dalam pendapat itu, karena kata hari dapat mengandung sekian 
banyak makna. Di sisi lain, siapa yang mampu menentukan kadar waktu 
untuk perbuatan-perbuatan Allah. Ia pada hakikatnya hanya mengira-ngira 
dalam memahami makna kata, karena perbuatan Allah Maha Suci dari 
persamaan-Nya dengan perbuatan manusia yang m em iliki aneka 
keterbatftsan.

Selanjutnya, informasi tentang penciptaan alam dalam enam hari 
mengisyaratkan tentang qudrah dan ilmu, serta hikmah Allah swt. Jika 
merujuk kepada qudrah-Nya, maka penciptaan alam tidak memerlukan 
waktu. “Sesungguhnya perintah-Nya apabila D ia menghendakd sesuatu hanyalah 
berkata kepadanya: ‘Jadilah!’ m aka terjadilah ia ” (QS. Yasm [36]: 82). Di tempat 
lain ditegaskan, ‘Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan 
mata” (QS. al-Qamar [54]: 50). Tetapi hikmah dan ilmu-Nya menghendaki 
agar alam raya tercipta dalam “enam hari” untuk menunjukkan, bahwa 
ketergesa-gesaan bukanlah sesuatu yang terpuji, tetapi yang terpuji adalah 
keindahan dan kebaikan karya, serta persesuaiannya dengan hikmah dan 
kemaslahatan.

Fiman-Nya: ( J s -  i j ji-il f  ) tsumma istawd ‘ala a l- ‘arsy, juga 
menjadi bahasan para ulama. Ada yang enggan menafsirkannya, “Hanya 
Allah swt. yang tahu maknanya” demikian ungkapan ulama-ulama salaf 
(Abad I-III H). “Kata ( j s - l ) istawd dikenal oleh bahasa, kaifiyat/ caranya 
tidak diketahui, mempercayainya adalah wajib dan menanyakannya adalah 
bid’ah.” Demikian ucap Imam Malik ketika makna kata tersebut ditanyakan 
kepadanya. Ulama-ulama sesudah abad II I , berupaya m enjelaskan 
maknanya dengan mengalihkan makna kata istawd dari makna dasamya, 
yaitu bersemayam ke makna majazi yaitu “berkuasa”, dan dengan demikian 
penggalan ayat ini bagaikan menegaskan tentang kekuasaan Allah swt. 
dalam mengatur dan mengendalikan alam raya, tetapi tentu saja hal tersebut 
sesuai dengan kebesaran dan kesucian-Nya dari segala sifat kekurangan 
atau kemakhlukan.

Thabathaba’i mengutip ar-Raghib al-Ashfahani yang menyatakan 
antara lain, bahwa kata ‘any yang dari segi bahasa, adalah tempat
duduk raja/singgasana, kadang-kadang dipahami dalam arti kekuasaan. 
Sebenarnya kata ini pada mulanya berarti sesuatu yang beratap. Tempat duduk 
penguasa dinamai ‘Arsy, karena tingginya tempat itu dibanding dengan tempat
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yang lain. Yang jelas, hakikat makna kata tersebut pada ayat ini tidak 
diketahui manusia. Adapun yang terlintas dalam benak orang-orang awam 
tentang artinya, maka Allah Maha Suci dari pengertian itu, karena jika 
demikian Allah yang terangkat dan ditahan oleh Arsy, padahal, ‘Sesungguhnya 
A llah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap; dan sungguh j ik a  keduanya 
akan lenyap'tidak ada seorang pun yang dapat menahan keduanya selain A llah” 
(QS. Fathir [35]: 41).

Merupakan sesuatu yang sangat lumrah sejak dahulu kala^bagi para 
penguasa atau hakim atau siapapun yang menjadi sumber rujukan orang 
lain, bahwa mereka memiliki tempat duduk yang berbeda dengan orang 
lain, baik dalam bentuk permadani atau tempat bersandar atau bahkan 
semacam balai-balai. Yang paling terhormat, adalah tempat duduk raja yang 
dinamai Any/singgasana. Peringkat bawahnya adalah kursi, yang digunakan 
untuk menunjuk tempat duduk raja atau siapa yang di bawah peringkat 
raja. Kata ‘any dalam pemakaian sehari-hari selalu dikaitkan dengan raja, 
lalu makna tersebut berkembang sehingga kekuasaan raja pun dinamai ‘Any. 
Pemilik ‘Arsy, memegang kendali pemerintahan dan kekuasaan dan semua 
merujuk kepadanya. Sebagai contoh, setiap masyarakat terlibat dalam 
berbagai persoalan sosial, politik, ekonomi, militer, dan lain-lain. Karena 
banyak dan bercabangnya aspek-aspek tersebut, maka setiap aspek ditangani 
oleh kelorrtpok, dan kelompok ini mempunyai hirarki dan kursi sesuai dengan 
kemampuan atau bobot masing-masing. Yang di bawah harus mengikuti 
ketetapan yang di atasnya, demikian seterusnya. Hirarki ini harus terpelihara, 
karena perbedaan yang ada bila tidak disatukan dalam satu tujuan dan 
diserasikan atau dikoordinasikan oleh satu kendali, pastilah akan kacau. 
Dari sini masyarakat maju mengatur kegiatan-kegiatan yang beraneka ragam
— ragam dengan ragam — masing-masing ada kursinya dan berbeda-beda 
pula tingkat dan nilainya. Ia dimulai dari yang kecil, kemudian yang ini 
tunduk di bawah kursi yang lebih besar, dan ini pun demikian, sampai akhimya 
pemilik kursi/kekuasaan besar tunduk pada pemilik Arsy. Demikian juga ada 
kursi buat Kepala Desa, Camat, Bupati, Gubemur, Menteri dan Presiden.

Demikian lebih kurang kehidupan bermasyarakat. Demikian juga 
kejadian-kejadian juz‘i yang terlihat sehari-hari. Masing-masing ada sebabnya 
dan sebab itu merujuk kepada sebab yang lebih umum, dan sebab-sebab 
umum itu kembali kepada Allah swt.

Tetapi perlu dicatat, bahwa Allah yang duduk di kursi/Arsy yang 
tertinggi itu keadaan dan pengaturan-Nya terhadap alam raya. Berbeda
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dengan makhluk penguasa, misalnya manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat. Manusia yang duduk di atas kursi tidak mengetahui dan 
tidak juga mengatur secara rinci apa yang dikuasai oleh pemilik kursi yang 
berada di bawahnya. Adapun Allah swt., maka Dia mengetahui dan 
mengatur secara rinci apa yang ada di bawah kekuasaan dan pengaturan 
pemilik kursi-kursi yang di bawahnya. Nah, inilah yang dimaksud dengan 
Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia yang menciptakan dan Dia pula yang 
mengatu® segala sesuatu. Demikian lebih kurang penjelasan Tbabathaba'i 
dalam tafsirnja.

Kata ( f ) tsumma/ kemudian bukan dimaksudkan untuk menunjukkan 
jarak waktu, tetapi untuk menggambarkan betapa jauh tingkat penguasaan 
'Arsy, dibanding dengan penciptaan langit dan bumi. Penciptaan itu selesai 
dengan selesainya kejadian langit dan bumi, sedang penguasaan-Nya 
berlanjut terus-menerus, pemeliharaan-Nya pun demikian. Ini selalu sejalan 
dengan hikmah kebijaksanaan yang membawa manfaat untuk seluruh 
makhluk-Nya. Di sisi lain, hal ini juga dapat merupakan bantahan kepada 
orang-orang Yahudi yang m enyatakan, bahwa setelah Allah swt. 
menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, Dia beristirahat pada hari 
ketujuh. Maha Suci Allah atas kepercayaan sesat itu.

Kata ( o l  ) m usakhkharat terambil dari kata ( ) sakhkhara 
yang betftrti menundukkan sesuatu yang sulit dan berat melalui kekuatan, 
atau ancaman, atau pengajaran, dan pengaturan tanpa menerima imbalan 
dari yang ditundukkan untuknya. Ini berarti, alam raya dan segala isinya 
ditundukkan oleh Allah swt. untuk manusia, padahal kalau ditinjau dari 
segi kemampuan, manusia sama sekali tidak memilikinya. Lihadah kuda 
misalnya yang demikian kuat, ia ditunggangi manusia dengan mudah, 
walaupun kekuatan manusia di banding dengan kuda ddak ada artinya. 
Allah yang menundukkan itu, tidak menuntut atau menerima sedikit 
imbalanpun dari manusia.

Allah yang menundukkan semua isi alam raya untuk dimanfaatkan 
manusia. Jika demikian, bukan manusia yang menundukkannya, dan dengan 
demikian, manusia ddak boleh merasa angkuh terhadap alam, tetapi 
hendaknya bersahabat dengannya sambil mensyukuri Allah dengan jalan 
mengikud semua tuntunan-Nya, baik yang berkaitan dengan alam raya, 
maupun diri manusia sendiri. Karena itu, Islam tidak mengenal istilah 
penundukan alam, apalagi istilah tersebut memberi kesan permusuhan dan 
penindasan.
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Kata ( j U ) tabaraka terambil dari kata ( £ j . )  baraka yang berarti 
menetap dan mantap. Ia juga dipahami dalam arti kebajikan yang banyak. Allah 
adalah wujud yang tidak berubah, selalu ada dan menetap lagi banyak 
kebajikan-Nya. Dari penjelasan ini, terlihat bahwa kata tersebut tidak tepat 
bila diartikan M aha Suci, karena ini menafikan Allah dari segala kekurangan, 
sedang takfraka  menetapkan bagi-Nya kesempurnaan. Patron kata tabaraka 
biasanya,'' mengandung makna upaya menonjolkan, karena itu kata ini ketika 
d in isb ’a ljkan  kepada A llah , dapat d ipaham i dalam  arti sangat 
m en o n jo l kebajikan yang disandang dan dinampakkan oleh-Nya. Itu semua 
terhampar dengan jelas di alam raya.

AYAT 55 ‘
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“Berdoalah kepada Tuhan kamu dengan berendah diri dan dengan merahasiakan. 
Sesungguhnya D ia tidak menyukai orang-orangyang melampaui batas. ”

Setelah menetapkan kemahaesaan Allah dan kemudakan kehendak- 
Nya, serta pengaturan-Nya atas segala sesuatu, yang mengharuskan pula 
mengesakan-Nya dalam ibadah, maka ayat ini menuntun manusia agar 
beribadaR dan berdoa kepada-Nya, guna mendapatkan kebajikan duniawi 
dan ukhrawi yang sungguh banyak dan yang semuanya berada di bawah 
kendali-Nya. Berdoalah kepada Tuhan yang selalu membimbing dan berbuat 
baik kepada kamu, serta beribadahlah secara tulus sambil mengakui keesaan- 
Nya dengan berendah diri menampakkan kebutuhan yang sangat mendesak, 
serta dengan merahasiakan, yakni memperlembut suara kamu seperti halnya 
orang yang merahasiakan sesuatu. Siapa yang enggan berdoa atau 
m engabaikan tuntunan ini, maka dia telah melampaui batas, dan 
Sesungguhnya A llah tidak menyukai, yakni tidak melimpahkan rahmat kepada 
orang-orangyang melampaui batas.

Ayat ini mencakup syarat dan adab berdoa kepada Allah swt. yaitu, 
khusyu’ dan ikhlas bermohon kepada Yang Maha Esa dengan suara yang 
tidak keras, sehingga memekakkan telinga, serta tidak pula bertele-tele 
sehingga terasa dibuat-buat. Menurut Muhammad Sayid Thanthawi, hal 
ini adalah salah satu bentuk pelampauan batas.

Kata ( L**s) yuhibbu/menyukai/ mencintai pada Firman-Nya: sesungguhnya 
A llah tidak menyukai orang-orangyang melampaui batas, tentu saja tidak dapat



dipahami dalam arti cinta/suka dalam pengertian manusiawi, karena cinta 
atau suka bagi manusia adalah kecenderungan hati kepada sesuatu. Yang 
dimaksud di sini, adalah dampak dari cinta/suka itu. Suka tidak akan dapat 
terwujud kecuali kalau ada sifat-sifat yang memuaskan pencinta pada yang 
dicintai, dan pada gilirannya m engantar yang m encintai untuk 
menganugerahkan kepada kekasihnya apa yang diharapkan oleh sang 
kekasih. Nah, inilah yang dimaksud dengan cinta Allah kepada hamba- 
Nya K^tiadaan cinta-Nya adalah tidak tercurahnya rahmat dgn kebajikan- 
Nya kepada siapa yang tidak Dia cintai.
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“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi, sesudah perbaikannya dan 
berdoalah kepada-Nya dalam keadaan takut dan harapan. Sesungguhnya rahmat 
Allah dekat kepada al-mufrsinin. ”

Ayat yang lalu melarang pelampauan batas, ayat ini melarang peng- 
rusakau di bumi. Pengrusakan adalah salah satu bentuk pelampauan batas, 
karena itu, ayat ini melanjutkan tuntunan ayat yang lalu dengan menyatakan: 
dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi, sesudah perbaikannya yang 
dilakukan oleh A.llah dan atau siapapun dan berdoalah serta beribadahlah kepada- 
Nya dalam keadaan takut sehingga kamu lebih khusyu‘, dan lebih terdorong 
untuk mentaati-Nya dan dalam keadaan penuh harapan terhadap anugerah- 
Nya, termasuk pengabulan do’a kamu. Sesungguhnya rahmat A.llah amat dekat 
kepada al-muhsinin, yakni orang-orang yang berbuat baik.

Alam raya telah diciptakan Allah swt. dalam keadaan yang sangat 
harmonis, serasi, dan memenuhi kebutuhan makhluk. Allah telah 
menjadikannya baik, bahkan memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
memperbaikiny a.

Salah satu bentuk perbaikan yang dilakukan Allah, adalah dengan 
mengutus para nabi untuk meluruskan dan memperbaiki kehidupan yang 
kacau dalam masyarakat. Siapa yang tidak menyambut kedatangan rasul, 
atau menghambat misi mereka, maka dia telah melakukan salah satu bentuk 
pengrusakan di bumi.
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Merusak setelah diperbaiki, jauh lebih buruk daripada merusaknya 

sebelum diperbaiki, atau pada saat dia buruk. Karena itu, ayat ini secara 
tegas menggaris bawahi larangan tersebut, walaupun tentunya memperparah 
kerusakan atau merusak yang baik juga amat tercela.

Firm an-N ya: ( UuJ»j  a jP ilj ) wad‘uhu khaufan wa tham a'an! 
berdoalah:^ kepada-N ya dalam  keadaan  taku t dan harapan. Ada yang 
memahaminya dalam arti “takut jangan sampai do’a tidak dikabulkan.” 
Pendapat ini tidak sejalan dengan anjuran Nabi saw. agar berdo’a disertai 
dengan keyakinan dan harapan penuh, kiranya Allah mengabulkan do’a.

Anjuran ini berbeda dengan anjuran ayat yang lalu, yaitu dengan 
berendah diri dan dengan merahasiakan. Karena yang ini merupakan dua syarat 
lain yang perlu diperhatikan oleh orang yang berdo’a dan beribadah. Seakan- 
akan ayat ini berpesan; Himpunlah dalam diri kamu rasa takut kepada Allah 
dan harapan akan anugerah-Nya, dan jangan sekali-kali menduga bahwa 
do’a yang kalian telah panjatkan — walau bersungguh-sungguh -  sudah 
cukup.

Kata ( ) muhsinin adalah bentuk jamak dari kata ( ) mutsin. 
Bagi seorang manusia, sifat ini menggambarkan puncak kebaikan yang 
dapat dicapai. Yaitu pada saat ia memandang dirinya pada diri orang lain, 
sehingga ia memberi untuk orang lain itu apa yang seharusnya ia ambil 
sendiri. Sfedang ihsdn terhadap Allah swt. adalah leburnya diri manusia 
sehingga ia hanya “melihat” Allah swt. Karena itu pula, itsan  seorang 
manusia terhadap sesama manusia adalah, bahwa ia tidak melihat lagi dirinya 
dan hanya melihat orang lain. Siapa yang melihat dirinya pada posisi 
kebutuhan orang lain dan tidak melihat dirinya pada saat beribadah kepada 
Allah swt., maka dia itulah yang dinamai muhsin, dan ketika itu dia telah 
mencapai puncak dalam segala amalnya. Demikian pendapat al-Harli yang 
telah penulis uraikan ketika menafsirkan (QS. al-Baqarah [2]: 58).

Seorang mutsin lebih tinggi kedudukannya dari pada seorang yang adil, 
karena yang adil menuntut semua haknya dan tidak menahan hak orang 
lain, ia memberinya sesuai kadar yang sebenarnya, sedang yang muhsin, 
memberi lebih banyak daripada yang seharusnya dia beri, dan rela menerima 
apa yang kurang dari haknya.

Firman-Nya: ( 0 ) )  ittna rahmatallahi qaribun min 
al-mutsinin/sesungguhnya rahmat A.llah dekat kepada al-muhsintn, juga menjadi 
bahasan panjang ulama. Karena ayat tersebut menggunakan kata qarib/ 
dekat yang menurut kaedah bahasa Arab, semestinya berbentuk mu ’annasj

Surah aC-jl 'raf (7) Kelompok. V ayat 56



Kelompok V ayat 56 Surah aC-JL ‘rdf (7) § | § J|

feminiti, yakni ( 4̂ y  ) qaribatun bukan ( ^ j#  ) qarib, (mud^akkar/maskuliri), 
karena ia menunjuk kedekatan rahmat yang berbentuk mu'annas/feminin.

Sementara orang yang dangkal pengetahuannya berm aksud 
menyalahkan al-Q ur’an melalui ayat ini karena menurut mereka, ia 
bertentangan dengan kaedah kebahasaan. “Sifat harus sesuai dengan yang 
disifatinya; kalau yang disifatinya mu’annas/feminin, maka sifatnya pun 
harus demikian.” Memang demikian itu ketetapan perumus kaedah bahasa 
Arab'.' ■“

Tetapi para pengritik itu lupa, bahwa kaedah bahasa disusun setelah 
turunnya al-Qur’an. Ketika penyair kenamaan al-Farazdaq dikritik seseorang 
karena ucapannya dinilai tidak sejalan dengan tatabahasa, dia berkata: “Saya 
pengguna bahasa yang asli, saya yang berbicara, dan anda bertugas menyusun 
kaedah sesuai pembicaraan saya.” Ini berarti, perumus kaedah dituntut 
merumuskan kaedah yang dapat menampung semua masalah hingga 
rinciannya, termasuk ungkapan yang memiliki pertimbangan-pertimbangan 
khusus. Kalau dia tidak mampu merumuskannya maka paling tidak, jangan 
salahkan pengucap, tetapi akui keterbatasan kaedah yang dirumuskan. Hal 
ini memang disadari oleh para ilmuan, oleh karena itu para perumus 
memperkenalkan apa yang mereka namakan syad%/pengecualian untuk 
menampung apa yang tidak tercakup dalam kaedah kebahasaan.Yang 
dikecualikan itu bukanlah sesuatu yang salah atau keliru, tetapi ia adalah 
yang tidak mampu ditampung rumus.

Kini kita dapat bertanya mengapa kata qarib pada ayat di atas tidak 
berbentuk mu’annas? Tidak kurang dari sekian belas jawaban yang 
dikemukakan para pakar. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan kata rahmat adalah ( o l j i ) tsawab/ganjaran, dan karena ini berbentuk 
mudzakkar, maka kata qarib pun demikian. Ada lagi yang berpendapat bahwa 
kata qarib apabila yang dimaksud adalah kedekatan dalam keturunan, maka 
ia berbentuk feminin, tetapi jika kedekatan yang dimaksud bukan dalam 
bidang tersebut, maka kata qarib boleh berbentuk maskulin/mudzakkar. 
Karena ketika itu kedekatan yang dimaksud adalah dalam arti kedekatan 
tempat. Ini sama dengan firman-Nya: ) wa ma
yudrika la-‘allas-sa‘ata qarib (QS. asy-Syura [42]: 17). Demikian juga firman- 
Nya dalam (QS. al-Ahzab [33]: 63).

Di samping pandangan yang bertitik tolak pada penggunaan bahasa 
di atas, ada lagi pandangan yang berdasar pertimbangan rrjakna khusus yang 
ingin ditekankan ayat tersebut. Untuk menjelaskannya, terlebih dahulu
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harus diingat bahwa limpahan karunia Allah beraneka ragam, bukan sekedar 
dalam bentuk rahmat, tetapi mencakup banyak hal. selain-Nya. Jika anda 
berkata, Dia Maha Pengasih, maka tidak tercakup dalam kandungan makna 
kata Maha Pengasih bahwa Dia Maha Pemberi rezeki, atau Pembela dan 
sebagainya^ Satu-satunya kata yang mencakup seluruh sifat-sifat Allah Yang 
Maha Sefhpurna itu, adalah nama Zat-Nya yaitu Allah. Nah, dari sini ayat 
ini ketika menggunakan kata qarib seakan-akan hendak menyatakan, bahwa 
kedekatan yang diperoleh orang-orang muhsin itu, bukan hanya 'kedekatan 
rahmat-Nya tetapi kedekatan Allah dengan segala sifat-sifat-Nya yang agung. 
Dari sini kata qarib pada hakikatnya ddak dikaitakan dengan rahmat, tetapi 
dengan Allah swt. Dan karena lafadz Allah bersifat mudzakkar, maka tentu 
saja kata qarib pun harus mudzakkar. '

AYAT 57
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“Dan Dialah yang mengutus aneka angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan); sehingga apabila ia telah memikul awanyang berat, 
Kami halau ia ke suatu daerah mati, lalu Kami turunkan hujan di sana, m aka 
Kami keluarkan dengan sebabnya pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami 
membangkitkan orang-orangyang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil 
pelajaran. ”

Setelah menjelaskan betapa dekat rahmat-Nya kepada para muhsinin, 
dijelaskan di sini sekelumit dari rahmat-Nya yang menyeluruh dan 
menyentuh semua makhluk termasuk yang durhaka.

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu dengan 
m enyatakan, bahwa karena kualitas tanah dan kesinam bungan 
kesuburannya terpenuhi dengan turunnya hujan, dan ini merupakan salah 
satu rahmat-Nya yang terbesar, sedang turunnya hujan melalui awan yang 
juga memerlukan angin, maka Allah berfirman mengingatkan rahmat-Nya 
sekaligus membuktikan keniscayaan hari Kiamat, bahwa Dan Dialah bukan 
selain-Nya yang mengutus yakni meniupkan aneka angin sebagai pembawa berita
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gembira sebelum hedatangan rahmat-Nya, yakni sebelum turunnya hujan, hingga 
apabila ia, yakni angin-angin itu telah memikul, yakni mengandung awanyang 
berat, karena telah berhasil menghimpun butir-butir yang mengandung air, 
sehingga ia terlihat mendung dan perjalanannya menjadi lambat, Kami halau 
ia, yakni angin itu dalam satu kesatuan menuju ke suatu daerah yang mati, 
yakni taridus, lalu Kami turunkan hujan di sana, yakni di daerah tandus itu, 
maka Kami keluarkan, yakni tumbuhkan dengan sebabnya, yakni sebab air 
yang tercurah itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti ftu lah , yakni 
menghidupkan tanah yang mati/tandus dengan hujan, yakni dari satu 
keadaan yang tidak wujud, sehingga wujud dan hidup — seperti itulah — 
Kami membangkitkan orang-orangyang telah mati, dan tertanam di bumi. Kami 
menyampaikan bukti kekuasaan dan contoh ini mudah-mudahan kamu 
mengambil pelajaran  wal$u hanya sedikit dari sejumlah pelajaran yang 
dikandungnya. Kata sedikit diisyaratkan oleh kata ( ) tad^akkarun
yang asalnya adalah ( 0 j  £  iz l) tatad^akkarun.

Kata ) ar-riyah  berbentuk jam ak, karena itu, penulis
terjemahkan dengan aneka angin. Memang angin bermacam-macam, bukan 
saja arah datangnya, tetapi juga waktu-waktunya. Biasanya, jika al-Qur’an 
menggunakan bentuk jamak, maka angin dimaksud adalah angin yang 
membawa rahmat, dalam pengertian umum, baik hujan, maupun kesegaran. 
Tetapi bila menggunakan bentuk tunggal ( ) rib, maka ia mengandung 
makna bencana. Ini agaknya, karena bila angin beragam dan banyak lalu 
menyatu, maka tentu saja kekuatannya akan sangat besar sehingga dapat 
menimbulkan kerusakan.

Ayat di atas mengisyaratkan, bahwa sebelum hujan turun, angin 
beraneka ragam atau banyak. Namun sedikit demi sedikit Allah mengarak 
dengan perlahan partikel-partikel awan, kemudian digabungkan-Nya 
partikel-partikel itu, sehingga ia tindih menindih dan menyatu, lalu turunlah 
hujan. Nah, Anda lihat ayat di atas pada mulanya menggunakan kata angin 
dalam bentuk jamak, tetapi setelah ia terhimpun dan menyatu menjadi satu 
kesatuan, bentuk yang dipilih bukan lagi bentuk jamak, tetapi tunggal, 
karena itu kata yang digunakan adalah ( sUL* ) suqnahujKami halau ia, yakni 
dalam bentuk mudzakkar, padahal sebelumnya kata ( .-.Ui ) aqallat dalam 
bentuk mu’annas. Bentuk mu’annas antara lain menunjuk kepada makna 
jamak, sedang bentuk mudzakkar kepada makna tunggal. Sungguh amat 
teliti redaksi ayat-ayat al-Qur’an lagi sejalan dengan hakikat ilmiah.
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D i sisi lain, ketika aneka angin itu-belum mengandung partikel- 
partikel air, kata yang digunakan adalah K am i mengutus, untuk 
menggambarkan bahwa angin ketika itu masih ringan dan seakan-akan dapat 
berjalan sendiri tanpa diarak atau didorong, tetapi ketika ia telah menyatu, 
maka keadaannya menjadi berat, sehingga gerakannya menjadi lambat, maka 
untuk itu digunakan kata ( aUi->) suqnahujKami halau ia. Sekaligus untuk 
menunjukkan bahwa Allah swt. yang menentukan di mana arah turunnya 
hujan itu. tf.

AYAT 58

i U i T  £ j t u  H ^  cSJUV/io i f a  L S } \  J jd \ j

* ' "
“D an tanah yang baik , tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seisin  
A llah ; dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 
Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat bagi orang-orangyang bersyukur. ”

Sebagaimana ada perbedaan antara tanah dengan tanah, demikian 
juga ada perbedaan antara kecenderungan dan potensi jiwa manusia dengan 
jiwa manusia yang lain Dan tanah yang baik , yakni yang subur dan selalu 
dipelihara, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seisin, yakni berdasar 
kehendak A llah yang ditetapkan-Nya melalui hukum-hukum alam dan tanah 
yang buruk, yakni yang tidak subur. Allah tidak memberinya potensi untuk 
menumbuhkan buah yang baik, karena itu tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana, hasilnya sedikit dan kualitasnya rendah. Demikianlah Kami mengulang- 
ulangi dengan cara beraneka ragam dan berkali-kali ayat-ayat, yakni tanda- 
tanda kebesaran dan kekuasaan Kami bagi orang-orangyang bersyukur, yakni 
yang mau menggunakan anugerah Allah sesuai dengan fungsi dan tujuannya.

Firman-Nya: ( o ib ) bi id^ni rabbihi/dengan seisin A llah  dapat juga 
dipahami dalam arti, tanaman itu tumbuh dengan sangat mengagumkan, 
karena mendapat anugerah khusus dari Allah serta dii^inkan untuk meraih 
yang terbaik. Berbeda dengan yang lain, yang hanya diperlakukan dengan 
perlakuan umum yang berkaitan dengan hukum-hukum alam yang 
menyeluruh. Kalau makna ini kita alihkan kepada perlakuan Allah terhadap 
manusia, maka kita dapat berkata, bahwa ada manusia-manusia istimewa 
di sisi Allah yang mendapat perlakuan khusus, yaitu mereka yang hatinya



bersih, berusaha mendekatkan diri kepada Allah melalui kewajiban agama 
dan sunnah-sunnahnya. Mereka mendapat perlakuan khusus, sehingga 
seperti bunyi sebuah hadits qudsi. “Telinga yang digunakannya mendengar 
adalah “pendengaran” Allah, mata yang digunakannya melihat adalah 
“penglihatan Allah”, tangan yang digunakannya menggenggam adalah 
“tangan Allah”. (HR. Bukhari melalui Abu Hurairah). Ini berarti,, bahwa 
yang bersangkutan telah mendapat izin Allah untuk menggunakan sekelumit 
dari sifat-sifat Allah itu.

Kelompok V ayat 5 8  Surah aC-)l ‘rdf (7)



Berikut ini, kelom pok V I dan kelom pok-kelom pok lain yang 
menguraikan kisah para rasul dan umat manusia. Terlihat betapa Allah swt. 
mengutus para rasul untuk membimbing manusia setiap mereka menyimpang 
dari jalan Tauhid atau jalan kebenaran dengan mengikuti rayuan setan. Kalau 
ayat-ayat yang lalu menguraikan asal usul manusia serta potensi dan 
penghormatan yang diraihnya, sampai akhirnya ia terusir ke bumi akibat 
rayuan setan, dan menguraikan juga kejadian alam raya, di mana manusia 
hidup dan berinteraksi dengannya secara langsung atau tidak, maka 
kelompok ayat-ayat berikut berbicara tentang pembangkangan manusia dan 
kedurhakaan mereka.

Terlihat pada setiap kelompok ayat-ayat ini, betapa setiap rasul 
membawa ajaran Tauhid, serta kewajiban tunduk dan patuh kepada Yang 
Maha Esa, disertai dengan kepercayaan akan neraca keadilan Ilahi. Namun 
sebelum menguraikan hal tersebut, ditegaskannya pada kelompok ayat- 
ayat lalu dan yang berbicara tentang alam raya, bahwa alam raya dan segala 
isinya pun tunduk patuh kepada-Nya (ayat 54). Manusia pun diajak patuh 
dan bermohon kepada-Nya (ayat 55), serta dilarang melakukan perusakan 
di bumi setelah perbaikannya perusakan dalam arti yang seluas-luasnya 
termasuk membangkang tuntunan para rasul (ayat 56). Manusia diharapkan 
memperhatikan fenomena alam, antara lain guna mengantar mereka 
mempercayai keniscayaan hari Kemudian (57), dan bahwa manusia tidak 
jauh berbeda dengan tanah, ada yang baik dan subur dan ada pula yang 
gersang tidak banyak manfaatnya ayat (58). Selanjutnya, uraian yang dapat 
Anda jadikan sebagai satu kelompok ayat yang dihimpun oleh kehadiran
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aneka rasul dan pembangkangan umat, atau dapat juga Anda jadikan 
berkelompok-kelompok, masing-masing kelompok ayat yang berbicara 
tentang kisah Nuh as. dan kaumnya, kisah Hud, Shaleh, Luth, Syu'aib dan 
Musa as. yang kesemuanya mengajak dan mengajarkan agar menyembah 
Allah Yang Maha Esa, karena tiada Tuhan selain Dia, serta meyakini 
kese'ffipurnaan neraca keadilan Ilahi. Dem ikian ayat-ayat berikut 
berhubungan dengan sangat serasi. ‘

h
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AYAT 59 ' 
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“Sesungguhnya benar-benar Kami telah mengutus N u t kepada kaumnya lalu ia 
berkata: W ahai kaum ku, sembahlah A llah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagi 
kamu selain-Nya. Sesungguhnya, aku takut kamu akan ditimpa a%ab hari yang 
besar. ”

Kelompok VI ayat 1 Surah a[-JL ‘raf (7)

Ayat ini dan ayat-ayat berikut bertujuan memberi ketenangan kepada 
Nabi Muhammad saw. sekaligus pelajaran menyangkut sejarah umat yang 
lalif, khususnya dampak buruk yang m enim pa m ereka akibat 
pembangkangan terhadap rasul-rasul Allah swt. Uraian ayat ini dan ayat 
berikut juga mengandung isyarat betapa setan telah berhasil memperdaya 
sementara manusia sesuai sumpahnya akan menghadang mereka pada jalan- 
Nya yang lurus lagi luas.

Panjang sudah ajakan Allah melalui ayat-ayat yang lalu, tetapi masih 
ada kaum musyrikin Mekah yang durhaka. Maka kini Allah mengingatkan 
mereka dampak buruk kedurhakaan, sekaligus menunjukkan bahwa 
memang manusia ada yang baik dan ada yang bejat. Untuk itu, masyarakat 
manusia yang pertama diuraikan adalah masyarakat Nabi Nuh as. yang 
merupakan rasul Allah yang pertama kepada umat manusia. Allah berfirman 
bahwa Sesungguhnya benar-benar K am i telah mengutus N u t, yakni 
mengangkatnya sebagai Nabi dan Rasul kepada kaumnya lalu ia berkata: 
Wahai kaumku sembahlah A llah, Yang Maha Esa dan Maha Kuasa sekali- 
kali tidak ada Tuhan bagi kamu yang berhak disembah lagi menguasai seluruh 
alam raya selain-Nya. Sesungguhnya kalau kamu tidak menyembah Allah aku 
takut kamu akan ditimpa a%ab hari yang besar baik di dunia maupun di akhirat.
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Terbaca di atas bahwa ajakan pertama yang disampaikan oleh Nabi 

Nub. as. adalah ajakan untuk m enyembah Allah swt. tidak 
mempersekutukan-Nya serta keyakinan tentang keniscayaan hari Kiamat. 
Ajakan ini adalah ajakan semua rasul sejak Nabi Nuh as. hingga Nabi 
Muhammad saw. Pada ayat-ayat yang mendatang kita akan mendapatkan 
ucapan s6tupa dari para nabi dan rasul-rasul yang lain.

Ucapan Nabi Nuh as. merupakan pelurusan kepercayaan dan praktek 
buruk mftreka. Itu bisa jadi karena mereka mempersekutukan Allah, 
sebagaimana halnya kaum musyrikin Mekah, bisa jadi juga, mereka 
menyembah sesuatu selain Allah swt.

Ucapan Nabi Nuh as. yang diabadikan ayat ini Sesungguhnya aku takut 
kamu akan ditimpa a%ab hari yang besar mengisyaratkan, betapa sayang Nabi 
mulia ini kepada kaumnya^ walaupun siksa itu tidak menimpa beliau secara 
pribadi, namun kasih sayangnya kepada mereka menjadikan ia merasa 
prihatin dan takut jangan sampai siksa itu menimpa mereka. Demikianlah 
keadaan para nabi dan rasul terhadap umatnya, walau ada di antara para 
rasul itu yang kemudian berkesimpulan bahwa hati kaumnya telah tertutup 
untuk menerima keimanan, sehingga memohon kepada Allah agar mereka 
dibinasakan. Agaknya ucapan Nabi Nuh as. ini, diucapkan pada masa awal 
dakwah beliau. Tetapi setelah berulang-ulang berdakwah — selama 950 
tahun -  b*eliau bermohon: ‘Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jik a  Engkau biarkan 
mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka 
tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat ka fir” (QS.
Nuh [71]: 26-27). 

AYAT 60-62

“Pemuka-pemuka kaumnya berkata: “Sesungguhnya kam i memandangmu berada 
dalam kesesatanyang nyata’. Nuh berkata: cH ai kaumku, tak adapadaku kesesatan 
sedikit pun, tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam ’. A ku  sampaikan



kepada kamu risalah-risalah Tuhanku dan aku memberi nasihat kepada kamu, 
dan aku mengetahui dari A llah apayang tidak kamu ketahui. ”

Ajakan Nabi Nuh as. itu tidak disambut oleh masyarakatnya, bahkan 
pemuka-pemuka kaumnya berkata dengan penuh penghinaan, walau Nabi Nuh 
as. telah menampakkan kelemahlembutan dan keprihatinannya atas s mereka 
Sesungguhnya masing-masing kam i memandangmu wahai Nuh berada dalam 
kesesatan, yakni engkau diliputi oleh kesesatan lagi beracTa didalamnya, 
sehingga tidak dapat keluar dari kekeliruan dan kecelakaan yang nyata benar 
kesesatan dan kekeliruannya. Nabi Nuh as. berkata sebagai jawaban kepada 
yang membantahnya sekaligus sebagai penjelasan kepada semua anggota 
masyarakatnya: H ai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikit pun baik nyata 
maupun tak nyata tetqpi aku adalah utusan dari Tuhan Pemelihara semesta 
alam kepada kamu semua.

Setelah Nabi Nuh as. menjelaskan keadaan dan fungsinya sebagai 
utusan Allah, maka dijelaskannya kewajiban yang dibebankan Allah 
kepadanya menyangkut kaumnya, Yaitu: A ku sampaikan kepada kamu secara 
terus-menerus risalah-risalah, yakni pesan dan amanat-amanat Tuhanku baik 
yang berkaitan dengan perintah dan larangan-Nya maupun tentang segala 
yang kamu butuhkan untuk kebahagiaan dunia dan akhirat dan aku memberi 
nasihat, yakni menyampaikan secara tulus tanpa pamrih tuntunan kepada 
kamu, dan aku mengetahui dari A llah  dan atau tentang Allah Yang Maha Esa 
lagi Maha Sempurna sifat-sifat-Nya itu apayang tidak kamu ketahui.

Kata ( )  al-m ala’u pada mulanya berarti kelom pok yang menyatu 
pandangannya. Kata ini terambil dari kata ( ) m ala’a yang berarti membantu, 
seakan-akan anggota kelompok itu saling bantu membantu dan kompak 
dalam pendapatnya, sehingga mereka semua menyatu dalam pendapat dan 
tindakan. Kata ini digunakan oleh al-Qur’an untuk menunjuk pemuka- 
pemuka masyarakat yang durhaka. Mereka bantu membantu dalam 
kedurhakaan atau mereka bermusyawarah, sehingga mempunyai pendapat 
yang sama. Ada juga yang memahami kata ( SU.') al-mala’ dalam arti penuh. 
Para pemimpin dinamai m ala’a, karena mereka memenuhi mata dan hati 
masyarakat umum yang dipimpinnya, karena kekuatan, pengaruh atau 
penampilan mereka.

Umat Nabi Nuh as. menilai Nabi mulia itu dalam kesesatan yang 
nyata. Karena Nabi Nuh as. mengajarkan banyak hal yang bertentangan 
dengan keyakinan mereka. Antara lain, menilai penyembahan mereka keliru.

[ 1 3 3 j
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Surah aC-JL ‘raf (7) Kelompok" VI ayat 63

Mengajak menyembah satu Tuhan saja, mengancam siksa buat mereka dan 
sebagainya. Hal ini menjadikan mereka menilai Nabi Nuh as. bukan saja 
dalam kesesatan, tetapi kesesatan yang sangat nyata.

Kata uballighukum yang menggunakan bentuk kata kerja
masa kini dalam firman-Nya: ( ) uballighukum risalati rabbiJ
kusampaifzan kepada kamu risalah-risalah Tuhanku mengandung makna bahwa 
penyampaian itu akan dilakukannya secara terus-menerus kendati mereka 
mendustakannya. Dengan demikian, berbeda pesan yang dikandung oleh 
kalimat ini dengan pernyataan bahwa beliau adalah rasul Allah swt. 
Penggunaan bentuk jamak pada kata risaldh bisa jadi untuk mengisyaratkan 
aneka tuntunan Ilahi yang beliau sampaikan, atau m enunjukkan 
kesinambungan dan lamanya waktu penyampaian risalah itu. Bukankah 
Nabi Nuh as. berdakwah eelama 950 tahun, waktu yang dapat mencakup 
waktu yang dialami oleh sekian rasul setelah beliau.

Kata ( ) anshahu seakar dengan kata ( <bn_Ai) nashifaat (nasihat), 
yaitu sikap dan ucapan yang baik disertai dengan ketulusan, guna mengantar 
serta mendorong yang dinasehati meraih kebaikan atau terhindar dari 
keburukan.

Firman-Nya: ( &y d *i *llU jil 01 ) A ku  mengetahui dari A llah apa 
yang tidakt kamu ketahui. Dapat juga dipahami dalam arti mengetahui sekian 
banyak persoalan yang tidak diketahui oleh manusia biasa, karena 
memperoleh wahyu/informasi dari Allah swt. Misalnya tentang hari Kiamat, 
surga, neraka, dan sebagainya.

AYAT 63

“Dan apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepada kamu tuntunan 
dari Tuhan kamu atas seorang laki-laki dari golongan kamu, agar dia memberi 
peringatan kepada kamu dan dengan harapan kamu bertakwa dan supaya kamu 
mendapat rahmat”

Karena alasan utama penolakan mereka adalah keengganan untuk 
mengakui keistimewaan yang diperoleh Nabi Nuh as. dari Allah swt, serta 
keheranan mereka akan perolehan itu, padahal Nabi Nuh as. menurut



pandangan mereka adalah manusia biasa, maka lebih jauh dikatakan kepada 
mereka dan apakah kamu tidak percaya serta menolak kebenaran dan heran 
bahwa datang, yakni diturunkan kepada kamu tuntunan yang mengingatkan 
dan membimbing kamu dari Tuhan kamu atas, yakni melalui seorang laki-laki 
yang sempurna lagi kamu kenal, dan dia dari golongan kamu jenis manusia 
seperti kamu, bahkan dari anggota masyarakat kamu agar dia memberi 
peringatan kepada kamu sehingga kamu berhati-hati dan dengan harapan kiranya 
kamu bertakwa, yakni menghindar lagi terlindung dari sagala yang dapat 
membahayakan kamu dan supaya kamu mendapat rahmat dan Allah yang 
mengutus aku. Apakah kamu heran jika demikian itu halnya? Sungguh tidak 
tepat jika kamu heran, karena Allah Maha Pengasih dan Maha Pemelihara. 
Dan itu adalah salah satu bentuk pemeliharaan-Nya.

Ayat ini dapat juga dipahami seakan-akan menyatakan, kalian tidak 
wajar heran dan menolak apa yang aku sampaikan, karena apa yang kalian 
herankan itu sebenarnya tidak lain kecuali tuntunan dan peringatan dari 
Allah swt. Bahwa ia disampaikan oleh seorang yang sama dengan kamu, 
dari segi kemanusiaan itu bukanlah alasan untuk menolaknya tetapi justru 
seharusnya mengundang kamu percaya dan membenarkannya dari pada 
yang datang itu bukan manusia, atau orang yang kamu tidak kenal.

Kelompok VI ayat 6 4  Surah aC-Jfcraf(7)
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A¥AT 64

“Maka mereka mendmtakannya, m aka Kami selamatkan dia dan orang-orangyang 
bersamanya di dalam bahtera, dan Kami tenggelamkan orang-orangyang mendustakan 
ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta. ”

Kaumnya tidak menghiraukan keterangan Nabi Nu]j as., bahkan 
mereka menolak dan berpaling tanpa banyak berpikir, sebagaimana dipahami 
dari kata fa/ m aka yang mengandung makna terjadinya sesuatu segera setelah 
terjadinya sesuatu yang lain. M aka  dengan demikian, begitu mereka 
mendengar jawaban Nabi Nuh as. mereka, yakni para pemuka masyarakat 
dan hampir semua anggota masyarakat mendustakannya, yakni mendustakan 
Nabi NuJi as. karena itu m aka Kami Yang Maha Kuasa selamatkan dia dari 
siksa yang kami timpakan kepada para pembangkang itu dan Kami



selamatkan juga orang-orangyang bersamanyct menumpang di dalam bahtera, 
dan adapun para pembangkang itu, maka mereka Kami tenggelamkan, karena 
mereka adalah orang-orangyang mendustakan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang buta mata hatinya, sehingga tidak memiliki pandangan 
yang benar.

Ayajr^di atas mendahulukan penyampaian keselamatan atas orang- 
orang mukmin, kemudian menjelaskan jatuhnya siksa kepada para 
pembangkang, padahal datangnya siksa berupa air bah mendahului 
keselamatan dan tibanya perahu Nabi Nuh as. bersama kaumnya di pantai. 
Hal ini untuk menyegerakan berita gembira, bahwa Allah menyelamatkan 
orang mukmin ketika menjatuhkan siksa- kepada orang kafir.

Thahir Ibnu ‘Asyur memahami dari kisah ini suatu pesan dan makna 
yang sangat agung tentang kehendak Allah, mengenai perkembangan 
manusia. Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya 
dan menciptakan untuknya potensi lahir dan batin. Melalui penggunaan 
potensinya, manusia dapat menangkap banyak pengetahuan, tetapi sungguh 
ironis ia menggunakannya untuk sesuatu yang mengakibatkan mudharat 
bagi dirinya sendiri, yakni dengan menggunakan apa yang ditangkapnya 
melalui inderanya, bersama dengan bantuan potensi imajinasinya untuk 
sesuatu yang tidak dapat dijangkau oleh indera. Ketika itu dia berpikir 
tentang Tifhan dan sifat-sifat-Nya, lalu berkesimpulan bahwa ada sekutu- 
sekutu bagi-Nya, ada pembantu, ada anak, dan juga sekutu Tuhan dalam 
kerajaan-Nya. Pandangan ini bertambah sedikit demi sedikit, hingga setelah 
berlalu sekian lama, manusia lupa kepada Tuhannya dan menyembah selain- 
Nya dalam bentuk patung dan berhala-berhala. Allah swt. berkehendak 
untuk menuntun manusia dan mengembalikan mereka ke jalan yang benar, 
maka diutus-Nya Nuh as. pertama kali. Ketika itu hanya sedikit dari manusia 
yang menyambut dan percaya kepada beliau, dan setelah mereka tidak dapat 
lagi diperbaiki, bahkan dikhawatirkan akan menularkan kebejatan kepada 
generasi berikut, maka Allah menjatuhkan sanksi kepada yang durhaka 
dan menyelamatkan orang-orang beriman. Demikian lebih kurang menurut 
Ibnu ‘Asyur.

Kelompok VI ayat 64
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“Da« kepada ‘A d  saudara mereka Hud. la  berkata: “Wahai kaumku sembahlah 
Allah, sekali-kali tidak ada bagi kamu satu Tuhan pun selain-Nya. ’M aka mengapa 
kamu tidak bertakwa?”

4

Setelah Nuh. as. wafat, Allah mengutus Rasul kepada umat 
sesudahnya antara lain kepada kaum ‘Ad. Ayat ini menjelaskan hal tersebut 
dengan menyatakan dan Kam i juga mengutus kepada ‘A d  saudara 
seketutunan atau sekemanusiaan m ereka yaitu Nabi Hud. I  a berkata  
sebagaimana ucapan Nabi Nuh as. kepada umatnya: Wahai kaumku sembahlah 
AllahYzng Maha Esa lagi Maha Kuasa, sekali-kali tidak ada bagi kamu satu 
Tuhan pun selain-Nya. M aka mengapa kamu tidak bertaqwa, yakni berusaha 
menghindar dari siksa-Nya, karena jika kamu menyembah selain-Nya atau 
mempersekutukan-Nya kamu akan disiksa-Nya.

Uraian tentang kisah Nabi Nuh as. dimulai dengan penegasan bahwa 
Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh, (ayat 59) dengan menggunakan 
penekanan kata. Sesungguhnya sambil menyebut risalah terlebih dahulu baru 
rasul, sedang ayat ini dimulai dengan menyebut rasul tanpa menyebut risalah 
serta menekankan bahwa rasul itu adalah saudara seketurunan mereka.

Menurut al-Biqa‘i, ini karena Nabi Nuh as. adalah Rasul pertama, 
sehingga yang perlu ditekankan terlebih dahulu adalah tentang risalah, apa
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lagi yang dihadapi oleh ayat ini pertama kali adalah masyarakat Arab yang 
belum mengenal makna risalah. Di sisi lain yang disebut pada ayat 65 ini 
dan ayat-ayat berikut adalah tentang Nabi Hud, Shaleh as. dan lain-lain, 
sehingga tidak perlu lagi disebut kata yang menunjuk risalah/ pengutusan 
mereka karena risalah telah disebut pada ayat yang lalu; yang perlu disebut 
cukup yang memperolehnya yakni Rasul. Selanjutnya karena pada masa 
Nabi Nu]j as. suku-suku belum bercabang, bahkan seluruh umatnya ketika 
itu adalaft penghuni bumi yang hidup pada lokasi terbatas, m3ka di sana 
tidak perlu pula disebut kata saudara, cukup kaumnya yang merupakan 
seluruh penduduk itu. Bahasa yang digunakan pun ketika itu agaknya masih 
seragam. Dari sini pula dipahami bahwa sistem suku, baru dikenal setelah 
masa Nabi Nuh as.

Pada masa-masa sesudah beliau, seperti halnya Nabi Hud as. dan 
Shaleh as., suku-suku telah beraneka ragam, sehingga perlu ditegaskan 
bahwa masing-masing diutus untuk saudaranya seketurunan/sesuku. 
Mufassir Thabathaba’i mempunyai pandangan lain tentang perubahan 
bentuk redaksi di atas dan perbedaannya dengan redaksi yang digunakan 
ketika memaparkan kisah lainnya. Pendapatnya akan penulis uraikan ketika 
menafsirkan ayat 102 dari surah ini yang menguraikan kisah Nabi Musa as. 
dengan Fir'aun.

Redaksi ayat di atas berbeda juga dengan redaksi ayat yang 
m enguraikan kisah N uh as. Pada kisah Nabi Hud as. dinyatakan: 
( ^ J>  k Jtf  ) qalaya qaumt, la  berkata wahai kaumku sedang pada kisah Nabi 
Nuh as., redaksinya adalah: ( b J U i ) fa qalaya qaum t/m aka ia berkata 
wahai kaumku, yakni dengan penambahan kata fa/m aka (lalu).

Ketiadaan kata m aka/ lalu dalam kisah Nabi Hud as. di atas — menurut 
az-Zamakhsyari — disebabkan karena dalam ayat ini seakan-akan ada yang 
bertanya “apa yang disampaikan Hud as. kepada kaumnya”, setelah 
disampaikan kepada mereka bahwa Hud as. diutus kepada kaumnya. 
Jawaban pertanyaan inilah yang dijawab dengan “la  berkata”dan seterusnya. 
D i sini tentu tidak diperlukan kata m aka/lain. Pada kisah Nabi Nuh, 
pertanyaan semacam itu tidak ada, karena kisahnya adalah kisah kerasulan 
pertama. Dalam kisah Nabi Hud as. pertanyaan semacam itu sangat wajar 
muncul karena persoalan pengutusan rasul telah diketahui dan diketahui 
pula dari pengalaman kaum Nabi Nuh as. bahwa sikap masyarakat terhadap 
rasul berbeda-beda. Ada yang percaya dan ada yang tidak percaya, dan 
bahwa rasul yang diutus, bertugas menyampaikan risalah Allah kepada
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mereka sehingga menjadi wajar pula ditanyakan pesan apa yang disampaikan 
oleh Nabi Hud as.

Syekh Mutawalli asy-Sya‘rawi berpendapat lain. Ia bertitik tolak dari 
makna kebahasaan huruf fa ’ serta kenyataan yang dialami Nuh as. dalam 
berdakwah. F a /m aka / lalu mengandung kesegeraan dan perurutan serta 
mengisyaratkan desakan dan dorongan yang amat kukuh. Nabi Nuh as. 
mefnang seperti dinyatakan al-Qur’an terus menerus tanpa henti dan dengan 
berb^gai cara dan dalam waktu yang sangat lama yakni mendekati 1000 

tahun mengajak kaumnya untuk beriman. Karena kebersinambungan dan 
dorongan kuat itulah maka ayat yang berbicara tentang nabi Null as. 
menggunakan kata m aka/lalu  berbeda dengan Nabi Hud as. yang hanya 
menyampaikan ajakan dua tiga kali dan tanpa kesinambungan serta dorongan 
kuat. Karena itu pul^ tulis asy-Sya‘rawi di tempat lain bahwa Nuh as. 
berkata; Wa A.nshahu lakum / dan aku memberi nasihat yakni menyampaikan 
secara tulus dan terus menerus tanpa pamrih tuntunan kepada kamu sedang 
Nabi Hud as. berkata seperti akan terbaca pada ayat berikut wa inni lakum  
ndshikun amin/dan aku terhadap kamu adalah penasihat yang jujur. Perbedaan 
redaksi ini akan penulis jelaskan lebih jauh pada tempatnya nanti.

Selanjutnya tulis asy-Sya‘rawi, Nabi Nuh as. menyampaikan kepada 
kaumnya bahwa: Sesungguhnya, aku takut kamu akan ditimpa a%ab hari yang 
besar, ‘sedang Nabi Hud as. hanya sekedar berkata: M aka mengapa kamu tidak 
bertakwa, yakni berusaha menghindar dari siksa-Nya. Ini karena Nabi Nuh 
as. telah mengetahui sebelumnya siksa yang akan menimpa mereka dan itu 
adalah pengalaman pertama sedang Nabi Hud as. tidak mengetahui siksa 
apa yang akan jatuh. Nabi Hud as. hanya mengetahui melalui pengalaman 
yang terjadi pada kaum Nabi Nuh as. bahwa yang membangkang akan 
dijatuhi siksa dan karena itu beliau hanya berkata seperti terbaca di atas.

‘Ad adalah sekelompok masyarakat Arab yang terdiri dari sepuluh 
atau tiga belas suku, kesemuanya telah punah. Moyang mereka yang 
bernama ‘Ad, merupakan generasi kedua dari putra Nabi Nuh as. yang 
bemama Sam. Mayoritas sejarawan menyatakan bahwa ‘Ad adalah putra 
Iram, putra Sam, putra Nabi Nuh as. Suku ‘Ad bermukim di satu daerah 
yang bernama asy-Syihr, tepatnya di Hadramaut, Yaman. Kuburan Nabi 
Hud as. terdapat di sana dan hingga kini masih merupakan tempat yang 
diziarahi. Nabi Hud as. adalah salah seorang keturunan dari suku ‘Ad.

Kata ( (►fcbM ) akhahum/ saudara mereka terambil dari kata ( £ ' )  akh, 
yang pada mulanya berarti yang sentpa/ sama. Seorang yang serupa/sama
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ayah dan ibunya dinamai bersaudara. Tetapi tentu keserupaan bukan hanya 
terbatas pada ibu bapak, bisa juga pada ibu saja, atau leluhur, atau agama, 
atau wilayah hunian, atau sekemanusiaan atau bahkan sifat-sifat, seperti 
ketika Allah menamai para pemboros sebagai saudara-saudara setan. QS. al- 
Isra’ [17]: 27. Sementara pakar bahasa Indonesia berpendapat bahwa kata 
saudara te.r&mbil dari kata udara, yakni siapapun yang seudara dengan Anda.

Apapun makna asal kata tersebut yang jelas al-Qur’an menamai kaum 
Nabi Hud' as. yang tidak seagama dengannya bahkan yang memusuhinya 
sebagai saudara. Ini merupakan salah satu dasar yang membuktikan bahwa 
al-Qur’an memperkenalkan persaudaraan sekaum atau sesuku dan sebangsa.

AYAT 66-68

' j u  C ilila*.! \j \'j  A A U lj  ^  j *  ( j i - U l  J l i
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“Berkata pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya: ‘Sesungguhnya kam i benar- 
benar melihatmu dalam kepicikan dan sesungguhnya kam i mendugamu termasuk 
kelompok para pembohong’. la  berkata: W ahai kaumku tidak ada padaku sedikit 
kepicikan pun, tetapi aku adalah Rasul dari Tuhan seru sekalian alam. Kusampaikan 
kepada kamu risalat-risalat Tuhanku, dan aku terhadap kamu adalah penasihat 
yangjujur. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan kehadiran Nabi Hud as. kepada 
kaumnya, ayat ini menjelaskan sikap sebagian kaumnya terhadap ajakan 
beliau. Berkata pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya: Sesungguhnya kami 
benar-benar melihatmu, yakni memandang dan menilaimu berdasar pandangan 
yang sangat jelas sehingga bagaikan memandang dengan mata kepala bahwa 
engkau dengan seluruh totalitasmu berada dalam wadah kepicikan tidak dapat 
melepaskan diri darinya dan sesungguhnya kam i mendugamu, yakni kami yakin 
sepenuhnya bahwa engkau termasuk kelompok para pembohong. Ia, yakni Nabi 
Hud as. berkata sebagai jawaban kepada yang membantahnya sekaligus 
sebagai penjelasan kepada semua anggota masyarakatnya: Wahai kaumku, 
tidak ada padaku  sedikit kepicikan pun baik pada akal, ucapan maupun 
tindakanku, tetapi yang kulakukan adalah tuntunan Tuhanku karena aku



adalah Rasul dari Tuhan pemelihara semesta alam  kepada kamu semua. 
Kjisampaikati kepada kamu secara terus menerus bagaimanapun sikap dan 
kelakuan kamu terhadapku, nsalat-risa/at yakni tuntunan dan pesan-pesan 
Tuhanku, dan aku terhadap kamu adalah penasihat yang menghendaki kebaikan 
untuk kamu semua dan aku juga seorang yang jitjur bukan pembohong seperti 
tuduhan kamu.

Sebagian kandungan ayat ini telah dijelaskan ketika menjelaskan ayat 
61-62 yang lalu. Rujuklah ke sana!

Ayat-ayat di atas berbeda dengan ayat yang menguraikan kisah Nabi 
Nuh as. Di sana dinyatakan bahwa pemuka-pemuka masyarakat kaumnya, 
sedang ini menyatakan pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya ini karena 
pada masa Nabi Nuh as. hampir semua mereka kalau enggan berkata semua 
pemuka kaum beliau tel^h membangkang dan durhaka. Adapun kaum Nabi 
Hud as., maka agaknya karena jumlah mereka tidak sebanyak kaum Nabi 
Nuh as. dan rupanya di antara pemuka itu sudah ada yang menerima ajakan 
Nabi Hud as., maka di sini ditegaskan bahwa yang berkata itu adalah pemuka- 
pemuka yang kafir di antara kaumnya.

Nabi Nuh as. menyatakan ( )  wa anshafcu lakum/dan aku  
memberi nasihat kepada kam u  (ayat 62) sedang Nabi Hud as. berkata 

) wa and lakum ndshihun amin/ dan aku terhadap kamu adalah 
penasihat yangjujur. Ini berarti bahwa Nabi Nuh as.berjanji untuk terus 
menerus menyampaikan nasihatnya betapapun mereka menolak dan 
membencinya, sedang Nabi Hud as. menegaskan bahwa apa yang beliau 
lakukan m erupakan nasihat bukan kepicikan. Seperti yang telah 
dikemukakan sebelumnya, nasihat adalah sikap dan ucapan yang baik disertai 
dengan ketulusan guna mengantar serta mendorong yang dinasihati meraih 
kebaikan atau terhindar dari keburukan. Sebelum ini -  pada uraian tentang 
ayat yang lalu — telah dijelaskan juga pandangan asy-Sya‘rawi tentang 
perbedaan redaksi kedua nabi mulia itu.

Penggunaan kata ( ) lakum  memberi isyarat bahwa nasihat yang 
disampaikan itu semata-mata khusus buat kamu, tidak ada manfaat yang 
kembali atau diharapkan oleh penyampainya kecuali keridhaan Allah 
semata. Pernyataan semacam ini diharapkan lebih mendorong yang 
dinasihati untuk menyambut nasihat tersebut.

Kata ( j y ' ) amin, yakni yang memiliki sifat amanah/ kejujuran. Ini 
untuk menyanggah tuduhan kaumnya yang menilai beliau berbohong. Sifat 
amanah adalah salah satu sifat yang mudak dimiliki oleh sedap nabi di
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samping sifat shidiq, yakni berucap dan bersikap benar lagi memiliki 
kesungguhan, tabligh yakni tidak menyembunyikan apa yang diperintahkan 
Allah untuk disampaikan dan fathanah, yakni kecerdasan yang melahirkan 
kemampuan menghadapi segala macam situasi sulit.

Firm an-N ya ( .»l?b ) inn a lana^ hunnukaj sesungguhnya kam i 
mendugam&i penulis pahami di sini dalam arti “yakin” karena menurut banyak 
ulama kata ( ) %hann apabila didahului oleh kata inna maka kata yang 
mengandung makna pengukuhan itu menjadikan kata duga menjadi yakin. 
Pemahaman makna tersebut di sini diperkuat juga oleh kata ( iJljJ ) 
lanaraka yang maksudnya seperti dikemukakan di atas.

Kata ( Sj&ULj ) safahah terambil dari kata ( i i_ j) safiha, yakni lemah 
akal, atau melakukan aktivitas tanpa dasar, baik karena tidak tahu, atau 
enggan tahu, atau tahu tapi melakukan yang sebaliknya.

AYAT 69
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“Dan apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepada kamu tuntunan 
dari Tuhan kam u atas seorang laki-laki dari golongan kamu agar dia memberi 
peringatan kepada kam u? Dan ingatlah sewaktu Dia menjadikan kamu khalifah- 
khalifah setelah kaum N ut dan melebihkan buat kamu dalam penciptaan (kamu) 
ketegaran. M aka  ingatlah nikm at-n ikm at A llah  agar kam u memperoleh 
keberuntungan. ”

Rupanya Nabi Hud as. tidak menemukan dalih menyangkut 
keengganan kaumnya untuk percaya kecuali keheranan mereka terhadap 
pengakuan beliau sebagai utusan Allah, maka karena itu dinyatakannya 
bahwa dan apakah kamu tidak percaya serta menolak kebenaran dan heran 
bahwa datang, yakni diturunkan kepada kamu tuntunan yang mengingatkan 
dan membimbing kamu dari Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kamu atas 
yakni melalui seorang laki-laki yang sempurna lagi kamu kenal, yakni dari 
golongan kamu yakni jenis manusia seperti kamu bahkan dari anggota 
masyarakat kamu, yakni agar dia memberi peringatan kepada kamu menyangkut
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bahaya yang menimpa bila kamu durhaka kepada Allah? Maka karena itu 
berhati-hatilah dan ingatlah nikmat Allah sewaklu Dia, yakni Allah swt. 
menjadikan kamu khalifah-khalifah yakni pengganti-pengganti yang berkuasa 
dan yang bertugas memakmurkan bumi, setelah generasi kaum Nuh dan 
melebih^an buat kamu dalam hal penciptaan kamu pada bidang jasmani dan 
pikiran, ketegaran dan kemampuan sehingga kamu menjadi lebih tinggi, kuat 
dan kekar, serta lebih cerdas dibanding dengan umat sebelum kamu, atau 
dibanclingkan dengan umat segenerasi kamu. M aka ingatlah dengan rasa 
syukur dan penuh kerendahan hati nikm at-nikm at A llah  yang telah 
dianugerahkan-Nya baik yang disebut di atas maupun selain itu agar kamu 
memperoleh keberuntungan. '"

Firm an-N ya: ( *Ui>- il ' j jS ' i ' j  ) wad^kuru id% j a ‘alakum
khulafa’a /d an  ingatla!\ sewaktu D ia m enjadikan kam u khalifah -khalifah  
merupakan perintah untuk mengingat satu waktu bukan mengingat satu 
peristiwa khusus atau nikmat khusus, walau tujuannya adalah mengingat 
peristiwa tertentu atau nikmat yang terjadi pada waktu itu. Ini bertujuan 
menekankan pentingnya perintah itu dan untuk mengisyaratkan betapa 
agung dan besarnya nikmat tersebut sehingga dengan mengingat waktunya 
saja sudah cukup untuk mengembalikan ke dalam benak segala nikmat 
yang terjadi ketika itu. Bagi seorang Indonesia misalnya, menyebut 17 
Agustus, secara otomatis akan lahir di benaknya peristiwa dan nikmat 
Proklamasi Kemerdekaan, walaupun pada tanggal tersebut, tentu ada 
peristiwa dan nikmat lain yang terjadi.

Kata ( ) khulafa’a adalah bentuk jamak dari kata ( ) khalifah 
yang pada mulanya berarti yang menggantikan atau yang datang sesudah siapa 
yang datang sebelumnya, al-Qur’an menggunakan dua bentuk jamak untuk 
kata tersebut, yaitu khulaja’a seperti bunyi ayat ini dan ( Ubyur) khala ’ifa 
seperti dalam (QS. al-An‘am [6]: 165).

Ketika menafsirkan QS. al-An‘am [6]: 165, penulis antara lain menge­
mukakan kesimpulan setelah memperhatikan konteks ayat-ayat yang meng­
gunakan kedua bentuk jamak itu bahwa bila kata khulafa’ digunakan al- 
Qur’an, maka itu mengesankan adanya makna kekuasaan politik dalam 
mengelola satu wilayah, sedang bila menggunakan bentuk jamak khalaif, 
maka kekuasaan wilayah tidak temasuk dalam maknanya. Rujuklah ke sana 
untuk memperoleh informasi tambahan.

Kaum ‘Ad dianugerahi Allah swt. kekuatan sehingga mereka mampu 
menundukkan suku-suku di sekitar mereka, serta mampu membangun



daerah pemukiman mereka menjadi daerah yang makmur. Bahwa mereka 
menjadi kbulafa ’ kaum Nuh, bukan berarti bahwa mereka berkuasa atau 
bertempat tinggal di daerah yang pernah dikuasai oleh kaum Nuh- Ini karena 
daerah kekuasaan kaum Nuh tersebar luas di sekitar Armenia, Irak, dan 
beberapa negeri Arab sedang kaum ‘Ad tidak berada di seluruh wilayah 
itu, tetapi Jifrnya di sekitar Hadramaut di Yaman dan Oman. Kekhalifahan 
dimaksud dapat dipahami dalam arti menggantikan kaum Nuh- dalam 
memakmiAkan bumi, dan dengan demikian kaum ‘Ad merupakan suku 
pertama yang membangun peradaban manusia setelah terjadinya topan Nabi 
Nuh as.

Kata ( j  ) basthah dari segi bahasa berarti sesuatu yang banyak atau 
lapang dalam hal apapun, sedang kata ( ) al-khalq dapat berarti penciptaan. 
Dengan demikian kata basthah yang dimaksud oleh ayat ini berkaitan dengan 
ketegaran jasmani dan kekuatan daya. Ada juga yang berpendapat bahwa 
kata al-khalq berarti manusia. Ini berarti bahwa Allah melebihkan kaum ‘Ad 
di antara makhluk-makhluk manusia yang lain pada masanya dalam berbagai 
hal, kecerdasan, keuletan, kekuatan jasmani dan mental serta keterhindaran 
dari berbagai cacat atau kekurangan.
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AYAT 70

“M ereka berkata: ‘A pakah  engkau datang kepada kam i agar kam i menyembah 
A llah, satu-satu-Nya dan kam i tinggalkan apa yang pernah disembah oleh leluhur 
kami. M aka datangkanlah apayang engkau janjikan kepada kami, j ik a  engkau 
termasuk orang orangyang benar. ”

Kaum Nabi Hud as. yang menolak ajakan Nabi mereka berkata dengan 
penuh keangkuhan serta tanpa dasar kecuali mengikuti tradisi yang usang 
lagi buruk: A pakah engkau hai Hud datang dari Dia yang engkau akui telah 
mengutusmu kepada kam i dan memerintahkan agar kam i menyembah A llah, 
satu-satu-N ya yakni tidak mempersekutukan-Nya atau mengangkat 
perantara-perantara antara kami dengan Dia Yang Maha Tinggi itu, dan 
dengan demikian kam i tinggalkan dengan menilai buruk apa yang pernah dan 
secara terus menerus disembah oleh leluhur kami? Sungguh ajakanmu itu tidak
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dapat kami terima, karena itu jika engkau mengancam kami m aka  
datangkanlah dengan segera apa yang engkau jan jikan  kepada kam i yakni 
ancaman itu jika  engkau wahai Hud termasuk orang orang yang benar dalam 
ancaman yang kamu sampaikan.

Firman-Nya ( i-<r i ) aji’tanajapakah engkau datang kepada kam i dapat 
dipahafni sebagai mengisyaratkan bahwa sebelum penyampaian itu, Nabi 
Hud as. berada di satu tempat menyendiri dan menjauh dari kaumnya, 
bertafrannuts yakni mendekatkan diri kepada Allah swt. sambil menanti 
petunjuk-Nya — sebagaimana yang dilakukan Nabi Muhammad saw. di gua 
Hira sebelum mendapat wahyu — dan setelah memperoleh tuntunan, beliau 
mendatangi kaumnya dan menyampaikan kepada mereka tuntunan tersebut. 
Boleh jadi juga redaksi itu merupakan ejekan kepada Nabi Hud as. sehingga 
kaumnya berkata: A dakah  engkau datang dari langit seperti malaikat 
menyampaikan kepada kami tuntunan Allah ? Ini karena kaumnya boleh 
jadi menilai bahwa manusia tidak wajar menjadi rasul dan yang wajar untuk 
itu hanya malaikat.

Thahir Ibnu ‘Asyur memahami kata ( i—r ( ) a ji’tana dalam arti apakah 
engkau datang menuju kepada kami,- memberi perhatian dan bersungguh-sungguh 
untuk menjadikan kami menyembah Allah semata?

Kata ini mereka ucapkan, untuk lebih mengejek Nabi mulia itu 
seakan-akan m ereka berkata bahwa perhatian, kedatangan serta 
kesungguhanmu itu bukanlah pada tempatnya karena apa yang engkau 
lakukan dan ajak kami untuk melakukannya adalah sesuatu yang tidak wajar 
diberi perhatian yang demikian besar.

AYAT 71
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“Dia berkata: Telah jatuh atas kamu dari Tuhan kamu siksa dan murka. A pakah  
kamu mmbantah aku menyangkut nama-namayang kamu menamainya demikian 
juga nenek moyang kamu, padahal A llah tidak menurunkan menyangkut hal itu 
sedikit hujjah pun; m aka nantikanlah! Sesungguhnya aku bersama kamu termasuk 
orang-orangyang menanti. ”
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Rupanya setelah sekian lama dan berulang-ulang nasihat dan 
tuntunan yang disampaikan oleh Nabi Hud as. dengan penuh keramahan, 
tetapi kaumnya tetap saja berkeras membangkang maka yakinlah beliau 
bahwa ancaman Allah pasti berlaku terhadap mereka, maka atas dasar itu 
D ia yakni Nabi Hud as. berkata kepada para pendurhaka itu: Telah hampir 
jatuh yakni'sebentar lagi dan pasti akan tertimpa atas kamu dari Tuhan kamu 
siksa yang pedih dan murka yang keras sehingga kamu tidak dapat mengelak.

Selanjutnya Nabi Hud as. menjelaskan kepada mereka kedurhakaan 
yang mengundang siksa Allah itu yang beliau jelaskan dalam bentuk 
pertanyaan yang mengandung kecaman dan penolakan. Beliau berkata: 
A pakah kamu membantah aku menyangkut. nama-nama, yakni berhala-berhala 
yang kam u menamainya tuhan-tuhan, demikian juga nenek moyang kamu 
menamainya, padahal sekali-kali Allah tidak menurunkan menyangkut hal itu, 
yakni menyangkut penyembahan kamu atasnya atau menyangkut pemberian 
nama-nama itu sedikit hujjah pun, yakni tidak ada sedikit dalih dan alasan 
pembenaran pun.

Setelah menjelaskan kedekatan tibanya siksa dan penyebabnya, Nabi 
Hud as. mengakhiri ancaman itu dengan menyatakan m aka nantikanlah 
kedatangan siksa itu. Sesungguhnya aku bersama kamu termasuk orang-orang 
yang menanti kedatangannya.

Kafa ( ) rijs yang diterjemahkan di atas dengan siksa  pada 
mulanya berarti sesuatu yang buruk dan keji. Menurut Thabathaba’i, kata 
tersebut digunakan untuk menunjuk sesuatu yang apabila mengenai sesuatu 
yang lain, maka sesuatu itu dan yang terkena olehnya dijauhi dan dihindari. 
Ia banyak digunakan untuk kebejatan dan kebusukan hati. Selanjutnya 
maknanya berkembang sehingga dipahami juga dalam arti sanksi yang 
diperoleh akibat kebusukan had itu. Dari sini ada ulama yang memahami 
kata tersebut pada ayat ini dalam arti kutukan dan ada juga yang memahainya 
dalam arti siksa.

Kata ( ) ghadhab yang dalam berbagai bentuknya memiliki 
keragaman makna, namun kesemuanya memberi kesan “keras, kokoh, dan 
tegas.” Singa, banteng, batu gunung, sesuatu yang merah padam (ingat wajah 
yang merah padam), kesemuanya digambarkan melalui akar kata ghadhab. 
Jadi al-ghadhab adalah sikap keras, tegas, kokoh dan sukar tergoyahkan yang 
diperankan oleh pelakunya terhadap objek disertai dengan emosi. Sikap 
itu apabila diperankan oleh manusia dinamai “amarah” . Tetapi bila 
diperankan oleh Tuhan, maka walaupun ia diterjemahkan dengan amarah



atau murka namun maksudnya bukanlah seperti amarah makhluk yang 
biasanya lahir dari emosi. Dahulu ulama-ulama salaf, yakni yang hidup pada 
abad pertama dan kedua Hijrah, enggan menafsirkan kata-kata seperti ini, 
tetapi ulama yang datang sesudah mereka memahaminya sambil 
menjauhkan dari Allah swt. segala sifat kekurangan dan sifat yang dapat 
disandang makhluk. Mereka memahaminya dalam arti kehendak-Nya untuk 
melakukan tindakan keras dan tegas terhadap mereka yang membangkang 
perintah-Nya. Atau dengan kata lain ia bermakna ancaman sikSa atau siksaan 
yang puncaknya adalah yang dijatuhkan kepada m ereka yang 
mempersekutukan Allah dengan memasukkan dan mengekalkan mereka 
di neraka. Tingkat yang lebih rendah dari ghadab adalah tidak senang, atau 
penghinaan.

Didahulukannyia kata rijs atas kata ghadab agaknya untuk 
mengisyaratkan bahwa rijs yang merupakan kebusukan dan kebejatan hati 
itulah yang mengakibatkan mereka wajar mendapat murka Ilahi.

Yang dimaksud ) asma’in sammaitumuha I  nama-nama yang
kamu menamainya adalah berhala-berhala atau apa saja yang mereka namai 
Tuhan. Apa yang mereka namai Tuhan itu, sebenarnya hanya nama-nama 
yang mereka berikan tanpa satu hakikatpun.

^Sesuatu yang diberi nama mestinya mempunyai hakikat sesuai dengan 
nama yang diberikan kepadanya. Kaum ‘Ad memberi nama tuhan untuk 
berhala-berhala yang mereka sembah, tetapi sifat ketuhanan sungguh jauh 
dari berhala-hala itu. Dengan demikian hal tersebut hanya penamaan tanpa 
sedikit substansi pun.

Kata ( jikJL>) sulthan j  hujjah j  kekuasaan dipahami dalam arti kekuatan 
yang dapat menjadikan lawan tidak dapat mengelak untuk menerimanya. 
Ketuhanan adalah sesuatu yang gaib, tidak ada yang dapat mengetahuinya 
kecuali Allah. Jika demikian, menetapkan ketuhanan adalah wewenang- 
Nya, sedang apa yang mereka namai tuhan-tuhan itu, sama sekali tidak 
berdasar penyampaian dari Allah swt., sehingga dengan demikian penamaan 
itu tidak mempunyai sedikit kekuatan yang dapat menjadikan orang lain 
menerima bahwa apa yang dinamai itu benar-benar adalah tuhan. Itulah 
yang dimaksud dengan A llah tidak menurunkan menyangkut hal itu sedikit sulthan 
pun.

Di sisi lain kita dapat berkata bahwa Allah swt. telah amat tegas dan 
jelas memperkenalkan sifat-sifat dan bukti tentang Ketuhanan Yang Haq, 
serta kepalsuan ketuhanan berhala-berhala itu, sehingga penamaan itu bukan
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saja batil dan tidak berdasar, tetapi juga hujjah tentang kebadlannya sangat 
jelas.

Sayyid Quthub mengomentari penggalan ayat ini dengan menulis 
bahwa, redaksi A llah tidak menurunkan menyangkut hal itu sedikit sulthan pun 
yang berulang-ulang diungkapkan al-Qur’an merupakan satu ungkapan yang 
mengandiftag hakikat yang sangat mendasar, yaitu bahwa setiap kalimat, 
atau syariat, atau adat istiadat atau ide yang ddak diturunkan Allah, maka 
ia bernilai, rendah, pengaruhnya kecil dan segera lenyap. Fitrah manusia 
akan menghadapinya dengan peremehan. Adapun bila kalimat itu bersumber 
dari disebabkan karena ada sulthan, yakni kekuatan dan hujjah yang 
diletakkan pada kalimat itu. Alangkah' banyaknya slogan-slogan menarik, 
isme dan aliran serta ide-ide yang palsu yang didukung oleh upaya 
pemantapan dan kemasan yang indah, tetapi ia segera luluh lenyap di 
hadapan kalimat Allah yang mengandung sulthan itu. Demikian lebih kurang 
komentar Sayyid Quthub.

Dari penjelasan di atas, ayat ini dipahami sebagai isyarat tentang 
keharusan adanya sulthan j  kekuatan bagi setiap kata atau nama. Kekuatan 
itu lahir dari substansi yang dikandung oleh sedap kata. Kata diibaratkan 
dengan wadah yang seharusnya memuat substansi, dan apabila substansi 
yang seharusnya termuat tidak ditemukan pada kata itu, maka ketika itu 
kata tersebut tidak memiliki kekuatan atau dalam istilah ayat ini Allah 
tidak menurunkan menyangkut hal itu sedikit sulthan pun.

AYAT 72
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“M aka Kami menyelamatkannya dan orang-orangyang menyertainya disebabkan 
karena rahmat dari Kami, dan Kami binasakan sampai akhir orang-orangyang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka tidak pernah merupakan orang-orang 
mukmin. ”

Siksa Allah yang dijanjikan itu akhirnya datang juga, dan karena 
kehadiran Nabi Hud as. merupakan rahmat bagi yang menyambut beliau 
dan untuk menggambarkan betapa anugerah dan perhatian Allah kepada 
kaum beriman, maka ayat ini terlebih dahulu menegaskan bahwa M aka
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ketika kehadiran ancaman itu disaksikanoleh semua yang menanti, termasuk 
Nabi Hud as. Kami menyelamatkannya, yakni Nabi Hud as. dan orang-orang 
beriman yang menyertainya. Penyelamatan itu semata-mata disebabkan karena 
rahmat yang besar dari Kami, dan Kami binasakan sampai akhir orang-orang, 
yaitu kaum Nabi Hud as. yang mendustakan ayat-ayat Kami dengan menyembah 
berhala -serta menolak utusan Kami sehingga karena itu Kami siksa mereka 
dan mereka tidak pernah merupakan orang-orang mukmin dan tidak akan menjadi 
orang-orang mukmin karena hati mereka tertutup sehingga tidak akan 
menerima kebenaran. Atau dapat juga berarti Kami jatuhkan siksa itu atas 
mereka ketika mereka dalam keadaan membangkang perintah Allah dan 
tidak beriman. ' ■

Kata ( j  b  L*ki ) qatha'na dabira/ membinasakan sampai akhir dun segi 
harfiah berarti “Kami memutus belakang.” Dalam peperangan, pasukan 
merupakan satu kesatuan, tetapi dengan kekalahan, mereka kocar kacir 
dan lari pontang panting. Biasanya yang terakhir tidak lagi dipedulikan oleh 
yang menang, boleh jadi karena telah letih m engejar atau karena 
menganggapnya tidak berbahaya lagi, sehingga ia dibiarkan saja. Ayat ini 
bermaksud menggambarkan bahwa semua akan dibinasakan Allah walau 
yang di belakang dan yang lari pontang panting itu. Semua akan terkejar, 
tertangkap dan tersiksa dan tidak satupun yang akan tersisa. Rujuklah ke 
ayat 45 surah al-A n‘am untuk memahami lebih jauh makna penggalan ayat 
ini.

Mendahulukan menyebut penyelamatan Nabi Hud as. dan kaum 
beriman, baru kemudian menyebut pembinasaan kaum kafir, walau sepintas 
terlihat pembinasaan itu seharusnya disebut lebih dahulu, dapat juga 
dipahami sebagai bertujuan menyegerakan berita gembira sebagaimana yang 
juga telah diutarakan ketika menafsirkan ayat 64 tentang penyelamatan 
Nabi Nuh as.

Dua kedurhakaan, yaitu pendustaan dan syirik yang disebut ayat di 
atas, merupakan sebab utama dari kebinasaan dan pemunahan kaum ‘Ad. 
Ini merupakan sindiran yang mengandung ancaman mendapatkan siksa 
serupa terhadap setiap kaum yang melakukan kedua kedurhakaan itu. 
Memang di tempat lain Allah swt. menegaskan bahwa Dia tidak akan 
menyiksa umat Nabi Muhammad saw. dengan siksaan serupa dengan yang 
dialami oleh umat-umat terdahulu selama Nabi Muhammad saw. masih 
berada di tengah mereka. Dan A llah sekali-kali tidak akan menga^ab mereka, 
sedang kamu berada di antara mereka. (QS. al-Anfal [8]: 33). Siksa dimaksud
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adalah siksa pemunahan sedang keberadaan beliau bukan hanya dalam arti 
fisik tetapi dapat juga dipahami dalam arti keberadaan ajarannya.

Thahir Ibnu ‘Asyur berpendapat bahwa pemunahan yang dialami 
kaum ‘Ad itu merupakan salah satu bentuk pembersihan jazirah Arabia 
pada awal masa pembangunan peradabannya serta penyiapan Allah swt. 
untuk menjadikan daerah itu sebagai tempat berpancamya cahaya dakwah 
IslamiyaTi yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.
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“Dan (Kami telab mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka Shaleh. la  
berkata: Wahai kaumku sembahlah A llah tidak ada bagi kamu satu tuhanpun 
selain-Nya. Telah datang kepada kamu bukti yang nyata dari Tuhan kam u; ini 
adalah unta A llah untuk kamu sebagai bukti, m aka biarkanlah dia m akan di 
manapun dari bumi A llah, dan jangan meyentuhnya dengan gangguan sehingga 
menimpa atas kamu siksa yang pedih. ’ Dan ingatlah ketika D ia menjadikan kamu 
khalifah-khalifah (yang berkuasa) setelah A d, D ia menempatkan kamu di bumi; 
kamu membuat pada dataran-dataran rendahnya ja d i bangunan-bangunan besar, 
dan kamu pahat gunung-gunungnya menjadi rumah-rumah; m aka ingatlah nikmat- 
nikmat Allah dan janganlah merusak di bumi dengan menjadi perusak-perusak. ”

Setelah selesai kisah ‘Ad, kini tiba giliran kisah suku Tsamud. Allah 
berfirman: Dan Kam i juga telah mengutus kepada Tsamud saudara 
seketurunan mereka, yaitu Nabi Shaleh as.
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Pesan pertama yang beliau sampaikan sama dengan yang disampaikan 
oleh Nabi Nuh as. dan Nabi Hud as. Ia berkata. Wahai kaum kul Sembahlah 
A llah  Tuhan Yang Maha Esa tidak ada bagi kamu satu Tuhan pun yang 
memelihara kamu dan menguasai seluruh makhluk, selain-Nya. Telah datang 
kepada kamu bukti yang sangat jelas yang membuktikan kebenaranku sebagai 
utusan-Ny'^ bukti itu dari Tuhan yang senantiasa memelihara kamu; ini adalah 
unta A .lt’ah  khusus untuk kam u sebagai bukti bagi setiap orang yang 
menyaksikfcnnya, m aka biarkanlah dia makan rerumputan di manapun dari 
bumiA.llah rerumputan itu ia temukan dan jangan menyentuhnya dengan gangguan 
apalagi menyakiti atau membunuhnya, karena jika demikian, Allah swt. 
akan murka dan marah kepada kamu sthingga menimpa atas kamu siksa yang 
pedih akibat gangguan terhadap unta itu. ■

Setelah memerintah dan melarang, mereka diingatkan anugerah Allah, 
untuk mendorong mereka patuh, yaitu Dan ingatlah nikmat-nikmat Allah 
antara lain ketika D ia menjadikan kamu khalifah-khalifah setelah kebinasaan 
kaum ‘/ id , D ia menempatkan kamu di bumi penempatan yang memudahkan 
kamu melakukan aktivitas dan dengan demikian kamu membuat pada dataran- 
dataran rendahnya bangunan-bangunan besar, yakni tempat-tempat tinggal yang 
luas lagi indah, dan kamu pahat gunung-gunungnya yang manapun yang kamu 
kehendaki sehingga menjadi rumah-rumah m aka sekali lagi ingatlah nikmat- 
nikmat A I tab dan janganlah merusak di bumi dengan menjadi perusak-perusak.

Tsamud juga merupakan salah satu suku bangsa Arab terbesar yang 
telah punah. Mereka adalah keturunan Tsamud Ibnu Jatsar, bin Iram Ibnu 
Sam, Ibnu Nuh- Dengan demikian silsilah keturunan mereka bertemu 
dengan ‘Ad pada kakek yang sama yaitu Iram. Mereka bermukim di satu 
wilayah bernama al-H ijr yaitu satu daerah di Hijaz (Saudi Arabia sekarang). 
Ia juga dinamai Mada’in Shaleh. Di sana hingga kini terdapat banyak 
peninggalan, antara lain berupa reruntuhan bangunan kota lama, yang 
merupakan sisa-sisa dari kaum Tsamud itu. Ditemukan juga pahatan-pahatan 
indah serta kuburan-kuburan, dan aneka tulisan dengan berbagai aksara 
Arab, Aramiya, Yunani, dan Romawi.

Kaum Tsamud pada mulanya menarik pelajaran berharga dari 
pengalaman buruk kaum ‘Ad, karena itu mereka beriman kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Pada masa itulah mereka pun berhasil membangun 
peradaban yang cukup megah tetapi keberhasilan itu menjadikan mereka 
lengah sehingga mereka kembali menyembah berhala serupa dengan berhala 
yang disembah kaum ‘Ad. Ketika itulah Allah mengutus Nabi Shaleh as.
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mengingatkan mereka agar tidak mempersekutukan Allah tetapi tuntunan 
dan peringatan beliau tidak disambut baik oleh mayoritas kaum Tsamud.

Kata ( y )  bawwa’akum I  menempatkan kamu terambil dari kata ( t-b ) 
ba’a yang berarti kembali. Maksudnya adalah Allah menjadikan daerah tempat 
tinggal mereka sebagai tempat yang nyaman untuk kembali beristirahat 
setelah riielakukan aneka kegiatan di luar rumah.

Sementara ulama memahami kata ( j j-a i  ) qushur yang diterjemahkan 
dengan hangunan-bangunan besar dalam arti rumah tempat tinggal di musim 
dingin atau hujan, karena ia cukup kuat dan kukuh membendung air dan 
membentengi manusia dari terpaan dingin, sedang yang dimaksud dengan 
( d jg i) buyutlrumah-rumah adalah tempat tinggal di musim panas, serta 
tempat bercocok tanam. Ada juga ulama yang memahami kata qushur dalam 
arti perumahan yang diberi pagar pembatas.

Kata ( <uiI 3iU ) ndqatullahi/unta A llah  memberi isyarat bahwa unta 
tersebut berbeda dengan unta-unta yang lain. Banyak riwayat tentang unta 
yang menjadi bukti kenabian dan kerasulan Shaleh as. antara lain — 
dikemukakan oleh Mutawalli asy-Sya‘rawi — bahwa kaum Nabi Shaleh 
menantang beliau untuk mendatangkan bukti berupa unta dari satu batu 
karang. Apa yang mereka tuntut itu dipenuhi Allah dengan menciptakan 
seekor unta betina yang berbulu lebat dan hamil sepuluh bulan kemudian 
melahirRan.

Seperti terbaca di atas, kaum Tsamud mempunyai keahlian memahat 
gunung. Mereka mampu membuat relief-relief yang sangat indah bagaikan 
sesuatu yang benar-benar hidup. Nah, dari sini mereka menuntut agar dari 
satu batu karang diciptakan unta betina. Allah membuktikan kebenaran 
Nabi Shaleh as., bukan saja dengan menciptakan unta dalam bentuk 
jasmaninya yang terlihat bagaikan hidup, tetapi menciptakannya dalam 
keadaan benar-benar hidup, berbulu lebat, makan dan minum bahkan 
beranak, dan mereka raba serta minum susunya yang mereka perah.

Thahir Ibnu ‘Asyur menilai bahwa kaum Nabi Shaleh as. itu, memiliki 
sedikit kelebihan dalam kemampuan berpikir dibanding dengan generasi 
kaum ‘Ad. Ini — menurutnya — terbukti dari jawaban mereka terhadap Nabi 
Shaleh as. serta dari penangguhan waktu jatuhnya siksa atas mereka setelah 
sekian lama dari kehadiran unta A llah  itu. Penangguhan itu bertujuan 
memberi mereka kesempatan berpikir dan menyadari kesalahan mereka. 
Karena itu keselamatan unta dikaitkan dengan siksaan, yakni selama unta 
itu tidak diganggu maka selama itu pula mereka tidak akan disiksa, tetapi
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jika mereka mengganggunya, maka siksaan akan menimpa mereka.
Gangguan terhadap unta itu dilukiskan dengan kata ( s.j lo  lajU : *j|j) 

wa la tamassuha bissu’in/jangan menyentuhnya dengan gangguan. Kata tamassu 
terambil dari kata ( ) massa-yamussu yang berarti persentuhan kulit
dengan kulit. Kata ini agaknya sengaja dipilih karena binatang pada dasarnya 
tidak memahami gangguan kecuali melalui persentuhan fisik, atau dengan 
kata laid menyakiti badannya.

K^ta ( ) massa biasanya digunakan untuk menggambarkan 
persentuhan yang sangat halus lagi sebentar sehingga tidak menimbulkan 
kehangatan, bahkan boleh jadi tidak terasa. Kata ( ) mass berbeda dengan 
kata ( ^ )  lams yang bukan sekedat sentuhan antara subjek dan objek 
tetapi ia adalah persentuhan bahkan pegangap yang mengambil waktu, 
sehingga pasti terasa dan menimbulkan kehangatan. Kata lams, berbeda 
juga dengan kata ( )xlamasa, yang dipahami oleh banyak ulama dalam 
arti bersetubuh. Makna ini tentu saja mengandung makna yang lebih dari 
sekedar lams. Setelah penjelasan di atas Anda boleh membayangkan maksud 
makna larangan menyentuh unta dengan gangguan seperti bunyi ayat di atas.

AYAT 75-76

/ / / / /// / /

I V o  ^ ^ *4 J —' j '  ^  ^  ^  O’* J****J *

^  V*\ ^

“Pemuka-pemuka masyarakat kaumnya yang sangat angkuh berkata kepada kaum 
yang diperlemah yakn i yang percaya di antara mereka: ‘A pakah  kamu mengetahui 
bahwa Shaleh diutus oleh Tuhannya?’ M ereka menjawab: ‘Sesungguhnya kami 
beriman kepada wahyu, yang Shaleh diutus untuk menyampaikannya.' Orang-orang 
yang angkuh berkata: ‘Sesungguhnya kam i adalah orangyang tidak percaya kepada 
apayang kamu imani itu. ”

Ayat ini menjelaskan tanggapan masyarakat terhadap nasihat dan 
ajakan Nabi Shaleh as. itu. Pemuka-pemuka masyarakat kaumnya yang sangat 
angkuh sehingga mendarah daging dalam diri mereka keangkuhan berkata 
dengan tujuan menanamkan keraguan kepada kaum yang diperlemah, yakni 
yang percaya di antara mereka: “A pakah kamu mengetahui, yakni percaya bahwa
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Shdkh diutus oleh Tuhannya untuk menyampaikan risalah?” M ereka menjawab: 
“Sesungguhnya kam i beriman yakni benar-benar telah percaya sepenuh hati 
menyangkut kepada wahyu apa pun yang Shaleh diutus untuk menyampaikannya. ” 
Orang-orang yang angkuh berkata: 'Sesungguhnya kam i adalah orang-orang yang 
tidak percaya yakni telah mantap pula ketidakpercayaan kami menyangkut 
kepada apayang kamu imani itu. ”

Firman-Nya: ( j l ) liman dmana minhum/’yakniyang percaya di 
antara merkka menun-jukkan bahwa ada juga di antara kaum yang ditindas 
dan diperlemah itu yang tetap tidak percaya. Dari sini dapat dipahami bahwa 
penindasan yang terjadi atas mereka bukan hanya dalam bidang kebebasan 
beragama, tetapi mencakup sekian banyak hal, misalnya bidang ekonomi.

Redaksi ayat di atas menyebut terlebih dahulu apa yang diimani oleh 
kaum lemah yakni menyangkut apa yang diwahyukan kepada Shaleh baru 
kemudian menyatakan diri sebagai orang-orang mukmin. Seakan-akan mereka 
menggarisbawahi bahwa kandungan risalah atau wahyu itu sungguh sangat 
jelas dan berkenan di hati mereka, sehingga siapapun yang membawanya 
mereka akan percaya. Hal tersebut dimaksudkan untuk memberi penekanan 
kepada kandungan risalah/ajaran bukan pada rasul atau sikap mereka. Di 
sisi lain orang-orang kafir tidak berkata: Kami tidak mempercayai apa yang 
diwahyukan kepadanya karena redaksi semacam ini memberi kesan bahwa 
mereka mengakui adanya wahyu dan risalah tetapi tidak mempercayainya. 
Untuk menghindari kesan itu mereka berkata kam i menyangkut apayang kamu 
imani itu adalah orang-orang yang tidak percaya. Dengan demikian mereka 
menolak sama sekali adanya wahyu dan risalah, paling tidak wahyu yang 
diterima oleh Nabi Shaleh as.

AYAT 77-78

j a  j l  Itwbu U j  lixJI I j ^  A d lJ l
ss } s _ s ss o

/  , /  0 } so H .9  n* I J J 9 • /  J t /  I y  9 > l .

4  VA ^  yV ^ J'

"Lalu mereka memotong unta betina itu dan mereka melampaui batas terhadap 
perintah Tuhan mereka dan berkata: ‘H ai Shaleh, datangkanlah kepada kam i apa 
yang engkau janjikan kepada kam i kalau engkau termasuk kelompok yang diutus 
(Allah). M aka mereka ditimpa goncangan m aka jadilah mereka bergelimpangan di 
tempat tinggal mereka. ”



Setelah para pemuka masyarakat itu menyatakan dengan ucapan 
sikap mereka, kini ucapan itu mereka buktikan dengan perbuatan, yakni 
lalu  setelah mereka mendustakan Nabi Shaleh as. dan tidak dapat 
membuktikan kebenaran mereka dengan dalih apapun, tidak juga mampu 
menunjukkan kekeliruan Nabi Shaleh as. bahkan telah terbukti kebenaran 
beliau melalui unta betina itu, maka mereka memotong unta betina yang menjadi 
bukti kebenaran Nabi Shaleh as. itu dan mereka melampaui batas terhadap 
perintah 'tuhan mereka dengan jalan mengabaikan tuntunan-Nya dengan 
angkuh, antara lain dengan mengganggu unta Allah dan mereka berkata: 
H ai Shaleh, datangkanlah kepada kam i apa yang engkau jan jikan , yaitu 
ancamanmu kepada kam i bahwa kalau kami menyentuh unta dengan 
gangguan, kami akan ditimpa siksa. Datangkanlah siksa itu sekarang juga 
kalau engkau termasuk kelompok yang diutus Allah. Kami yakin engkau tidak 
akan mampu memenuhi ancaman itu.

Karena kedurhakaan kesombongan dan pelampauan batas yang 
mereka lakukan itu, m aka mereka ditimpa goncangan, m aka jad ilah  mereka 
bergelimpangan, mati dan tidak dapat bergerak di tempat tinggal mereka.

Dalam ayat ini dinyatakan bahwa, mereka memotong unta itu\ sedangkan 
di dalam QS. al-Qamar [54]: 29, dinyatakan bahwa, m ereka memanggil 
kawannyat yakni seorang terkemuka, yang perkasa di antara mereka lalu ia 
menangkap unta itu dan memotongnya. Kedua ayat ini tidak bertentangan 
walaupun yang pertama menginformasikan bahwa yang menyembelihnya 
banyak (mereka memotongnya) dan yang kedua menyatakan hanya seorang 
saja. Ini karena orang banyak itu mcrestui perbuatan si penyembelih. 
Merekalah yang memanggil dan mendorong si penyembelih, bahkan boleh 
jadi ikut membantu menangkap unta itu sebelum disembelih. Sejarawan 
Ibnu Ishaq mengemukakan bahwa ada yang melemparnya dengan anak 
panah, ada yang memotong kakinya dan ada juga yang menyembelih 
lehernya, dan ini agaknya menurut al-Biqa‘i sehingga ayat ini tidak 
menyatakan ( U j ) fanaharithd (menyembelihnya) tetapi ( \a j JutS ) fa ‘acjaruhd 
yang dari segi bahasa digunakan dalam arti memotong dan yang biasanya bila 
dipahami dalam arti menyembelih maka penyembelihan dimaksud bukan 
bertujuan sesuatu yang bermanfaat, tetapi untuk pengrusakan.

Nabi saw. bersabda bahwa: (Asyqal awwalin ‘aqirun naqah/orang 
terdahulu yang paling celaka adalah pemotong unta (Nabi Shaleh as.) (HR. 
at-Thabrani).

Surah aC-A'raf (7) Kelompok VIII ayat 77-78
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Kata (1 f t - ) 'atauwl melampaui Batas menggambarkan keangkuhan yang 
seringkali menyertai para pendurhaka, karena itu mereka tidak diberi 
tangguh dan langsung menerima sanksi kedurhakaan mereka.

Kata ( ) ar-rajfah dari segi bahasa berarti goncangan yang sangat
besar. Dalam QS. Hud [ 111: 67, siksa yang menimpa mereka dilukiskan 

• P. . .dengan ash-shaihat, yaitu suara teriakan yang sangat keras. Sedang dalam
QS. Fushshilat [41]: 17 siksa tersebut dilukiskan dengan skaiqah/petir yang
dataA’gnya dari langit. Sebenarnya ketiga hal itu kait berkait, petir dapat
menimbulkan suara keras dan menggoncangkan bukan hanya hati yang
mendengarnya tetapi juga bangunan bahkan bumi yang mengakibatkan
terjadinya gempa.

Kata jatsimm adalah bentuk jamak dari kata ( )  jatsim yang
beimakna tertelungkwp dengan dadanya sambil melengkungkan betis 
sebagaimana halnya kelinci. Ini adalah gambaran dari ketiadaan gerak 
anggota tubuh, atau dengan kata lain ia menggambarkan kematian. 
Demikian Ibnu ‘Asyur. Asy-Sya‘rawi memahami kata tersebut dalam arti 
keberadaan tanpa gerak sesuai keadaan masing-masing ketika datangnya 
siksa itu. Sehingga jika saat kedatangan siksa itu yang bersangkutan sedang 
berdiri, maka ia terus menerus (mati) berdiri, jika duduk ia terus menerus 
duduk, kalau tidur/berbaring ia berlanjut dalam tidurnya.

Siksaan yang mereka alarm itu sejalan dengan kedurhakaan mereka. 
Goncangan disertai dengan rasa takut, sesuai dengan sikap mereka yang 
angkuh dan menampakkan keberanian demikian juga ketidakmampuan 
bergerak adalah siksaan yang sesuai dengan yang angkuh sambil 
melakukakan gerak gerik yang menggambarkan pelecehan terhadap ayat- 
ayat Allah.

AYAT 79

d j jy  Si Ui) J ^ j  jt

4  VS ^ CrJ’w U '

“Maka dia meninggalkan mereka seraya berkata: 'Hai kaumku, sesungguhnya aku  
telah menyampaikan kepada kamu risalah Tuhanku dan aku telah menasihati kamu, 
tetapi kamu tidak menyukai para pemberi nasihat. ”



Akibat kebinasaan yang menimpa kaumnya itu, m aka aia yaKru Nabi
Shaleh as. dengan berat hati menmggalkan mereka seraya berkata dengan penuh
penyesalan dan rasa iba, sambil berlepas tangan menyaksikan keadaan
kaumnya: H ai kaumku sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada kamu risalah
Tuhanku, y^km pesan-Nya dan aku telah menasihati kamu, secara khusus tetapi
kamu tidak menghiraukan aku bahkan tidak menyukai para pemberi nasihat,
siapapun dia. Buktinya kamu tidak melaksanakan nasihatnya. Maka 

. . ** . . . 
demikian akibat buruk yang kalian alami.

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa Nabi Shaleh as. memnggalkan 
negerinya sambil menangis bersama seratus sepuluh orang pengikutnya, 
padahal sebelum terjadinya gempa, terdapat 1500 rumah di desa itu. 
Ucapannya itu walau beliau ucapkan di hadapan kaumnya yang selamat 
tetapi ditujukan dengan penuh penyesalan kepada mereka yang tersiksa. 
Memang tidak ada halangan bagi seseorang apalagi seorang nabi untuk 
menyampaikan sesuatu kepada yang telah meninggal dunia. Ini serupa 
dengan ucapan Nabi Muhammad saw. kepada orang-orang kafir yang tewas 
dalam perang Badar. Ketika itu Nabi saw. sambil memanggil nama mereka 
yang tewas — Wahai Si Fulan, wahai Si Anu “Apakah kalian telah 
mendapatkan apa yang dijanjikan Allah kepada kalian, karena aku telah 
mendapatkan apa yang dijanjikan Tuhan dengan benar?” Sahabat-sahabat 
Nabi saw. yang mendengar pertanyaan ini heran dan bertanya: “Apakah 
engkau wahai Rasul berbicara kepada mereka yang telah mati?” Beliau 
menjawab: “Demi Allah, kamu tidak lebih mendengar apa yang saya ucapkan 
daripada mereka, hanya saja mereka tidak dapat menjawab.”
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‘Van (Kami juga telah mengutus) Luth. (Ingatlah) ketika dia berkata kepada 
kaumnya: ‘A pakah kamu mengerjakan fabisyah yang tidak satu pun mendahului 
kamu mengerjakannya di alam raya. Sesungguhnya kamu telah mendatangi lelaki 
untuk syahwat bukan wanita bahkan kamu adalah kaum yang melampaui batas. ”

Setelah selesai kisah Nabi Shaleh as. dan kaumnya, kini diuraikan 
kisah Rasul yang lain. Yakni kisah Nabi Luth as., Anda boleh bertanya 
mengapa bukan kisah Nabi Ibrahim as. yang kedudukannya jauh lebih tinggi 
dari Nabi Luth as. Di sisi lain bukankah beliau semasa dengan Nabi Luth 
as. Agaknya hal tersebut disebabkan karena surah ini bermaksud 
memaparkan kisah umat nabi-nabi yang durhaka dan dijatuhi sanksi oleh 
Allah swt. Umat Nabi Ibrahim as. tidak dijatuhi hukyman oleh Allah, karena 
beliau tidak memohon jatuhnya sanksi terhadap mereka tetapi beliau 
meninggalkan mereka berhijrah ke tempat lain.

Ayat di atas menyatakan: Dan Kami juga mengutus Nabi l^uth. 
Ingatlah ketika dia berkata kepada kaumnya yang ketika itu melakukan 
kedurhakaan besar: A pakah kamu mengerjakan fahisyah yakni melakukan 
pekerjaan yang sangat buruk yaitu homoseksual yang tidak satu pun mendahului 
kamu mengerjakannya di alam raya, yakni di kalangan mahkluk hidup di dunia 
ini. Sesungguhnya kamu telah mendatangi lelaki untuk melampiaskan syahwat
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(nafsu) kamu melalui mereka sesama jenis kamu, bukan terhadap wanita 
yang secara naluriah seharusnya kepada merekalah kamu menyalurkan naluri 
seksual. Hal itu kamu lakukan terhadap lelaki bukan disebabkan karena 
wanita tidak ada atau tidak mencukupi kamu, tetapi itu kamu lakukan 
karena kamu durhaka bahkan kamu adalah kaum yang melampaui batas sehingga 
melakukan pelampiasan syahwat bukan pada tempatnya.

Ayat ini tidak menyebut Nabi Luth as. sebagai saudara mereka 
sebagaimana halnya Nabi Hud, Shaleh dan Syu'aib as. Ketika menguraikan 
kisah ketiga nabi yang disebut terakhir, al-Qur’an menyatakan bahwa dan 
kepada ‘A d  saudara rqereka Hud. Demikian juga dan kepada Tsamud saudara 
m ereka Shaleh dan kepada Madyan Saudara m ereka Syu'aib. Ketiadaan 
penyebutan kata saudara buat Nabi Luth as. untuk mengisyaratkan bahwa 
beliau bukanlah dari suki  ̂ masyarakat yang beliau diutus menghadapinya. 
Nabi Luth as. bersama Nabi Ibrahim as. adalah pendatang di kota itu setelah 
berhijrah dari Harran (Carrahae). Beliau berasal dari daerah Kan’an, satu 
daerah yang terletak di bagian barat Palestina dan Suriah sekarang. Itu pula 
salah satu sebab mengapa ayat yang berbicara tentang pengutusan Nabi 
Luth as. tidak menyatakan bahwa beliau saudara mereka. Bahwa Nabi Luth 
as. diutus kepada kaumnya karena seseorang yang bertempat lama pada satu 
tempat dapat dinilai sebagai salah seorang anggota kaum masyarakat itu.

Ayat di atas tidak menyebut nama kaum Luth itu, — sebagaimana 
ayat-ayat yang menyebut nama kaum Nabi Hud, Shaleh, dan Syu'aib -  
seperti ‘Ad, Tsamud, dan Madyan. Hal tersebut sebagai pengajaran kepada 
umat Islam agar merahasiakan nama pelaku kejahatan, dalam hal-hal tertentu 
di mana penyebutan nama tidak diperlukan, apalagi jika kejahatan yang 
mereka lakukan adalah sesuatu yang sangat buruk atau dapat merangsang 
orang lain melakukannya. Tidak satu ayat pun yang menyebut nama kaum 
Luth, berbeda dengan nabi-nabi yang lain. Memang, Nabi Nuh as. pun tidak 
disebut nama kaumnya, karena ketika itu, umat manusia belum berpencar 
baik tempat tinggalnya maupun suku-suku bangsanya.

Nabi Luth as. dalam ayat ini sedikit berbeda dengan nabi-nabi yang 
disebut sebelum nya. Beliau tidak berpesan tentang tauhid atau 
penyembahan Tuhan Yang Maha Esa. Beliau tidak berkata sebagaimana 
nabi-nabi sebelumnya: Wahai kaumku sembahlah A llah tidak ada bagi kamu 
satu Tuhanpun selain-Nya. Ini bukan berarti bahwa beliau tidak mengajak 
mereka kepada tauhid, tetapi ada sesuatu yang sangat buruk yang hendak 
beliau luruskan bersama pelurusan aqidah mereka yaitu kebiasaan buruk
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mereka dalam bidang seks. Di sisi lain'perlu diingat bahwa penekanan tentang 
keburukan tersebut tidaklah jauh dari persoalan aqidah, ketuhanan dan 
tauhid. Karena keduanya adalah fitrah. Svirik adalah pelanggaran terhadap 
fitrah, homo seksual pun merupakan pelanggaran fitrah. Allah Yang Maha 
Esa itu telah m enciptakan manusia bahkan m akhluk m em iliki 
k.ecenderungan kepada lawan jenisnya, dalam rangka memelihara kelanjutan 
jeliisnya. Kenikmatan yang diperoleh dari hubungan tersebut bersumber 
dari lubuk hati masing-masing pasangan bukan hanya kenikmatan jasmani, 
tetapi kenikmatan rohani dan gabungan kenikmatan dari dua sisi itulah 
yang menjadi jaminan sekaligus dorongan bagi masing-masing untuk 
memelihara jenis dan sebagai lrtibalan kewajiban dan tanggung jawab 
memelihara anak keturunan. Mereka yang melakukan homoseksual hanya 
mengharapkan kenikmatan jasmani yang menjijikkan sambil melepaskan 
tanggung jawabnya. Ini belum lagi dampak negatif terhadap kesehatan 
jasmani dan rohani yang diakibatkannya.

Homoseksual merupakan perbuatan yang sangat buruk, sehingga ia 
dinamai fatisyah. Ini antara lain dapat dibuktikan bahwa ia tidak dibenarkan 
dalam keadaan apa pun. Pembunuhan misalnya, dapat dibenarkan dalam 
keadaan membela diri atau menjatuhkan sanksi hukum; hubungan seks 
dengan lawan jenis dibenarkan agama kecuali dalam keadaan berzma, itu 
puif jika terjadi dalam keadaan synbbal, maka masih dapat ditoleransi dalam 
batas-batas tertentu. Demikian seterusnya. tetapi homoseksual, sama sekali 
tidak ada jalan untuk membenarkannya.

Hubungan seks yang merupakan fitrah manusia hanya dibenarkan 
terhadap lawan jenis. Pria mencintai dan birahi terhadap wanita demikian 
pula sebaliknya. Selanjutnya fitrah wanita adalah monogami, karena itu, 
poliandri (menikah/berhubungan seks pada saat sama dengan banyak lelaki) 
merupakan pelanggaran fitrah wanita, berbeda dengan lelaki yang bersifat 
poligami, sehingga buat mereka poligami — dalam batas dan syarat-syarat 
tertentu -  tidak dilarang agama. Kalau wanita melakukan poliandri atau 
lelaki melakukan hubungan seks dengan wanita yang berhubungan seks 
dengan lelaki lain, atau terjadi homoseksual baik antara lelaki dengan lelaki 
maupun wanita dengan wanita, maka itu bertentangan dengan fitrah 
manusia. Setiap pelanggaran terhadap fitrah mengakibatkan apa yang 
diistilahkan dengan U qubatul fit  bra h (.sanksi fitrah). Dalam  konteks 
pelanggaran terhadap fitrah seksual, sanksinya antara lain apa yang dikenal 
dewasa ini dengan penyakit Aids. Penyakit ini pertama kali ditemukan di
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New York Amerika Serikat pada 1979 pada seorang yang ternyata 
melakukan hubungan seksual secara tidak normal. Kemudian ditemukan 
pada orang-orang lain dengan kebiasaan seksual serupa. Penyebab utama 
Aids adalah hubungan yang tidak normal itu, dan inilah antara lain yang 
disebut fahisyah di dalam al-Qur’an. Dalam satu riwayat yang oleh sementara 
ulama dinyatakan sebagai hadits Nabi Muhammad saw. dinyatakan bahwa: 
“Tidak m'eraj alela fatisyah dalam satu masyarakat sampai mereka terang- 
terangan rrtelakukannya kecuali tersebar pula wabah dan penyakit di antara 
mereka yang belum pernah dikenal oleh generasi terdahulu.”

Pelampauan batas yang menjadi penutup ayat ini mengisyaratkan 
bahwa kelakuan kaum N abi L u th 'as. itu melampaui batas fitrah 
kemanusiaan, sekaligus menyia-nyiakan potensi mereka yang seharusnya 
ditempatkan pada tempatnya yang wajar, guna kelanjutan jenis manusia.

AYAT 82
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“Tidak ada jawaban kaumnya kecuali hanya mengatakan: Vsirlah mereka dari 
kota kamu* sesungguhnya mereka adalah orang-orangyang sangat menyucikan diri. ”

Teguran yang demikian jelas bahkan yang menimbulkan rasa malu 
bagi setiap orang normal itu tidak digubris sama sekali oleh kaum Nabi 
Luth as., bahkan mereka menganggapnya sebagai teguran yang tidak wajar 
ditanggapi, karena itu Tidak ada jawaban kaumnya, yakni ucapan mereka 
kecuali hanya mengatakan kepada sesamanya yang durhaka: Usirlah mereka, 
yakni Nabi Luth as. dan pengikut-pengikutnya dari kota tempat tinggal kamu, 
sesungguhnya m ereka adalah orang-orang lemah yang terus menerus sangat 
menyucikan diri.

Rupanya Nabi Luth as. telah berkali-kali mengingatkan dan menegur 
mereka. Ini antara lain terlihat dari perbedaan jawaban mereka di sini dan 
jawaban mereka pada QS. al-Ankabut [29]: 28-29. Di sana Nabi Luth as. 
menegur dengan menyebut dua kedurhakaan lain di samping homoseks, 
yaitu, menyamun dan melakukan kemungkaran di tempat-tempat pertemuan 
mereka. Dan di sana mereka menjawab: Datangkanlah kepada kam i siksa 
A llah j ik a  engkau termasuk dalam kelompok orang-orangyang benar.



Firman-Nya: ( <uj3 y r  OlS” Uj ) wa ma kana jaw aba qaumihi/ Tidak 
ada jawaban kaumnya dapat juga dipahami dalam arti tidak ada jawaban 
yang mereka ucapkan kecuali jawaban yang bukan pada tempatnya, seperti 
jawaban yang mereka sampaikan di sini atau pada QS. al-Ankabut yang 
dikutip di atas.

(J cap an mereka ( £  j * ) min qaryatikum/ dari negeri kamu memberi
isyarat bahwa Nabi Luth as. dan keluarganya bukanlah penduduk asli negeri 
. . . . . . 
itu, sekaligus mengisyaratkan bahwa masyarakatnya menilai -beliau enggan
melakukan apa yang mereka anggap baik atau normal sehingga beliau tidak
wajar bermukim bersama mereka. Memang Nabi Luth as. sebagaimana
dengan Nabi Ibrahim as. bukanlah penduduk asli kaumnya, seperti telah
dikemukakan sebelum ini.

Kata ( 0 ) yafytbabbariin/menyucikan diri terambil dari kata ( e j\^  ) 
thabarah yang berati kebersihan lahir dan atau kemcian batin. Patron kata 
yang digunakan ayat ini mengandung makna upaya sungguh-sungguh. 
Kesungguhan tersebut dipahami dari penambahan huruf ta ’ pada kata 
(Ojj$ky) yatatbabhanin.

Boleh jadi yang mereka maksud dengan kesungguhan adalah berpura- 
pura secara sungguh-sungguh bersifat suci, seperti ucap sementara orang 
yang bejat terhadap yang enggan melakukan keburukan yang mereka 
lakukan dengan berkata kepadanya: “Jangan sok (berpura-pura) suci!”

Boleh jadi juga mereka menilai Nabi Luth as. dan keluarganya telah 
melampaui batas dalam kesucian, antara lain dengan kecaman beliau 
terhadap apa yang dianggap normal oleh mereka. Memang seseorang yang 
telah terbiasa dengan keburukan dan mengganggapnya normal seringkali 
menilai kebaikan sebagai sesuatu yang buruk, bukan saja karena jiwa 
mereka telah terbiasa dengan keburukan sehingga enggan mendekati 
kebaikan dan menilainya buruk, tetapi juga karena sesuatu yang telah 
terbiasa dilakukan pada akhirnya dianggap normal bahkan baik. Dari sini
-  dan dari tinjauan sosiologis — sementara pakar — jika tidak keliru Ibnu al- 
Muqaffa’ (W 759) — berkata: “Apabila sesuatu yang m a’ruf tidak lagi sering 
dilakukan, maka ia dapat menjadi mungkar, sebaliknya apabila sesuatu yang 
mungkar sudah sering dilakukan maka ia dapat menjadi ma’ruf.” Dari sini 
terlihat perlunya melakukan amr ma’ruf dan nahi mungkar secara terus 
menerus dan tanpa bosan, karena bila diabaikan akan terjadi apa yang 
dilukiskan Ibnu al-Muqaffa’ di atas.
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Kaum Nabi Luth as. seperti terbaca di atas melukiskan Nabi Luth as.
dan keluarganya sebagai orang-orang yang terus menerus sangat mensucikan
diri. Terus menerus itu dipahami dari penggunaan bentuk kata kerja mudharij
present fence pada kata yatathahharun. Agaknya itu merupakan salah satu
bentuk amar ma‘ruf dan nahi mungkar serta upaya pencegahan bagi
merajalela&ya kemungkaran.

.  t (

AYAT 83' -
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“M aka Kami selamatkan dia dan keluarganya kecuali 'istrinya; dia termasuk orang- 
orangyang tertinggal. ”

Karena kedurhakaan kaum Nabi Luth as. berlangsung bahkan 
meningkat secara terus menerus, maka Allah swt. menjatuhkan sanksi- 
Nya, namun sebelum menyebut jenis siksa-Nya terlebih dahulu ayat ini 
bersegera menyatakan bahwa M aka Kami selamatkan dia dan keluarganya, 
yakni pengikut-pengikutnya kecuali istrinya; dia, yakni sang istri yang durhaka 
itu termasuk salah seorang dari orang-orangyang tertinggal., yakni dibinasakan 
sama derfgan kebinasaan yang menimpa kaum lelaki. Persamaan itu 
dipahami dari penggunaan kata al-ghdbirin, yakni bentuk jamak yang 
digunakan untuk menunjuk kepada lelaki jama ’mud-^akkkar sdlim. Statusnya 
sebagai istri Nabi tidak meringankan siksa itu atasnya sedikit pun.

Rupanya yang beriman di antara kaumnya itu hanya keluarga beliau 
dan sedikit di antara anggota masyarakatnya. Dalam QS. adz-Dzariyat [51]: 
36 dinyatakan bahwa “Dan Kami tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah 
rumah dari orang-orangyang berserah diri. ”

Dalam QS. at-Tahrim [66]: 10 dinyatakan bahwa istri Nabi Nuh as. 
dan Nabi Luth as. adalah dua orang wanita yang mengkhianati suami mereka. 
Pengkhianatan itu sama sekali bukan seperti dugaan sementara orang dalam 
arti mereka menyeleweng dan berzina, tetapi dalam arti tidak mempercayai 
kenabian mereka atau berpura-pura menampakkan keimanan padahal 
keduanya kafir. Dalam konteks ini asy-Sya‘rawi menyatakan: jangan sekali- 
kali menduga bahwa istri-istri kedua nabi mulia itu bersikap angkuh kepada 
suami mereka, karena Allah dalam QS. at-Tahrim [66]: 10 menyatakan bahwa 
keduanya berada di bawah dua orang hamba di antara hamba-hamha Kami, yakni
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Nabi Nuh as. dan Luth as. sehingga dengan demikian keduanya tunduk 
dalam kepemimpinan suami mereka. Hanya saja karena persoalan iman 
dan kufur merupakan bagian dari kebebasan setiap individu, maka kedua 
nabi itu tidak memaksakan kehendak mereka walau terhadap istri-istri yang 
berada & bawah kekuasaan mereka. Persoalan percaya atau tidak percaya 
adalah'persoalan setiap pribadi, tidak seorang pun dapat memaksakan 
kehend&knya. Lihatlah — ucap asy-Sya‘rawi lebih lanjut — bagaimana Fir'aun 
penguasa perkasa itu tidak dapat memaksa istrinya untuk kufur-sebagaimana 
yang dikehendakinya, (baca QS. at-Tahrim [66]: 11), karena soal kufur dan 
iman berada di luar kemampuan orang lain betapapun perkasa dan 
berkuasanya seseorang. Demikian juga kedua nabi mulia itu tidak dapat 
memaksa istrinya untuk beriman.

Thahir Ibnu ‘Asyui*menduga bahwa istri Nabi Luth as. yang dimaksud 
oleh ayat ini boleh jadi berasal dari penduduk negeri Sadum tempat kaum 
Nabi Luth as. itu dibinasakan Allah. Istri ini beliau kawini ketika tiba di 
sana. Memang -  tulisnya lebih jauh — Luth as. hidup cukup lama di negeri 
Sadum sampai istrinya yang pertama yang melahukan untuknya dua putri 
meninggal dunia, dan baru setelah itu beliau kawin lagi, dan dari istri kedua 
ini beliau dianugerahi Allah dua orang putri yang lain. Kedua putri dari istri 
kedua yang masih perawan ini ikut keluar bersama ayahnya dan diselamatkan 
Allah dan merekalah yang dinamai keluarganya oleh ayat di atas. Adapun 
kedua putrinya dari istri pertama, maka mereka mengikuti kehendak suami 
mereka yang enggan keluar sehingga termasuk mereka yang dibinasakan 
Allah swt.

Kata ( j i ) al-ghdbirin terambil dari kata ( jS -) ghabara yang dapat 
berarti sesuatu yang telah berlalu, atau diam bertempat tinggal. Kedua makna 
ini dapat menjadi makna kata yang digunakan ayat ini. Yakni istri Nabi 
Luth as. termasuk orang yang diam di tempat tinggalnya enggan keluar 
berhijrah atau bahwa ia termasuk salah seorang yang sudah berlalu bersama 
dengan mereka yang berlalu dan mati terkena siksa.

AYAT 84 
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“Dan Kami hujani atas mereka hujan (batu), m aka lihatlah bagaimana kesudahan 
para pendurhaka. ’’
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Setelah menjelaskan keselamatan Nabi Luth as. dan pengikut- 
pengikut beliau dan mengisyaratkan jatuhnya siksa bagi yang membangkang, 
ayat ini m enjelaskan jenis siksaan yang menimpa m ereka dengan 
menyatakan: Dan Kami hujam, yakni kami turunkan dari langit sehingga 
mengenai bagian atas mereka, bukan di samping meteka hujan batu yang 
akhirnya.' 'fnembinasakan mereka m aka lihatlah bagaimana kesudahan para 
pendurh'a'ka termasuk mereka itu.

Firhian-Nya: ( ) lalaihim/ atas mereka mengisyaratkan bahwa siksa 
tersebut tidak dapat mereka elakkan, karena ia datang dari arah atas. Biasanya 
yang berada di atas mengontrol dan menguasai secara penuh yang berada 
di bawah. ' *

Sementara ulama memahami dari penggunaan bentuk nakirah/ 
indefinite terhadap kata ( matharan!hujan sebagai isyarat bahwa hujan 
dimaksud adalah sesuatu yang luar biasa dan ajaib. Hujan tersebut dijelaskan 
oleh QS. Hud [11]: 82-83: “M aka tatkala datang a^ab Kami, Kami jadikan  
(negeri kaum U ith itu) yang di atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani 
mereka bertubi-tubi dengan batu dari tanah yang terbakar, yang diberi tanda oleh 
Tuhanmu, dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orangyang %alim. ”



AYAT 85

“Dan (Kami telah mengutus) kepada Madyan saudara mereka Syu'aib. Ia berkata: 
Wahai kaumku sembahlah A llah tidak ada bagi kamu satu tuhanpun selain-Nya. 
Sunggnh telah datang kepada kamu bukti yang nyata dari Tuhan kam u; m aka 
smpurnakanlah takaran dan timbangan dan jangan kamu kurangi bagi manusia 
barang-barang mereka dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi sesudah 
perbaikannya. Yang demikian itu lebih baik bagi kamu jik a  kamu orang-orang 
mukmin. ”

Selanjutnya ayat ini dan ayat berikut beralih kepada kisah yang lain, 
yaitu kisah Nabi Syu’aib as. redaksi ayat ini kembali serupa dengan redaksi 
kisah nabi-nabi sebelum Nabi Luth as. Yaitu Dan (Kami telah mengutus) kepada 
penduduk negeri atau suku Madyan Kami utus saudara mereka Syu’aib yang 
dikenal juga sebagai “khathib/orator para nabi.” D ia berkata: Wahai kaumku 
sembahlah A llah Tuhan Yang Maha Esa tidak ada bagi kamu satu Tuhan pun 
yang memelihara kamu dan menguasai seluruh makhluk selain-Nya. Sungguh 
telah datang kepada kamu bukti yang nyata, yang membuktikan kebenaranku 
sebagai utusan-Nya; bukti itu dari Tuhan yang senantiasa memelihara kamu, 
maka karena itu patuhilah tuntunan-Nya yang aku sampaikan kepada kamu 
antara lain sempurnakanlah takaran dan yang ditakar dan timbangan serta yang
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ditimbang, dan jangan kamu kurang, bagi manusia barang-barang takaran dan 
timbangan yang kamu akan berikan kepada mereka dan janganlah kamu 
membuat kerusakan di bumi dalam bentuk apapun sesudah perbaikannya yang 
dilakukan Allah atau juga oleh manusia. Yang demikian itu lebih baik bagi 
kamu dan anak keturunan serta generasi sesudah kamu jika  betul-betul kamu 
orang-orang,mukmin.

Madyan pada mulanya adalah nama putra Nabi Ibrahim as., dari istri 
beliau yagg ketiga yang bernama Qathura dan yang beliau kgwini pada 
akhir usia beliau. Madyan kawin dengan putri Nabi Luth as. Selanjutnya 
kata Madyan dipahami dalam arti satu suku keturunan Madyan putra Nabi 
Ibrahim as. itu yang berlokasi di pantai laut Merah sebelah tenggara gurun 
Sinai, yakni antara Hijaz, tepatnya Tabuk di .Saudi Arabia dan Teluk 
Aqabah. Menurut sementara sejarawan, populasi mereka sekitar 25.000 
orang. Sementara ulama menunjuk desa al-Aikah sebagai lokasi pemusnahan 
mereka dan ada juga yang berpendapat bahwa al-Aikah adalah nama lain 
dari Tabuk. K ota Tabuk pernah menjadi ajang perang antara Nabi 
Muhammad saw. dan kaum musyrikin pada tahun IX  H/630 M.

Syu'aib adalah nama yang digunakan al-Qur’an dan dikenal dalam 
bahasa Arab. Dalam Kitab Perjanjian Lama beliau dinamai Rehuel 
(Keluaran 2: 18) juga Yitro (Keluaran 3: 1). Beliau adalah mertua Nabi 
Musa as. «

Kata ( h f j )  bayyinah/ bukti yang dimaksud oleh ayat ini, boleh jadi 
dalam arti mukjizat, yakni satu peristiwa luar biasa yang ditantangkan 
kepada siapa yang tidak mempercayai seorang nabi yang diutus kepadanya, 
dan yang ternyata bukti itu membungkam mereka. Boleh jadi juga bukti 
dimaksud adalah keterangan lisan yang menjadi dalil dan bukti kebenaran 
yang membungkam lagi tidak dapat mereka tolak.

Kata ( I lJ  ) tabkhasu/  kamu kurangi terambil dari kata ( (j-& .) bahks 
yang berarti kekurangan akibat kecurangan. Ibnu Arabi sebagaimana dikutip 
oleh Ibnu ‘Asyur mendefinisikan kata ini dalam arti pengurangan dalam 
bentuk mencela, atau memperburuk sehingga tidak disenangi, atau penipuan 
dalam nilai atau kecurangan dalam timbangan dan takaran dengan 
melebihkan atau mengurangi.

Dari ayat di atas terlihat bahwa Nabi Syu'aib as. menekankan tiga 
hal pokok — setelah Tauhid — yang harus menjadi perhatian kaumnya, yaitu: 
Pertama memelihara hubungan harmonis khususnya dalam interaksi 
ekonomi dan keuangan, kedua, memelihara sistem dan kemaslahatan
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masyarakat umum, dan ketiga kebebasan beragama.
Al-Biqa‘i memahami frrman-Nya, Yang demikian itu lebih baik bagi kamu 

jika kamu orang-orang mukmin dalam arti seorang mukmin mendapat ganjaran 
karena ia melakukan aktivitasnya atas dasar keimanan dan ini menjadikan 
hal tersebut baik baginya, berbeda dengan orang kafir yang tidak 
meriiperoleh sedikit ganjaran pun di akhirat kelak.

1 Thabathaba’i memahami kebaikan penyempurnaan takaran/ 
timbangan, adalah rasa aman, ketenteraman dan kesejahteraan hidup 
bermasyarakat. Kesemuannya tercapai melalui keharmonisan hubungan 
antara anggota masyarakat, yang antara lain dengan jalan masing-masing 
memberi apa yang berlebih dari kebutuhannya dan menerima yang seimbang 
dengan hak masing-masing. Ini tentu -saja memerlukan rasa aman 
menyangkut alat ukur, baik takaran maupun timbangan. Siapa yang 
membenarkan bagi dirinya mengurangi hak seseorang, maka itu mengantar 
ia membenarkan perlakuan serupa kepada siapa saja, dan ini mengantar 
kepada tersebarnya kecurangan. Bila itu terjadi maka rasa aman tidak akan 
tercipta. Melakukan perusakan di bumi demikian juga halnya, karena 
perusakan — baik terhadap harta benda, keturunan maupun jiwa manusia 
melahirkan ketakutan dan menghilangkan rasa aman.

AYAT 86
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“Dan janganlah kamu duduk di setiap jalan, menakut-nakuti dan meng- halang- 
halangi yang beriman dari jalan A.llah dan menginginkannya menyimpang. Dan 
ingatlah ketika dahulu kamu berjumlah sedikit, lalu D ia memperbanyak kamu, 
dan perhatikanlah bagaimana kesudahan para perusak. ”

Ayat ini masih merupakan lanjutan nasihat Nabi Syu'aib as. kepada 
kaumnya. Kandungannya kali ini bersifat umum dan rinci dibandingkan 
dengan nasihat yang dikandung oleh ayat-ayat yang lalu. Ayat ini 
menyatakan: Dan di samping jangan merusak di bumi jangan juga kamu 
duduk dengan penuh konsenterasi di setiap jalan  kebaikan duniawi dan
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ukhrawi untuk menakut-nakuti orang-orang yang akan menelusurinya dan 
terus menerus menghalang-halangi siapa yang beriman dari jalan  A llah  dan 
menginginkannya agar jalan Allah itu menjadi ‘bengkok’ yakni dengan mencari- 
cari dalih atau berusaha mencari-cari kelemahannya untuk menanamkan 
keraguan terhadapnya.

K arina upaya tersebut merupakan upaya meminimalisasi jumlah 
orang-orang beriman, dan sebelumnya bila mengurangi takaran dan 
timbangan; adalah menyedikitkan harta manusia, maka nasihat lebih lanjut 
adalah dan ingatlah ketika  dahulu kamu berjumlah sedikit, lalu'D ia  Allah 
memperbanyak jumlah dan kemampuan kamu, maka karena itu jangan 
membalas nikmat dengan lawannya, jangan lakukan pengurangan apapun 
karena ini mengundang murka dan siksa Allah. Untuk meyakinkan mereka 
tentang hal tersebut nasihat di atas dilanjutkan dengan firman-Nya, dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan para perusak. Perhatikanlah itu supaya 
kamu tidak mengalami nasib serupa.

Firman-Nya: ( ^  *>U5 il ) wa ad^kuru id% kuntum
qaltlan fakatstsarakum /  dan ingatlah ketika dahulu kamu berjumlah sedikit, lalu 
D ia memperbanyak kamu mengisyaratkan bahwa pengembangbiakkan dan 
jum lah keturunan yang banyak adalah nikmat Ilahi. Thabathaba’i 
menjelaskannya lebih kurang sebagi berikut: “Manusia adalah makhluk 
sosial, ia ttdak dapat hidup sendirian. Tujuan mulia, serta kebahagiaan 
manusia yang luhur yang berbeda dengan binatang, mengantar Allah swt. 
menganugerahkan kepada manusia aneka potensi dan bentuk khusus dan 
menjadikan mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya kecuali 
melalui kerjasama dengan selainnya, baik menyangkut sandang, pangan, 
papan, pernikahan, dan lain-lain. Kerjasama itu mencakup banyak bidang 
seperti pemikiran, kehendak dan usaha. Setiap bertambah anggota satu 
perhimpunan bertambah pula kekuatannya serta semakin kukuh pula mereka 
dalam pemikiran, kehendak dan usahanya, dan ini pada gilirannya 
menjadikan mereka merasakan kebutuhan yang lebih banyak dan rinci yang 
selanjutnya mengantar mereka menciptakan aneka cara untuk mengatasi 
kendala yang mereka hadapi. Karena itu — tulis Thabathaba’i lebih jauh — 
penambahan yang bersinambung dari jumlah penduduk — merupakan nikmat 
Ilahi. Ini adalah bagian dari syarat mutlak proses perjalanan umat manusia 
menuju kesempurnaan. Bangsa yang besar tidak dapat dipersamakan dengan 
kelompok kecil yang dapat dilecehkan, demikian juga suku-suku yang besar 
tidak serupa dengan himpunan kecil yang tidak dapat berdiri sendiri atau

5 170  *

Surafi af-jA ‘raf (7) Kelompok X ayat 86



bebas menetapkan kebijaksanaan dalam bidang politak/ ekonomi, dan lain- 
lain.

Perlu dicatat bahwa ayat di atas tidak otamatis dipahami sebagai 
anjuran memperbanyak anak dan keturunan, karena tujuan kehadiran anak, 
atau banyaknya anggota suku dan bangsa adalah untuk memperkuat mereka 
dan ini mengharuskan setiap anggotanya kuat dan berkualitas, bukannya 
lemah karena jika demikian ia tidak menjadi faktor penguat tetapi faktor 
kelemahan. Al-Qur’an mengingatkan bahwa: “Berapa banyak tefjadi golongan 
yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan i~in A llah  ” (QS. al- 
Baqarah [2]: 249). Ini karena golongan kecil itu berkualitas dan kelompok 
besar tidak demikian. ' '

Pelajaran yang dapat diambil dari kesudahan orang-orang durhaka, 
adalah bahwa mereka pada akhirnya akan punah, dan binasa, betapapun 
besarnya kekuasaan mereka. Walau mereka meninggalkan nama, tetapi nama 
yang buruk sehingga mereka dikenang dalam keburukan dan kebejatan. 
Manusia hendaknya dapat mengambil pelajaran dari kesudahan mereka agar 
tidak mengalami nasib serupa.

Kelompok X ayat 87  Surafi aC-JA ‘rdf (7)

AYAT 87

 ̂ AV  ̂ J r? "

“Dan jik a  ada segolongan dari kamu beriman kepada apayang aku diutus untuk 
menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang tidak beriman, m aka bersabarlah 
hingga A llah memutus perkara antara kita  dan D ia adalah sebaik-baik para 
hakim. ”

Setelah N abi Syu‘aib as. m em peringatkan dampak buruk 
kedurhakaan mereka, sambil mengajak mereka beriman, kini beliau 
menyatakan: Dan jik a  ada segolongan dari kamu beriman kepada apayang aku  
diutus oleh A llah untuk menyampaikannya kepada kamu semua dan ada pula 
segolongan lain yang tidak beriman tentang apa yang kusampaikan itu, m aka 
hai kedua golongan yang berbeda itu bersabarlah, hingga A llah memutus perkara 
antara kita, misalnya dengan membinasakan yang batil dan mengukuhkan 
yang haq, atau membiarkan masing masing dengan pilihannya dan 
memutuskan siapa yang benar di hari Kemudian dan D ia Yang Maha Adil
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itu adalah sebaik-haikpara hakim  karena Dia Maha Mengetahui segala sesuatu 
sampai sekecil-kecilnya, termasuk isi hati para pelaku, dan Dia tidak 
memiliki sedikit kepentingan pun.

Ayat ini mengandung ajakan bersabar, kepada kedua kelompok setelah 
sebelumnya Nabi Syu'aib as. mengajak seluruh kaumnya untuk beriman 
dan beribadah hanya kepada Allah semata. Agaknya beliau menyadari bahwa 
pasti akaft terjadi perbedaan pandangan dikalangan kaumnya, dan bahwa 
kaum lemtih yang beriman akan ditindas oleh para pemuka yang durhaka. 
Dari sini ajakan tabah dan sabar menjadi sangat penting lagi amat berguna, 
lebih-lebih dengan ajakan untuk menyerahkan putusan akhir kepada Allah 
swt. Ini mengantar kaum beriman untuk tidak berputus asa, atau hidup 
dalam kegelisahan dan rasa takut. Di sisi lain, hal itu baik juga bagi yang 
kafir karena dengan menyerahkan kepada Tuhan mereka tidak akan 
bertindak secara keliru, dan tidak juga mereka akan dianiaya, karena putusan 
Allah pastilah putusan yang haq.

Ayat ini sejalan dengan ayat-ayat QS. Saba’ [34]: 25-26: Di sana Nabi 
Muhammad saw. diperintahkan untuk menyampaikan kepada kaum 
musyrikin Mekkah: Katakanlah kamu tidak akan ditanya (dimintai pertanggung 
jawaban tentang dosa yang kam i perbuat dan kam i tidak juga akan ditanyai tentang 
apa yang kamu perbuat. Katakanlah: 'Tuhan kita akan menghimpun kita semua, 
kemudian E>ia memutuskan antara kita dengan benar. Dan Dialah M aha Pemberi 
keputusan lagi M aha Mengetahui. ”
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“Daw pemuka-pemuka yang amat sombong dari kaumnya berkata: \Sungguh kam i 
pasti mengusirmu hai Syu‘aib dan orang-orangyang beriman bersamamu dari kota 
kami*atau engkau harus kembali ke agama kam i’. D ia menjawab: ‘A pakah  walau 
kami tidak menyukai? Sungguh kam i telah mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah jik a  kam i kembali kepada agama kamu sesudah A llah menyelamatkan kam i 
darinya. Dan tidaklah patut kam i kembali ke dalamnya kecuali j ik a  A llah Tuhan 
kami menghendaki. Pengetahuan Tuhan kam i meliputi segala sesuatu. Kepada A llah  
kami bertawakkal. Tuhan kam i putuskanlah antara kam i dan antara kaum kam i 
dengan faaq (adil) dan Engkaulah Pemberiputus'anyang sebaik-baiknya.’’

Kaum Nabi Syu‘aib as. tidak mampu menjawab apa yang beliau 
sampaikan, tidak ada dalih yang dapat mereka ucapkan, mereka juga tidak 
melaksanakan anjuran beliau untuk bersabar dan menanti putusan Allah, 
maka sebagaimana kebiasaan orang-orang terpojok, pemuka-pemukayangamat 
sombong dari kaumnya, yakni kaum Nabi Syu'aib as. itu berkata: Sungguh kam i 
pasti mengusirmu hai Syu‘aib. Demikian mereka memanggil nabi mereka 
dengan namanya tanpa panggilan penghormatan, dan kami usir juga orang- 
orangyang beriman bersamamu dari kota kam i agar kamu tidak mengganggu 
kami dengan teguran-teguranmu atau, yakni kecuali engkau harus kembali ke 
agama kami, yakni kembali sebagaimana keadaanmu semula, yaitu diam 
dan membiarkan kami melakukan apa yang kami inginkan, bukan dalam 
arti kembali memeluk agama mereka, karena Nabi Syu‘aib as. sebagaimana 
keadaan para nabi sebelum dan sesudah beliau tidak pernah kufur/ 
menyembah berhala. Dia, yakni Nabi Syu'aib as. menjawab: A pakah  kamu 
akan mengusir atau mengembalikan kami ke keadaan semula, walau kam i 
tidak menyukai keadaan itu dan tidak menyukai dan merestui apa yang kamu 
kerjakan? Sungguh kam i mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap A llah  
jika kami kembali, walau sesaat kepada agama yang kamu anut atau diam 
merestui apa yang kamu kerjakan, apalagi sesudah A llah menyelamatkan kam i 
darinya dengan memberi kami hidayat menuju kebenaran. Dan karena itu 
tidaklah patut kam i kembali terpuruk masuk ke dalamnya kecuali j ik a  A llah  
Tuhan kam i menghendaki tetapi mustahil Dia merestui kekufuran atau 
kedurhakaan, Allah begitu mulia, sehingga tidak akan menarik nikmat yang 
telah dianugerahkan-Nya tanpa sebab yang wajar.
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Lebih lanjut Nabi Syu'aib as. berkata: “Kami mengaitkan pernyataan 
kami itu dengan kehendak Allah, karena pengetahuan kami terbatas, kami 
tidak tahu masa depan sedang pengetahuan Tuhan kam i meliputi sejak dahulu 
hingga kini segala sesuatu. Kepada A llah saja kam i bertawakkal, yakni berserah 
diri setelah berupaya semaksimal mungkin. Dia akan memilih yang terbaik 
buat kami Setelah berserah diri kepada Allah.”

Selanjutnya Nabi Syu'aib as. bersama pengikutnya bermohon, tanpa 
menggunaikan kata wahai untuk mengisyaratkan kedekatan mereka kepada 
Allah. Mereka berkata: Tuhan kamiputuskannlah antara kam i dan antara kaum 
kam i dengan haq, yakni adil dan Engkaulah Pemberi putusan yang sebaik-baiknya.

Al-Qur‘an menggunakan kata {'M ^) qaryah dalam arti kota, atau 
wilayah yang memenuhi fasilitas dan kebutuhan masyarakatnya bukan 
seperti maknanya dewasa ini, yakni desa. Itu sebabnya kota Mekah dinamai 
( i S ) UmmulQura. Demikian digarisbawahi oleh asy-Sya‘rawi.

Ayat di atas menggunakan kata ( tsL J l  ) la ta'udunna ild
m illatinal kamu harus kem bali ke agama kam i dan juga menggunakan kata 
( Ujlp ) ‘udna. Siapa yang kembali berarti ia pernah berada pada satu posisi, 
kemudian meninggalnya lalu berada lagi di posisi yang ditinggalkan itu. 
Dengan demikian, sepintas dapat terduga bahwa Nabi Syu'aib as. pernah 
menganut agama mereka dan mempersekutukan Allah, lalu beriman kepada 
Allah dan* kini dituntut untuk kembali ke agama semula. Pemahaman 
semacam ini sama sekali tidak benar jika yang dimaksud adalah Nabi mulia 
itu, karena para nabi sedemikian suci sehingga tidak mungkin pernah 
dinodai oleh kemusyrikan. Itu sebabnya dalam penjelasan di atas, penulis 
kemukakan bahwa kembali yang dimaksud adalah kembali kepada keadaan 
semula, yaitu diam dan membiarkan mereka melakukan apa yang mereka 
inginkan, bukan dalam arti kembali memeluk agama mereka. Atau kalaupun 
yang dimaksud dengan kembali ke agama mereka, maka ini tertuju kepada 
kaum Nabi Syu‘aib as. yang telah beriman dan yang boleh jadi sebelumnya 
pernah menganut agama masyarakatnya dan menyembah berhala.

Ucapan Nabi Syu'aib as. tidaklah patut kam i kembali ke dalamnya kecuali 
jik a  A llah  Tuhan kam i menghendaki memberi isyarat betapa besar kuasa Allah 
swt. Pengecualian tersebut diperlukan, karena ucapan sebelumnya tidaklah 
patut kam i kem bali ke dalamnya mengandung makna sekali-kali kami tidak 
mungkin akan kembali ke dalamnya yang mengandung makna kepastian. 
Memberi kepastian kepada sesuatu — betapapun kukuhnya keyakinan -  
tidaklah wajar diucapkan seseorang, apalagi seorang nabi. Dalam konteks
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ini, Allah swt. mengingatkan Nabi Muhammad saw: “Dan jangan sekali-kali 
engkau mengatakan menyangkut sesuatu, sesungguhnya aku akan melakukan itu 
esok, kecuali dengan (mengatakan) insya A llah (jika A llah menghendaki) ” (QS. 
al-Kahf [18]: 23-24). "

Manusia, bagaimanapun keadaannya tidak dapat menjamin walaupun 
dirinya s'endiri, termasuk dalam hal iman. Ia dapat tergelincir dan terbawa 
arus kebejatan tanpa sadar. Apalagi hati manusia berbolak-balik, karena 
itu hatf’dinamai “qalb”. “Sesungguhnya hati putra-putri Adatxi seluruhnya 
berada antara dua jari Tuhan, dan Dia dapat membolak-balikkannya ke 
mana Dia kehendaki.” Demikian hadits Rasul saw. yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim melalui Ibnu Umar. Dan dari sini pula, sekian banyak ayat 
dan hadits yang mengajarkan do’a antara lain, ‘Tuhan kami!Janganlah Engkau 
jadikan hati kam i berpalijtg, sesudah Engkau beri petunjuk kepada kam i, dan 
anugerahkanlah kepada kam i rahmat dari sisi-Mu, karena sesungguhnya Engkau 
Maba Pemberi (anugerahj” (QS. Al ‘Imran [3]: 8).

AYAT 90

 ̂  ̂ I jl LJLii <U

“Dan pimuka-pemukayang kajir dari kaumnya berkata: 'Sesungguhnya j ik a  kamu 
mengikuti Syu ‘aib pastilah kamu -  j ik a  demikian — menjadi orang-orang merugi. ”

Sebenarnya, sangat wajar jika kaum Nabi Syu‘aib as. menerima sikap 
di atas, yakni menyerahkan sepenuhnya kepada Allah swt. untuk memberi 
putusan, apalagi beliau dalam ucapannya yang terakhir di atas tidak 
memohon kebinasaan buat mereka, tidak juga menyatakan dirinya dalam 
kebenaran dan kaumnya dalam kesesatan. Beliau hanya berserah diri dan 
bermohon kepada Allah swt. untuk memberi putusan yang adil; tetapi sikap 
ini tidak diterima oleh orang-orang kafir itu, bahkan mereka bukan hanya 
menolaknya, lebih dari itu pemuka-pemuka yang kajir dari kaumnya berkata 
kepada sesamanya atau boleh jadi juga kepada pengikut-pengikut Nabi 
Syu‘aib as. guna menanamkan keraguan dalam hati mereka: ‘Sesungguhnya 
pastilah jika kamu mengikuti Syu ‘aib, yakni beriman kepadanya dan meninggalkan 
ajaran dan tradisi leluhur kamu, pastilah kamu — jika  demikian, yakni sejak 
saat mengikutinya -  menjadi orang-orang merugi antara lain karena menukar 
agama leluhur dan tidak lagi dapat mengurangi takaran dan timbangan.
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Ayat yang metekam ucapan kaum kafir itu, merupakan salah satu 
bukti upaya mereka duduk di jalan kebenaran untuk menghalangi manusia 
beriman kepada Syu‘aib. Hal yang sebelum ini telah dilarang oleh Nabi 
Syu'aib (ayat 86). Ucapan mereka ini merupakan ancaman atau paling tidak 
upaya menanamkan keraguan di hati siapapun yang bermaksud beriman 
dan mengiMlti Nabi Syu'aib as.

Kata ( )  ittaba'tum/kamu mengikuti dapat juga dipahami dalam 
arti hakiki/'yakni mengikuti jejak beliau berhijrah ke tempat lain untuk 
menjauhi kemungkaran yang mereka lakukan, menghindari pemaksaan 
memeluk agama yang sesat sekaligus siksa yang dapat dijatuhkan Allah swt.

AYAT 91- 92

“M aka goncangan menimpa mereka, m aka jadilah mereka bergelimpangan dalam 
kediaman mereka. Orang-orangyang mendustakan Syu ‘aib seolah-olah mereka belum 
pernah bertempat tinggal di sana, orang-orangyang mendustakan Syu'aib mereka 
itulah orang-orangyang merugi. ”

4

Cukup sudah peringatan yang disampaikan oleh Nabi Syu'aib as. dan 
telah memuncak pula kesesatan kaumnya, yang berupaya juga menyesatkan 
orang lain, maka kini saatnya ancaman Allah dijatuhkan akibat perbuatan 
dan ucapan mereka. Siksa itu berupa gempa yang menggoncangkan bumi 
tempat tinggal mereka sekaligus menggoncangkan hati mereka, sehingga 
jasmani mereka ditimpa reruntuhan dan merekapun mengalami “shock”, 
yang menjadikan mereka mayat-mayat yang bergelimpangan dalam 
kediaman mereka.

Demikianlah keadaan mereka, sehingga orang-orang yang mendustakan 
Syu 'aib yakni menolak kerasulannya, dan menilai beliau berbohong, dengan 
siksa yang menimpa mereka itu seolah-olah mereka belum pernah bertempat 
tinggal di sana; karena tidak ada lagi bekas-bekas peninggalan yang dapat 
menjadi bukti keberadaan mereka.

Jika demikian itu kesudahan yang menimpa mereka, maka orang-orang 
yang mendustakan Syu ‘aib mereka itulah orang-orangyang merugi di dunia dan di 
akhirat disebabkan oleh ulah mereka sendiri.
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Pengulangan kalimat: Orang-orangyang mendustakan Syu ‘aib bertujuan 
menekankan sebab kebinasaan mereka, sekaligus membantah ucapan

“Maka dia meninggalkan mereka seraya berkata: ‘H ai kaumku, sesungguhnya aku  
telah menyampaikan kepada kamu risalah-risalah Tuhanku dan aku telah menasihati 
kamu, maka bagaimana aku bersedih terhadap orang-orang kafir. ”

Akibat kebinasaan yang menimpa kaumnya itu, m aka dia, yakni Nabi

kepada kamu risalah-risalah Tuhanku, yakni pesan-pesan-Nya yang dibuktikan 
dengan aneka mukjizat (itu alasan mengapa kata risalah dalam bentuk 
jamak), dan aku telah menasihati kamu, secara khusus tetapi kamu tidak 
menghirauk;tn aku, m aka bagaimana aku bersedih dengan kesedihan yang besar 
terhadap apa yang menimpa orang-orang kafir  yang telah mendarah daging 
•dalam diri mereka kekufuran.

Ayat ini pada awalnya mengisyaratkan adanya rasa iba dan penyesalan 
dalam hati Nabi Syu'aib as. sebagaimana dipahami dari penggalan awal 
ucapan beliau, tetapi penutup ucapannya menegaskan bahwa beliau tidak 
wajar bersedih. Ini bukan berarti awal ayat bertentangan dengan akhirnya, 
karena rasa iba yang pertama adalah akibat ketidak-berimanan mereka, 
apalagi itu berkaitan dengan keluarga, dan suku bangsa mereka, sedang 
yang kedua yang menafikan kesedihan mendalam menyangkut putusan Allah 
membinasakan mereka, karena putusan tersebut sangat wajar lagi pada 
tempatnya.

Lima kisah nabi-nabi — Nuh, Hud, Shaleh, Luth, dan Syu'aib as. — 
yang dikemukakan oleh ayat-ayat yang lalu, berulang-ulang dikemukakan 
oleh al-Qur’an dalam berbagai surah dengan susunan seperti di atas. Ini 
berbeda dengan kisah Nabi Ibrahim as. Hal itu disebabkan kelima nabi 
yang disebut kisahnya di sini, kesemuanya melihat dengan mata kepala

mereka bahwa yang merugi adalah pengikut-pengikut Nabi Syu'aib (ayat 
90).

AYAT 93 *’

Syu'aib as. dengan rasa berat meninggalkan mereka seraya berkata dengan penuh 
penyesalan dan rasa iba: H ai kaumku, sesungguhnya aku telah menyampaikan


